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Ihdaa'(Persembahan)

Teruntuk yang pertama kali menuntun lisanku berdzikir
kepada Allah#: ...

Teruntukyang menanamkan di hatikurasa keagungan Allah
dan kecintaan kepada Rasulullah & serta kemuliaannya....

Teruntukyang memperdengarkan Sirah Nabawiyah pertama
kalisehingga akubelajarmakna danibrahyangmendalam dariSirah
Nabawiyah ...

Teruntukyang membimbingku dimasa belia dan meturuskan
perjalanan, menguatkan tekad, memberikan saran, mengorbankan
umuwnya untukku, sehingga terhindar dari terjatuhnya di jurang
kegagalan dan kesesatan...

Teruntuk Ayahku, aku persembahkan karya ini, seraya
berharap kepada Allah semoga pahalanya selalt mengalir deras
untuknya, memberkahi umumya, dipanjangkan umumya,
diberikan pahala oleh Allah yang terbaik dari seorang anak kepada
orang tuanya.
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Kata Pengantar
¥ sal %J(Q“(JAJ'

SalampenghormatandarisisiAllah & yangpemuhberkah dan
kebaikan.

Ini merupakan kisah terbaik, bukan sekedar menceritakan
kisah Rasulullah # seperti dalam buku sejarah biasa yang
menceritakan segala sesuatu yang terjadi, tetapi di buku ini pilihan
dari kisah Rasulullah # ini terkumpul kisah dari berbagai riwayat
sehingga tersusun indah dalam sebuah kisah menakjubkan, yang
mengekspresikan nilai-nilai whur sempurna, sebagai bukti bahwa
Allah & telah menciptakan nabi danutusan-Nya dengan sebaik-baik
penciptaan, maka Beliau ¥ adalah makhluk terbaik dalam
penciptaan-Nya dan terindah dalam akhlaknya, semoga shalawat
dan salamsenantiasa tercurah kepadanya.

Anda akan melihat pada kisah kehidupan Rasulullah %
sebuah perjalanan hidup yang uar biasa dalam keelokan akhlak,
kepribadian sempumna, serta keseimbangan dalam berbagai peran
kehidupan, yang mengalir sederhana namun penuh makna
keagungan, suri tauladan yang nyata, jauh dari kepura-puraan dan
sandiwara. Beliaw # telah memperingatkan umatnya dari sikap

tersebut, sebagaimana firman Allah ta’ala dalam Al-Qur’an:
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“ Dan bukanlah akutermasuk orang-orangyangmengada-adakan’.
(Q.S.Shad: 86).

Bab-bab pada buku ini bukanlah penghalang antara penulis

dan pembaca, namun saya dan Anda akan bersama membaca
indahnya lembaran-lembaran Sirah Nabawiyah, menyelami
indahnya keseharian Rasulullah #¥ yang penuh makna, peruwh
prestasi uar biasa dalam jiwa yang penuh ketenangan, kehidupan
yangbahagia, dihiasidenganperasaanyang lembut, perasaanyang
jujur danpenuh denganrasa kebahagiaan.

Saat Anda melihat lebih mendalam, lalu Anda meletakkan
setiap kisah di bawah mikroskop mata mata hati, maka Anda akan
mendapatkan sisi-sisi lain yang luar biasa dart kisah tersebut yang
berbicara dengan bukti-bukti yang menjadikan Anda tertequn di
mana orang lain tidak merasakannya, dan hal tersebut tidaklah
mengherankan, karena Sirah Nabawiyah memang ibarat sungai
yang penuh air, di mana setiap orang bisa mengambil air darinya
sesuai kapasitas wadahnya, oleh karena itu, lihatlah lembaran-
lembaran Sirah Nabawiyah tersebut dengan mata hatimu, cintamu
dan ketmananmu, niscaya Anda akan melihat keindahan yang tuar
biasa disertai kilauan di depan Anda sehingga kita berkata mengikuti
firman Allah &:
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A8, Jass das el
“Allah lebih mengetalui di mana Dia menempatkan tugas
kerasulan”. (AL'An’ am: 124)
Begitupula firman Allahi:
u*\*” U_.f &LJ\ O Al A &
"Allah memilih utusan-utusanNya dari malaikat dan dari
manusia; ... ". (AlHajj: 75)

Hendaknya kita renungkan dan jadikan lembaran-lembaran
Sirah Nabawiyah ini sebagai mudzakarah bagi kita, seraya
mengambil makna-makna indah darinya, dengan keagungan
petunjuk yang dapat memenuhi jiwa-jiwa kita, karena Sirah
Nabawiyah ini disusun dari sisi pandang yang berbeda-beda. Andai
sgja Anda membaca bagian Sirah ini pada bagian yang telah saya
baca, maka saya pun tertarik untuk membaca bagian Sirah yang
telah Anda baca. Demikianlah keagungan Sirah Rasulullah s,
manusiayang paling kita cintai di hati kita, paling kita agungkan di
mata kita, yang paling besar haknya atas kita, membicarakannya
merupakan pembicaraan terindah, kisahnya merupakan sebaik-baik
kisah.

Saya memohon kepada Allah & semoga memberikan kita
kecintaan kepada nabi Muhammad £, karena dengan mahabbah
ini kita mendapatkan kabar gembira; nabi Muhammad &z telah
bersabda:
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("plasos @sledl 0l5) ol 30 o 55
“Seseorang  akan  dikumpulkan  bersama  orang  yang

dicintainya”.(H.R. Bukhari Muslim ).
S i s e o,

Abdul Wahhab bin Nashir ath-Thurairi
altriri@hotmail.com

1 Dikeluarkan oleh al Bukhori (6168), Muslim (2641) dari hadits Ibnu Abbas -
radhiyallahu ‘anhu-.
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Bermalam di Gua Hira

Cahaya kerasulan saat itu telah padam, kegelapan bertumpuk-
tumpuk, kejahilan, kezaliman dan berhala begitu mergjalela, sehingga
manusia saatitusampaipada kondisiyang mengundang murka Allah %, dan
Allah #melihat kepada penduduk bumi, baik orang Arab maupun bukan orang
Arab dengan kemurkaan atas mereka semua, kecuali sedikit dari Ahli kitab
yang tersisa.

Dan waktu itu ada seorang manusia biasa yang berada di pinggiran
suatu tempat, dia keluar dari suatu kota menapaki jalan-jalan kecil dan
lembah di daerah perbukitan, menmuju sebuah bukit yang terpilih di antara
bukit-bukit lainnya.

Ketika Anda melihat bukit tersebut, maka akan merasakan seakan-
akan bukit tersebut diciptakan untuk orang tersebut dan untuk peristiwa
spesial, di mana bukit-bukit sekitarmya terlihat merebah dan landai kecuali
bukit yang satu ini, dimana puncak bukit tersebut menjulang tinggi seperti
melihat ke arahyang jauh. Mendakibukitini cukup berat danjalan ke puncak
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cukup terjaldan tidakmudah. Diaberada dipuncakbukit, saat duduk matanya
menerawang jauh ke ufuk agar bisa melihat rumah Allah (ka’bah) yang
dibangun oleh nenek moyangnya, yakninabi Ibrahim ‘alathissalam.

Seakan-akan dia di atas bukit tersebut meninggi di atas segalayang di
bumi berupa berhala-berhala yang kotor dan kezaliman dari
penyembahannya, di sana dia melepaskan pandangannya dart atas bukit
menuju cakrawala alam yang luas dan memperhatikan peninggalan
kerasulan manusia dimuka bumiyangtersisa.

Sungguh tempat ini dengan ketinggiannya yang menjulang,
pemandangannya yang menyeramkan, posisinya yang unik merupakan
tempat yang cocok untuk membentangkan pikiran yang ltuas sambil
merenungkan penciptaan langit dan bumi dan menghadapkan muka kepada
Allah # setelah memikirkan keagungan penciptaannya di alam semesta
seraya berucap:

LSBTGS s dosgl Uas b G35 G5
"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci
Engkau”. (Alilmran: 191).

Pada malam yang sunyi dan alam semesta dalam keheningannya
sedang dia dalam kondisi bertafakur dan khusyu’ beribadah dalam pelukan
gua di puncak bukit, tiba-tiba turunlah malaikat yang menghentikan
ketenangan dan tafakkwnya dan tiba-tiba dia dikejutkan dengan datangnya
wahyuyang haq dari Rabbnya.
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Alangkah terkejutnya Rasulullah # saat Beliau berada di dalam gua
dan keadaan alam sekitar begitu sunyi dan hening, tidak mendengar suatu
suara dan tidak merasakan kehadiran manusia, dia tidak berada di jalan
lintasan musafir dan tidak pula di tempat keluarga, kemudian secara tiba-tiba
dimalamyangheningtersebut dia dikejutkan dengan datangnyawahyuyang
haq dan turunnya malaikatyang tanpa diduga dan ditunggu, Beliau tidaklah
sedang menunggu tugas kerasulan dan tidak pula menantiwahyuyang turun
kepadanya dan tidak pula menunggu turunnya kitab yang menjadi kabar
gembira dengannya, sebagaimana frman Allah %:

855 s 135 ) sl o) ol o s ef 5
"Dan kamutidak pernah mengharap agar Al Quran diturunkan kepadamu,

tetapi ia (ditwrunkan) karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmu...”
(OS. AlQashash: 86)

Ketakutanyang seperti apakah kira-kirayang menghinggapiperasaan
seseorangsaatmengalamikondisisepertiitumeskipun tegar dan kuathatinya,
sungguh kedatangan malaikat begitu tiba-tiba, dan yang lebih mengejutkan
lagi adalah saat malaikat tersebut memintanya untuk membaca: “Igra”
kepada orang yang belum pernah membaca tulisan tertulis dan belum pernah
menutlis sesuatuyang dibaca sebagaimana frman Allah #:

Lo s s _ < _ oz c},// b .
%J%U}@wawu@w&uj

‘Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al Quran) sesuatu
Kitabpun dan kamu tidak (pernah) memudis suatu Kitab dengan tangan
kananmu... ”(Al‘Ankabut: 48).
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Oleh karenanya, Beliau menjawab dengan jawaban yang tidak
mungkin diucapkan kecuali dengan jawaban tersebut: “Saya tidak bisa
membaca”’. Maka malaikat pun menariknya dan mendekapnya dengan
dekapan yang sangat erat dan merasa sangat payah kemudian dilepaskan,
kemudian diminta kembali membaca “Igra”, maka Beliau pun menjawab
denganjawabanyangsama, “Sayatidakbisamembaca”. Maka malaikatpun
menariknya dan mendekapnya dengan dekapan yang sangat erat dan
merasasangatpayah kemudian dilepaskan, kemudian malaikat memintanya
kembali membaca untuk yang ketiga kalinya seraya berkata; “Igra”, maka
Beliaupun menjawab dengan jawaban yang sama, Beliau dari pertama jujur
dalam menjawab dan tidak berubah meskipun setelah ditanya tiga kali
dengan jawaban: “Saya tidak bisa membaca”. Maka malaikat pun
menariknya danmendekapnya dengan dekapanyang sangateratuntukyang

ketiga kalinya kemudian melepaskannya seraya berkata:

cev

.0

dbuﬁMU\dbdbs,d\ \Ja
P.L;SQL:"/U\(;L&rMb(;.&.LgJJ\psU\ \

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,

0

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
Bacalah, dan Tuhanmudah Yang Maha Permurah,

Bacalah, dan Tuhanmudah Yang Maha Pemurah,

Dia mengajarkepada manusia apa yang tidak diketahuinya”
(Al°Alag: 1-5).
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Dengan kejadian tersebut, menyatulah ayat-ayat Al Qur'an dan
maknanya dalam hati Rasuhullah # lalu Beliau pun buru-buru pulang ke
rumahnya dalam kondisi ketakutan, bergetarhatinya dan gemetarbadannya
sehingga bertemu istri tercinta Khadijah - radhiyallahu ‘anhaa- seraya
berkata: "Selimuti akuselimuti aku”. Beliaubutuhistirahatsetelah lelah, butuh
ketenangan setelah ketakutan, dan ketika sudah merasa segar setelah lelah,
kembali tenang setelah kekhawatiran, dan hilang rasa takut, maka mulailah
Beliau bercerita kepada Khadijah -radhiyallahu’anhaa- tentang apa yang
Beliau alami, apa yang Beliau dengar dan lihat, dialah istri tercinta yang
mencintainya, yang berakal dan cerdas, Beliau sangat percaya dengan
ketulusan cintanya, niat baiknya dan kecerdasaannya, Beliaupun
mengungkapkan kepadanya apa yang Beliau # rasakan seraya berucap:
“Sungguh saya cemas atas diriku”.

Sang istripun segera menimpalinya dengan jawaban yang
menenangkan hati danbrilian, tegas dan lugas dengan bersumpah dan tanpa
raguw: “Jangan khawatir, demi Allah %, Allah % tidak akan menghinakanmu
selamanya’.

Setelah ungkapan tersebut, serasa seturuh alam turut menghiburnya,
para malaikat, peredaran alam semesta dan semua makhluk yang agung
serasa ikut mendengarkan ungkapan Khadijah -radhiyallahu ‘anhu- dan
seakan-akan semua berusaha memperdengarkan ungkapan tersebut kepada
Beliaw: “Jangan khawatir, demi Allah, Allah tidak menurunkan wahyu
kepadamu, tidak mengutusmu dan mengirim malaikat kepadamu, dan
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memilihmu di antara manusia yang sedang terlena dan kebingungan untuk
menghinakanmudan membuatmusedih, tetapiAllah # akan memuliakanmu
dan memuliackan manusia denganmu, Allah % akan mengangkat derajatmu
dan mengangkat derajat manusia denganmu, Allah ¥ akan melapangkan
dadamu dan meninggikan namamu, oleh karena itu tidak usah khawatir dan

cemas, demiAllah, Allah tidak akan menghinakanmuselamanya”.?

Disinilah kita melthat maknayang sangat agung:
1. Setiap kali mata hati melihat dengan seksama, tentu akan melihat
keagungan peristiwa tersebut, dan akan meyakini tanpa berlebihan
bahwasanyaperistiwa tersebut merupakan peristiwa yangpaling agungyang
terjadidialamsemestasemenjak ditwrunkannyanabiAdam- ‘alaihissalam-ke
mukabumisampaiharikiamat, danperhatiansejarah tidak adayangmelebihi
perhatiannyapadaperistiwa tersebut, manusia tidak merasakan kebahagiaan
melebihi kebahagiaan mereka pada anugerah peristiwa tersebut, dan saya
tidak melihat suatu peristiwa yang lebih layak disebut dan disyukuri melebihi
peristiwa tersebut, oleh sebabitu, peristiwa tersebut disebutkan dan diabadikan
di dalam ayat-ayat Al-Qur’ anyang mulia, Allah # berfirman:
Sl s Il gall ol 33
"Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permudaan) Al
Quran’. (AlBagarah: 185)

2 Lihat: Shahih Al Bukhari (4, 3954, 6982), Shahih Muslim(160), Tafsir Ibnu Katsir (8/426),
Syarh Nawawi 'ala Shahih Muslim (2/197), Fathul Bari (1/22), 'Umdatul Qari' (1/121),
Fi Zhilalil Qur'an (6/3935-3942).
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Malaikat Jibril -‘alathissalam- dan Nabi Muhammad 2 memperbarui
ingatan peristiwa tersebut setiap kali datang bulan Ramadhan, ((Sehingga
Nabi Muhammad # lebih dermawan lagi di bulan Ramadhan saat berjumpa
dengan malaikat Jibril, Beliau dan malaikat Jibril saling bermudarasah Al-
Qur'an))?®. Setiap bulan Ramadhan, Rasulullah # dan umatnya mengenang

peristiwa turunnya wahyu yang pertama dan perjumpaan dengan malaikat
Jibril.
Penyair Arab berkata:
Kabar gembira dariyang ghaib turun di pintu gua
Berupawahyuyang membawa ke dunia berbagairahasia
Kabar gembira kenabian berhembus bak embun di waktupagi
Mengabarkan di perbukitan akan kelahiran cahaya ilahi
Membelah kesunyian dan wahyupun di bawa oleh jiwa-jiwa
Dengan sembunyi-sembunyi dari saturumah kerumah lainnya
Makkahyang syahdu terguncang persendian kotanya
Bergerak memygu pagi sebagai tanda dekat waktunya
Fajarpun terdorong muncul di dunia untuk mengiringi

Sejarahnya munculnya generasi baru dari masa ke masa’

2. Agungnya pemberian Allah % anugerah-Nya dan kemurahan-Nya.
Dialah Allah % yang Maha pemurah, di mana Allah % memperhatikan

3 Lihat: Shahih Al Bukhari (6), Shahih Muslim (2308).
4 Untaian syair Abdullah Al Barduni.
Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah 2 7



manusia dengan menurunkan wahyu-Nya, mengajak bicara manusia
melalui frman-Nya, memilth dari mereka manusia seperti mereka, yang
paling baik darimereka danpaling bersthhatinya, agarkelak hatinyamenjadi
tempat turunnya kalamullahuntuk disampaikan ke makhluk-Nya, dan halitu
merupakan murmni anugerah dari Allah % dan pemberian-Nya tanpa
kelayakan dan permintaan manusia saatitu, akan tetapi Dialah Allah #yang
memulai dengan anugerah danrahmat-Nya dan terus menerus mencurahkan
karunia-Nya.

Coba Anda bayangkan bahwa Rabb Anda yang Maha Agung yang
mana alam semesta yang tuas ini hanya bagian kecil dari ciptaan dan
kerajaan-Nya menatap dengan keagungan-Nya, kemuliaan dan kebesaran-
Nya kepada manusiayang hidup di atas bumiyang hanya sebuah titik kecil di
antara alam semesta yang luas, lalu Allah % berbicara tentang uwrusan
manusia dan mengajak bicara kepada manusia, menurunkan firman-Nya
untuk menjelaskan wrusan agama manusia dan menunjuku jalan-Nya?
Alangkah besarmya anugerah dan karunia Allah %, duhat alangkah mulianya

manusia dengan pemberian dan anugerah-Nya!

3. Rasulullah # memperoleh wahyu pertama kali dengan kondisi terkejut
dan ketakutan, latu pulang dengan segera dengan rasa khawatir, badannya
gemetar, daninimenunjukkankebenarankenabian Rasubullah #, daninijuga

menunjukkanbahwa apayang datang kepadanya bukan sesuatuyang Betiau
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duga, bukan pula yang Beliau tunggu, dan bukan pula yang Beliau minta,
sebagaiman fuman Allah #:
ko _ =, z PP L IR ¢ <75 Zo S .z . 5 .
35 o2 125 U s ) o2 ol 5 87153

‘Dan kamu tidak pernah mengharap agar Al Quran diturunkan kepadamu,

4

tetapi ia (diturunkan) karena suatu rahmat yang besar dari Tuhanmue...’
(AlQashas: 86)

Diwaktuyang sama, ada sekelompok dari bani Israil, dan dari orang-
orang Arab yang lurus yang sudah menduga-duga akan datangnya seorang
nabi, dan mereka sangat menantinya, tetapi hikmah Allah #* tidak
memberikan anugerah tersebut kepada orang-orangyang menantinya, tetapt
diberikan kepada orang yang layak dengan kenabian dan mampu
mengembanbeban-beban kerasulan, sebagaimana firman Allah %:

A8, Jass das et
“Allah lebih mengetalud di mana Dia menempatkan tugas kerasulan”. (Al

‘An’am; 124)

4. Setiap kata pada ayat-ayat yang turun pertama kali bukanlah kebetulan,
tapt mempunyai makna tersendiri, di mana Anda bisa melihat hikmah
yang mendalam mengapa al-Qur’an pertama kali turun dengan ayat-
ayat tersebut, mari kita akan merenungkan sejenak:

a. Permulaan ayat yang turun adalah perintah untuk membaca dan

petunjuk dengan pena dan kitab.
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Ayat tersebut turun kepada nabiyang “ummi’ yang tidak pernah baca
kitab sebelumnya dan tidak pernah menulis dengan tangannya
sendiri, seandainya Rasulullah 2 yang ummi bisa memilih apa yang
diwahyukan atau membuat-buat dari dirinya sendirt — dan itu tidak
mungkin — maka tidak akan memulai dengan suatu hal yang Beliau
sendiritidak mengusainya, dan haliniagar ayattersebut tetap menjadi
bukti kebenaran kenabian Nabi Muhammad 2 dan wahyu benar-
benar orisinil dari Rabbnya, dan Muhammad 2 hanyalah seorang
nabt yang menerima wahyu yang kemudian bertugas
menyampaikannya dariSang Khatlik kepada makhhuk.

b. Memulai dengan nama Allah ¥ yang menciptakan, yang mencakup
semua yang Allah ciptakan di alam semesta. Kemudian menjelaskan
pada ayatbertkutnya:

G G el 5l
“Dia telah menciptakan manusia dariseqgumpal darah’. (Al ‘Alaq: 2}
Pada ayat ini terdapat pelgjaran yang penting, ayat ini
mengguyurkan ketenangan di hati Rasuhullah #, dan meletakkan
setiap orang yang akan dihadapi Rasulullah # baik para musuh,
orang-orang yang bermuat makar dan tipu daya pada porsinya yang
jelas dan tempat yang tepat. Jadi, semua orang adalah makhluk
ciptaan Allah %, sedangkanyang mengutusmu adalah Sang pencipta,
lantas apa yang pertu ditakutkan, apa yang perlu dikhawatirkan
sedangkanyang mengutusnya adalah pencipta mereka.
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C.

Refleksi ayatke-3:

“Bacalah, dan Tuhannudah Yang Maha Pemurah’. (AU'Alaq: 3)
Dalam ayat ini Allah % tidak mengatakan kata ¢ 50 yang
berarti mulia, pemurah dan dermawan, tapi menggunakan kata e,syi
yang mempunyai arti paling mulia, paling pemurah dan paling
dermawan dari semua yang mulia, pemurah dan dermawan, dan di
sinilah terlthat maha Pemurahnya Allah % yang tidak terhingga, di
antara bentuk kepemurahan Allah #* adalah dengan menurunkannya
wahyu dari-Nya, di antara bentuk kepemurahan Allah % adalah
dengan memilih Nabi Muhammad # untuk mengemban risalah
kenabian dari sekian banyak manusia. Dan di antara bentuk lain dart
kepemurahan Allah ¥ adalah perlidungan dan penjagaan-Nya
kepadamu, tatkala engkau menghadapi orang-orang yang
membangkang mengingkarimu, maka yang mengutusmu adalah
Yang Maha pemurah, dan yang Maha pemurah tidak akan
menyerahkanmu kepada mereka dan tidak akan menghinakanmu.
Duhai alangkah indahnya saat Rasulullah # mendapatkan kabar
gembira berupa wahyu yang menyebutkan “Bacalah dengan nama
Rabbmu yang maha pemurah” kemudian mendapat penguatan dari
istrinya dengan ungkapan: “Demi Allah, Allah tidak akan

menghinakanmuselamanya”.

d. Refleksiayatke-4:
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e il

"Yang mengajar (manusia) dengan perantaranpena’. (Al ‘Alaq: 4)
Nabi Muhammad 2 yang ditrunkan wahyu kepadanya
tersebar dengan ilmu dan pena dan diikuti oleh jutaan ulama’, ditulis
dengannya jutaan kitab. Imu, syari’at dan wahyu-Nya senantiasa
dipelgjari, padahal Rasulullah # tidak bisa baca tulis, jika para ulama
belajar dari apa yang ditulis orang lain, maka Rasuhullah £ meskipun
Beliau tidak bisa baca tulis, Beliau mengajarkan manusia apa yang

harus ditulis dartilmuAllah #yang luas.
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02

Manusia-Manusia Pilthan

Setelah Rasulhullah #bertemupertama kali dengan malaikatfibrildigua
hira yang merupakan permulaan dart turunnya wahyu, maka Rasuhudlah %
punpulang dengan perasaan takut dan cemas atas dirinya. Dan merupakan
ketetapan Allah # bahwa pulangnya Rasuhullah # disambut oleh istri tercinta
yang cerdas dan brilian, sehingga ketika Rasulullah # menceritakan
kepadanya dan menumpahkan perasaannya sebagai manusia biasa dengan
mengatakan: “Aku takut atas dirtku sendirt”, maka sang istri pun langsung
menimpali dengan jawaban yang sejuk dan percaya dirt yang dilandasi
dengan kematangan berfikir di usia yang matang, sesuai dengan sunnah
llahiyyah, pemahaman sejarah, serta pengertian yang mendalam kepada
suaminya yang telah hidup bersama selama lima belas tahun, sang istripun
mengetahui dengan detail tentang suaminya, akhlaknya, sifat-sifatnya, setuk

beluk kesehariannya, oleh karena itujawaban sangistri datang dengan cepat
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dengan bersumpah dan percaya diriyang menunjukkan keyakinannya akan
apa yang dia katakana: “Demi Allah, Allah tidak akan menghinakanmu
selamanya, engkau adalah orang yang menyambung silaturrahim,
menanggung orang-orang yang lemah, memberi orang yang tak punya,
menjamu tamu, dan engkau suka menolong orang-orang yang tertimpa
musibah”.

£ Sungguh Ibu kita Khadijah - radhiyallah’anha-telah menunjuki kita
hukum alam, bahwasanya Allah menjaga hamba-Nya yang menjadi tulang
punggung dan bermanfaat bagi hamba-Nya yang lain, maka Allah % tidak
akan menghinakannya dan membuatnya sedih, dan Allah % menjadikan
hamba-hamba pilihan-Nya mempunyai sifat-sifat yang mulia dan peduli
kepada orang lain agar siap menjadicurahanpertolongan dan kebaikan Allah
% Khadijah - radhiyallah’'anha-juga menunjukkan kepada kita bahwa akhlak
nabi Muhammad %2 tersebut sudah melekat pada dirinya semenjak kecil
sebelum diutus menjadinabi dan sebelum diturunkan wahyu kepadanya, oleh
sebab itu, orang-orang baik seperti Beliau tidak akan dihinakan selamanya.
Dan ketika kita melihat lebih mendalam akan sifat-sifat Rasulullah yang
disebutkan oleh Khadijah -radhiyallah’anha-, maka benang merahnya
adalah sifat bermanfaat kepada orang lain, dengan cara memenuhi

kebutuhan orang lain, membantu orang-orang fakir miskin, menyambung
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tali silatwrrahim, orang yang lemah ditanggung, orang yang tidak punya

diberi, tamu dijamu, dan orangyang tertimpa musibah dibantu.’®

£+ Sungguh akhlak yang dimiliki Rasulullah # tersebut adalah pondasi
akhlak yang muncul dart jiwa-jiwa yang mulia dan hati yang penyayang,
sanggup menanggung kesedthan orang lain, selalu mencari orang-orang
yang butuh bantuan, memainkan peran mereka dan membantu orang-orang
yang membutuhkan. Dan sifat-sifat tersebut adalah sifat yang alami yang
melekat dalam diri Rasuhullah # sebelum menjadi nabi, yang diketahud oleh
Khadijah -radhiyallah’anha- secara detail karena hubungan di antara
keduanyayang sangat erat, yaituhubungan suami dengan istrinya.
Adajugabuktiyang nyatayang menyingkap tenteng halinidarikisah
nabi Musa ‘alathissalam ketika mendatangi mata air di kota madyan, Beliau
mendapati orang-orang sedang membert minum binatang ternak mereka,
dan di antara mereka ada dua orang perempuan yang menghambat
ternaknya darimata air tersebut karena kondisiramai, dan pemandanganini
menjadikan Nabi Musa heran sekaligus iba dan tergerak untuk bertanya
kepada kedua orang perempuan tersebut, sebaimana fman Allah %:
5 B 6T Tyl s o oS U W6 s G J
‘Musa berkata: 'Apakah maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita

itu menjawab: 'Kami tidak dapat meminumkan (ternak kami), sebelum

5 Lihat: Shahih Al Bukhari (3), Shahih Muslim (160), Syarh An Nawawi' 'ala Shahih Muslim
(2/200), Siyar A'lam An Nubala (2,109), Fathul Bari (1/22), 'Umdatul Qari' (1/121).
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pengembala-pengembala itu memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami
adalah orang tua yang telah lanjut urmurnya'(Al-Qashos: 23).

Apakira-kirayang menjadikan jiwa Nabi Musa — ‘alaihissalam-begitu
heran dan mengingkari kejadian tersebut? Ternyata jawabannya adalah
lurusnya akhlak nabi Musa — ‘alaihissalam- yang melihat hak orang yang
lemah untuk dibantu dan didahulukan, bukan dijjauhkan dan diakhirkan.
Nabi Musa - ‘alathissalam- pun setelah mengetahud permasalannya segera
membantu membert minum ternak kedua perempuan tersebut, sebagaimana
fumanAllah %:

”

"Maka Musa memberi minum ternak ituuntuk (menolong) keduanya. ..
(Al-Qashsas: 24)

Sungguh kisah tersebut merupakan bentuk kepekaan nabi Musa —
alaihissalam- dalam hal-hal yang mengandung Whwnya budi pekerti,
keberanian dan akhlak yang mudia, oleh karena itu al-Qur'an
mengungkapkan dengan huruf 7aa’ pada penggalan ayat di atas yang
mempunyai arti cepatnya bantuan nabi Musa - '‘alaihissalam- setelah
mengetahui kondisi tersebut, dan sungguh mengherankan ada seseorang
yang bukan penduduk asli di daerah yang belum dia kenal dan di antara
orang-orangyang tidak ada hubungan denganmereka, disampingitukondisi
Nabi Musa - ‘alathissalam- juga sedang lelah dari perjalanan yang jauh,
tanpa membawa bekal dan persiapan, terusir darit musuh yang dhalim yang
tidak punya belas kasih, dia dalam kondisi sibuk seperti itu, namun masih

peduli dengan panggilan jiwanya yang berakhlak mulia untuk membantu
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kedua perempuan tersebut, sedangkan orang-orang penduduk setempat cuek
dan tidak peduli dengan kondisi dua orang perempuan tersebut.

Sungguh kisah-kisah tersebut menunjukkan suatuhakikatyangsangat
penting, yakni bahwasanya Allah memilih jiwa-jiwa yang agung untuk
mengemban tugas kerasulannya, dan di antara sifatjiwayang agung adalah
jwayang siap menjadi tulang punggunguntuk orang lain, memikirkan solusi
permasalan mereka, terus giat berusaha membantu memenuhi kebutuhan
orang lain, dan sifat sayang kepada manusia menjadikan mereka rujukan
bagi manusia yang membutuhkan dan bagi mereka yang lemah, sehingga
setiap yang punya musibah selalu merasakan kehadiran dan bantuannya,
merasakan kasih sayangnya dan kelembutannya, oleh karena itu saat diutus
mengemban amanah kerasulan untuk menyelamatkan manusia dart
kesesatan, memberi petunjuk kepada jalanyang benar, dia merasakan dalam
dirinya kerinduan untuk membert manfaat dan berbuat baik kepada orang
lain, sungguh mereka manusia pilthan yang memiliki jiwa yang agung dan
mulia, yang dipenuhi dengan sifat kasth sayang kepada semua mahluk dan
lemah lembut kepada mereka semua.

Sungguh pesan moral yang sangat jelas bisa tertihat dari kehidupan
parautusanAllah #hendaknya senantisahadir dipelupuk mata danjiwapara
pewaris para nabi, karena sejauh mana mereka mengikuti akhlak para nabt,
maka sejauh itu pula mereka bisa melakukan tugas pewaris para nabi, para
ulama dan pendakwah hendaknya mereka memiliki kepekaan terhadap

permasalahan umat yang mana mereka bisa menjadi solusi dalam berbagai
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permasalahan hidup dan rujukan dalam membantu memenuhi kebutuhan
hidup mereka dan selalu berusaha untuk kemaslahatan manusia. Rahmat
para ulama dan da’i kapada manusia adalah merupakan pantulan dari

rahmat Allah % kepada makhluk-Nya, sebagaimana firman Allah #:

‘Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka’. (AliImran: 159)

Tanpa sifat tersebut di atas, maka peran para ulama dan da'i yang
merupakan pewaris para nabi akan sangat terbatas dan sangat kurang
pengaruhnya dimasyarakat.

Dan sungguh termasuk kebahagiaan dalam hidup ini saat kita
mengenal ulama dan da’i di masa sekarang, seorang syekh yang bernama
Ibnu Baaz — ralumahullah- dimana kita melihat pada pribadi Beliau suatu
keserasian yang indah antara akhlak nabi dan apa yang diwariskannya
dalamsebuah gambaran perilakuyangindah daribeberapapotret mencontoh
kepribadian dan akhlak nabi Muhammad %, Beliau bisa dikatakan sebagai
lambang dalam berkorban dengan diri, harta dan nama baiknya untuk
membert manfaat kepada orang lain, lemah lembut kepada sesama, dan
banyak membantu memenuhi kebutuhan orang lain, dan di sisi lain, Beliau
juga mencurahkan perhatiannya dalam mengagjar umat manusia,
mengarahkan mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah #. Oleh karena itw

pengaruh Beliau di masyarakat begitu besar, dan Beliau mempunyai
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kedudukan yang spesial di hati manusia yang tidak dimiliki orang lain. Dan
saya tidak melihat orang-orangyang mempunyai pengaruh besar melainkan
meraka yang mampu menggabungkan antara ilmu dan akhlak yang mulia
secaraseimbang, sehinggamenjadisebab turunnyarahmatAllah, dan Allah %
menjadikan mereka sebagai rujukan dalam hajat hidup mereka dan dalam

mendapatkan ketentraman, dan merekalah manusia-manusia pilihan.
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03

WahaiPaman...

Nabi # begitu terbuka dengan pamannya, bagaimana tidak, sedang
dia adalah orang terdekat dengan nabi, dia adalah saudara kandung dart
ayahnya Abdullah, dia juga yang merawat dan menanggung nabi setelah
meninggalnya kakeknya Abdul Muthalib, maka sang paman pun menjelma
seakan menjadi ayah, sampai-sampai nabi dikenal dengan sebutan “anak
yatimAbuThalib”.

Saat itu kecintaan antara nabi dan sang paman terbangun bagus,
sampai-sampai Abu Thalib karena begitu lengketnya dengan nabi, jika
bepergian maka Beliau ajak nabi bersamanya, bahkan saat bepergian ke
negeri Syam untuk berdagang, Beliau mengajaknya padahal usia nabi pada
saat itu baru sembilan tahun, padahal usia sembilan tahun biasanya belum
bisa berdagang dengan baik dan belum mampu untuk melakukan perjalan
yang cukup berat, tapibegitulah kedekatan Abu Thalib dengan keponakannya
dan demikian juga nabi begitu lengket dengan pamannya yang merupakan

saudara kandung dari ayahnya.
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Nabi £ melewati fase-fase umuwrnya yang diberkahi dan Abu Thalib
merupakan kerabat yang paling dekat, dan ketika tiba saatnya mengemban
beban-beban risalah kenabian serta menghadapi konsekwensi dari
berdakwah untuk menyampaikan wahyu, maka Abu Thalib adalah orang
yang terkenal terdepan dalam menolong dan memberikan perlindungan
kepada nabi, sehingga Beliau juga dijauhi oleh kaum quraisy, diembargo,
diintimidasi, ditekan, namun dia tidak bergeming dan tidak lemah tekadnya
dalam melindungi nabi, bahkan menjadikan hal tersebut sebagai bentuk
perjuangan dijalan Allah.

Kalian bohong (atas tuduhan kalian kepada Muhammad),

Demi Allah, kami tidak akan membiarkan Muhammad dikalahkan,
sedangkan kita belum berperang dan berjuanguntuknya

Dan kami tidak akan menyerahkan Muhammad sehingga kami
bergelimpangan di sekitarnya dan lupa anak-anak dan istri-istri.

Telah lewat sepuluth tahun wmur kenabian, umur nabi Muhammad %
telah melewati tahun yang ke tima puluh, dan umur Abu Thalib pun sudah
menginjak delapan puluh tima tahun, kondisiAbu Thalib saatitusedang sakit,
terbaring lemah di atas ranjang yang mengantarkannya kepada kematian,
maka Rasulhullah # pun bergegas mendatangi Abu Thalib, pada ssat itu di sisi
Abu Thalib ada beberapa pamannya dart bani Makhzum: ada Abu Jahal bin
Hisyam, Abdullah bin Abi Umayyah, Musayyib bin Hazan, dan Rasulullah di
detik-detik terakhir dari kehidupan Abu Thalib bersegera memintanya untuk

melafadzkan kata-kata yang semenjak dulu Beliau tawarkan dan mintakan

22 Kisah-KisahNabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah £



kepadanya untuk mengucapkannya, Beliau pun berkata kepadanya dengan
penuhlemahlembutsepertiperkataan anak kepada ayahnya: “Wahaipaman,
engkau adalah orang paling besar haknya kepadaku, yang paling banyak
menolongku, maka katakanlah satu kalimat yang bisa membolehkanku
untuk memberi syafaat kepadamu pada hari kiamat, wahai pamanku,

ucapkanlah awl U} ) U ( Tiada Tuhanyang berhak di sembah selain Allah # )

sebuah kalimat yang aku pergunakan membelamu di hadapan Allah %7,
Namun AbuJahal segera melarangnya dengan pendekatan perasaannya dan
menggiringnya kepada agama ayahnya seraya berkata: “Apakah kamu tidak
suka dengan agama ayahmuAbdul Muthalib?”

Dan nabi pun mendekati Abu Thalib yang nafasnya sedang tersengal
sengal sambil mengulangi permintaan yang sama tanpa menyibukkan dirt
dengan berdebat dengan Abu Jahal, fokus kepada pamannya seraya
berkata:"Wahaipaman! Katakan 4 U 4| Ukalimatyang akan saya gunakan

bersaksi dan membelamu dihadapan Allah %7,

Dan Abu Jahal pun menggulangi permintaannya dan
mengingatkannya dengan agama ayahnya Abdul Muthalib.

Dan Rasulullah # pun mengulangi permintaannya dan memohon
dengan sangat agar pamannya mau mengucapkannya pada saat yang
genting tersebut, dan Abu Thalib punsebenarnyamerasakan kejujuran Nabi £
dalam ajakannya dan hangatnya kelembutan dalam permintaannya, maka
Abu Thalib pun menoleh kepadanya seraya berkata: “Seandainya aku tidak
khawatir kaum quraisy akan mencelaku, dan mereka akan mengatakan
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bahwa saya mengabulkan permintaanmu itu karena saya tidak sabar saat
merasakansakitnyasakaratul maut, tentu aku akan kabulkan permintaanmu
agarkamubahagia.

Namun sayang, kata-kata terakhir yang keluar dari Abu Thalib
sebelum keluar nafas terakhirnya adalah: “Saya tetap di atas agama nenek
moyang, saya tetap di atas agama ayah saya Abdul Muthalib”, dan enggan
untuk mengucapkan kalimat tauhid, yaitu “ae Ul ) U7,

Akhimya Abu Thalib pun meninggal, dan Rasubdlah =
meninggalkannya dengan perasaan sedih dan menyayangkan akhir hidup
pamannya yang belum mendapat hidayah yang Beliau di utus dengannya
dan diperintahkanuntuk mendakwahkannya.

Dan Rasulullah # pun berkata —seakan-akan Beliau masih berbicara
dengan pamannya dan seakan-akan pamannya masih mendengarkannya-
" Saya akan selalw memintakan ampun untuknya selama saya tidak
dilarang”.

Maka Allah #menurunkan firman-Nya terkait masalah tersebut:

S, A Ty aseg ol Ttk 54005 UGN
eerll el 8T e i e 535 031 S
" Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orangyang beriman memintakan
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka,
bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni nerakajahanam. (At
Taubah: 113).
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Dan Allah % juga menurunkan frmannya yang bernada menghibur

nabi Muhammad £ sebagai berikut:
el 2121585 2008 2 s T Gl 22T 5 a5 U )
‘Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberipetunjuk kepada orang yang
kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-
Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima

petunjuk. ([AlQashash: 56)°

Danmasth terisa kesedihan pada diri Rasulullah atas pamannyayang
tidak menyambut dakwahnya, dan halitu diketahui oleh para sahabatnya.

Setelah sekitar sepuluh tahun, Rasulullah 2 masuk kota Makkah dan
menakhukkannya, maka penduduk Makkah berbondong-bondong datang
menghadap Rasulullah # untuk mengumumkan keislamannya dan berbait
atasnya, dan saat itu Abu Bakar As Shiddiq datang dengan mengajak
ayahnya yang bernama Abu Quhafah untuk berbaiat kepada Nabi
Muhammad %, maka Abu Quhafah yang sudah tua tersebut menguhukan
tangannya yang berpeluh dan kurus kepada Nabi %, tiba-tiba Abu Bakar
menangis saat melihat pemandangan tersebut saat dia melihat tangan
ayahnya menempel tangan Rasulullah, Nabi ¥ pun merasa heran atas
tangisan Abu Bakar tersebut seraya bertanya: “Ada apa dengan kamuwahat
AbuBakar?” maka AbuBakar menjawab: “Ya Rasulallah, seandainya tangan

yang sedang engkau jabat adalah tangan pamanmu, dan dia masuk Islam

6 Lihat: Shahih Al Bukhari (1360, 3675, 4772), Shahih Muslim (24), Syarh An Nawawi'ala
Shahih Muslim (1/213), Fathul Bari (7/195), (8/506), Al Ishabah (7/235), 'Umdatul
Qari' (13/46), At Tahrir wa at Tanwir (20/147).
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sehingga engkau bahagia maka hal itu lebih aku sukai daripada tangan itu

adalah ayah saya, demiyang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh saya

lebihbahagia denganislamnyapaman engkaudaripadaislamnya ayahsaya,
karena saya selaumenginginkan kebahagian engkauya Rasulallah”.

Dan kita pada hariini hati kita dipenuhi dengan kesedihan bercampur
suka cita, dan kita berandai andai, seandainya Abu Thalib melihat peristiwa
penaktukan kota Makkah pada hari ini, dan melihat keponakannya masuk
kota Makkah dengan kemenangan, dan melihat orang-orang sama masuk
Islam secara berbondong-bondong, dan Nabi merasa bahagia dengan
pamannya yang masuk Islam, tapi Allah % berkehendak lain, Allah %
berfrman:

1 o5 s D 5

“..tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya...”

(AlQashas: 56)

Beberaparefleksi kisah ini:

1. Seringkali saya bertanya pada diri sendiri: Siapakah orang yang paling
layak - jika dilihat dengan mata biasa- untuk menjadi orang yang
terdepan masuk Islam, dan terdepan dalam membenarkan risalah nabi
Muhammad? Ternyata jawaban yang sering hadir di pikiran: dia adalah
Abu Thalib.

Sebabnya adalah karena dia adalah orang yang paling tahu dan kenal
Nabi, dia tahu masa kecilnya nabi, masa remajanya, masa mudanya,

dan masa dewasanya, mengetahui semua sifat-sifat nabi pada semua
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fase kehidupannya, kejujurannya, amanahnya (dapat dipercaya),
kesucian dan kejernihan jiwanya, dia mengetahui semua keadaan dan
kondisinya, dalamnya, lwarnya, ke mana saja perginya dan dari mana
sgjadia datang.

Dan dia juga pernah membanggakan nabi dengan ungkapannya:
“Sungguh mereka semua tahu bahwa anak kita (Muhammad) tidak
permmahberdusta, danjuga tidak pernah berbicara dengan kata-katayang
bathil”.

Meski demikian ternyata ajakan nabi yang terus-menerus selama
kurunwaktu seputuh tahun kepadanya tidak membuahkan hasil, sampai
akhimya meninggal sedangkan mabi berada di sisinya seraya
memintanya untuk mengucapkan kalimat tauhid tapt belum mau
mengatakannya, seandainya mau pastilah nabi, dia dan semua umat
Islam akanmerasa gembira.

Ini semua merupakan bukti nyata bahwasanya hidayah itu
merupakan pemberian Allah semata yang Allah berikan kepada orang-
orangyangAllah kehendaki, dan Allah dengan hikmah-Nya lebih tahu di
mana akan meletakkan hidayahnya, oleh karena itu ada banyak orang
yang masuk Islam padahal nabi belum pernah mengenal mereka kecuali
padatempat dansaatitu.

Sesungguhnya memikirkan dan membayangkan hal tersebut
menjadikan seorang Muslim merasakan agungnya karunia Allah

kepadanya dimana Allah % telah berkenan memberthidayah. Padahal di
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sisilain, banyak orang-orangyangtersesat darijalanyang turus. Dan hal

inilah yang menjadikan kita selatu memohon kepada Allah pada setiap

rakaatshalatkita denganuntaiando’a:

<2220 Bl Gaal
“Tunjukilah kamijalan yang rus” (Al Fatihah: 6)

Sungguh, seandainya hidayah itu hanya karena faktor ilmu saja,
maka Abu Thalib adalah orang yang paling layak mendapatkannya,
karena dia paling tahu tentang Rasulullah, tapi Allah menunjuki siapa
sgjayang dikehendaki-Nya sebagaimana firman-Nya:

1 o ads A 5
“... tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya
danAllah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima peturnjuk.”
(AlQashas: 56)

2. Di akhir ayat terdapat penghibur bagi para da’i yang sudah berjuang
dalam dakwahnya dan memaksimalkan potensinya namun betum
berhasil mencapai tujuannya, karena nabi saja yang sudah berusaha
dengan maksimal mendakwahi pamannya Abu Thalib dengan cara
terbaik, nasehatyang menyentuh, namun sang paman belum menerima
agjakannya untuk masuk Islam. Sebelum itu Nabi Nuh juga sudah
berjuang keras mengajak anaknya, Nabi Ibrahim ‘alaihissalam juga
berjuang keras mengajak ayahnya namun betum dapat hidayah. Dan
pada kisah dakwahnya para Nabi kepada para kerabatnya yang betum
diberi hidayah merupakan penghibur bagi para da’iyang sudah berjuang
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untuk berdakwah secara optimal namun belum diterima agar tetap

bersabarsebagaimana kondisiparautusan Allah.

. Allah % tidak menyebut nama Abu Thalib pada ayat tersebut, tidak pula
menyebutnya dengan nama anaknya, dan tidak pula dengan sifatnya,
tapit Allah % menyebutnya dengan perasaan dan hubungan emosi
Rasulullah # terhadap pamannya dengan kata ((c..si 5s)) yang artinya
orangyang kamucintai. Dan kecintaan Rasulullah # kepada pamannya
yang disebutkan Allah di ayat tersebut adalah perasaan alami yang
tumbuh karena hubungan kekerabatan dan rasa cinta tersebut secara
alami akan diberikan kepada orang yang berbuat baik dan berjasa atas
kita, dan sungguhjiwa-jiwa itu terprogramuntuk mencintai orang-orang
yang berbuatbaik dan berjasa kepadanya, dan Nabisenantiasamenjaga
kebaitkan pamannya, menghargai jasa-jasanya, mencintainya secara
alami, danmenginginkannya mendapatkan hidayah secara syar'i.
Sungguh kecintaan yang alami kepada kerabat, kecintaan kepada
orang yang berbuat baik, berjasa kepada kita dan orang-orang yang
terhormat adalah kecintaan yang Allah letakkan pada jiwa-jiwa yang
urus, danpara Nabi tentunya juga memiliki kecintaan alami tersebut.
. Bisakita lihat bahwa Abu Jahal dalam mempengaruhi Abu Thalib hanya
menggunakansenjataperasaansaja, dia tidakmembantah dakwah Nabi
dengan alasanyang kuat dan tidakjugamenguatkan gjakannya dengan
dalil dan bukti, dia tidak mengutarakan hujjah atau alasan yang kuat
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atas ajakannya kepada Abu Thalib melainkan hanya menyentuh
perasaannya dengan mengatakan bahwa menyembah berhala adalah
agama ayahmu Abdul Muthalib dan agama nenek moyang kamu, dan
cara ini tidak berdalil dan bermutu, namun dia hanya memainkan
perasaan Abu thalib dengan menyebut bahwa ini adalah agama
ayahmu, dan menjadikannya merasa bersalah kalau meninggalkan
agama ayah dannenek moyangnya, ini merupakan carayang licikk yang
sering dipakai Abujahal dalambanyak tempat.

Anda akan mendapatimetode yang dipakai Abu Jahalini banyak
diterapkan oleh para pengikutnya dalam dialog mereka saat mereka
melakukannya dengan cara menyentuh perasaan dan fanatisme buta,
metode tersebut tidak punya kaidah yang bersumber darinya dan tidak
pulapyjakanyang digunakan berdiri di atasnya.

Yang harus Anda ketahui adalah bahwa tiga orang yang
menguatkan kekufuran Abu Thalib dua di antara mereka bertiga sudah
masuk Islam dan mengikuti Nabi Muhammad #, serta meninggalkan
agama Abdul Muthalib, dua orang tersebut adalah Abdullah Bin Abi
Umayyahyang syahid di perang Hunain dan satu lagi adalah Musayyib
IbnuHazan.

5. Anda akan kagum dengan ketenangan jiwa dan kelembutan akhlak
Rasulullah # pada saat-saat genting pada kehidupan pamannya Abu
Thalib, saat Rasuhullah # menawarkan Islam kepadanya tiba tiba Abu

jahal mengganggunya, meremehkan tawarannya dan menghalangi
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maksud dari tawaran Rasulullah 2  kepada pamannya, walaupun
demikian Rasulullah # tidak sibuk membalasnya, dan tidak pernah
dirtwayatkan bahwa Rasulullah # mendebatnya, membalasnya
walaupun dengan sepatah kata, padahal hal itu mungkin yang
diinginkan oleh Abu Jahal agar Rasulullah sibuk dengannya dan tidak
fokus dalam mengajak pamannya masuk Islam, tapi termyata Rasutullah
% tetap fokus pada tuyjuannya dan menawarkan Islam terus menerus
kepada pamannya dengan penuh kelembutan sampai terjadilah apa
yang telah Allah takdirkan dan tentukan atas pamannya. Meskipun
Rasulullah sedih atas kejadian yang pahit tersebut, namun Rasulullah %
tetap tenang dan tidak ada kata-kata yang terucap pada saat itu
melainkan ungkapan: “Saya akan memintakan ampun kepada Allah
untukmu selama belum dilarang”. Dan Rasulullah pun tidak membalas
sepatah katapun kepada Abu Jahal dan tidak membuatnya sibuk dengan
membalasnya.

Sungguh pada ketenangan Rasulullah # dalam peristiwa genting
tersebut terdapat pelajaran yang sangat penting, yakni tidak bolehnya
membuangwaktupadahal-halyangtidakbermanfaat dantidak penting,
serta tidak berlarut-larut dalam masalah-masalah parsial sehingga
melupakan tujuanutamayang agung.

Demikianlah salah satu contoh akhlak Rasulullah dari sekian

banyak akhlakyang menakjubkan, sesuai dengan firman Allah #:
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s oi> oM 3
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.
(AlQalam:4).
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04

Ya Allah Binasakanlah Mereka. ..

Peristiwa itu telah berlatu sekitar tiga putuh tahun yang lalu, namun
bayang-bayang ingatan peristiwa tersebut masth berada di pelupuk mata
Abdullah IbnuMasud —radhiyallahu ‘anhu-, sepertibaruterjadi sekarangini.

Dialah Abdullah Ibnu Masud —radhiyallahu ‘anhu- yang sedang
duduk di baitul mal di kota Kufah, pada saatitu dia dipercaya menjadi kepala
baitul mal dan di sekelilingnya adalah para tabi'in yang mengikuti jejak
sahabat dengan baik, beliau menceritakan kisah apa yang beliau lihat.
Abdullah Tbnu Masud —radhiyallahu ‘anhu- bercerita tentang kisah ini saat
dia sedang menjabat kepala baitul mal di Kufah adalah bukti rabbani dan
mujizatkenabian. Kisah Abdullah IbnuMas ud —radhiyallahu ‘anhu- kembali
sekitar tiga putuh tahun yang silam pada fase dakwah Nabi di Makkah, pada
saat itu Abu Thalib telah meninggal, dan suku Quraisy semakin berani
menyakiti Nabi dibanding tahun-tahun sebelumnya, pada masa itulah
Abdullah Tonu Mas'ud —radhiyallahu ‘anfu- menceritakan kisah ini. Saat

Rasulullahmasuk Masjidil Haram, kemudian berdiri tegak menunaikan shalat
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di samping Ka'bah, Beliau berdiri begitu lama, demikian pula Beliau ruku’
begitu lama dan sujud begitu lama juga. Dan pada saat itu Abu Jahal sedang
duduk dihijir Isma’il, sedang di sekelilingnya adalah para tokoh suku Quraisy,
Abdullah IbruMas™ud —radhiyallahu ‘anhu-ingatsiapasagjayang ada disana
dan menyebutkannya satupersatuseakan-akan ada dihadapannya, Mereka
adalah: ‘Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin ‘Utbah,
Umayyahbin Kholaf, ‘Umarohbin AlWalid, dan ‘Ugbah bin Abi Mu'ith.

Dan ketika AbuJahal melihat sujudnya Rasulullah £ yang cukup lama
maka dia menoleh ke sahabat-sahabatnya sambil berkata: “Apakah kalian
tidak melihat seseorang yang pamer ibadah shalatnya? Siapakah di antara
kalian yang sanggup pergi ke tempat unta Bani fulan? Mereka kemarin telah
menyembelih seekor unta di suatu tempat di Makkah, kemudian dia
mengambil kotorannya, darahnya dan bagian kantong kotorannya, lalu
tunggu Muhammad sebentar, jika sedang sujud maka meletakkan kotoran
tersebut di atas punggungnya?”

Sejenak mereka terdiam seakan-akan mereka takut, namun tak lama
berdirilah orang paling celaka di antara mereka yakni ‘Ugbah Bin Abi Mu/'ith
dan berkata: “Saya siap”. Maka dia pun berangkat menuju bekas tempat
sembelihan unta, lalu mengambil kotoran dan kantong janin sambil
menunggu posisi sujud Rasulullah #, saat sudah posisi syjud dia pun
meletakkan kotoran tersebut di atas punggung Rasulullah tepatnya di antara
keduapundaknya, makamerekapuntertawa terbahak-bahak sampai-sampat

posisi sebagian mereka miring ke sebagian yang lain lantaran ketawa yang
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berlebihan sebagai bentuk pelecehan dan ejekan terhadap Rasulullah
namun Rasubulah #8 tetap diam dalam posisi sujud dan tidak mengangkat
kepalanya.

Abdullah Tbrw Mas'ud —radhiyallahie ‘anfur berkata: “Pada saat itu
saya berdiri melihat kejadian tersebut, tapi tidak mampu berbuat apa-apa,
saya waktu itu tidak punya kerabat yang bisa menghalangt mereka dart
kezaliman mereka terhadapku, jadi saya takut mereka, seandainya saya
punya kerabat yang bisa menghalangi mereka dari kezaliman mereka
terhadapku niscaya saya akan menyingkirkan kotoran tersebut dari atas
pundak Rasubullah ¥, dan ada seseorang yang memberi tahu Fathimah akan
kejadian tersebut, maka Fathimahyang masth muda belia pun segera datang,
dia pun segera menyingkirkan kotoran tersebut dari atas punggung
Rasulullah, kemudian diamendatangimereka danmencela danmemaki-maki
mereka seraya mendoakan kehancuran atas orang Yang melakukan
perbuatan tercela tersebut, dan tak satupun dari mereka yang membalas
perkataan dan cacian Fathimah kepada mereka. Nabi pun mengangkat
kepalanya sebagaimana biasa setelah selesai sujud. Ketika Nabi selesai salat
maka Beliau menghadap ke Ka'bah dan pada saat itu shalatnya masih
menghadap ke kiblatyangpertamayaituBaitul Maqdis, kemudian Rasulullah
% mengangkat suaranya seraya berdoa dan memuji kepada Allah, kemudian
berkata: “Ya Allah binasakanlah suku Quraisy, ya Allah binasakanlah suku
Quraisy, ya Allah binasakanlah Quraisy”. Dan kebiasaan Beliau saat berdoa
diulang tiga kali, saat memohon diulang tiga kali, ketika mereka
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mendengarkan suara dan do’a Rasulullah # Mereka pun berhenti tertawa dan
mereka takut atas doanya Rasuhullah # karena mereka meyakinibahwasanya
doa ditempatitu akan dikabulkan.

Kemudian Rasulullah # menyebut mereka dalam doanya satupersatu:
“Ya Allah binasakanlah Abi Al Hakam bin Hisyam, ya Allah binasakanlah
‘Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin ‘Ugbah, Umayyah bin
khalaf, ‘Ugbah bin Abi Mu'ith, dan Umaroh bin al-walid. Torw Mas'ud —
radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya belum pernah melihat Rasulullah berdoa
untuk kebinasaanmereka kecualipada hariitu”.

Betum genap lima tahun dari peristiwa tersebut, Allah ¥ mentakdirkan
mereka berada di barisan tentara orang-orang musyrik yang ketuar dari
Makkah dengan penuh kesombongan dan kecongkakan untuk menghabisi
Rasulullah # dan misi dakwahnya, dan terjadilah Perang Badar. Saat itu
turunlah pertolongan Allah % kepada Rasulullah 2. Dan kaum musyrikin pun
kalah telak, maka Rasulullah di medan perang berkata: “Siapa yang mau
melihat apa yang sudah dikerjakan Abu Jahal?” Maka Abdullah bin Mas'ud
berkata: “Saya, ya Rasulullah”. Dia pun segera mencarinya di antara orang-
orang yang terbunuh, dan dia menemukannya dalam kondisi tuka parah di
akhir hayatnya kemudian dia menjambak jenggotnya nya seraya berkata:
“Apakah kamu Abu Jahal? Segala puji bagi Allah yang telah menghinakan
kamuwahaimusuh Allah”. Maka AbuJahalbertanya: “Beritahu akusiapakah
yang menang pada hariini? Kita yang menang atau kita yang kalah?” Maka

Tbnu Mas'ud menjawab: “Allah dan rasulnya yang menang”. Demikianlah
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Ibnu Mas'ud menyaksikan Abu Jahal di Badar dalam kondisi terhina dan
merugi, sebagaimana dulu dia menyaksikannya di Mekah dalam kondist
sombong dan melampaui batas. Adapun tujuh orang yang lainnya yang
Rasulullah doakan agar binasa maka Ibnu Mas'ud menceritakan: “Demi Zat
yang yang mengutus Nabi Muhammad # dengan kebenaran, sungguh saya
telah melihat mereka semua terkapar di medan Perang Badar sampai-sampai
tubuh mereka berubah karena tertknya sinar matahari, di mana pada waktu
itu cuaca amat panas, kemudian mereka dilemparkan ke sumur di Badar,
kecuali Umayyah Bin khalaf yang tubuhnya dipotong-potong karena
badannya gemuk, dan diapun dikubur di tempat terbunuhnya.

Rasulullah # berada ada di Badar selama tiga hari, dan merupakan
kebiasaan Beliau jika berhenti di suatu kabilah, Beliau istirahat di tempat
tersebut selama tigahart.

Ketika pada hari ketiga, Rasulullah memerintahkan agar
tunggangannya disiapkan, kemudian Beliau berjalan kaki dan ditkuti oleh
para sahabat, dan mereka berkata: “Kita tidak melihat Rasulullah berangkat
dengan berjalan kaki kecuali ada keperluan tertentu”’. Dan benar ketika
Rasulullah #berada dipinggir sumuryang digunakanuntuk tempat melempar
jasad orang-orang kafirmaka Rasulullah 2 memanggil mereka dengan nama
mereka dan nama ayah mereka: “Wahai Abu Jahal bin Hisyam, wahai
Umayyahbinkhalaf, ‘Utbah binRabi'ah, wahaiSyaibah bin Rabi'ah, yafulan,
ya fulan, apakah kalian senang seandainya kalian dulu mentaati Allah dan
rasul-Nya? Sungguh saya sudahmendapatkan apayang dijanjikan Rabbkuitu

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah & 37



benar, Apakah katian sudah mendapatkan apayang dijanjikan tuhan kalian
itu benar?” Para sahabat pun terheran heran dengan apa yang dilakukan
Rasulullah #, dan mereka pun bertanya: “Ya Rasulallah bagaimana mereka
bisa mendengar, dan bagaimana mereka bisa menjawab sedangkan engkau
telahmeninggalkanjasad mereka tiga harisehinggamenjadibangkai, engkau
hanya berbicara kepada jasad yang yang tidak bernyawa”. Maka Rasulullah
bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh kalian
tidak lebtihmendengar apayang akuucapkan darimereka, hanya sajamereka
tidak bisa menjawab sedikitpun kepadaku.

Sungguh Allah % telah menghidupkan mereka agarmerekamendengar
perkataan Rasulullah # sebagai bentuk penghinaan dan pembalasan agar

mereka merasarugi dan menyesal.’

Ada beberapa poin penting yang bisa kita ambil dart kisah tersebut, di
antaranya:

1. Peristiwa ini menjadikan saya bershalawat atas Nabi yang agung dan
mulia, yang mana peristiwa tersebut adalah sebagian dari apa yang
menimpanya dan Beliau alami di jalan dakwah untuk menyampaikan
risalah dariAllah kepada kita semua.

Coba bayangkan betapa sakitnya perasaan Beliau, saat Beliau

sedang tenggelam dalam mungjat suci kepada Allah %, tiba-tiba kaum

7 Dikatakan oleh Qotadah -rahimahullah- . Lihat: Shahih Al Bukhari (3976), Mushannif
Ibnu Abi Syaibah (7/332), Shahih Al Bukhari (240, 520, 2934, 3185, 3854), Shahih
Muslim (1794), Sunan An Nasai (307), Musnad Al Bazzar (1852), Musnad Abi Ya'la
(5312), Musnad Abi 'Awanah (4/285), Fathul Bari (1/349, 594), (6/106).
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Quraisy lancang dan berani meletakkan kantong kotoran di atas
punggung Rasulullah # yang mulia, sedang Beliau sedang bermungjat
kepada Allah % di samping rumah Allah.

Cobabayangkan betapa perihnya mendengartertawaan para tokoh
kaum Quraisy yang merupakan musuh misinya, sedang mereka tertawa
terbahak-bahak sampai posisi mereka miring untuk mengejek dan
mentertawakan Rasulullah, maka Rasulullah pun merasakan pahitnya
ejekan dan cibiran dartmusuh-musuhnya.

Coba bayangkan betapa pedihnya saat Beliau tidak mendapati
orang yang menolongnya melainkan putrinya yang masih belia dan
masth kecil.

Dan Rasulullah # tentunya tahu bahwa setiap anak perempuan
pastibangga kepada ayahnya dan ingin melihat ayahnya dalam kondist
terbaik, ingin melihat ayahnya menjadi pahlawan dan penolongnya,
namun di saat itu dia melihatnya dalam kondisi dilecehkan, kemudian
putrinyalah yang menolongnya, yang menyingkirkan kotoran dari atas
punggungnya, yang membalas cacian mereka, dan mendoakan
kebinasaan atas mereka, maka perasaan sakit seperti apakah yang
dirasakan di hati Rasulullah atas sakitnya perasaan putrinya? Dan
perasaan sedih seperti apakah yang dirasakan Rasulullah atas kesedihan
putrinya?
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Sungguh seandainya sesorang ditimpa musibah seperti itu,
kemudian dia bersedih dan sakit hati, maka dia tidak tercela, namun
Rasulullah # menghadapiperistiwa tersebut dengan penuh kesabaran.

Perlu kita ingat, bahwasanya Rasuhullah # mengalami penistaan
tersebut bukanlah suatu hal yang tiba-tiba atau tak terduga, akan tetapi
semenjak Rasulullah 2 meniti jalan kerasulan ini Beliaw sudah
memantapkan hati untuk menghadapi setiap rintangan dan cobaan di
jalan ini, sehingga tidak ada yang bisa memalingkannya dart misi
kerasulan tersebut dan tidak ada lagi yang sanggup membendung tekad
Beliau untuk tetap maju dalam menyampaikan seruannya, Beliau
menghadapt semua rintangan dengan tekad yang membaja seperti
tekadnya para nabi yang dijuluki zhd ‘azmi, yakni para nabi yang
mempunyai tekad yang kuat dalam menyampaikan misinya, semoga
shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada nabi kita, tuan kita
Muhammad bin Abdillah, demikian juga atas keluarganya dengan
shalawat dan salamyang banyak.

2. Bagaimana bisa para tokoh Quraisy melakukan perbuatan yang rendah
tersebut, padahal perbuatan rendah tersebut tidak termasuk kebiasaan
mereka melakukan, dan tidak ada di kamus mereka untuk mencari
kepuasan dalam permusuhan dengan melakukan perbuatan yang hina
tersebut, padahal dulu salah satu dart mereka mengekang lawannya
dengan pedang dan dengan bangga berkata: “Dia membunuh seorang

tuanyang mulia”.
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Bagaimana Abu Jahal bisa menggiring mereka untuk melakukan
perbuatanrendah tersebut denganmenjadikan kotoranyang diletakkan di
atas pundak sebagai senjata, padahal orang Arab dulu menjauhi
perbuatan hina tersebut?

Tidak hanya itu, Abu Jahal juga menjadikan kebakhilan dan
kelaparan sebagai senjata dalam mengembargo Bani Hasyim di lembah
mereka, padahal dulu mereka adalah orang-orang yang bangga dengan
kedermawanan, kemurahan hati, memberimakan orang lain danbanyak
memberi denganwadahyang luas.

Sungguh sebab darthalitu adalah permusuhanyang dibangkitkan
oleh iri hati dan dengki, dan ini menjadi permusuhan yang paling kotor,
rendah dan paling banyak mengandung kecurangan, danini merupakan
permusuhan yang tidak ada di dalamnya etika dan sendi-sendi moral.
Seandainya sebab dari permusuhan tersebut hanya sekedar perbedaan
pendapat atau balas dendam atau sejenis itu, maka tidak akan sampai
pada kebobrokan moral. Dan ini merupakan permusuhan Iblis, Fir’ aun,
danorang-orangyang seperti Fir aun pada masa sekarang.

. ‘Utbah bin Rabi'ah dulu adalah tokoh pembesar Quraisy dalam hal
ketokohan, kejeniusan dan kebrilian pendapatnya, demikian pula
saudaranya yang bernama Syaibah. Dan Umayyah bin Khalaf adalah
tuannya bani fJumah, dan Umarah bin Walid bin Al Mughirah adalah
tuannya bani Mahkzum, mereka adalah para tokoh, namun bagaimana

etika, keluhuran akhlak, kesabaran dan akal mereka bisa hilang dart
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mereka, sehingga sampai merespon permintaan Abu Jahal yang rendah
tersebut, padahal mereka awalnya takut untuk melakukan perbuatan
tersebut saat AbuJahalmenawarkannya pertama kali.

Sungguh rahasia dari terpengaruhnya mereka pada tawaran Abu
Jahal adalah kecerdikannya dan kemampuannya yang laur biasa untuk
memimpinmereka dan mempengaruhimereka dan merangkul orang lebih
senior dalam halumur dan ketokohan, dan merupakan pemberian khusus
pada dirt Abu Jahal yang dia gunakan untuk sisi yang merusak. Dan
kecerdikannya dalam hal ini begitu kelihatan, di mana dia mampu
merubah ide pribadi menjadi pergerakan kelompok yang hilang darinya
kesadaran orang yang sadar. Dan di antara kecerdikannya adalah dia
yang bertindak sebagaipelaku secara langsung, tapi dia tawarkan kepada
yang lainnya seperti sebuah tantangan yang harus mereka hadapi
bersama, dan seakan-akan dia tahubahwayang akan melakukan hal itu
bukanlah ‘Utbah bin Rabi’ah dan tidak pula saudaranya, tidak pula
anaknya dan tidak pula Umayyah atau Umarah yang berani melakukan
perbuatan konyol tersebut. Tapi calon terkuat yang berani melakukan
perbuatan hina dan nekat tersebut adalah ‘Ugbah, meskipun Abu jahal
tidak langsung menunjuknya karena bisa jadi kalau ditunjuk secara
langsung akan menolak karena merasa direndahkan dengan perbuatan
konyol tersebut, dan terbuktilah apa yang diperkirakan oleh Abu Jahal,
Ugbah pun segera menerima tawaran tersebut tanpa ditunjuk dan

paksaan, dan ketika hal tersebut telah terlaksana, mereka semua, baik
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pelaku, yang menyuruh dan penonton ikut tertawa semua dengan penuh
ejekan,ini adalahide AbuJahalyang menjadaikan semuaikutserta dalam
kejahatanyang konyol tersebut.

Sungguh, orang semacam Abu Jahal sangatlah banyak, mereka
memimpin kelompok, mendekte pemikiran atau bahkan memimpin
Negara-nagara yang kemudian mengantarkan mereka kepada
kehancuran dan kebinasaan. Adapun para pengikut mereka, maka
mereka mengikuti pemimpin mereka tanpa sadar kecualinantisaat sudah
berada pada tempat kehancuran dan kebinasaan, dan yang paling
menyakitkan adalah saat mereka baru tersadar ketika sudah berada di
alam akhiratyangmanatidak adajalanlagiuntuk kembati ke duniauntuk
memperbaiki perbuatan mereka, mereka hanya bisa mengatakan kepada
pemimpin mereka: “Seandainya bukan karena kalian, tentulah kami dulu
menjadi orang-orangyang beriman”.

Lihatlah ketika anda perhatikan kondisi di sekitar anda, berapa
banyak orang-orang fanatik pada pemikiran dan pandanganyang mana
mereka mengekor di belakang orang-orangyang celaka, yang menggiring
mereka dengan lihai kejurang kehancuran dan kebinasaan)

. Karomahnabt dari Rabbnya yang mengijabahi doa-doanya atas mereka,
sehingga menjadikan mereka terus menerus dalam kesesatan dan
kekufuran sampai mengantarkan mereka ke jurang kehancuran. Dan
Rasulullah menyaksikan mereka tersungkur bergelimpangan di medan

perang, padahal sebelumnya mereka mengira bahwa kemenangan akan
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merekarath dalampeperangan tersebut. Kemudian Allah merusakrencana
dan keinginan mereka, agar mereka mendengar setelah tiga hari dart
kematian mereka dan setelah mereka melihat secara langsung apa yang
Allah ancamkan atas mereka, sebagaimana fuman Allah yang artinya:
“Apakah kalian sudah mendapatkan apa yang dijanjikan oleh tuhan
kalianitunyata?”.

Adapun orang yang paling celaka di antara mereka dan yang
menjadi otak dari kejahatan tersebut, celakanya orang tersebut tertawan
dan betum terbunuh, agar dia bisa melihat secara langsung nabi yang
mulia ini, yang dulu dia kelewat batas dalam keberaniannya menyakiti
Rasulullah, dia sekarang melihat Rasulullah menang dengan sempurna,
mengubur yang mati, menggiring tawanan, membagi rampasan perang
dan pulang ke Madinah dengan kemuliaan dan kemenangan. Sehingga
setelah dia melihat itu semua dan Rasulullah sudah dekat dengan kota
Madinah, maka Beliaupun memerintahkan untuk di tebas lehernya, dan
itu semua untuk menghibur hati Rasulullah dari sakitnya kejadian
peristiwapelecehan tersebut dan sebagai bentuk balasan bagimerekayang
menyakiti Rasutullah dengan perbuatanyang hina tersebut.

Kemudian merupakan rencana Allah % untuk muliakan nabinya
adalah denganmenjadikan anak-anak merekaikutbersamaRasulullah £,
beriman dengan risalahnya, mengikuti agamanya yang dulu orang tua
mereka menyakiti Rasulullah % dan memeranginya karena agama

tersebut, Dan inilah Ikrimah bin Abu Jahal, Shafwan bin Umayyah, Abu
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Hudzaifah bin ‘Utbah, Hindun binti utbah, Khatlid bin Al Walid Bin al-
Mughirah, Ummu Kultsum dan Al Walid yang merupakan anak ‘Utbah
bin Abi Mu'ith mereka semuanya masuk Islam, dan tetap di atas Islam
sampaimereka meninggal, semoga Allah meridhoi mereka semuanya.
. Pada kisah tersebut yang diriwayatkan oleh Tonu Mas'ud -radhiyallahu
‘anhu-terdapat tanda-tanda kebesaran Allah dan mukjizat Rasulullah £,
dimana Ibnu Mas'ud adalah saksi sejarah di mana Beliau hadir
menyaksikan peristiwa tersebut secara langsung, betapa beraninya
mereka menyakiti Rasulullah #, dan pada saat itu Abdullah bin Mas™ud
dalam kondisi lemah dan tidak berdaya untuk menolong Rasulullah .
Saat menceritakan kisah ini Beliau berada di Baitul Mal di Kufah sebagai
seorangwaliyang ditugaskan olehUmarbin Khattab -radhiyallahu ‘anhu-
khalifah Rasulillah #, Beliau melihat bagaimana Pertolongan Allah
datang, kemenangan demi kemenangan dirath umat Islam sehingga
orang-orang masuk ke dalam agama Islam secara berbondong-bondong
dan lenyaplah kergjaan Kisra dan Kaisar, harta ssmpanan mereka dibagi-
bagidijalan Allah, dan Allah menyempurmakan urusannya meninggikan
agama nabinya di atas semua agama meskipun orang-orang musyrik
benci. Subhanallah alangkahjauh bedanya antara dua hariyang dialami
Ibnu Mas'ud hari dimana dia melihat kejadian dan hart di mana dia
menceritakannya.
. Torw Mas’ud -radhiyallalie ‘anhu- mengetahui kondisinya saat dia

menyaksikan peristiwa tersebut dan saat dia menceritakannya, saat di
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Makkah dia tahu bahwa dia dalam kondisi lemah, tidak punya kerabat,
dia dari bani Hudzali yang merupakan sekutu Quraisy tapi bukan bagian
darinya, pada saat itu dia ingin sekali mempunyai kekuatan agar bisa
menyingkirkan kotoran dari punggung Rasulullah 2, berhubung beliau
tidak mempunyai kekuatan maka beliau hanya bisa bersabar atas apa
yang beliau lihat, danini merupakan kesabaran atas perasaan sakityang
lebih mendalam daripada seandainya kotoran tersebut diletakkan di atas
punggung ayahnya sendiri, bahkan dia lebih suka seandainya kotoran
tersebut dilemparkan ke matanya daripada diletakkan di atas punggung
Rasulullah 2. Meskipun demikian dia tidak berani mengerjakan sesuatu
yang akibatnya tidak bisa dia kontrol dan belum tentumembuahkan hasil,
karena seandainya dia melakukan perlawanan kepada Quraisy pada saat
itu, maka akanmenjadikan Quraisy lebihsombong dan lebih kejamkarena
mereka tidak suka kalau ada sekutuyang bukan bagian darimereka berani
kepada mereka, tentunya Quraisy akan memukulinya, menghabisinya,
sedangkan dia tidak punya kerabat danjuga tidakpunya orangyang akan
membelanya di Mekkah, danini kalau terjadi adalah sebuah pertarungan
yang tidak seimbang dan hasilnya tidak menguntungkan, oleh karenaitu,
dalam kondisi yang seperti itu dia hanya mampu mengingkari dengan
hati.

Adapun bukti kebenaran pemahamannya dalam hal itu adalah
penetapan atas hal tersebut, dan Rasulullah tidak mengingkarinya, dan
tidak menuntutnya untuk melakukan sesuatu yang lebih dari apa yang
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telah dia lakukan, dan Abdullah bin Masud sepanjang persahabatannya
denganRasulullah #, kebersamaannya denganbeliaubelumpernah dicela
oleh Rasulullah # atas sikapnya tersebut. Oleh karena itu, ‘Abdullah bin
Mas'ud menceritakan apa yang dia lihat saat Islam mulia dan
kebangkitannya, menceritakan hal itu dengan penuh percaya diri dan
tidak merasa bahwa apayang beliau lakukan adalah merupakan sesuatu
yang harus dikritik atau dicela.

Dansayakiraseandainya ‘Abdullah binMas'ud adayangmencela
sikapnya pada saat itu, maka dia akan menjawab: “Orang yang lebih
mulia darimu telah melihatku, dan dia tidak menyalahkanku dan tidak
pula mencelaku”.

Aduhai, seandainya umat nabi Muhammad % memahami
petunjuk nabisepertipemahaman ‘Abdullah bin Mas’ud dalammenyikapi
peristiwa tersebut niscaya umat ini akan terjaga dan akan mampu
mengoptimalkan segala daya dan kekuatan yang terkadang disia-siakan
dalam perlawanan yang tidak seimbang yang akhimya akan merugikan
umatislamitusendiri.

. Apakah tidak membuatmu takjub dan menawan hatimu perkataan Ibnu
Mas'ud, dimana dia adalah orang yang menyertai Nabi semenjak
permulaan dakwah, dan dia melihat dengan mata kepalanya sendirt
dahsyatnya perlakuan Quraisy, jelasnya permusuhan yang ganas dan
berbagai jenis makar dan tipu daya yang dimainkan oleh Quraisy untuk
melemahkan dan menghentikan Rasulullah # dan dakwahnya, di
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antaranya dengan mengembargo Rasulullah # di suatu lembah di
Makkah, dan tertukanya banyak dari tentara dan pasukannya saat di
Madinah, meskipun demikian dia berkata: “Saya belum pernah melihat
mendoakan kehancuran atas mereka kecuali pada hari itu”. Di sinilah
anda bisa melihat agungnya kelembutannya, lamanya ketabahan dan
indahnya kesabarannya Nabi.

8. Mengapa Rasulullah # tetap dalam kondisi sujud sedangkan ada kotoran
yang diletakkan di atas punggungnya, sampai datanglah putrinya
Fatimah lalu menyingkirkannya, dan apa kira-kira yang dibaca saat
bersujud padawaktuitu?

Ini yang tidak kita ketahui, namun kita tahu bahwa tetapnya
Rasulullah # dalam kondisi bersujud menjadikan mereka tidak bisa
menikmati pemandangan Rasulullah #  kerepotan menyingkirkan
kotoran dart atas punggungnya dan mentertawakannya, dan hal inilah
yang mereka tunggu-tunggu, mereka menunggu pemandangan
Rasulullah # berdiri dengan kondisi ketakutan dan gemetar sembari
berusaha membersihkan kotoran dari atas pungggungnya, latu kotoran
tersebut berceceran di atas bajunya dan tubuhnya yang menambah
pelecehan mereka dan mereka akan semakin puas, namun ketabahan
Rasulullah # dan kekuatan hatinya sehingga tidak langsung berdiri
menjadikan mereka tidak bisa melihat apayang merekainginkan.

Demikianjugakitapercaya dan meyakinibahwa tetapnya Rasulullah

% dalam kondisi sujud tersebut karena beliau bermunajat dan berdo’a
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kepada Rabbnya dengan kondisinya yang sedang mengemban misi dart
Rabbnya, bahkan Rasulullah # setiap saat selalu berdoa dengan peruth
kejujuran dan kekhusukan sembari berkata: "Ya Allah, ini semua dalam
rangka menyampaikan risalah-Mu, mengumumkan perintah-Mu,
melaksanakan hak-Mu, Ya Allah sungguh saya telah mengajak mereka
dan inilah jawaban mereka, dan saya telah bersungguh-sungguh dalam
menyerumereka namunmereka bersungguh-sungguh pula menolakku, Ya
Allahrintangan dan ejekanyang saya temui dijalan-Mumaka saya tidak
peduli, Ya Allah, saya telah sampaikan, ya Allah saksikanlah”.

. Meskipun peristiwa ini cukup pedih dirasakan Rasulullah #¥ namun
Rasulullah # tidak menjadikannya beban jiwa yang berat yang
menjadikannya  terus-menerus merenung, mengingatnya dan
mengingatkan orang lain dengan kisah ini, tetapi Rasulullah membiarkan
haltersebutberlatu dan fokus padaurusannya danmisinya, danitutertihat
jelas dari kehangatan sikap Rasutullah kepada anak-anak para pembesar
kafir yang celaka tersebut, sikap Rasulullah # begitu hangat kepada
Ikrimah bin AbuJahal, Sofwan bin Umayyah binkhalaf dan Abi Hudzaifah
bin ‘Utbah bin Rabi'ah, demikianjuga kepada Khalid bin AlWalid saudara
Umaroh bin Al Walid bahkan dengan Umi Kulsum Putri ‘Ugbah Bin Abi
Mu'ith. Dan tidaklah mengherankan bahwasanya Rasulullah # tidak
mengatakan kepada satupun dari mereka: “Dulu ayahmu begini dan
begitu, hal itu karena akhlak Rasulullah # lebih Agung dan mulia untuk
mengungkit-ungkit hal tersebut, tetapi yang menakjubkan adalah
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bahwasanya Rasulullah 2 khawatir jika hal ituw diucapkan oleh para
sahabatnya, maka Rasulhullah £ pun mengingatkan mereka danbersabda:
“Janganlah kalian mencela orang yang sudah meninggal, karena dengan
halitukalian akan menyakiti orang-orangyang masih hidup.’

10. Kita juga dihadapkan pada pemandangan yang agung, yakni kuatnya
jiwa Fatimah az-zahra meskipun usianya mastih relatif kecil, di mana dia
datang dalam kondisit masth belia, latu dia menyingkirkan kotoran dart
atas punggung ayahnya Rasulullah %, kemudian berani menghadapi
mereka, padahal mereka adalah para pembesar Quraisy dan tokoh-
tokohnya, maka dia pun mengangkat suara dan mencela mereka,
kemudian mendoakan kehancuran atas orang yang meletakkan kotoran
tersebut di antara mereka, dan yang menakjubkan adalah sikap Fatimah
yang tidak menangis meskipun dia sangat marah, tetapi dia menghadapt
mereka dengan penuh keberanian dan ketabahan hati. Dan di antara
karomah dari Fatimah adalah bahwasanya dia melihat ayahnya di dekat
Ka'bah dalam kondisi yang menyedihkan tersebut, namun setelah 10
tahun berlatu, Allah menjadikannya bahagia lantaran metihat ayahnya
mengelilingt Ka'bah bersama lebih dari 100.000 orang, dan tidak ada ada
di sekeliling Ka'bah satu berhala pun, serta tidak ada ada satu orang
musyrik pun yang thawaf di sekeliling Ka'bah. Apakah dia masih ingat

8 Dikeluarkan oleh Tirmidzi (1982), dari hadits Al Mughiroh -radiyallahu ‘anhu-, dan
dikeluarkan oleh Al Bukhori (1393) dari hadits ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, dengan
lafadz: “Janganlah kamu mencela oarng-orang yang sudah meninggal, sesungguhnya
mereka telah mendapatkan apa yang mereka kerjakan”.
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kejadian tersebut sedang ayahnyaberjalan di tempatitu, Apakah dia tidak
bertanya-tanya: “Ke manakah para pembesar Quraisy tersebut? Ke mana
ejekanmereka? Danbagaimana akibat perbuatan mereka?

Kemudian Allah % menyempurnakan kemuliaan dan nikmatnya
kepadanya, dengankabar gembira dari ayahnya sebelumwafat, ayahnya
berkata kepadanya: "Apakah kamusenang menjadiSayyidah (tuan) bagi

para wanita penghuni surga?’. Shalawat dan salam semoga senantiasa

tercurahkan kepada Rasulullah dan keluarganya di selwruh alam,
sesungguhnya Allah maha terpuji dan mahamulia.

9 Dikeluarkan oleh Al Bukhori (3624), Muslim (2450) dari hadits ‘Aisyah -radhiyallahu
‘anha-
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GengRdja

Iniadalahkisah Rasulullah # di tahun-tahun permulaan saatberada di
Madinah Al Munawwarah, dan 1inilah Rasulullah yang selalu
mempraktekkan petunjuknya dan sunnahnya dalam mengayomi dan
membimbing para sahabatnya, beliau saat itu dalam perjalanan menuju
perumahan bani Harits dengan menunggangi seekor keledai dan
membonceng kekasthnya yakni Usamah bin Zaid -radhiyallahu ‘anhu-
dalam rangka mengunjungi sahabatnya yakni Sa’ad bin ‘Ubadah yang
merupakan pimpinan kaum Khazraj di rumahnya, pada saatitu Rasuhullah
melewati kerumunan dari orang-orang yang sedang duduk-duduk, di antara
mereka adayang muslim, ada orang-orang musyrik penyembah berhala dan
ada pula orang-orang yahudi, dan di antara mereka ada Abdullah bin Ubay
bin Satul sebelum dia menampakkan keislamannya, dan di sana ada juga
Abdullah bin Rawahah -radhiyallahue ‘aniu- maka Rasubullah pun berbelok
dan mengarah kepada mereka, dan ketika Rasulullah sudah dekat dengan

mereka, dan debu-debu dari kaki keledai berterbangan, dan kondisi seperti itu
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sudah merupakan hal yang wajar dan biasa terjadi di tanah Madinah yang
berpasir dan debu-debunya berterbangan saat ada orang lewat atausaat kaki
hewan menyentuh tanah, maka Abdullah bin Ubay bin Salul segera memutup
hidungnya dan berkata: “Janganlah kalian menyebabkan berhamburannya
debu pada kita”, kemudian berkata: “Demi Allah, bau keledaimu sungguh
menyakitiku”. Dan Abdullah bin Ubay bersikap acuh, karena seharusnya dia
menyambut Rasulullah # dengan hangat sebagaimana kebiasaan orang
Arab, baik mustim maupun kafiryang menyambut setiap orangyang datang
dan memuliakannya, namun dia malah menyambut Rasulullah # dengan
berpaling dan kebencian. Meskipun demikian, Rasulullah melewati peristiwa
tersebut begitu saja, tanpa diambil hati dan diingat-ingat, bahkan Rasutullah
memulai dengan salam dan penghormataan, kemudian turun dan duduk di
antara mereka untuk mengajak mereka ke jalan Allah, lalw Rasulullah
membacakan Al-Qur'an kepada mereka. Dan ketika Abdullah bin salul
mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Quran dan gjakan Rasulullah,
sedangkan dia tidak mampu untuk menjadikan orang ragu dengannya
karena begitu jelas keterangannya, dan tidak pula dia mampu mendebat
kebenaranyang dikandung di dalamnya, maka dia pun mengambil cara lain
untuk menghalangi dakwahnya, seraya berkata: "Wahai kisanak, sungguh
saya tidak paham apa yang anda katakan jika apa yang katakan itu benar,
maka jangan anda ganggu kami di perkumpulan kami, pulanglah ke
rumahmu dan jika ada orang yang datang ke rumah silahkan kau ceritakan

apayang anda mauceritakan kepadanya”.
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Ungkapan Abdullah bin Ubay bin Salul mengandung niat busuk yang
halus dan bertujuan untuk membuat keraguan pada kebenaran yang dibawa
oleh orang yang jujur dan dibenarkan yakni Muhammad #, oleh karena itu
Abdullah bin Rawahah marah dengan ungkapan yang buruk tersebut yang
ditujukankepada Rasulullah #, kemudian diamenghadap Rasuhullah # seraya
berkata: “Ya Rasulullah, bersamailah kami dengan apa yang kamu bawa di
majelis-majelis kami, karena kami menyukai hal itu”. Dan seseorang dari
Anshar berkata: “Demi Allah, bau keledai Rasulullah lebih harum daripada
baumu”’. Masing-masing dari mereka saling berdebat, sehingga kaum
muslimin, orang-orang musyrik dan orang-orang yahudi saling mencela dan
terjadi konflik, bahkan di antara mereka ada yang saling memukul dengan
pelepahkurma, dengan tangan dansandal, makaRasulullah #menenangkan
mereka sehingga mereka pun diam dan tenang kembali.

Kemudian Rasulullah menaiki keledainya dan melanjutkan
perjalanan sehingga bertemu dengan Sa’ad Bin ‘Ubadah, maka beliau pun
menceritakan kepadanya apa yang telah terjadi karena Sa’ad bin ‘Ubadah
adalah termasuk tokoh kaum Khazraj, demikian juga Abdullah bin Ubay juga
salah satu tokoh mereka, kemudian Rasulullah berkata kepada Sa’ad bin
‘Ubadah: “Ya Sa’ad, apakah kamu tidak mendengar apa yang dikatakan oleh
Abu Hubab?, -maksudnya Abdullah bin Ubay-. Dia berkata begini dan begitu,
maka Sa’ad bin ‘Ubadah berkata: “Ya Rasulallah, maafkanlah dia, demi Dzat
yang menurunkan kebenaran kepadamu, Allah telah menurunkan kebenaran

kepadamu, padahal sebelum ini penduduk daerah ini telah berdamai dan
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bersepakat untuk menjadikannya pemimpin, dan kita sudah merencanakan

untuk memasangkan mahkotauntuknya tetapi Allah berkehendak lain, Allah

mendatangkan beneran kepadamu bukan kepadanya, dan dia merasa
tercekik dan tergantikan. Oleh karena itu, dia melakukan apa yang engkau
lthat. Maka Rasulullah memaafkannya dan tidak mempermasalahkan
peristiwa tersebut.

Sampai ketika tibalah Perang Badar, dan Allah memenangkan Rasul-

Nya, dan terbunuhlah para pembesar musyrikin yang mana Abdullah bin
Ubay menyangka bahwa dia akan menjadi tokoh sebab mereka dan menjadi
kuat sebab permusuhan mereka. Dan ketika dia tahu bahwa hal ini tidak
memungkinkan lagi maka dia berkata kepada orang-orang musyrik yang
bersamanya: “Ini adalah ketentuan yang sudah digariskan”. Maka
merekapun berbaiat Islam kepada Rasulullah # dan menampakan bahwa
mereka sudah masuk Islam, walaupun hati mereka masih dipenuhi dengan irt
dan dengki, dan diperuthi dengan berbagai penyakit hati lainnya.”

1. Peristiwa tersebut lebih menguatkan pemahaman bahwasanya Nabi
ketikamelewati kerumunanyang didalamnya adaorang Islam, adaorang
musyrik, dan ada orang yahudi. Meskipun demikian Rasutullah tidak
mengingkari duduknya kaum musltimin di majelis tersebut dan tidak pula
mengingkari bercampurnya mereka dengan orang-orang musyrik dan

orang-orang Yahudi, bahkan setelah terjadi kejadian tersebut di tempatitu

10 Lihat: Shahih Al Bukhori (4566, 5663, 6207, 6254), Shahih Muslim (1798), Syarh
Nawawi ‘ala Shahih Muslim (12/157), Fathul Bari (8/231) (10/592).
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Rasulullah # meninggalkan tempat itu tanpa memerintahkan kaum
mustimin untuk meninggalkan mereka, justru Rasulullah biarkan mereka
di majelis tersebut seperti kondisi sebelumnya agar jelas bahwasanya
bercampur atau berinteraksi dengan orang lain adalah hukum asal dari
berinteraksi dengan sesama manusia meskipun beda agama, dan
bahwasanya seorang muslim haruslah percaya diri dengan agamanya,
keyakinanyang kuat terhadap akidahnya dan tidak membahayakannya
saat duduk bersama orang-orang yang berbeda agama dan bercampur
baur dengan mereka karena seorang muslim harus lebth mampu
memberikan pengaruh positif kepada mereka daripada terpengaruh oleh
mereka.

Adapun menyendirt dan eksklusif adalah sifat orang-orang
musyrik, halitu dikarenakan sedikitnya kepercayaan dirimereka terhadap
keyakinan mereka dan lemahnya hujjah mereka saat berdebat dan
berdiskusi. Oleh karena itusemboyan mereka dalam sifat eksklusif mereka
adalah sebagaimana frman Allah #:

608 22 s Tl 0 54 s 0 7 365
”...Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al-
Quranini... ”(Fusshilat: 26)
Dan semboyan Abdullah bin Ubay adalah seperti yang dia
katakan: “Kembalilah ke rumahmu, dan siapa yang datang kepadanmu

maka kamuboleh bercerita kepadanya”.

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah :2: 57



Mereka ketakutan jika terpengaruh oleh apa yang mereka dengar,
dan pengaruh pergaulan saat bercampur baur, oleh karena itu mereka
mengikat diri mereka dengan ikatan tertutup dan eksklusif serta menjauh
darioranglain. Padahalpadasaatitupara sahabat meskipun betumlama
masuk Islam mereka begitu terbuka dan layak untuk berbaur dan
berinteraksi dengan orang lain agar bisa menyebarkan agama mereka di
sela-sela berinteraksi dengan mereka, sehingga semakin tuas lah medan
dakwah mereka dan untuk memutus tali tali eksklusif yang mana orang-
orang musyrik berlindung dengannya.

Namun pada zaman kita sekarang, sebagian kaum muslimin
menghadapi era globalisasi dan keterbukaan dengan semakin menutup
dirt, dan berinteraksi dengan agama dan keyakinannya seakan-akan
agama dan keyakinannya tersebut seperti papan dari kaca yang mudah
pecah dengan syubhat sekecil apapun.

2. Ketinggian akhlak Rasulullah dalam berinteraksi dengan orang lain
sungguh menawan, perhatikanlah ketika Abdullah bin Ubay berbicara
dengan Rasulullah #, dia berkata: “Wahai kisanak”, namun Rasulullah
menyebutnya di saat dia tidak ada di depannya dengan menggunakan
sebutan kun-yah (dengan menyebutkan nama anaknya) sebagai bentuk
penghormatan Rasulullah ¥ kepadanya berkata: “Apakah kamu tidak
mendengar apa yang dikatakan Abu Hubab? Dan ketika kaum muslimin
dan orang-orang musyrik berkelahi karena Rasulullah 3, maka Rasulullah
% tidak ikut berkelahi, akhlaknya lebih tinggi daripada itu, beliaupun
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segera melerai pertikaian mereka sehingga mereka tenang. Dengan
keluhuran akhlak inilah Rasulullah # mampu memadamkan pertikaian
tersebut di mana Abdullah bin Ubay dan para provokator yang
bersamanya ingin memunculkan kegaduhan, namun cara Rasulullah £
berinteraksiyangbegitumulia sehinggamenjadikan semuarencana buruk
mereka padam dan tidak bisa merealisasikan apa yang mereka harapkan
berupa provokasiyang berdampak merusak citra Rasulullah £,

. IdentifikasiSa'ad bin ‘Ubadah terhadap kondisi Abdullah bin Ubay sangat
detail dan terperinci yang menunjukkan bahwa beliau tahu kondisinya,
permasalahan Abdullah bin Ubay menurutnya tidaklah sekedar beda
pendapat dengan Rasulullah # atau tidak puas dengan dalil Rasulullah 8,
akan tetapi permasalahan tersebut disebabkan oleh kedengkian kepada
Rasulullah #, di mana kebenaran yang dibawa oleh Rasulullah £ telah
dianggapnya merebut ketokohannya sebagai seorang pemimpin kabilah
yang sangat dia inginkan, maka dia pun merasa tersudutkan dengan
Rasulullah # dan risalah yang dibawanya, dan dia pun berusaha terus
menerus memusuhinya sekuat tenaga, namun ketika dia melihat
bahwasanya hal itu sudah tidak memungkinkan, maka dia pun merubah
caranya dengan merusak dan merongrong darit dalam barisan kaum
muslimin, agar dia bisa memusuhi kaum muslimin dengan carayang lain,
yakni dengan kemunafikannya dan kemunafikan orang-orang munafik

yang lain.

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah &2 59



Sesungguhnya permusuhan-permusuhan yang dihadapi oleh
Rasulullah #  sebabnya adalah virus-virus kedengkian yang
menggerakkan dengan nyata permusuhan tersebut, dan ini terlihat
sangat jelas saat mengidentifikasi permusuhan Abu Jahal dan Huyai bin
Akhtab, demikian pula kondisi guru mereka yakni iblis di mana dia
berkata: “Sayalebihbaik darinya”. Dan permusuhan-permusuhan seperti
ini jarang sekali hilang dan tidak dicabut dari pemiliknya, akan tetapi
mereka terus membawa kedengkian tersebut sampai masuk liang kubur.

4. Olehkarenaiturentetan tipu daya dan rencana busuk yang tersembunyi
terus berlangsung, pada tahun kedua Hijriyah dia mempertihatkan
dirtnya masuk Islam, dan pada tahun ketiga Hijriyah dia melakukan
gerakan menipu di waktu yang sangat genting dia mundur dengan
sepertiga tentara dihadapan Rasulullah £ sebelum Perang Uhud, dengan
tuyjuan untuk melemahkan kaum muslimin dan supaya mereka semakin
semangat menghabisi mereka dan pada tahun keempat Dia berkata
sebagaimana diceritakan dalam frman Allah #:

s o5 1 0,05 e 0 ofe ke §
Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasuludlah supaya mereka bubar

(meninggalkan Rasulullah)' Al Munafiqun: 7)
Dan diajugaberkata sepertiyang dikabarkan Allah #:
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J5n g 52l g2 2 sl J)Tess
Sesungguhnyajika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya’. (Al
Munafiqun: 8)

Dia juga pencetus kebohongan besar terhadap ibu kita Aisyah -
radhiyallahu anha-, diperang Ahzab dia dan orang-orang munafik juga
berusaha berperang dengan cara melemahkan semangat kaum
muslimin dart dalambarisan kaummuslimin saat mereka berjuang keras
melawan sekutu-sekutuorang kafir diperang Ahzab agarmereka berkata
sebagaimanayang diceritakan oleh Allah #:

ST EARA SR
Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada kami melainkan tipu
daya'. (AlAhzab: 12)

Tetapi Rasulullah menghadapi semua tipu daya orang-orang
munafik dan memadamkan provokasi mereka dengan kesabaran dan
lapang dada, dalam rangka untuk menghindari kerusakan dan
mensucikan serta memperbaiki hatipara sahabat. Dan rupanya Allah %
berkehendak untuk menambah kesedihan bin Satul dan menambah
penderitaan di atas penderitaannya dengan mempercepat sebagian
hukuman atasnya di dunia, maka Allah memanjangkan umurnya
sehingga dia melihat Pertolongan Allah dan kemenangan Rasulullah 5,
dan dia melihat orang-orang masuk dalam agama Allah secara
berbondong-bondong dan dia juga melihat bagaimana utusan-utusan

Arab berdesak-desakan memuju Madinah untuk berbaiat kepada
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Rasulullah # dan mengikuti agamanya dan dia juga melihat Rasulullah
% yang sangat dia dengki menjadi pemimpin Madinah bahkan
menguasai seantero bangsa Arab semuanya, dan dia juga melihat
bagaimana Rasulullah # ditakuti oleh Raja Romawiyang berkulit putih,
kemudian dia pun mati dalam kondisi sangat menderita dan bersedih
karena kedengkian tersebut.

5. Dan kelapangan dada Rasulullah terus berlanjut kepada Abdullah bin
Ubay bin Salul setelah meninggalnya, terbukti setelah dia meninggal
maka datanglah anaknya yaitu Abdullah menemui Rasulullah dan
berkata: Ya Rasulullah berikanlah baju kemejamu kepadaku agar aku
gunakan untuk mengkafani ayahku, maka Rasutullah pun memberikan
baju kemejanya kepadanya kemudian berkata: “Izinkanlah saya
menshalatinya”. Maka Abdullah bin Ubay bin Salul dikafani
menggunakan baju kemeja nabi, dan Rasulullah pun mendatanginya
sebelum dimakamkan. Dan ketika Rasulullah berdiri hendak
menshalatinya tiba-tiba Umar Bin Khattab menghampirinya dan
menarikbajunya kemudianberkata: “WahaiRasulullah, Apakah engkau
akan menshalati Abdullah bin Ubay bin Salul sedangkan dia telah
berkata pada suatuhariini dan itu dan di hartyang lainnya begini dan
begitu?” Sembari menghitung perkataan bin Ubay, maka Rasulullah
menghadapkan wajahnya kepadanya dengan tersenyum dan berkata:
“Tunggu sebentar, wahai Umar”. Umar Bin Khattab kembali
mengulangi perkataannya dan meminta berkali-kali agar Rasulullah
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mengurungkan niatnya, sambil berkata: “Apakah engkau akan
menshalatinya, sedangkan Allah % telah melarangmu untuk
memintakan ampun atas mereka, dan Umarpunmengingatkan dengan
fumanAllah %:
2 a8 T Gt 1 Skt o) 2l e U 51 ) sai

“Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak karmu mohonkan
ampun bagi mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu
memohonkan ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-

kali tidak akan memberi ampunan kepada mereka”. (At Taubah: 80)
Maka Rasulullah  menjawab:  “Sesungguhnya Rabbku

memberikan pilihan kepadaku karena Dia berfirman: “Kamu
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak mohonkan ampun bagi
mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun
bagi mereka tuyjuh puluth kali, namun Allah sekali-kali tidak akan
memberi ampunan kepada mereka’. Dan aku akan menambah
permohonan ampun lebth dari 70 kali. Kemudian Rasulullah
menshalatkannya dan beliau memanjangkan shalatnya sehingga
Mujammi’ bin Jariah berkata: “Saya belum pernah melihat Rasuhullah
memanjangkanberdiripada shalatjenazah melebihi shalatjenazahnya
kepada Abdullah bin Ubay. Ketika Rasulullah % selesai shalat dan
jenazahnya dibawa menuju pemakaman dan dimasukkan dalam tiang
kubur, Rasubullah # memerintahkan agar jenazahnya diangkat dart
dasarliang lahat dan diletakkan di atas kedua ututnya dan Rasulullah
% menyingkap kain kafan yang menutupi wajahnya kemudian
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Rasulullah # meludah dengan ludah yang barokah dari mulutnya agar
terakhir yang diambilnya saat keluar dari dunia int adalah tudahnya
Rasulullah #yangbarokah.

6. Sungguhsatukatayang diucapkan Abdullah bin Ubay cukup dijadikan
alasan untuk membunuhnya, seandainya yang dilakukan Abdullah
Ubay bin salulhanya sekedar bersekongkol dengan musuh Rasulullah %
dan berdamai dengan musuhnya sepertt Yahudi bani Nadhir yang
mana dia mengirim utusan kepada mereka padahal mereka sedang
berperang dengan Rasulullah #. Dan Rasulullah pun sedang
mengepung mereka, diaberkata kepadamerekasepertiyang diceritakan
oleh Allah #:

il s ol il s s 0 s sl 22 31 5
Sesungguhnya jika kamu diusir niscaya kamipun akan keluar
bersamamuy; dan kami selama-lamanya tidak akan patuh kepada
siapapun untuk (menyusahkan) kamu, dan jika kamu diperangi pasti
kami akan membantukamu'. (AlHasyr: 11)

Sungguh halini dalampandangan dan kebiasaan dunia adalah

merupakan pengkhianatan yang besar, bagaimana jika hal itu
ditambah dengan yang lainnya seperti kata-katanya sebagaimana
yang diceritakan oleh Allah #:

s o5 1 0525 e 3 oJe 1,806 6
Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang
(Muhajirin) yang ada disisi Rasuldlah supaya mereka bubar
(meninggalkan Rasudullah)'. (AlMunafiqun:7)
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Dankata-katanyayangjuga dikabarkan oleh Allah #:

JHr g 52l 25 20 sl J)Tess
‘Sesungguhnyajika kita telah kembali ke Madinah, benar-benarorang
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya’. (Al

Munafiqun: 8)

Dan yang dia maksud dengan dengan perkataannya ‘orang
yang hina’ adalah Rasulullah %, meskipun demikian Rasulullah %
menahan diri dan tidakmembalasnya, bahkan Rasulullah # menahan
para sahabatnya yang ingin membunuhnya, dan di antara sahabat
yang ingin membunuhnya adalah Umar bin Khattab, dia berkata:
“Wahai Rasubullah, biarkan aku memudkul leher orang munafik ini.
Maka Rasubllah # menjawab: “Biarkan dia”. Dan hal itu beliau
lakukan untuk menjaga kemaslahatan yang lebih besar dari sekedar
membunuhnya di antaranya:

a. Bahwa berita pembunuhannya akan tersebar luas dan tidak akan
tersebar sebab yang benar dari pembunuhannya, dan akan
ditafsirkan dengan berbagai macampersepsiyang salah, yangbisa
menghalangi manusia dari mengikuti dakwah Rasulullah #. Oleh
karena itu beliau bersabda: “Jangan sampai orang-orang berkata
bahwasanya Muhammad membunuh sahabatnya”. Dan juga
bersabda: “Jangan sampai orang-orang berkata bahwa
Muhammad telah berperang dengan para sahabatnya kemudian
membunuh sahabatnya”. Dan beliau juga berkata: “Jangan
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sampaiorang-orang berkatabahwa akutelahmembunuhsahabat-
sahabatku, akumenahan mereka sampaimati.”

b. Menjaga perasaan para sahabat dari kelompok Anshar, di mana
Abdullah bin Ubay adalah di antara tokoh dan pemimpin mereka,
jadi masuk dalam permusuhan dengannya akan menjadikan
sebagian kelompok mereka marah dan menjadikan hubungan
dengan kelompok lainnya buruk serta menimbulkan fitnah, oleh
karena itu di antara buah dari maaf Rasuhullah # kepadanya
adalah  kaumnya sendiri yang malw dan mengingkari
perbuatannya, maka Rasulullah # berkata kepada Umar:
“Bagaimana pendapatmu, wahai Umar? Seandainya dulw aku
membunuhnya saat kamu memintaku untuk membunuhnya
maka akan banyak orang yang mengingkarinya, namun
seandainyasekarang akumenyuruh mereka untuk membunuhnya
maka mereka akan membunuhnya”’. Maksudnya dulw orang-
orang yang marah dan membelanya berubah menjadi marah
kepedanya dan mengingkariperbuatannya kepadakt.

Dan di dalam sikap Rasulullah # terhadapnya terdapat
maslahat yang besar dan menjauhkan dart madharat, serta
menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat, dan menjaukan

fitnah danperselisthan.
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06

Penguasa Lembah

Saadbin Mu’adz adalah merupakan tokoh dan pemimpin BaniAbdiAl
Asyhal dari suku Aus di Madinah, adapun Umayyah bin Khalaf adalah
merupakan tokoh dan pimpinan Bani Jumah dari kaum Quraisy di Makkah,
dan kedua tokoh tersebut adalah merupakan dua teman yang akrab yang
sering saling berkunjung satu sama lain, jika Umayyah sedang bepergian ke
Syamdanlewat di Madinah maka dia mampirkerumah Sa’ad, danjikaSa’ad
datang ke Makkah maka dia berkunjung ke rumah Umayyah. Dan ketika
Rasulullah # hijrah ke Madinah, Sa’ad bin Mu/adz berangkat ke Makkah
untuk menunaikan ibadah umrah, saat ituw dia sudah masuk Islam dan
beriman kepada Rasulullah #, mengikuti ajarannya dan menolong
agamanyda.

Ketika Saad bin Muadz sampai di Makkah dia pun mampir ke rumah
temannyayaknilUmayyahbinKhalaf, kemudian berkata kepadanya: “Wahai
Abu Sofwan, tolong lihat waktu yang sepi sehingga aku bisa thawaf di

sekeliling Ka’bah. Kemudian Umayyah berkata: “Tunggu sampai siang dan
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orang-orang sedang lengah”. Kemudian Umayyah keluar bersamanya
mendekati waktu siang dan ini merupakan waktu istirahat orang-orang di
rumah masing-masing karena begitu panasnya udara di Mekkah, dan
keduanya mengira tidak akan bertemu seseorang padawaktuitu.

Dan ketika Sa’ad thawaf di sekeliling Ka'bah tiba-tiba Abu Jahal
mendatanginya dan berkata: Siapa ini yang thawaf di sekeliling Ka'bah
dengan aman? Maka saat menjawab - dimana saat itu dia adalah pemuda
dan tokoh yang mulia dan berwibawa yang tidak bersembunyi ketika
dipanggil-: “Saya Sa’ad bin Mu’adz, maka Abu Jahal berkata: “Saya tidak
ingin melihatmu thawaf di Makkah dalam kondist aman sedangkan kamu
sudahmenyambut Muhammad danparasahabatnya diMadinah, dankalian
kirabahwa denganitukalian sudah menolong danmembantumereka”. Sa’ad
menjawab dengan nada yang tinggi: “Demi Allah jika kamumenghalangiku
darihalini (thawaf), makasaya akanmenghalangimudarisesuatuyanglebih
berat atasmu daripada hal ini yakni jalan lewatmu di Madinah. Maka
UmayyahberkatakepadaSa’ad: “Sa’ad,jangankauangkatsuaramudidepan
Abil Hakam karena dia adalah penguasa lembah ini. Sa’ad dan Abu Jahal
terlibat adumudut di antara keduanya dan Umayyah mudai memegang Sa’ad
dan berkata: “Jangan kau angkat suaramu di depan Abil Hakam, dia adalah
penguasa lembah ini”. Maka Sa’ad pun marah kepada Umayyah di mana
seharusnya dia membela tamunya dan temannya, dan tidak membiarkan
Abu Jahal berbicara dengannya dengan cara seperti itu. Oleh karena itu dia
punmendorong dadaUmayyah danberkata: “Biarkankamiwahai Umayyah,
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karena sungguh saya mendengar Rasulullah # berkata: “Sesungguhnya
mereka (Anshar) akan membunuhmu’. Maka Umayyah berkata:
“Membunuh saya? Sa’ad menjawab: “lya”’. Umayyah bertanya lagi: “Di
Mekkah?” Sa’ad menjawab: “Aku tidak tahu”. Maka Umayyah pun sangat
ketakutan dan berkata: “Demi Allah Muhammad tidak pernah berdusta jika
berbicara. Dan ketika dia pulang ke keluarganya dia berkata kepada istrinya:
“Wahai UmmuSofwan, apakah kamu tidak melihat apa yang dikatakan oleh
saudaraku dari Yatsrib, yakni Sa’ad? Istrinya pun menjawab: “Apa yang dia
katakan kepadamu?” Dia menjawab: “Dia mengatakan bahwa Muhammad
memberitahu Anshar bahwasanya mereka akan membunuhku. Lalu saya
bertanya kepadanya: “Apakah di Makkah?” Dia berkata: “Saya tidak tahut.
Sang istri berkata: “Muhammad tidak akan membiarkan kita, demi Allah,
Muhammadjikaberbicara tidak pernahberbohong”, maka Umayyahberkata:
“DemiAllah saya tidak akan keluar dari Makkah”.

Dan ketika tiba Perang Badar, Abu Jahal memobilisasi massa dan
berkata: “Selamatkanunta-unta kalian. Dan dia melihatinimerupakan suatu
kesempatanuntukmemobilisasi Quraisy dalamrangkamemerangiRasulullah
£ sehingga tamat riwayat Muhammad dan risalahnya, dan Umayyah ingat
apa yang disampaikan Saad bin Mu'adz dan dia bertekad untuk tidak ketluar
bersamamereka, namun AbuJahalmendatanginya danberkata: “WahaiAbu
Sofwan, Engkau adalah tuannya lembah ini dan jika orang-orang melihatmu
tidak ikut berangkat maka mereka akan tidak berangkat juga bersamamu,
maka dariituberangkatlahbersamakamisehariataudua harisaja”. Abujahal
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terus merayunya sehingga Abu Sofwan berkata: “Kalau kamu berhasil
meyakinkankuuntuk berangkat maka aku akan membeli ontayang terbaik di
Mekkah”. Hal itu dia lakukan agar dia bisa lari saat terjadi sesuatu sehingga
tidak ada seorangpun yang bisa mengejarnya, kemudian dia berkata kepada
istrinya: “Wahai Ummu Sofwan siapkanlah perlengkapan buatku. Maka
istrinyamenjawab: “WahaiAbuSofwan, apakah engkausudahlupa apayang
dikatakan saudaramu dari Yatsrib? Umayyah menjawab: “Saya tidak hupa,
tetapi saya hanyaingin berjalan bersama mereka ke tempatyang tidak terlatu
jauh”. Dan Umayyah pun membeli seekor unta kemudian keluar dan
berangkat bersama mereka. Dan setiap kali istirahat di suatu tempat dia
menambatkan untanya di tempat tersebut dan melakukan itu terus menerus
sehingga tidak terasa sampai ke Badar, dan terjadilah peperangan, dan
kemenanganpunberada dipthak Rasulullah dan orang-orangyang beriman.
Dan orang-orang musyrik lari tunggang langgang, sebagian besar dari tokoh
dan pimpinan mereka terbunuh, orang yang pertama kali terbunuh adalah
Abu Jahal yang telah merayunya untuk ikut Perang Badar dan Umayyah
melihat dengan mata kepalanya sendiri kekalahan yang menimpa Quraisy
dan orang-orang yang bersamanya, dan dia melihat para pembesar orang-
orang musyrik mati bergelimpangan di medan perang, dan ketika perang
sudah hampir selesai tiba-tiba dia melihat Bilal bin Rabah yang dulu adalah
budak Umayyah di Mekah dan dutu Umayyah menyiksanya dengan siksaan
yang pedih saat dia masuk Islam dengan tujuan untuk mengembalikan ke

agamanya yang semula. Dan ketika Bilal metihatnya maka dia berteriak
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kepada sekelompok orang-orang Anshar: “ini dia Umayyah bin Khalaf, saya
tidak akan selamat jika dia selamat, maka mereka pun mengejarnya dan
membunuhnya dan Bilal saatituikut serta membunuhnya.

Dan demikianlah berakhir kehidupan Umayyah bin Khalaf sesuai
dengan apa yang dijanjikan oleh Rasulullah %, maka dia pun terbunuh di
tangan orang-orang Ansharsebagaimanatelah dikabarkan oleh Rasulullah %
bahwamereka akan membunuhnya, dan kematiannya merupakan kematian
yang menyedihkan, dia terbunuh setelah menyaksikan kekalahan kaum
musyrikin dan orang-orang yang bersamanya. Dan dia terbunuh di depan
mata Bilal yang dulu dia selatu menyakitinya dan menyiksanya. Dan saya
seperti melihat Sa’ad bin Muadz saat dia menyaksikan peristiwa tersebut dia
berkata bagaimana firman Allah #:

s G ) 2850 U 140,255 07 G 14,255 40 645 s 13s
“Inilahyang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita". Dan benarlah Allah
dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada mereka
kecuali iman dan ketundukan. ”(AlAhzab: 22)"

Beberapapelajaranpenting dalam kisah ini:

1. Kisah ini menjadikan Anda tertegun, bagaimana orang-orang musyrik
begitu percaya dengan kejujuran Rasuhudlah %, dan bahwasanya beliau
tidak pernah berbohong apabila bicara. Umayyah juga mengakui hal itu
saatpertamakalimendengarberita tersebut danistrinyajugamengatakan

11 Lihat: Shahih Bukhori (2301, 3632, 3950, 3971), Al Bidayah wa An Nihayah (5/6360),
Fathul Bari (4/480), ‘Umdatul Qori (12/128).
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halyang sama. Halitu terlihat dari kekhawatiran Umayyah, danistrinya
jugamemintanya agarwaspada dan berhati-hati.

Sungguh kejujuran # Rasulbullah saat berbicara merupakan sesuatu
yang mereka yakini di dalam hati mereka, dan ini menunjukkan
bahwasanya kekafiran mereka disebabkan oleh keengganan mereka
untukberiman dan keras kepalamereka, sebagaimana firmanAllah ta'ala:

033555 AT 0l Gebl Gy 53820 U 236
"Karena mereka sebenarnya bukan mendustakan kamu, akan tetapi
orang-orangyang zalimitumengingkari ayat-ayat Allah”. (ALAn am: 33)
Subhanallah..., ini mengherankan. Bagaimana Umayyah
membenarkan Rasulullah # saat berkata bahwa orang-orang Anshar
yang akan membunuhnya, namun tidak membenarkannya saat beliau
berkata: “Saya utusan Allah kepada kalian semua”, dan bagaimana
mereka bisa tidak mendustakan nabi saat nabi berbicara tentang mereka,
namun mereka mendustakannya saat berbicara wahyu dari Allah?
Sungguh dua sikap yang bertolak belakang dari mereka ini menunjukkan
bahwamereka keras kepala, sebagaimana frman Allah #:
5l e el ey @ iss
‘Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan
(mereka) padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya’. (An Naml: 14)
2. Kita bisa melihat bahwasanya hubungan sosial antara orang muslim dan
orang musyrik tetap berlangsung, dan kaum mustimin dengan keislaman,

ketmanan dan berlepas dirinya mereka dart kesyirtkan tidak menjadikan
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mereka harus memutus hubungan sosial yang berupa persahabatan,
saling mengunjungit dan memuliakan tamu, oleh karena itu saling
mengunjungi antar Sa’ad dan Umayyah tetap berlangsung setelah Sa’ad
memeluk agama Islam, hijrah dan menolong Nabi, sebagaimana
penjagaan dan satingmenjadiwakil atas kesalamatan ketuarga danharta
antara Umayyah dan Abdurrahman bin ‘Auf tetap berjalan dengan baik,
dimana Umayyah adalah orangyang menjagaurusan Abdwrrahman Bin
Auf di Makkah, dan sebaliknya Abdwrrahman Bin Auf adalah orangyang
menjagaurusan Umayyah di Madinah.

Sesungguhnya orang Islam adalah bagian dari masyarakat yang
senatiasa berinteraksi di antara mereka dengan mempraktekkan etika
yang Wwhur dan sesuai dengan fitrah manusia yang mulia, dan mereka
tidak melithat bahwasanya sebab Islam mereka menjadi menutup diri dan
eksklusif serta memutus hubungan sosial atara sesame manusia.

. Pada ucapan Rasulullah # terdapat mu'jizat nabawiyyah yang sangat
jelas, di mana Rasulullah secara jelas sudah mengatakan bahwa orang-
orang Anshar akan membunuh Umayyah bin Khalaf, padahal mereka
berada di Madinah sedangkan Umayyah di Makkah, dan tidak terbayang
olehsiapapunbagaimanahalitubisaterjadidanbagaimanacaranya, dan
seandainya umayyah mati dengan sendirinya di atas kasurnya maka
orang-orang akan mengatakan bahwa Rasulullah mengabarkan sesuatu

yang tidak benar.
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Tapi Nabi tidak pernah berkata kecuali kebenaran dan tidak berucap
melaikan kejujuran, beliau mengabarkan hal itu dengan yakin karena
berasal dari Rabbnya, dan para sahabat juga menerima kabar tersebut
denganyakinsebab keimanan mereka kepada kebenaranyang diucapkan
Rasulullah. Dan benar, belum genap satu tahun dari ucapan Rasutullah,
tiba-tiba Umayyah sudah berada di Badar bersama pasukan kaum
musyrikin yang ketuar dart Makkah dengan penuh kesombongan dan
berbangga diri, maka Umayyah pun terbunuh dengan pedang-pedang
kaum Anshar, dan tidak berguna kehati-hatian Umayyah, dan tidak
berguna juag unta terbaik di makkah yang dia beli, dan terbuktilah
kebenaran Rasulullah, dan terjadialah apa yang diucapkan Rasulullah
terhadap Umayyah dan terjadi pula apa yang Allah gariskan terhadap
orang-orang Musyrik.

4. Kitamelihatbagaimanapiawainya AbuJahal dalam menjerumuskan dan
merayu Umayyah meskipun dia sangatwaspada, dia berhasilmerayunya
dengan memprovokasinya dan membangkitkan kesombongannya, di
mana saat itu dia berkata kepada Umayyah: wahai Abu Sofwan, engkau
adalah pemimpin lembah ini, dan jika orang-orang melihatmu tidak ikut
berangkat perang, maka mereka juga akan tidak berangkat bersamamu,
Abu Jahal menjadikannya tersanjung dengan kedudukan dan jabatan
yang dia miliki, dan terus mengangkatnya dengan ucapannya bahwa

semua orang disini adalah pengikutnya.
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Abu Jahal terus merayunya dengan perkataannya: “Keluarlah
bersama pasukan sehari atau dua hari”. Abu Jahal tahu bahwa Umayyah
tidak mungkin berjalan bersamapasukan hanya sehari atau dua harisaja,
lalunaik untanya di hadapan pasukan dan berkata kepada mereka: “Aku
akan kembali ke Mekkah, sedangkan kalian lanjutkan perjalanan ke
medan perang”. Tentu mereka paham bahwasanya terbunuh dengan
pedang lebih ringan daripada harus balik sebetlum berperang, oleh karena
itu saat Umayyah sudah berjalan sehari dan dua hari, dia tidak bisa
kembaliuntuk menjemputkematiannya ditempatyang diawaspadai, dan
yang menunjukkanjalan kematiannnya dan menjerumuskannya adalah
Abu Jahal dengan cara yang lihai dan dengan cara yang brilian yang
jarang dimiliki orang lain.

Sungguh peristiwa ini mengingatkan kita bahwa para penyeru
kepada kesesatan selalu tidak kurang cerdik, bahkan banyak dari mereka
yang memiliki kepiawaian yang handal danistimewa dalam berinteraksi
dengan orang lain dan mempengaruhinya, namun sayangaya
keptawaian yang luar biasanya itu digunakan untuk menebar fithah dan
kesesatan, dan ketika mereka tertimpa adzab dari Allah dan orang-orang
yang mengikutinya juga demikian maka mereka tidak akan bisa membert
manfaat kepada para pengikutnya, karana mereka statusnya sama-sama
mendapatkan adzab dariAllah ta’ala.

. Jika anda perhatikan pada kepribadian Sa’ad maka anda akan melihat

sifat keseimbangan yang bijaksana, yakni antara hikmah dan
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keberanian, dia minta waktu yang lengang untuk thawaf di sekeliling
ka’bah, dia tidak frontal melawan, dan tidakingan bertikai dan menabrak
kondisipolitik Quraisy yang sedang tidak kondusif.

Namun ketika dia mendengar teriakan Abu Jahal, dia tidak takut
atau bersembunyi, dan tidak gentar berbicara dengan Abu Jahal, akan
tetapi dia berbicara dengannya dengan penuh wibawa, percaya dirt dan
berani, sungguh dia bijjaksana dalam mengatur wrusannya, pemberani
dalam menghadapi musuhnya, dia berinteraksi dengan setiap orang
sesuai kondisi, dan memperlakukannya sesuai dengan kedudukannya.

6. Apakah anda tidak memperhatickan bagaimana Rasulullah
mengizinkan seorang pemuda yang umumnya 30 tahun, dan wmuwmnya
dalam Islam baru 3 tahun untuk bepergian dari kota Madinah menuju
Makkah yang penuh dengan berhala praktik penyembahannya, dan
peruth dengan orang-orangb yang sangat memusuhi Rasulullah .
Rasulullah # tidak melarangnya untuk pergi ke Makkah dengan alasan
takut terpengaruh atau terfitnah, dan dia sendirt pun tidak pergi dengan
diiringi perasaan takut atas agamanya dan keimanannya.

Meski demikian, Sa’ad bersikap dengan sikap yang seandainya
Rasulullah melihatnya maka beliau akan bahagia karena keberaniannya,
kekuatan prinsipnya dan sikapnyayang tepat.

Sungguh hal ini menunjukkan betapa kuatnya bangunan
ketmanan dan aqidahyang terbangun di dalam diripara sahabat, danhal
itu terlihat jelas dari percaya diri mereka dengan kepribadian dan
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kemantapan keyakinan mereka, dan penjagaan atas keimanan mereka
tidak berarti mengungkung diri secara terus menerus tanpa berinterakst

dengan orang lain.
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07

Pelan-Pelanlah!

Kelompok Yahudi yang ini memilih Yastrib sebagai tempat tinggal,
padahal dalam perjalanan menuju Yastrib mereka melewati daerah-daerah
yang lebih subur, indah dan lebih kaya, seperti daerah Wadil Qura, hal itu
karena mereka mengikuti ciri-ciri daerah hijrahnya Nabi 2 yang akan mereka
ikuti, mereka sering membicarakan seorang Nabiyang akan diutus di sebuah
daerah yang tanahnya panas, berbatu dan ditumbuhi pohon-pohon kurma.
Oleh karenaitumerekamemilih daerahiniuntuk tempattinggalmereka dalam
rangka menunggu divtusnya Nabi # tersebut dan hijrahnya ke daerah ini,
sebagaimanafirmahAllah ta’ala:

iz 5l e Baitls 5 0 156

“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) unituk
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir... ” (AlBaqarah: 89)

Dulu mereka meminta bantuannya dan menjanjikan penduduk

musyrik Arab akan kedatangannya.
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Dan setelah diutusnya Nabi yang diberitakan tersebut, seperti yang
mereka tunggu-tunggu, dan Nabi tersebut juga telah hijrah ke Yastrib seperti
yang mereka prediksikan, hanya karena Nabi tersebut tidak berasal dari
kelompok mereka, tapt diutus dari bangsa Arab maka merekapun
mengingkarinya sebagaimana firman Allah ta’ala:

e ihe G il 1
“...maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketalhu,
mereka laluingkarkepadanya... ”(AlBaqarah: 89)

Sebab iri dan dengki kepadanya, karena Nabi tidak berasal dari kelompok

mereka.
‘Maka laknatAllah atas orang-orang kafir”(AlBaqarah: 89).

Rasulullah # pun akhirnya datang ke Madinah dan beliauberinteraksi
dengan orang-orang Yahudi dengan ketinggian akhlak yang agung,

sebagaimana firmanAllah ta’ala:

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung’”. (Al
Qalam:4).

Adapun mereka (orang-orang Yahudi), hati mereka masih tertutup
dengan hitamnyairi dan dengki, oleh karenaitu, segala tindak tanduk mereka

danucapanmerekamengungkapkan apayangmereka simpan dihatimereka,
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di antara contoh hal itu adalah kisah sekelompok orang yahudi yang minta
izin kepada Rasulullah # untuk ke rumahnya, dan mengucapkan salam
penghormatan kepadanya: “Assamu ‘alaika ya abal gasim’, artinya:
“Semogaracun (maut) atasmuwahaiAbal qosim (kunyahNamaNabi)”. Dan
tidak mengucapakan: “Assalamu’alaikum’”. Mereka merubah susunan kata-
kata dengan membuat plesetan agar secara sekilas kata-katanya baik,
meskipun hakikatnyasangattercela. Namun Rasulullah memahami apayang
dikatakan orang Yahudi tersebut dan beliau menjawab: “ Wa alaitkum”. Dan
Aisyah —radhiyallahu ‘anha- juga mendengar ucapan orang yahudi tersebut
dan memahaminya, karena kunjungan orang yahudi tersebut berada di
rumah Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, maka Aisyah -radhiyallahu ‘anha-
marah danmembela Rasulullah. Aisyah —radhiyallahi: ‘anha-berkatakepada
mereka: “Kematian tidak atas Rasulullah 2, tapi atas kalian kematian dan
kehinaan dan semoga Allah melaknat dan memurkahi kalian”. Maka
Rasulullah menghadapkan wajahnya kepada Aisyah dan berkata: “Pelan-
pelanlah ;wahai Aisyah, jangan sampai kamu menjadi orang yang berkata-
kata buruk, dan hindari sikap keras dan keji, karena Allah tidak menyukat
orang yang keji lagi kotor, dan hendaknya kamu berlaku lemah lembut,
karena Allah menyukai kelemahlembutan dalam segala sesuatu’. Aisyah
berkata: “Ya Rasulullah, apakah engkau tidak mendengar apa yang mereka
katakan? Mereka mengatakan: Kematian atasmu”. Rasulullah # menjawab:
“Apakah engkau tidak mendengar apa yang aku katakan kepada mereka?
Bukankah aku telah menjawab: wa’alaikum (semoga atas kalian juga) dan
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Allah mengabulkan doaku atas mereka sedang Allah tidak menerima doa
mereka atasku. Wahai Aisyah, tidaklah kelemahlembutan itu masuk dalam

setiap sesuatu melainkan akan menghiasinya menjadi bagus, dan tidaklah

dicabut dari sesuatumelainkan akan mencederainya.”

Beberaparenungan tentang kisah ini:

1.

Interaksi Nabi terhadap orang-orang Yahudi. Nabi berinteraksi terhadap
mereka dengan etika whur yang menunjukkan betapa mulianya akhlak
beliau, Beliau mempergauli mereka dengan penuh kelembutan dan
menyambung hubungan, meskipun tipu daya mereka lancarkan terus
menerus tanpa henti, dan meskipun apa yang terucap dari lisan mereka
terus mengungkap apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka,
meskipun demikian, Rasulullah berinteraksi dengan mereka dengan
sebaik-baiknya, dan Beliau membalas mereka dengan cara yang terbaik.
Adakah akhlakyanglebih agung dari dibukanyapinturumah Rasulullah %
danmempersilahkan merekauntuk masuk rumah dan menginjakkan kaki
mereka di ruangannya yang disucikan oleh Allah ta’ala dan dihilangkan
darinya segala yang kotor dengan sempurna? Sungguh hal ini
menerangkan sisi kepercayaanyang tiada batas dari Rasuhullah % dalam
berinteraksi denganmereka, sertaselaluberusaha denganmaksimaluntuk

merangkul, membangun keakraban dan mengajak mereka ke jalan

12 Lihat: Musnad Ahmad (23171), Shohih Bukhori (2935, 6024, 6256, 6257), Shohih

Muslim (2165), 2564-2565), Sunan Abi Daud (2478), Shohih Ibnu Hibban (6441),
Sya'bul Iman (7722, 8413, 8418), Syarh An Nawawi 'ala Shohih Muslim (14/145),
(16/115), Fathul Baari (10/449), (11/42), (12/280).
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petunjuk Allah ta’ala semaksimal mungkin. Oleh karena itu, kunjungan
mereka kepada Nabi # dirumahya, dan kunjungan Nabi £ kepada mereka
di r7umah mereka, dan tempat belajar mereka, menunjukkan betapa
percaya dirinya Rasulullah # dengan risalahnya dan juga menunjukkan
akhlakyang tinggi dalaminteraksi beliau £,

. Bisa kita perhatikan bahwasanya Rasulullah # melarang Aisyah -
radhiyallahu ‘anha-darikata-katakeji, padahalmarahnya Aisyah adalah
dalam rangka untuk membela Rasulullah #, dan Rasulullah # juga
mendengar kata-kata mereka yang provokatif sebagaimana yang
didengar oleh Aisyah -radhiyallahie ‘anha-. Meskipun demikian
Rasulullah # melarangnya berkata-kata keji agar tidak terbiasa
dengannya, karenasifatini

. tidak layak menjadi sifat orang mukmin, sifat ini tidak disukai oleh Allah
ta’ala. Dan segala sesuatu yang tidak disukai oleh Allah hendaknya
dijauhi oleh seorang mukmin serta waspada darinya dan terus berusaha
untuk tidak menjadi akhlak dan perangainya. Oleh karena itu sikap
Rasulullah # dalam hal ini adalah bentuk tarbiyah atau pelajaran bagi
Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, padahal ucapan yang keluar dari orang-
orang Yahudi lebih buruk dan keji, namun Rasulullah # ingin menjaga
kesucian Aisyah —radhiyallahu ‘anha- agartidak terkontaminasi dengan
sesuatuyang buruk dan keji. Adapun tetap berinteraksinya Rasulullah
dengan orang-orang Yahudi itu karena Rasubullah £ berharap hatimereka

bisamenerima dakwahnya dan mudah-mudahan suatuharinantimereka
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mau merespon gjakannya dan agar kebenaran yang nyata dari Allah
ta’ala tersampaikan kepada mereka.

4. Kita juga bisa melihat bagaimana Rasulullah # sangat perhatian dengan
sifat lemah lembut pada hari Rasubullah # menyuruh Aisyah agak
berlemah lembut dan mensupportnya agar selaluw demikian. Beliau
memberitahu bahwasanya sifat lemah lembut adalah sifat yang dicintai
oleh Allah ta’ala dari hamba-hambanya di dalam segala urusan mereka.
dan bahwasanya sifat ini akan menghiasi segala sesuatu yang ada
padanya danmenjadikan segalasesuatumenjaditercelajikatidak ada ada
sifat tersebut. Dan yang lebih mengagumkan adalah bahwasanya
Rasulullah # berlaku lemah lembut dan memerintahkannya meskipun
terhadap orang-orang Yahudi yang Allah ta’ala kabarkan kepadanya
bahwasanya mereka adalah orang-orang yang paling memusuhi
Rasulullah %, mereka adalah orang-orang yang yang menudai berbuat
buruk dan keji dengan cara merendahkan orang yang diajak bicara.
Seandainya ada seorang yang yang dikecualikan dari mendapatkan sifat
lemahlembut maka orang Yahudilahyangpaling berhak dalam kondisi di
atas. Meskipun demikian Rasulullah memerintahkan kepada Aisyah
untuk menggunakan sifatlemah lembut terhadap mereka. Tidaklah halitu
mengherankan karena beliaulah yang senantiasa menganjurkan sifat
lemah lembut dalam segala sesuatu dan segala kondisi. Dan yang perlu
kita tanyakankepada dirikita, jika Rasulullah £ menggunakansifatlemah
lembut dan memerintahkannya terhadap orang yang paling besar
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permusuhannya, lantas sejauh mana kita mempraktikkan sifat lemah
lembut dalam kehidupan kita dan di antara kita dan terhadap saudara-
saudara kitayang terikat dengan ikatan agamayang kokoh dan loyatitas
Islam? Dan bagaimana jadinya jika kondisi masyarakat kita dihiasi
dengansifatlemah lembut dalam segala sesuatu?

. Kitajugamemperhatikanbahwasanya Rasuhullah # memahami apayang
merekaucapkan, meskipun demikian Rasuhullah # tidak membalas mereka
melebihi apa yang mereka katakana, Rasulullah hanya berkata
“waalaikum” yang artinya semoga atas kalianjuga. Jadi apayang mereka
katakan, Rasubullah # balas tanpa berlebihan dan tanpa melebihi apa
yang mereka katakan. Dan ini sangatlah adil dalam membalas,
seandainya mereka memberikan salam penghormatan dengan baik
niscaya Rasulullah # akan membalasnya denganyang lebih baik darinya.
Adapun jika mereka mengucapkan kata-kata yang buruk dan keji maka
Rasulullah tidak membalasnya melainkan seperti apa yang mereka
ucapkan tanpa berlebihan. Dan pada sikap Rasulullah # yang seperti ini
tidak ada tuntutan atasnya, karena Rasulullah # pada saat itu adalah
seorang pemimpin, tokoh yang seandainya beliau mau melakukannya
maka beliaubisa membalasnya.

. Kita juga memperhatikan bagaimana Rasulullah # menyebarkan rasa
aman secara umum di Madinah, di mana masing-masing merasa aman
berada dibawah naungan Rasulullah # sehingga orang-orang Yahudibisa

bertemudanmasukkeruangan Rasulullah # dalam kondisi aman, bahkan
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saat mereka mengucapkan salam penghormatan yang keji tersebut
mereka tidak mengatakan ucapan yang tidak dipahami kecuali oleh
mereka, Rasulullah pun bisa memahaminya dan menjawabnya secara
langsung “wa’alaikum” dan Aisyah juga memahaminya meskipun
umurnya masih belia, tetapt mereka merasa hidup dalam naungan
keamanan Rasulullah # dan mereka tahubahwasanya Rasuhudlah £ tidak
akan berlaku zalim atau berlebthan di dalam menghukum mereka atau
membalas dendam atasucapan mereka.

7. Diantara jiwa-jiwa manusia ada jiwa-jiwa yang kering, di mana akhlak
yang whur tidak bisa mempengaruhinya, dan indahnya berinteraksi,
indahnyaperhatian tidakbisamemadamkan apikedengkianmereka. Dan
ini yang terlihat dari kelompok Yahudi tersebut meskipun Rasulbullah %
sudah berinteraksi dengan baik memperlakukan mereka dengan baik
sampai membuka pintu rumahnya untuk mereka dan mempersilahkan
mereka untuk menginjakkan kaki di tempat tidwmnya, tetap saja jiwa-jiwa
yang yang kering dan gelap enggan untuk menerimanya kecuali dengan
mengeluarkan hembusan nafas kedengkian walaupun hanya dengan
memberitkan penghormatan yang diplesetkan dan memang mereka
orang-orang yang suka memplesetkan kata-kata dari aslinya tetapi Nabi
Muhammad # tetap berinteraksi dengan mereka dengan akhlak yang
agung bukan dengan akhlak merekayangbejat. Semoga Allah senantiasa
memberikan rahmat dan keberkahan atas nabi, keluarga dan istri-

istrinya.
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08

Anakyangmasih belia

Waktuitu dia sedang berada di ranjang kematiannya, danyang sakit
waktu itu adalah anak dari seorang yahudi yang masth belia, dia sering
membantu dan melayani Rasulullah #, dia menyiapkan air wudhunya,
mengambilkan sandalnya dan melayani kebutuhan-kebutuhan lainnya.
Tiba-tiba suatu saat Rasulullah # merasa kehilangan dan mencari-carinya,
kemudian setelah Rasulullah tahu kalaw dia sedang sakit. Beliaupun
mengunjunginya di saat dia sakit, beliau mendekat kepadanya dan duduk di
samping kepalanya, dan ayah dari anak tersebut duduk di hadapannya.
Rasulullah menatap pada anak yang masih belia tersebut dengan tatapan
yang penuh kasih saying, dia sedang berpamitan dari dunia dan menghadap
ke negeri akhirat, maka Rasulullah 2 membisikkan kepadanya sesuatuuyang
sangat dibutuhkan saat itu, yakni agama yang akan dia pergunakan untuk
menghadap Rabbny. Beliau mengajaknya kepada Islam dan berkata
kepadanya: “Masuk Islam lah, dan katakanlah “Aku bersaksi bahwasanya

tiadailahyangberhak disembah kecualiAllah dansaya adalahutusan Allah”.
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Anak belia ini mendengar seruan tersebut, termyata suara tersebut
adalah suara dari Muhammad ¥, yang dia sering berkhidmah kepadanya dan
dia tahu betul keadaannya, maka dia pun memahami bahwa ini adalah
keadaan para nabi dan bukan keadaan orang-orang yang sombong dan
bukan keadaan orang-orang yang hanya pandai berkata-kata, akan tetapi
dia masth tertawan dengan kekuasaan seorang ayah yang duduk dekat
darinya, maka dia pun membalikkan matanya dan melihat ke arah ayahnya
sambil menunggu izin darinya, dan nabi pun mengulangi permintaannya
tersebut seakan-akan beliau ingin mengambil kesempatan sebelum dia
meninggal, maka ayahnya berkata kepadanya: “Taatilah Abul Qosim!
Katakanlah seperti apa yang dikatakan Muhammad kepadamu”. Dan tiba-
tiba terdengar kata-kata kebenaran dan terucap dari bibir anak yang masth
belia tersebut yang sedang dalam kondisi kepayahan: “Saya bersaksi
bahwasanya tiada [lah yang berhak disembah melainkan Allah dan engkau
adalah utusan Allah”. Dia mengucapkan dua kalimat syahadat dan
menyempurnakannya, dan tak lama kemudian dia pun menyempurnakan
hidupnya, dia pun menghembuskan nafas terakhimya dan meninggal pada
saatitujuga.

Setelah itu Rasulullah 2 pun keluar dari sisinya dengan perasaan
bahagia lantaran menjadi sebab hidayahnya anak tersebut dan akhir yang
baik, dan Rasulullah # pun bersabda: “Segala puji bagi Allah yang telah

menyelamatkannya lantaranku darineraka” . Kemudian beliaumenghampirt
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para sahabatnya, meminta mereka seraya berkata: “Salatkanlah saudara

kalian}”®

Sungguh dalam kisah tersebut ada beberapa kondisiyang menjadikan
kita merenung dan berfikir, Anda boleh kagum dari interaksi dan berbauwrnya
Rasulullah # dengan orang-orang Yahudi, sampai rumahnya pun tak huput
dari keberadaan anak kecil dari anak mereka yang melayani urusan
Rasulullah ¥ dengan pelayanan khusus, di antaranya menyiapkan air
wudhunya dan sandalnya. Dan kita yakin bahwasanya para sahabat
semuanya ingin berkhidmah kepada nabi dan juga ingin anak-anak mereka
bisa mendapatkan kehormatan dengan mengabdi kepada Rasuhullah %,
meskipun demikian ternyata masih ada petuang bagi anak Yahudi untuk
mendapatkan keutamaan dan kehormatan tersebut.

Sungguh kisah tersebut menyingkap pribadi yang tenang dari
Rasulullah # saat berinteraksi dengan orang-orang kafir baik musyrikin
maupun orang-orang Yahudi, tidak ada ketegangan danwas-was. Daninilah
kisah Rasulullah # saat berjalan melewati sekumpulan orang-orang muslim
dan orang-orang musyrik dan orang-orang Yahudi, Rasulullah # pun duduk
bersama mereka, berbicara dengan mereka dan mendakwahi mereka

kemudian berlalu™. Bahkan Rasulullah # mengunjungi mereka di rumah-

13 Lihat: Musnad Ahmad (13330), Shohih Al Bukhori (1306), Sunan Abi Daud (3095),
"Ghowamizh Al Asma Al Mubhamah" li Ibni Biskawal (2/646), Asadul Ghobah (6/433),
Fathul Baary (6/172), Al Ishobah (4/379), 'Umdatul Qory (8/175)

14 Lihat sebelumnya: Geng Raja
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rumahmereka danmemenuhiundanganmereka®, membukapinturumahnya
untuk dikunjungi oleh mereka”, bahkan punya hubungan dekat dengan salah

seorang anak kecil dari mereka yang melayani kebutuhan kebutuhan
Rasulullah # secara khusus.

Sungguhsemuakisah tersebut menunjukkan kekuatan danpercaya diri
Rasulullah £, karena berbauryang seperti ini adalah merupakan cara tercepat
untuk memperkenalkan mereka pada agama dan orang-orang yang
menganut agama tersebut, dan dalam rangka untuk menghancurkan
pembatas-pembatas yang terkadang ada di dalam hati mereka yang
menghalangi penerimaan mereka atau pengenalan mereka. Oleh karena itu,
anakyangbelia tersebut menerima dakwah Rasulullah # dalam kondisiseperti
itu, tidaklah dia menerimanya dengan pikiran yang kosong dart mengetahui
kerasulan Muhammad # dan misinya. Sungguh hubungan anak tersebut
dengan Rasullllah # adalah hubungan yang sangat erat yang bisa
menyingkap bukti-bukti kenabian dan kejujurannya dalam berdakwah. Oleh
karena itu dia bisa menerima seruan Rasulullah # dan ajakannya pada saat
yang genting dari kehidupannya, sebab dia bersandar kepada
pengetahuannya tentang Rasulullah dan hubungannya yang erat sebelum
ini.

Lebih dari itu kita juga bisa melihat bagaimana Rasulullah %

memperhatikan sisi kemanusiaan dalam berinteraksi dengan selain orang

15 Lihat: Shohih Al Bukhori (2617), Shohih Muslim (2190)
16 Lihat sebelumnya: Pelan-pelanlah.
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Islam. Sungguh ini merupakan petunjuk yang Allah ta’ala kirimkan sebagai
bentuk rahmat untuk seluruh alam. Perhatikanlah tawanan kaum mustimin
yang memerangi mereka diberi makan, kalau sakit dikunjungi, kalauw
meninggal Rasulullah 3 pun berdiri saat jenazahnya melintas di hadapannya

serayabersabda: “Bukankah diajugamanusia?””. Oleh karena itu, kunjungan

Rasulullah # terhadap anak kecilyang masih belia, anak dari seorang Yahudi
tersebut, di mana dia bukanlah seorang pemimpin, dan bukan pula seorang
tokoh, dia hanya pelayan kecil. Sungguh hal itu merupakan pemandangan
dan potret yang agung dari sisi kemanusiaan dan akhlak yang mulia dan
tingginya pribadi Nabi Muhammad # yang diikuti oleh para sahabat dan
orang-orangyang mengikuti mereka dengan baik. Dengan demikian mereka
bisa membuka hati yang terkunci dan menerangi relung-relung hati dengan
cahayaAllah ta’ala danhidayahnya.

Kemudian anda juga akan bertanya-tanya tentang rahasia
kegembiraan yang dirasakan oleh Rasulullah # dan keceriaan yang muncul
pada wajah Rasulullah 2, kemudian beliau ¥ mermuji Allah ta’ala dan
bersyukur kepada-Nya seraya berkata: “Alhamdulillah, segala puji bagi Allah
yang telah menyelamatkannya lantaranku dari api neraka”. Kemudian
beliaumenguatkan tali persaudaraan antara anak kecil tersebut denganpara
sahabatnya dan menyerahkan kepada mereka agar mengurus jenazahnya

serayaberkata: “Salatkanlah saudara katian)”

17 Dikeluarkan oleh Al Bukhori (1312), Muslim (961).
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Kita juga bertanya-tanya apa manfaat yang yang bisa diambil oleh
Rasulullah # dan para sahabatnya dari seorang anak kecil yang masih belia
yang masuk Islam kemudian meninggalpada saatitujuga, dia tidak akan ikut
berperang dan tidak akan memperbanyak jumlah pasukan kaum mustimin
dan tidak akan bisa mengambil harta rampasan, dia tidak akan bisa lagi
berkhidmah (melayani) kepada Rasulullah # sebagaimana dahudu sebelum
meninggal. Terus, atas dasar apa beliaubergembira?

Sungguh memberi petunjuk kepada manusia dan menyelamatkan
mereka dari neraka yang bertingkat-tingkat siksanya adalah permasalahan
yang sangat penting bagi Rasubullah #, yang mana perasaannya senantiasa
terikat dengan hal itu, kegembiraannya, kesedihannya, kemarahannya,
keridhaannya dan semuanya terikat dengan masalah tersebut. Oleh karena
itu, beliau sangat bahagia saat anak tersebut mau masuk Islam dan memuji
Allah td’ala atas nikmat tersebut. Di mana satu orang manusia telah
mendapatkan hidayah setelah tersesat dan selamat dengan seruannya dari
api neraka, meskipun anak kecil tersebut masuk Islam kemudian meninggal
pada saatitujuga. Dan sungguh nabiyang bergembira dengan kegembiraan
ini dia lah nabt yang bersedih dengan sangat, sampai-sampai hampir saja
binasa karena merasa sangat bersedih dan menyayangkan saat orang-orang

berpaling dari dakwahnya sebagaimana firman Allah ta’ ala:
el easdl g, g ol 286 e U2 2o 0las
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‘Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih

hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada
keteranganini (Al-Quran)”. (AlKahfi: 6)

Sungguh orang-orang yang bisa memberikan pengaruh di dalam
dakwahnya adalah mereka yang dakwahnya terikat dengan perasaan yang
mendalam di dalam dirt mereka dan akan tampak dampak interaksi mereka
padaperasaanmereka dan sikap mereka dan sepertiitulah Rasulullah .

Kemudian anda juga akan bertanya-tanya tentang kehidupan yang
dijalankan oleh Rasulullah # untuk mensukseskan dakwahnya, di mana
beliau tidak meninggalkan sedikit pun kesempatan berdakwah, memberi
petunjuk dan menyampaikan wahyu kecuali beliau akan lakukan, meskipun
di masa hidup yang singkat bagi yang sakit parah, yang sudah mendekati
kematian. Adapun apa yang kita lihat dari kunjungan Rasulullah £ terhadap
anak yang sakit tersebut adalah merupakan ketinggian tawadhu dan
kerendahan hati Rasulullah # dan baiknya Rasuhulah # dalam menjaga
hubungan, lemah lembutnya terhadap orang lain, dan lembutnya kasth
sayang ini semua adalah sebagian dari keagungan akhlak Rasulullah yang
mulia.

50 e Dl ia Tl als o e o, 48055 41 )
"Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu unituk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya’. (ALAhzab: 56).
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09

Orang musyrikyang mulia

Perang Badar diawali dengan pelajaran moral dan diakhiri dengan
pelgjaran moral, karena memang nabi diutus untuk menyempurnakan
akhlak, yang mana Rasulullah # terus menjaga kesempurnaan akhlak
meskipun dalam kondisiperangyang banyak pengecuatian.

Adapun pelgjaran moralyang pertama dari pelajaran akhlak tersebut
adalah pelajaranyang terjadi sebelum permulaan perang, dimana hati kaum
muslimin saat itu dipenuhi dengan kepedihan akibat kezaliman yang mereka
alami dari perbuatan kaum musyrikin Quraisy, dan hati kaum muslimin juga
dipenuhi dengan semangat melawan Quraisy yang datang dengan
kesombongannya, tiba-tiba Rasulullah # mengumumkan perlindungan dan
penjagaanuntuk seseorangyang dia adalah salah soerang musyrikin danikut
berperang dalam barisan mereka, datang dari Makkah dengan senjatanya ke
Badar untuk memerangi kaum muslimin, meskipun demikian Rasulullah
bersabda: “Barang siapa yang bertemu Abu Al Bakhtari bin Hisyam maka

janganmembumuthnya”.
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Sungguh mabi memberikan isyarat bahwasanya orang tersebut
mempunyai akhlak yang baik danistimewa dibanding denganyang lainnya
dart kaum musyrikin dalam halharga dirt dan kemuliaan. Dulu dia di Mekah
adalah termasuk orang yang paling menahan untuk menyakiti Rasuhullah %
dan dia mempunyai sikap yang disaksikan banyak orang dan layak untuk
diberiucapan terimakasth saat dia dia membatalkan kesepakatanyang lalim,
yang ditulis dalam rangka untuk mengembargo Bani Hasyim dan
mengucilkan mereka di Lembah Bani Hasyim, maka Rasulullah ¥ mengingat
untuknya kebaikannya tersebut dan mengumumkan perlindungan untuknya
bahwasanya dia tidak boleh dibunuh meskipun dia adalah orang musyrik dan
datanguntuk berperang.

Danpelajaranmoralyang kedua dimadrasah perang Badaryaitusaat
setelah perang selesai dan ketika kaum muslimin memetik buah kemenangan
dengan menawan 70 orang tawanan dan di antara mereka adalah orang-
orang yang sangat memusuhi Rasulullah dan paling dahsyat dalam
menyakitinyayaituAn Nadhrbin al-Harits dan Ugbah bin Abi Mu'ith.

Dan pada saat itu, hati kaum muslimin masih ingat rasa pedih yang
amat lantaran kelaliman mereka dan perbuatan mereka yang menyakitkan
saat di Mekkah, mereka menindas orang-orang yang lemah di antara kaum
muslimin dan mereka lancang kepada Nabi #. Oleh karena itu di dalam hati
ada kemarahan, dalam jiwa ada kebencian dan pada saat itu hati kaum
Mukminin sangat butuh pada obat untuk menyembuhkan rasa sakit dalam

hati mereka dengan balas dendam yang bisa meredam rasa sakit di hati
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mereka. Namun ternyata nabi £ memandangi para tawanan yang ada di
depannya kemudian berkata: “Seandainya Muth’im bin Ady hidup dan dia
memintaku untuk melepaskan para tawanan maka aku akan melepaskan
mereka untuknya”. Nabi telah mengumumkan bahwa mereka semua akan
bebas seandainya Muth'im bin Ady berkata kepada Rasulullah #: “Wahai
Muhammad, biarkan mereka untukku maka nabi akan membiarkan dan
melepaskan mereka untuknya, meskipun mereka mempunyai latar belakang
yangjahat, niscaya Rasulullah # akan meredam sakithati dan balas dendam
dart kaum muslimin. Itu semua Beliauw lakukan dalam rangka untuk
menghargai perkataan Muth’im bin Ady atas mereka atau syafaatnya untuk
mereka.

Perlu kita ingat bahwasanya Muth’im bin Ady hidup dan mati dalam
keadaan musyrik, dan belum pernah mengatakan pada suatu hari ya Allah
ampunilah aku, dan kesalahan-kesalahanku pada hari pembalasan. Tetapi
dia adalah orangyang memiliki harga dirt dan suka menolong, yang mana di
antara harga dirt yang ada padanya adalah saat dia menjamin keamanan
Rasulullah # saat kembali dari Thaif, maka Quraisy pun mentaati hal itw dan
berkata kepada Muth'im: “Engkau adalah orang yang tidak diganggu jika
menjaminkeamananoranglain”. Muth'imbinAdy disamping mulia diajuga
bijaksana dan dantermasuk seseorangyangyangmempunyaipendapatyang
tepat. Suatuketika dia pernahmengumpulkan Quraisy setelah hijrah Nabi & ke
Madinah dan berkata kepada mereka: “Sungguh dulhukalian telah melakukan
hal-hal yang tidak baik kepada Muhammad, maka jadilah sekarang orang
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yang paling menahan diri dari perbuatan buruk kepadanya. Muth’'imbin Ady

memang orang musyrik tapi dia orang musyrik yang mulia. Maka nabi pun

memberikan penghargaan dengan ucapannya tersebut sebagai penghargaan

yang agung dan dihariyang agung.?

Sungguh pelajaran moral pada perang Badar peruth dengan Ibrah, di

antaranya:

1.

Menyebut akhlak yang baik dan mengapresiasinya dari orang-orang
yang mulia, mengetahui kehormatan orang-orangyang punya harga dirt,
meskipun mereka adalah orang-orang kafiryang memerangi Islam. Dan
perbuatan syirik yang merupakan kesalahan yang besar dalam agama
yang mereka lakukan tidak menghalangi kita untuk menyebutkan
kebatkan mereka yang bersifat duniawi, baik berupa kemuliaan harga diri
atau etikayang luhur.
Memenuhijanji dan membalas budi kepada orang-rangyang berjasa dan
berakhalak Whur merupakan akhlak Rasulullah %, menyebut-nyebut
kebaikan danjasaoranglain danmembalasnya dalamssituasiyang pating
sulit, yakni kondisi peperangan di saat urat menegang dan saat
kemarahan memuncak.

Sungguh orang-orang yang mempunyai etika whur senantiasa
berinteraksi dengan orang yang diutus untuk menyempurnakan akhlak,

demikian juga orang-orang yang mengatakan, baik dengan kata-kata

2 Lihat: Shohih Al Bukhori (3139, 4024), Tarikh At Thobari (2/34), "Dalail An Nubuwwah"

oleh Al Baihaqi (3/140), Al Istii'aab (4/1459), Al Muntazhom (3/111), Al Bidayah wa An
Nihayah (5/128), Al Ishobah (5/770), Fathul Bari (6/243), (7/324).
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atauperbuatannya: “Balasjasa adalah sebagian dariiman”. Oleh karena

itu, Nabi yang mulia akhlaknya mengetahui dan mengingat kondisi-
kondist yang menunjukkan sikap akhlak mulia dari mereka, mengingat
mereka dan membalas kebaikan danjasamereka dengan sebaik-baiknya.

3. Rasulullah # menyebutkan ucapannya tersebut dalam kondisiyang tidak
terduga, di mana kondisi pada saat itu adalah kondisi saling berhadapan
dalam peperangan dan kesempatan untuk membalas sakit hati, dendam
dan kemarahan. Namun Rasulullah £ melampaud itu semua, agar beliauw
bisamenjelaskanbahwasikap sepertiini adalah sikap seorang ksatriayang
bermoral, tidak sekedar taktik dan strategi perang belaka, namun ini
merupakan kepemimpinan yang berlandaskan sendi-sendi akhlak yang
mulia.

4. Nabi # saat berbicara tentang orang-orang musyrik yang mulia tersebut
beliau tidak sedang memperdengarkan keluarga mereka atau kerabat
mereka tetapi beliau berbicara di hadapan para sahabat yang beriman
untuk mendidik mereka dengan cara-cara yang unik beliau sedang
mengangkat kemuliaan akhlak tersebut dan derajat orang-orang yang
memangkunya meskipun dia adalah seorang musyrik agar mereka
menjadi orang paling berhak dengan akhlak tersebut dan patut
memilikinya, dan membalas kebaikan akhlak mereka dengan sesuatu

yang lebih baik darinya, sebagaimana arahan Rasulullah # kepada

3 Dikeluarkan oleh At Thobari dalam "Al Kabir" (14/23), (23), Al Hakim (1/62), Al Baihaqi
dalam "As Sya'bi" (9122, 9123) dari hadits 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-, dan lihat: As
Silsilah As Shohihah (216).
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mereka untuk selau berkomitmen dengan nilai-nilai keadilan yang
mendasar, serta memperlakukan manusia sesuai dengan kondisinya.

5. Para sahabat Rasubullah ¥ memahami pesan moral tersebut, maka
merekapun berlaku adil dan merealisasikan kebenaran, mereka
menyebutkan kisah-kisah heroik meskipun kisah tersebut menceritakan
orang-orang yang berbeda agama, negara dan kebangsaan. Inilah
Hassanbin Tsabityangmenceritakan dalambeberapa syaimya kebaikan-
kebaikan sertajasa-jasa Al Mu'tashim Billah, dia memuji akhlaknya. Dan
inilah AmrIbnuAl ‘Aashyang menyebutkan moral baik yang dimilikioleh
bangsa Rum seraya berkata: “Sungguh pada mereka terdapat 5 (lima)
akhlak® yang baik kemudian dia pun menyebutkan lima akhlak tersebut

yang merupakaninti akhlak dan sendi-sendi kemuliaan.

6. Meskipun begitu jelas nilai-nilai moral tersebut dan begitu terang-
benderang dalam pendidikan nabi #, hanya saja kita masih sering gagal
dalam berkomitmen terhadap nilai-nilai tersebut. begitu banyak orang
yangberbicara tentang duniabaratsecaraberlebihan danbangga, namun
di sisi lain anda masih akan mendapatkan orang yang menjauhi untuk
menyebutkan sesuatu yang berkaitan dengan kemuliaan akhlak barat
ataukeistimewaan mereka berinteraksi dengan orang lain, dimanahalitu
sebenarmmya merupakan unsur-unsur kekuatan peradaban mereka,
bahkan mungkin kita akan mendapatkan kesulitan dalam diri kita untuk
menyebutkan kebaikan-kebaikan seseorang yang kita berbeda pendapat

4 Dikeluarkan oleh Muslim (2898)
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dengannya dalam masalah yang boleh diperdebatkan atau sekedar
perbedaan dari sudut pandang. Dan jika nabi # telah menggunakan
barometer yang paling tinggi dalam berlaku adil kepada orang yang
berbeda keyakinan, dimana antara seseorang danyang lainnya terdapat
kesyirikan yang memisahkan keduanya, maka kita lebih butuh untuk
menerapkan akhlak yang mulia saat berinteraksi dengan saudara-
saudara kita yang persamaannya jauh lebth banyak daripada
perbedaannya, yang seharusnya semakin mendekatkan kita kepada
mereka daripadamenjauhkan kita darimereka. Dan hendaknya kita tidak
menjadikan kesalahan saudara-saudara kita sebagai suatu penjara yang
kita gunakan untuk memenjarakan mereka, kemudian kita tidak mau

melihatlagi keistimewaan danjasa-jasamereka.
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10

Wahai Mu’ adz, apa engkaumenjadi tukang fitnah?

Seandainya Anda melihatnya, maka Anda akan melihat pemuda
yang kedua matanya lebar, sangat putih pinggimya dan hitam tengahnya,
gigi depannya mengkilap, terpancar dari kedua matanya cahaya kecerdasan,
sangat berwibawa meskipun masth muda, di mana umuwmya tidak lebih dart
20 tahun kecuali sedikit. Dia mempunyai kedudukan dan kedekatan di sisi
Rasulullah #, sehingga Rasulullah # pernah berkata kepadanya: “Wahai
Mu'adz, demi Allah, aku mencintaimu karena Allah. Maka Mu'adz
menjawab: Saya juga demikian, Ya Rasulullah, saya mencintaimu karena

Allah®.

Dan Rasutullah telah menjelaskan kedudukannya seraya bersabda:
“Mu’adz pada hari kiamat akan dikumpulkan di depan para ulama®.

Rasulullah juga bersabda: “Umatkuyang paling mengetahui hukumhalal dan

5 Dikeluarkan oleh Ahmad (22119), Abu Daud (1522), Ibnu Hibban (2020, 2021), Al Hakim
(1/273) dari hadits Mu'adz -radhiyallahu ‘anhu-.
¢ Dikeluarkan oleh (108), Al Hakim (3/268) dari hadits Umar -radhiyallahu 'anhu-.
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haram adalah Mu’adz’. Dan Mu’adz adalah orang yang keempat di antara
parasahabatyang mengumpulkan AlQur’an dimasa hidup Rasulullah #°,

DanMu’adz telah mengampuilmutersebut secara mulazamah dengan
kesadaran penuh, dengan kebersamaannya menemani Rasulullah #. Dan
merupakan kebiasaan Mu'adz mendatangi perumahan kaumnya Bani
Salamah, dia salat bersama Nabi dan menghadiri majelis-majlisnya, selesai
salat Isya bersama Rasulullah dia kembali ke kaumnya dan kaumnya sedang
menunggunya untuk salat Isya berjamaah dengannya, karena dia adalah
orang yang paling pandai membaca Al Qur'an dan paling berilmu, maka
diapun salat Isya bersama mereka, di mana bagi dia salat Isya tersebut

merupakannafilah atausunnah dan fardu atauwajib bagi kaumnya.

Telah terjadi sebuah peristwa yang menarik dan mengandung
petunjuk yang agung yang dialami oleh pemuda yang pandai membaca
Al Qur'an yang alim. Dialah Mu'adz yang salat bersama Rasulullah
kemudian dia kembali ke kaumnya Bani Salamah, termyata mereka
menunggunya seperti biasa, maka dia pun salat Isya bersama mereka pada
malamitu, diamembaca dalam shalatnya surat AlBaqarah, yangmerupakan
surat terpanjang dalam Al Qur’an dengan irama cepat di mana orang yang
mendengarkannya akan mengira bahwa dia akan menyelesaitkan bacaan

suratAlBaqarah tersebut.

7 Dikeluarkan oleh Ahmad (12904), At Tirmidzi (3791), Ibnu Majah (154), Ibnu Hibban
(713), Al Hakim (3/322) dari hadits Anas -radhiyallahu "anhu-.
8 Lihat: Shohih Al Bukhori (3810), Shohih Muslim (2465).

104 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah &



Danpadasaatitudibelakang M’ adzadaseorangpemudayangsudah
menghabiskan harinya dalam bekerja dengan tangannya sendiri dan
memberi minum unta-untanya sehingga kelelahan dan kapayahan. Ketika
Mu’ adzmemanjangkanbacaannya, pemuda tersebut melihatbahwa Mu’ adz
membacasurat AlBaqarahyangpanjang tersebut dengan cepat, dan dia tidak
kuat untuk berdirt lama mengikuti bacaannya karena dia sudah lelah bekerja
seharian, maka pemuda tersebut mundur dan menyempurmnakan salatnya
sendirian dengan salat yang ringan, kemudian dia keluar dart masjid dan
mengambil kendali ontanya kemudian pergi. Dan ketika Mu’ adz selesai salat
dia pun diberitahut tentang kabar pemuda tersebut, maka dia berkata: “Dia
adalah orang munafik”. Dan berita tersebut pun akhirnya sampai kepada
pemuda tersebut, maka keesokan harinya dia punpergi menemui Rasulullah
dan berkata kepada Beliau ¥ adapun Mu’adz berada di sisinya #: “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya kami adalah kaum yang bekerja dengan tangan
kita sendirt, memberi minum unta-unta dengan alat-alat kami, dan sungguh
Mu'adz berlama-lama di sisimu, lalw dia pulang dan memanjangkan
bacaannya atas kami, dan tadi malam Mu’adz bersama kami, dia membaca
surat Al Baqarah, maka aku pun meninggalkannya, dia mengira bahwa aku
adalah orang munafik”.

Maka Rasulullah # menghadapkan wajahnya kepada M adz seraya
berkata: “Ya Mu’adz, apakah engkau sudah menjadi tukang fitnah?” beliau
mengulang kata-kata tersebut sebanyak tiga kali kemudian berkata: “Jika

kamumenjadiimam dalamsalat, makabacalahsuratAs Syams, suratAlA’laa
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dansuratAlLail, karenayangsalat dibelakangmu ada orang tua, orangyang
lemah, dan ada orangyang mempunyaikepertuan”.

Selanjutnya Rasulullah # menghadapkan wajahnya kepada pemuda
Anshar tersebut seraya berkata: “Apa yang kamu lakukan saat kamu salat,
wahai anak saudaraku? Maka Pemuda tersebut menjawab: “Aku membaca
surat Al Fatihah kemudian bertasyahud”. Setelah itu aku berdoa: “Ya Allah,
sungguh akumemohon kepada-Mu surga dan aku berlindung kepadamu dart
neraka. Dansungguh, demiAllah, saya tidak bisaberdoayangpanjang seperti
doa-doamu dan doa-doa Mu'adzyang panjang”. Maka Rasulullah bersabda:
“Sungguhsaya dan Mu’ adzjugaberdoaseperti doamu”. Kemudian pemuda it
berkata: “Sungguh M adz akan tahujika orang-orang Quraisy sudah datang.
Danmereka tahubahwa Quraisy telah mulai mendekatuntuk perang Uhud” .

Dan ketika perang Uhud telah tiba, pemuda tersebut adalah salah satu
yang ikut berperang di dalamnya, dan dia mendapat syahid. Maka Nabi
bersabda setelah itu kepada Mu'adz: “Apa yang dilakukan pemuda yang
mendebatku dan mendebatmu?” Mu’adz menjawab: “Ya Rasuhullah, Maha
Benar Allah dan saya salah (menilainya), dia telah mendapatsyahid”™.

Diantarapelajaranpenting darikisahini:
1. Sungguh pelgjaran yang paling utama pada kisah ini adalah bagaimana

membedakan antara kedudukan ibadah dan cara mengerjakannya. Salat

9 Lihat: Musnad Ahmad (12247, 14307, 20699), Shohih Bukhori (701, 705, 6106), Shohih
Muslim (465), Sunan Abi Daud (790), Shohih Ibnu Hibban (1840), Sunan Al Baihaqi
(3/116), Al Ahadits Al Mukhtaroh (2293), Syarh An Nawawi 'ala Shahih Muslim (4/182),
Fathul Bari (2/195), (8/699), 'Umdatul Qori (8/410).

106 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah &



memang merupakan tiang agamayang agung setelah mengucapkan dua
kalimat syahadat. Salat merupakan pilar agama Islam. Salat merupakan
kebahagiaan bagi orang-orang yang beriman, namun mengerjakannya
dengan cara memberatkan orang-orang yang salat adalah sebuah
kesalahan yang menjadikan Rasulullah marah dan mencelanya dengan
sangat.

Dansungguhperbedaan antara dalilsyaridanijtihad manusia dalam
mempraktekkannya sangatlah jelas dalam sunnah, dan Rasuldllah %
tidak pernah marah saat memberi nasehat melebihi marahnya saat
berbicara tentang imam yang memanjangkan salat fajar (subuh) seraya
bersabda: “Wahai Manusia! sungguh di antara Kalian ada orang-orang
yang menjadikan orang lart dart agama, maka oleh karena itusiapapun di
antara kalian yang menjadi imam dalam salat hendaknya

meringkasnya®. Padahal Rasulullah # adalah orang yang diturunkan

atasnya frman Allah ta'ala:
B5ekn 58 2all B3 &) 5l Gty a1 528 o) Bl s et
“.. Dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu
disaksikan (oleh malaikat)”. (Allsra: 78).
Rasulullah # juga sangat mengingkari Usamah bin Zaid ketika
membunuh seorang yang laki-laki yang telah mengatakan “Zaa llaha

10 Dikeluarkan oleh Al Bukhori (90), Muslim (466) dari hadits Abi Mas'ud Al Anshary -
radhiyallahu 'anhu-.
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Mallah" tiada ilahyang berhak disembah melainkan Allah”, padahal dia

membunuhnya dalam situasi peperangan dan jihad di jalan Allah, dan
termasuk sariyyah (pasukan perang) yang dikirim oleh Rasuhullah £,
Demikian juga marahnya Rasuhullah # kepada seseorang yang
bershodaqoh dengan semua hartanya, maka beliau melemparkan
hartanya dan memarahinya seraya berkata: “Di antara kalian ada yang
datang dengansemuahartanya, lalu diasedekahkan semua hartanya dan
setelah itu dia minta-minta orang lain, sesungguhnya shodaqoh itu
hendaknya dalam kondisi berkecukupan””. Padahal Rasulullah # adalah

113

orangyang berkata: shadaqah adalah merupakan bukti (keimanan)

Sungguh perbedaan antara keutamaan sebuah syiar amalan,
kedudukannya, dan antara ~mempraktekannya, dan cara
mengerjakannya menjadikan prakteknya pertu mendapatkan arahan,
dan kalausalahpertu dituruskan.

Kemudian pada prakteknya sering terjadi kerancuan antara
keutamaan-keutamaan amalan dancaramengerjakannya. Danjuga ada
orang-orang yang memberatkan manusia sebab kesalahpahamannya
dalam mendirikan salatyang mana shalat adalah tiangnya agama. Dan

juga ada sebagian orang yang merusak Mmanusia sebab

11 Lihat setelahnya: Usamah.

12 Dikeluarkan oleh Abu Daud (673), Abu Ya'la ( 2084), Ibnu Khuzaimah (2441), Ibnu
Hibban (3372), Ibnu Zanjawiyyah dalam "Fil Amwal" (1912), Al Hakim (1/413) dari
hadits Jabir -radhiyallahu 'anhu-.

13 Dikeluarkan oleh Muslim (223) dari hadits Abi Malik Al Asy'ari -radhiyallah ‘anhu-.
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kesalahpahamannya dalam melakukan jthad, padahal jthad adalah
merupakan uwung tombak Islam. Dan juga ada orang yang
membahayakan manusia sebab kesalahannya dalam melakukan syiar
nahi mungkar, di mana nahi mungkar adalah merupakan hal yang
menjaga umat dari kehancuran. Dan di antara manusia juga, ada yang
menjadikan manusia condong untuk melakukan perbuatan dosa sebab
kesalahannya dalam memberikan nasehat, di mana nasthat adalah
merupakan cara untuk menghidupkan hati dan begitulah kesalahan-
kesalahannya lainnya.

Dan sungguh terjadinya kesalahan-kesalahan dalam melakukan
syiar Islam harus menjadi sesuatu yang kita prediksi keberadaanya dan
kita waspadai. Dan kita tidak akan menunggu para utusan Allah ta’ala,
yang dijaga dari dosa atau malaikat-malaikat yang disucikan untuk
melakukan syiar-syiar Islam. Dan kesalahan menjadi berlipat jika kita
menjaga dari kritikan salah dalam melakukan amalan tersebut dengan
nas-nas yang menjelaskan asal disyariatkannya. Contoh, jika kita salah
dalam memanjangkan shalat kita, maka kita membela diri kita dengan
ayat: “Sungguhsalatadalahsuatithalyangberatkecualibagi orang-orang
yang khusyu”. Dan jika kita salah dalam menerapkan praktek jthad, kita
membela diri kita dengan nasehat dan kritikan seperti ayat: “Diwgajibkan
atas kalian berperang padahal berperang merupakan sesuatu yang
dibenci”. Dan jika kita salah dalam menegakkan nahi munkar, kita

membela dirl dengan sebuah dalil yang artinya: “Agar perahu tidak
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tenggelam”. Dan tidaklah di balik itu semuanya terdapat keimanan
walaupun sebesar biji sawi. Dan demikianlah sebagian kita mencomot
dalil dari dalil-dalil keutamaan amal dan urgensinya menjadi datil-dalil
untuk membenarkan kesalahan kita dalam melaksanakannya.

Adapun Rasubldlah ¥ maka beliaw adalah orang yang
menerangkan tentang manhaj yang lurus dengan sabdanya saat Mu'adz
salah dalam mempraktekkan salat: “Wahai Mu'adz, Apakah engkau
sudah menjadi tukang fitnah?” Demikian pula sabdanya: “Wahai
manusia, sungguh di antara kalian ada yang menjadikan orang lain lari
(dariagama)”.

Rasulullah ¥ juga menjelaskan tentang kesalahan dalam
mempraktekkan jthad seraya berkata: “Apakah engkau membunmuhnya
setelah dia mengucapkan “Laailahaillallah”, tiada Tlah yang berhak
disembah melainkan Allah?” Demikian juga dengan ucapannya: “Ya

Allah sayaberlepas diri dari apayang dilakukan oleh Khalid”.™

Dengan demikian amal-amal yang dilakukan di hadapan
Rasulullah # senantiasa diarahkan dan dilwruskan oleh Rasulullah
dengan serius diperbaiki dan dievatuasi.

2. DarilUbaidillah bin Adibin AlKhiyar berkata: “Saya mendengar Umarbin
Khattab -radhiyallahu anhu- berkata: “Wahai Manusia! Janganlah kalian
menjadikan orang-orang benci Allah ta’ala. Mereka bertanya:

“Bagaimanabisa demikian - Semoga Allah menjadikanmuorang shaleh -?

14 Dikeluarkan oleh Al Bukhori (4339) dari hadits Ibnu Umar -radhiyallahu 'anhuma-.
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Umar menjawab: “Salah seorang dari kalian menjadi imam kemudian
memperpanjang shalatnya sehingga menjadikan orang-orang benci
kondisisepertiitu’.

Dan hari ini kita berkata: “Semoga Allah merahmati Amirul
Mukminin, berapa banyak kita menjadikan hamba-hamba Allah benci

darisyariatnya! Ya Allah ampunilah kami”.
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11

Antara Perang Uhud dan Perang Yarmuk

Seandainya khayalan bisa merangkai cerita yang unik dan ajaib,
maka khayalan tidak mampu untuk melukiskan kisah yang lebih unik dan
ajaib daripada kisah bertkut. Karena kenyataan dan fakta lebih tuas daripada
khayalan. Kisahinibermula di kaki-kaki gunung Uhud pada tahun ke-3 hijrah,
di mana tentara orang-orang musyrik sangat bersemangat untuk
menghadapi Rasulullah # dan orang-orang Islam yang bersamanya. Dan
pada saatituyang menjadi komandan tertinggi tentara orang-orang musyrik
adalah Abu Sufyan Shokhr Bin Harb yang menyiapkan tentaranya
menggunakan strategi kelas tinggi di bidang politik, tentara dan psikis atauw
kejiwaan. Oleh karena itu dia memilih para pemuda yang istimewa dalam
kemahiran berperang dan sangat memusuhi Rasulullah # sebagai asistennya
dalam memimpin perang tersebut. Dan mereka adalah putra-putra dari
pemimpin-pemimpin peperangan yang pertama dengan Rasulullah 2 di
Perang Badar. Mereka adalah orang-orang yang terhujam di dalam hatinya

permusuhan dan kebencian yang sangat yang mereka warisi dart orang tua
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mereka. Dan mereka pun mengikuti jejak orang tua mereka. Abu Sofyan
menjadikan Khalid bin Al-Walid Bin Al-Mughirah komandan tentara sayap
kanan, dan menjadikan Ikrimah bin Abi Jahal bin Hisyam komandan tentara
sayap kirt dan ketiga pimpinan tersebut sama-sama membawa kedengkian
yang mendalam dan ingin menuntut balas dendam dari kematian kerabat
mereka yang belum lama, di mana Abu Sufyan telah terbunuh anaknya
(Handhalah) setahun yang lalu di Perang Badar. Tkrimah, ayahnya terbunuh
(Abu]Jahal) di Perang Badar juga. Dan Khalid pamannya juga terbunuh yaitu
ayahnya Ikrimah di Perang Badarjuga.

Perang Uhud pun mulai berkecamuk dan kemenangan pun pada
mulanya berada dipihak kaum muslimin, kemudian Khalid dengan kelihaian
strategiberperangyang tinggimemanfaatkan kekosonganyang terbukapada
barisan tentara kaum muslimin. Maka berubahlah situasi peperangan.
Banyak dari kalangan tentara kaum mustimin yang terbunuh, jumlah mereka
yang terbunuh mencapai 70 orang dari sahabat-sahabat Rasulullah yang
terbaik. Sebagian jasad mereka dipotong-potong setelah dibunuh. Di antara
mereka adalah Hamzah bin Abdul Muthalib -paman Rasulullah #- dan
saudara ayahnyayang merupakan orangyangpaling dicintai oleh Rasulullah

Akhirnya pasukan kaum musyrikin sampai di hadapan Rasulullah %
lalu menyerangnya, hingga tameng penutup kepala Rasulullah # terpecah,
gigi depan Rasulullah patah, bibir beliauyang bagian bawah terluka, dan ada
dua serpthan daribesi dikepala beliauyang masuk pada pipinya, kepala betiau
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terluka dan darah pun mengalir pada muka beliau yang mulia dan penuh
dengan keberkahan.

Abu Sufyan pun segera mengklaim kemenanganyang singkat tersebut
dan mengumumkannya serta merasa puas dengannya Seraya berkata:
“Tinggikan Hubal! hariini pembalasan atas kekalahan di hari Badar, dengan
demikian peperangan impas”. Kemudian dia segera mundur dari medan
perang agar bisamengamankan klaim kemenanganyang sekejap tersebut.

Adapun Rasulullah £, maka beliau pun mulai membersihkan darah
dart wajahnya seraya bersabda: “Bagaimana sekelompok kaum akan
beruntung? Mereka melukai kepala nabinya, mematahkan gigi-gigi
depannya dan menjadikan wajahnya berdarah, padahal beliau sedang
mengajak mereka kepada jalan Rabbnya. Sungguh besar kemurkaan Allah
atas kaum yang melukai wajah utusan Allah”. Kemudian beliau terdiam
sesaat lantas berdo’a: “Ya Allah ampunilah kaumku sesungguhnya mereka
tidak mengetahui. Kemudian setelah itu turunlah wahyu dari Allah yang
menjawab pertanyaan Rasulullah # tersebut, sebagaimana Firman-Nya:

528 2456 2isiss S nalle o et Al 6 0
“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam wrusan mereka itu atauAllah
menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena sesungguhnya
mereka itu orang-orangyangzalim”. (Alilmran: 128).

Takterasamasaberlalubegitucepatsepertitertidursekejap, tiba-tiba 10
tahun berlalu dan datanglah pertolongan Allah serta ditaklukkanlah kota
Makkah dan orang-orang pun masuk ke dalam Agama Allah secara
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berbondong-bondong, kemudian Rasulullah %2  dipanggil Allah
menghadapnya menuju alam akhirat. Kita sampai ke sisi kisah lain pada
perbatasan Yarmuk pada tahun 13 Hijriyah, di sana tentara kaum muslimin
sedang merayap dan berhadapan dengan tentara Romawi di peperangan
yang sangatmenentukan eksistensi bangsa Romawi dinegeri Syam.

Jika engkau bertanya tentang siapa komandan tertinggi untuk
pasukan kaum muslimin pada saat itu, dia adalah Khalid bin Walid bin Al
Mughirah. Dan jika engkau bertanya tentang siapa komandan pasukan
berani mati, dia adalah Ikrimah bin Abi Jahal bin Hisyam, dan jika engkau
bertanya tentang siapakah komandan yang memberikan arahan spirit maka
dia adalah AbuSufyan bin Shokhrbin Harb.

Subhanallah! Sungguh menakjubkan mereka bertiga, dulunya mereka
adalah komandan untuk tentara kaum musyrikin dalam Perang Uhud. Jika
Anda bertanya tentang bagaimana kisahnya mereka maka Ikrimah Bin Abu
Jahal dialah yang menyeru dengan suara lantang: “Siapa yang berbaiat
kepadaku untuk siap mati?” sehingga terkumpul padanya sekitar 400 orang
yang semuanya siap mencari mati (syahid) di perang yang sangat
menentukan tersebut, dengan tujuan akhir dari peperangan tersebut adalah
menjadinya Ikrimah sebagai salah satu orangyang mati syahid. Adapun Abu
Sufyan bin Shakhr bin Harb, beliau berada di bawah bendera anaknya yakni
Yazid, dan umuwmnya pada saat itu 80 tahun. Dia memimpin pasukan dengan
satu mata karena mata yang satu lagi terkena senjata musuh bersama

Rasulullah # saat berada di Thaif, dia menyeru dengan suara lantang
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menyemangati pasukan kaum muslimin untuk berjihad dan tegar saraya
berkata: “Takutlah kepada Allah! Takutlah kepada Allah! Sungguh kalian
adalah penolong-penolong agama Allah dan penduduk Arab, sedang mereka
adalah penolong-penolong kesyirtkan dan penduduk Romawi. Ya Allah ini
adalah hari dari hari-harimu yang bersejarah, ya Allah turunkanlah
pertolonganmu. Wahaipertolongan Allah, mendekatlah”.

Anda bisa membayangkan bagaimana pengaruh dari seruan-seruan
tersebut dalam diri tentara-tentara kaum muslimin. Mereka melihat
bahwasanya ada seorang Syekh (orang tua) dari Quraisy yang sudah berusia
80 tahun menyeru mereka dengan panggilan jthad tersebut, memotivasi
mereka dan menjadikan mereka tentara-tentara yang tuar biasa agar
perlawanan berakhir dengan kemenangan yang fenomenal di tangan kaum
mustimin dan ditaklukkannya mereka oleh orang-orang Islam di manayang

menjadi komandansaatitu adalah Khalid bin Walid bin Mughirah.®

Beberaparenunganpadakisahini:

1. Kisahini keduaujungnya adalah antara perang Uhud danperang Yarmuk
yang menceritakan lompatan dahsyat yang dialami oleh ketiga tokoh
tersebut. Mereka adalah Abu Sufyan, Kholid dan Ikrimah. Awalnya
mereka adalah orang-orangyang memerangi Rasulullah # dan mentarget

untuk menghabisi Rasulullah # dan misinya. Kemudian dalam waktu

15 Lihat: Shohih Muslim (1791), Tarikh At Thobary (2/65, 335), Siyar A'lam An Nubala
(2/105), Al Bidayah wa An Nihayah (9/545-569), Tafsir Ibnu Katsir (2/112), Al Ishobah
(3/412).
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yang singkat, kondisi berbalik total pada dirt mereka, tiba-tiba mereka
berjihad dengan mati matian dan penuh keberanian membela agama
Rasulullah %5, mereka menggiring kelompok-kelompok besar sebagai
utusan dari risalahnya, dan sebagai penyampai dakwahnya dalam
sebuahpertempuran dahsyat,yang akhimya Ikrimah syahid di dalamnya,
mata Abu Sufyan yang tersisa satupun tercongkel, dan Kholid diberikan
jalan menakhukkan musuh.

Dan hal itu semua terjadi saat Rasulullah # sudah wafat, sehingga
tidak mungkin lagi mereka berharap kepadanya, atausegan darinya atau
riya (pamer) kepadanya. Hal itu terjadi tidak lain karena pemahaman
yang mendalam terhadap dakwahnya dan percaya dengan risalahnya,
melihat dengan mata keyakinan akan kebenaran yang dijanjikannya,
meninggalkan permusuhan yang mereka warisi dart orang tua mereka,
meninggalkan dendam kesumat di dalam hati mereka, padahal mereka
adalah orang Arab, yang sangat pendendam, paling menjaga prinsip
budaya, dan pating keras dalam melanggengkan permusuhan. Kemudian
terjadilah perubahanyang sangat dahsyat, sehingga mereka berubah dari
pemimpin perangyang memusuni Rasulullah 2 menjadipemimpin perang
yang membela agamanya setelah Rasulullah £ wafat.

Sungguh akal mereka sudah teristorasi (tersegarkan), jiwa mereka
terdidik, daniman mereka terbentuk kokoh, tujuan hidup terarah, visi dan

misthidup jadi semakin tercerahkan danjelas.
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Dan merupakan salah satu potret dakwah Rasulullah # yang sukses
dan gilang gemilang, di mana jiwa-jiwa yang mati dihidupkan, sehingga
hidup dan suburlah jiwa-jiwa itu, dan menumbuhkan berbagai macam
tumbuh-tumbuhanyangindah.

. Anda akan terpesona dengan etika Rasulullah 3, meskipun beliau disakiti
jwa dan jasadnya dengan sangat, sampai beliau mengusap darah di
wajahnya dan berkata: “Bagaimana sekelompok kaum akan beruntung
sedangkanmereka melukaiwajah nabimereka? Dialah Rasuhullah £ yang
tidak menambah dari ucapannya melainkan hanya sebuah pertanyaan.
Beliau tidak memastikan akhir yang buruk atas mereka dan tidak
mendekte Allah ta’ala agar tidak merahmati mereka dan tidak pula
meminta kepada Allah ta’ala agar diturunkan kepada mereka azab yang
pedih, tetapi yang beliau ucapkan hanya sebatas bertanya: “Apakah
mereka akan beruntung setelah mereka melakukan itu semuanya?
Membunuh orang muslim terbaik, mencincang mayat mereka, Rasulullah
2 pun terluka di beberapa tubuhnya, sampai darahnya terpercik di
wajahnya yang penuh berkah? Bagaimana bisa beruntung sekelompok
kaum yang seperti ini kelakuan mereka terhadap Nabi mereka yang
mengajak mereka kepada Allah? Sungguh saat Rasulullah # ditimpa itu
semuanya, dan merasakan sakitnya badan dan jiwanya, namun hal itu
tidak menjadikannya membuat perhitungan kecuali hanya sekedar
bertanya. Dan nabi adalah orang yang paling mengetahui Allah
subhanahuwata'ala dan paling takut kepadanya. Oleh karenaitu, beliau
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2 senantiasa memperhatikan etika terhadap Rabbnya, dan tidak
menambahkan dart kata-katanya melainkan sebatas pertanyaan tanpa
memastikan kesudahan mereka.

3. Sungguh Rasulullah # yang menyikapi kejadian tersebut dengan sebatas
pertanyaan: “Apakah suatu kaum akan beruntung, setelah mereka telah
melukaiwajah Nabi mereka?” Dalam ukuran manusia biasa, haiini bisa
berubahmenjadisuatukepastian. Dansetiap orangyang melihatkejadian
tersebut tentunya akanberkata: “Tidak akan beruntung suatukaumyang
melukai wajah Nabi mereka. Bagaimana bisa beruntung sedang mereka
sudah kelewatan batas dalam memusuhi Rasulullah # dan menghalangi
misinya? Apakah ada sesuatu yang lebih parah daripada usaha mereka
yang sangat keras dalam memerangi Rasulullah ¥ dan memberangus
risalahnya? Meskipun demikian, wahyu turun kepada Nabi 2 untuk
menjauhkan sikap tercela dart nabinya, makhluk-Nya yang paling mulia
dan menjadikannya cinta kepada akhir kehidupan manusia dan tempat
kembali mereka sesuai yang dikehendaki Allah ta’ala, sebagaimana
fuman-Nya:

o AU 5 0 20
“Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam wusan mereka itu”. (Al
Imran.: 128)
Dan agar urusan keberuntungan akhir dan kebahagiaan abadi menjadi
hak prerogatif Allah ta’ala dalam mengatur makhluk-Nya dan

menetapkan ketentuannya, sebagaimana firman Allah ta’ ala:
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438 A gy g
“Katakanlah: Sesungguhnya urusan ituseluruhnya di tangan Allah'. (Al
Imran: 154)
Dan semua permasalahan akhimya dikembalikan kepada itmu Allah
ta’ala dan aturannya sebagaimana firman-Nya:
58 136 243 51 20 o
"...Atau Allah menerima taubat mereka, atau mengazab mereka karena
sesungguhnya mereka it orang-orangyangzalim”, (Al Imran: 128)
Danseakan-akan sayamelihatulama-ulama dari kalangan para sahabat
menyingkap ayat yang berisi kabar gembira akan diterimanya taubat
mereka oleh Allah ta’ala dan awal hidayah mereka, di mana Allah mulai
pada ayat ini dengan menyebutkan kata taubat sebelum menyebutkan
kata adzab, dan mereka pun saling bertanya-tanya: “Bagaimana dan
kapan hal itu bisa terjadi sedangkan kondisi mereka seperti itu?” Akan
tetapi kelembutan Allah ta’aala dalam mengatur urusan-Nya di atas
prediksimanusia danperkiraan mereka, sebagaimana firman-Nya:
"Sesungguhnya Tuhanku Maha Lembut terhadap apa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetalui lagi Maha
Bijaksana”, (Yusuf: 100).
. Meskipun begitu sangat sakitjiwa dan raga Rasulullah # disebabkan oleh
apayang menimpaparasahabatnya, dart dibunuhnya mereka, dicincang
mayatnya di hadapan Rasulullah % dan hka-huka di tubuh beliau serta
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darah yang terpercik di wajahnya betum lagi kata-kata buruk dan balas
dendamyangbeliaudengar darimereka. Meskipun demikian Rasulullah %
meminta turunnyarahmat danmemohon agar dijauhkan darimurka-Nya
sebagaimana sabdanya: “Ya Allah ampunilah kaumku karena
sesungguhnya mereka tidak mengetahui”. Dan jika seorang yang cerdas
memperhatikan doa ini dalam kondist yang sedemikian rupa maka dia
akanpahammakna darifrman Allah ta'ala:

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (Al
Qalam:4)

Rasulullah # tidak mendoakan kehancuran atas mereka agar beliau
menang, beliau tidak hanya memaafkan mereka tapi juga mendoakan
kebaikan atas mereka. Bahkan beliau menjadikan ketidaktahuan mereka
sebagai alasan atas kondist mereka sekarang, meskipun itu bukanlah
alasan. Dan ini merupakan keutamaan dan kemuliaan beliau yang
sangat whuryang sulit dicari, dan sulit bagi seseorang sampai pada etika
tersebut.

5. Meskipun Rasulullah 2 mempunyai kedudukan yang tinggi di sisi Allah
ta’ala dan beliau juga sedang menjalankan tugas yang paling mulia dan
palingutamakepada kaumnya. Meskipun demikian, saatbeliau dijadikan
target berbagai macam siksaan dan pelecehan, beliau tidak lebth hanya

berkata dengan nada tanya: “Bagaimana suatu kaum beruntung jika
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mereka melukai wajah Nabi mereka?” Tanpa memastikan kondisi akhir
hayatmereka dan tidak mendikte Allah ta’ala akan keadaan mereka.

Dan ini merupakan pelajaran Nabawiyang sangat Agung dalam
hal ketawadhuan, tidak melihat pada kedudukan diri sendiri, di mana
akhlak yang seperti inilah yang banyak dibutuhkan oleh orang-orang
yang senantiasa merasa kedudukannya tinggt dan selalu memperhatikan
jasanya sendiri, pada akhimya dia pun melihat pada dirinya sendirt
dengan pandangan yang layak mendapatkan berbagai macam bentuk
penghormatan, dan bahwasanya mereka mempunyai kedudukan di sisi
Allah  td’ala. Mereka akan membalas setiap orang yang
merendahkannya, dan membinasakan setiap orang yang tidak sopan
kepadamereka tanpa penangguhanwaktu.

. Kitajuga mempunyaipelajaran satulagi darikisah di atas, yaitu kita tidak
boleh putus asa dalam dakwah kita kepada siapapun, dan kita tidak boleh
menganggap jauh dan mustahil akan perubahan kondisinya dan
kebaikannya di masa mendatang. Barangsiapa yang melihat kondisi 3
orang tokoh di atas padaperanguhud, tidak mungkin diamembayangkan
- meskipun dia sangat optimis - kondisi terakhir mereka setelah itu. Oleh
karenaitu, kita tidak boleh memvonis ataumenghukumi seseorang hanya
karena melihat kondisinya di masa sekarang. Sebagaimana frman Allah

ta’ala:
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@ s 27

a5 5 5he AT 508 D8535 8 A8le il 055 1 Jass ol Zee
‘Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan
orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah

Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al
Mumtahanah: 7).

Dan hal ini membuka keoptimisan kita, dan hendaknya menjadikan
seseorangyang berlemah lembut dan tenang dalam berdakwah.
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12

DariPerang Ma'unah ke Perang Muktah

Abu Barra’ ‘Amir bin Malik pemimpin Bani Amir — yang terkenal
dengan ahli tombak — datang ke Madinah untuk menemui Rasulullah %,
Beliau mengajaknya masuk Islam, namun dia tidak mau masuk Islam dan
tidak menjauh dari Islam seraya berkata: “Wahai Muhammad, seandainya
engkaumengutus orang-orang dari sahabatmu ke penduduk Najd maka saya
harap akan banyak yang mau menyambut seruanmu”’. Maka Rasulullah %
berkata kepadanya: “Saya mengkhawatirkan sahabat-sahabatku di antara
penduduk Najd”. Lantas Abu Barra’ berkata: “Saya yang akan menjamin
mereka”.

Akhirnya Rasulullah # mengirim 70 orang terbaik dari sahabat-
sahabat beliau yang disebut dengan “Al Qurra’”. Dulu kebiasaan mereka
adalah mencart kayu di siang hart dan menjualnya kemudian membeli
makanan dengan harga kayu tersebut untuk “ahlus suffah”. Padamalam hari
mereka saling membaca dan menyimak Al Qur’an, dan berdiri di tiang-tiang

masjid untuk shalat. Rasulullah menjadikan Al Mundzir bin Amr As Sa'idi
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untuk menjadi pemimpin mereka. Dan di antara mereka a(}ﬁl Urwah bin
Asma’, Harambin Milhan dan Harun bin Amir bin Fuhairah .

Sekelompok utusan yang mulia tersebut berangkat menuju ke arah
Najd, di sana terdapat rumah-rumah Bani Amir. Saat dalam perjalanan
mereka melewati sebuah tempat yang bernama “Bi'ru Ma'unah” dan tempat
ini merupakan daerah Bani Amir dan Bani Sulaim, merekapun menuju ke
rumah Amir bin Tufail -dia adalah saudara Amir bin Malik- dalam rangka
untuk mendakwahkan agama Rasulullah £, Tapi ternyata dia menghianati
mereka, dia mengumpulkan kaumnya yakni Bani Amir namun mereka tidak
mau mentaatinya dan mereka berkata: “Tanggungan Abi Barra’ tidak boleh
dirusak dan dikhianati”. Maka dia pun memanggil tetangga-tetangganya
Bani sulaim dan mereka mentaatinya untuk memerangi sahabat-sahabat
Rasulullah dan membunuh mereka semuanya. Padahal mereka adalah para
utusan, danmereka bukanlah tentaraperang.

Allah subhaanahu wa ta’ala memberi tahu Rasul-Nya tentang
kejadian pembunuhan tersebut melatui Malaikat Jibril pada malam itu, dan
Rasulullah £ sangat bersedih atas kejadian tersebut, sampai-sampai Anas —
radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya belum pernah melihat Rasulullah bersedih
dan berduka melebihi sedihnya atas apa yang menimpa para sahabatnya di
Bi'ru Ma'unah”. Beliau pun mudai membaca doa qumut nazilah setiap selesai
ruku’ pada shalat fajar selama sebulan mendoakan kehancuran mereka yang
membunuh para sahabatnya sampai Allah menurunkan kabar mereka

melali wahyu yang diwahyukan kepada Rasulullah # yang menjelaskan
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kondisi para sahabatnya di sist Allah ta’ala: “Sampaikanlah kepada kaum
kamibahwa kami bertemu Rabb kami dan Rabb kamiridha kepada kami dan
kamipunmeridhai-Nya”.

Para sahabat juga sangat prihatin atas kejadian yang menimpa
rombongan terbaik dari mereka tersebut, sampai-sampai Zubair bin Al
‘Awwam memberi nama anaknya Urwah dan Mundzir dengan Urwah bin
Asma’ dan Mundzir bin Amryang merupakan nama sebagian syuhada “bi'ru
ma'unah”.

Setelah itu, berlatulah 4 tahun, dan berubahlah kondisi politik dan
militer kaum muslimin, dan Rasulullah % telah mengadakan perdamaian
hudaibiyahyang hasilnya orang-orang merasa aman Islam tersebar dengan
luas sehingga semakin banyak jumlah orang-orang yang masuk Islam. Tiba-
tiba Rasulullah # mengutus Al Haris bin Umair Al Azdi pada tahun ke-8 H,
dengan sepucuk surat kepada pemimpin Bushro. Namun pemimpin Balqa
yang berada dibawah kekuasaan Kaisarmenghadangnya dan mengikatnya,
kemudian menggiringnya di depan Kaisar dan membunuhnya. Ketika berita
tersebut sampai kepada Rasulbullah £, segera Rasulullah menyiapkan pasukan
yang terdiri dari 3.000 prajurit dan mengutusnya ke negeri Syam. Maka
terjadilah peperangan yang sangat dahsyat antara pasukan kawm mustimin
tersebut dengan pasukan bangsa Romawi yang berjumlah 200.000 prajurit.
Dan terbunuhlah dart pasukan Romawti dengan jumlah yang sangat banyak
daripasukanmerekayang tidak diketahuiberapa tepatnya, hanyasaja Khalid
bin Al Walid yang merupakan komandan perang yang keempat untuk
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pasukan kaum muslimin berkata: “Di tanganku ini telah patah sembilan
pedang di peperangan Mut'ah dan setiap pedang tidak bertahan lama di
tanganku kecuali pedang dari Yaman”. Bisa Anda bayangkan alangkah
banyaknya korban yang ditebas oleh pedang-pedang tersebut sebelum
akhimyapatah, dan alangkah banyaknya pedang-pedangyang lainnya dari
pasukan kaummustimin. Adapun korban dart kaum mustimin, tidak lebih dari
12 orang yang meninggal dunia. Akhimya Khalid bin Al Walid bersama
pasukannya berhasil bergabung menuju Madinah dengan strategi perang
tingkat tinggi, sampai-sampai Rasulullah # sebut sebagai suatu kemenangan
seraya bersabda: “Kemudian bendera perang diambil oleh pedang di antara
pedang-pedang Allah (maksudnya Khalid bin Al Walid) sehingga Allah

memberikan kemenangan kepada mereka”.”

Setelah pemaparan kisah tersebut, masing-masing dari hendaknya
berusaha mengambil pelajaran dan melihatnya dengan mata hati agar bisa
mengumpulkan dua sisi kisah tersebut dalam sebuah lembaran perenungan
agar terlihat jelas makna yang agung yang komprehensif dari perenungan
kisah tersebut secara tuas dart kedua sisinya.

$+ Hal pertama kali yang disampaikan Rasulullah # saat diminta untuk
mengirim sekelompok dari sahabatnya ke Najd adalah kekhawatirannya atas
mereka seraya bersabda: “Sungguh saya Mengkhawatirkan mereka dari

penduduk Najd”. Dan Rasulullah tidak mengirimkan mereka kecuali setelah

16 Lihat: Thabaqat Ibn Sa'ad (2/51), Shohih Al Bukhori (1246, 4262), Al Bidayah wa An
Nihayah (6/412-438), Fathul Bari (7/512).
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yakin dengan jaminan keamanan dart pemimpin Bani Amir, bahwasanya
mereka berada di dalam lindungannya.

Sebagaimana kita juga bisa melihat bahwasanya jumlah yang terbunuh
dari para sahabat pada saat itu cukup banyak, dan jumlah tersebut seperti
jumlah sahabat yang meninggal di Perang Uhud, mereka semua adalah
utusan Rasulullah # dan bukan pasukan perang.

£ Kitajugabisamelihat, bagaimana Rasuhullah # sangat bersedih atas
terbunuhnya mereka. Mereka adalah orang-orang pilihan dart sahabatnya
dan orang-orang yang ahli dalam membaca Al Qur’an. Sahabat-sahabat
yang lain juga ikut sedih bersama Rasulullah dan merasa prthatin yang
mendalam atas tragedi tersebut.

£+ Meskipun demikian Rasulullah tidak melakukan sesuatu kecuali
hanya minta pertolongan kepada Allah ta’ala dan menengadahkan
tangannya dengan berdoa, tidak pula mengirim pasukan perang untuk
membalas kelakuan mereka terhadap utusan utusannya, atau memberikan
pelgjaran kepada kabilah-kabilahyang membangkang dan melampaui batas
dalam memusuhi dan berkhianat, padahal perkampungan mereka tidaklah
jauh dariMadinahhanyasekitar 200 km. Namunsetelah 4 tahun Rasulullah 5
mengirim pasukan perang yang terdiri dari 3 ribu mujahid untuk memberi
pelgjaran kepada mereka yang membunuh satu utusan dari utusan-utusan
Rasulullah %, padahal perkampungan mereka berjarak dart Madinah sekitar
2000 km.
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Mengapa Rasulullah tidak mengutus pasukanperangpada kejadianyang
pertama kali meskipun tragedinya sangat menyakitkan dan banyak jumlah
yang terbunuh danjeleknya penghianatan serta kejinya permusuhan?

Sungguhjawaban daripertanyaan tersebut akan terlihatbagi orangyang
melihat dengan cermat, yaitu bahwasanya Rasulullah # tidak ingin
menambahmusibah di atas musibah dan mempertuas ruang kerugian dengan
mengirim pasukan dalam kondist masth lemah dan masth sedikit.
Sebagaimanamerekapada saatitujugabarusaja tertimpa musibah di Perang
Uhud. Oleh karena, itu Rasulullah # tidak ingin menjerumuskan pasukannya
di tengah padang pasir Arab dan menjadi permainan kabilah-kabilah yang
memusuhinya sedang negara Islam pada saat itu itu masih kuncup dan baru
mulat akan tumbuh dan berkembang.

Sungguh peperangan yang saling berhadap-hadapan dan terburu-buru
memiliki dampak buruk baginegara Islamyang saatitusedang mulai muncul
ke permukaan. Oleh karena itu, sangat jelas sekali bagaimana perasaan-
perasaan penuh emosi yang disebabkan oleh kejadian tersebut telah ditahan
dengan kesabaranyang bagus, dan diserahkan kendalinya kepada mata hati
yang melihat dengan cermat akibat-akibatyang akan terjadi.

Sungguh Nabi yang mengatakan: “Saya khawatir atas mereka pada
penduduk Najd” adalah beliauyang ditrunkan kepadanya:

(e 0o ) Gusade oS 0] 0,55 2h 55 S
“Karenaitujanganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku,

Jika kamu benar-benarorang yang beriman”(QS. Ali Imron: 175)
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Danbeliaujuga orangyang diturunkan kepadanya frmannya:
(o 2 3osll) o 0324 T; AETTEZS S .
“Karenaitujanganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-
Ku”(QS. AlMaidah: 44)
Danbeliaujuga orangyang diturunkan kepadanya firmannya:
(s 8205222 o 005 0l By 58 T e A 350 3 o2
'Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan
yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang yang sabar”
(QS.AlBagarah: 249)
Danbeliau adalah orangyang berucap pada saatujianyang dahsyat:
(v Zo5) s 407 & 3535 0.
“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita” (QS. At Taubah:
40)
Dan beliau adalah orang yang paling mengetahui Rabbnya dan paling
bertakwa kepada Allah % dan paling besar keyakinannya kepada Allah # dan
ketawakkalannya kepada-Nya. Namun, sikap beliau ini merupakan
pendidikan Nabawiyah agar kita bisa melihat bagaimana cara mengatur
kondisi permasalahan umat, dan mampu melihat fatalnya peperanganyang
saling berhadap-hadapanjikaterjadisaatitu. Sungguhjauhperbedaan antara
kewaspadaan dan kehati-hatian, dan antara takut karena sifat pengecut dan
lemah.
Adapun pada tahun ke-8 H, dengan telah disepakatinya perdamaian
Hudabiyah maka kaum mustimin aman dart gangguan kabilah-kabilah Arab
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dan konspirasi Yahudi sudah terselesaikan di perang Khaibar. Islam semakin
tersebar, banyak komunitas-komunitas Muslim. Kondist kaum muslimin
menjadisemakin kuatyang menjadikan mereka lebih siap untuk menghadapi
musuh. Oleh karena itu, ketika satu utusan Rasubullah # dibunuh di ujung
dunia, Rasulullah tidak pelit dan tidak pengecut, Rasulullah segera mengirim
pasukan yang terdiri dari 3000 mujahid, untuk memasuki pertempuran
dahsyat yang merupakan pembukaan dari kemenangan-kemenangan di
Negara Romawi setelah itu.

Sungguh pelgjaran nabawi ini mengajarkan kepada kita bahwa
sesungguhnya jthad tidak hanya mengikuti emosi dan perasaan, bukan pula
sekedarpetualangan tanpakonsep dansstrategi. ihad merupakan syiaragama
yang harus dipenuhi dengan memperhatikan situasi dan kondisi, terpenuhi

syarat-syaratnya, dan bisa terealisasikan tujuannya.
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Jamuan Seorang Anshar

Dia datang dalam kondisi letih dan lapar, tertihat wajahnya pucat
karena menahan lapar, dan kusam karena letth. Dia berjalan menuju bapak
orang-orang beriman dan utusan Rabb sekalian alam yang Rabbnya
berfrman tentangnya:

(om0 o 2l e a3 20
“Nabiitu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang mukmin dari diri mereka
sendiri....” (QS. AlAhzab: 6)

Danbeliau adalah bapak bagi mereka, dan ketika sampai kepadanya,
dia berbicara dengan lisannya tentang keadannya: "Wahai Rasulullah, saya
kepayahan danlapar”.

Rasulullah # langsung mengirim berita kepada salah satudartistri-istri
beliau dan bertanya kepadanya apakah dia mempunyai apa yang bisa
dimakan oleh tamu yang kepayahan karena lapar tersebut? Maka istrinya

menjawab: “Demi Allah yang mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak
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punya apa-apa kecuali air’. Maka Rasulullah # menanyakan kepadaistrinya
yang lain, dan dia menjawab denganjawabanyang sama sepertiitu, hingga
beliaumenanyakan kepada semuaistrinya. Termyata jawaban mereka sama:
"Kami tidak punya sesuatukecuali air”.

Akhirnya Rasulullah # menghadapkan wajahnya kepada para
sahabatnya seraya berkata: “Siapa yang bisa menjamunya malam ini -
semoga Allah merahmatinya-"? Maka Abu Thathah Al-Anshari -radhiyallahu
‘anhu- berkata: “Sayawahai Rasulullah”. Kemudian dia pun segera pulang ke
rumahnya dan berkata kepada istrinya: “Wahai istriku muliakanlah tamu
Rasulullah # dan jangan menyimpan sesuatu makanan apapun darinya”.
Maka istrinya berkata: “Demi Allah, saya tidak mempunyai makanan
melainkan jatah anak-anak kita”. Maka suaminya menjawab: “Kalaw anak-
anak ingin makan malam, carilah alasan agar mereka tertidur. Kemudian
buatlah makanan, dan nyalakan lampu. Kalau tamu kita sudah datang,
hidangkanlah apa yang yang kamu punya, dan ketika dia sudah merunduk
mau makan, bersegeralah kamu berdiri dan matikan lampu”. Sang istri pun
menidurkan anak-anaknya kemudian mempersiapkan makanan dan
menyalakan lampu. Ketika tamu sudah datang dia pun menghidangkan
kepadanya makananyang hanya sedikit, kemudian dia berdiri ke arah lampu
seakan-akan memperbaiki lampu namun sebenarmya dia mematikannya.
Kemudian Abu Thalhah dan tamunya duduk di depan makanan, Abu Thalhah
dan istrinya pura-pura mengunyah makanan sehingga tamunya mengira

bahwa keduanya ikut makan. Sang tamu pun makan dengan lahap setelah
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lama menahan lapar sehingga tanpa terasa dia menghabiskan semua
makanannya. AdapunAbu Tholhah danistrinya, keduanya bermalamsambil
menahan lapar, demikian juga anak-anak mereka.

Dan ketika telas tiba waktu subuh, Abu Thalhah pun berangkat ke
masjid seperti biasa untuk salat subuh bersama Rasulullah. Tiba-tiba
Rasulullah # memberinya kabar gembira berupa rahmat Allah % yang
ditirunkan kepadanya saat mengagjak tamunya ke rumah, dan juga
memberinya kabar gembira yang lainnya, seraya bersabda: “Sungguh Allah
tertawa pada malamini “kagum” dengan pelayanan kalian berdua terhadap
tamukalian”.

Dan merupakan tanda kekaguman Allah pada kejadian tersebut
adalahwahyuyang Allah turunkan pada nabi-Nya di dalam Al Qur’ anyang
terus dibaca sampaipada harikiamat:

Folat 14 56 5t e 553355 -
“... Dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka

sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan. ... ”(QS. AlHasyr: 6)"

Beberaparenunganpada kisahini adalah:
£+ 1. Dulu Rasulullah # merupakan tempat berlabuhnya orang-orang
mukmin, mereka datang silih berganti kepada beliau dengan berbagai

kebutuhan dan permasalahan. Inilah orang yang lapar lagi kepayahan

17 Lihat: Shahih Al Bukhori (3798, 4889), Shahih Muslim (2053), Jami' At Tirmidzi (3304),
Al Asma Al Mubhamah milik Al Khathib (hlm. 398-400), Ghawamidhul Asma Al
Mubhamah milik Ibn Bisykawal (1/455-457), Syarh An Nawawi'ala Shahih Muslim
(4/11), Fathul Bari (7/119), (8/632), 'Umdatul Qari' (16/264), (19/228).
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datang menghadap Rasulullah %, dan tidak panjang lebar berkata-kata dan
tidak bertele-tele menjelaskan tapi langsung pada tujuan kebutuhannya
seraya berkata: “Ya Rasulullah saya kepayahan karena lapar”. Agar segera
mendapat jawaban yang tepat dan perhatian yang sempurna atas
kondisinya, di mana dia tidak meninggalkan Rasulullah # kecuali sudah
terpenuhi hajatnya dan diurusipermintaannya.

Sungguh ini merupakan pemerintahan nabawiyah yang senantiasa
berdiri di atas kepedulian, penjagaan dan perhatian, bukan berlandaskan
kediktatoran, kesombongan ataupun keengganan. Sungguh ini merupakan
perhatian dan bukti bahwa Rasulullah # adalah wali bagi setiap orang
mukmin, sebagaimana sabdanya: “Aku lebih layak menjadi wali bagi setiap
mukmin daripada dirinya sendiri, maka barangsiapa meninggalkan harta
maka harta tersebut milik keluarganya, dan barangsiapa meninggalkan
hutang dan barang yang hilang maka dikembalikan kepadaku dan akuyang
menanggungnya'.®

{+ 2- Anda bisa melihat bagaimana Rasulullah # memudai dart dirinya
sendiri dalam memenuhi hajat orang yang kepayahan tersebut. Oleh karena
itu beliau mengutus kepada salah seorang istrinya untuk bertanya tentang
adakah makanan yang bisa dimakan tamu tersebut. Ketika salah seorang
istrinya yang dityju tersebut tidak memiliki makanan, maka beliau

menanyakankepadaistrinyayanglain, sampaikepadasemuaistrinya. Beliaw

18 Dikeluarkan oleh Muslim (867) dari Hadits Jabir -radhiyallahu 'anhu-.
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tidak menawarkan ke para sahabatnya melainkan setelah beliau berusaha
melayani dengan apayang beliaumiliki terlebth dahulu.

Demikianlah Rasululah # dalam segala urusannya, beliau selalu membert
contoh dengan perbuatannya sebelum mengatakannya. Beliau tidak
memerintahkan suatu kebaikan melainkan beliauw sudah melakukannya
terlebih dahulu, dengan sebaik-baiknya dan palting sempuwrna. Oleh karena itu
para sahabat begitu bersungguh-sungguh mengikuti beliau dengan carayang
mengagumkan. Dan tidaklah kisah Abu Thalthah -radhiyallahu ‘anhu-
dengan tamunya melainkan sebuah respon cepat dalam meneladani
Rasulullah #, dan Rabbnya sungguh lebih tahu darinya saat berfirman:

o oy U) Eizs H2f AT 025 s 220 06
‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimut... ”(QS. AlAhzab: 21)

Sungguhpelajaran sepertiiniharus senantiasa kita perbaharui dan kita
sadari dalam diri kita. Setiap ‘alim, da'i, murobbi (pendidik), dan gurusangat
lebih butuh kepada akhlak tersebut, agarbisamenyampaikan misinya dengan
keteladanan dan memulainya dengan dirisendirt dalam mempraktekkannya,
sebagaimana pepatah barat mengatakan:” Tidak usah kamu beritahu aku
stapa kamu, apayang dikatakan perbuatanmu akan didengartelingaku”.

$+ 3- Kondisi Abu Thalhah dengan tamunya adalah merupakan
gambaran yang sangan terang dalam mengutamakan orang lain meskipun
dia hanya memiliki makanan yang sedikit. Beliau, istri dan anak-anaknya

lebih memilih lapar dan tidak makan malamuntuk membert makan tamunya
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yang sudah beberapa malam menahan lapar. Sungguh menakjubkan
kelembutannya dalam menjaga perasaan tamunya yang tidak akan nikmat
makan seandainya tahu bahwa dia kenyang sedang tuan rumahnya
kelaparan. Maka dia mematikan lampu dan memperlihatkan seakan-akan
dia dan istrinya mengunyah dan ikut makan agar tamu tersebut bisa makan
makanan yang sedikit tersebut dengan enak dan tenang. Sungguh ini
merupakan pemandangan yang menakjubkan, apakah ada pemandangan
yang yang lebtih menakjubkan melebihi yang dikagumi Allah % dan
diturunkan atasnya ALQur’ anyang dibaca? Jika Anda heran dan takjub maka
ingatlah bahwa ini merupakan pengaruh dari pendidikan Nabi dan buah dari
tarbiyah kenabian.

£+ 4- Pemandangan luar biasa indah dari keluarganya adalah saat
sangistrilangsung menyesuaikan keadaan, peranpun dimainkan, keduanya
saling bersinergi dalammenampilkan keadaan dankondisiyangterbaik. Sang
istri mengalahkan naturt keitbuannya agar bisa mendermakan makanan
anak-anaknya dan jatahnya, keduanya saling bergantian dalam
memainkan perannya untuk menjamu tamu dan menghilangkan perasan
tidak enak karena sedikitnya makanan, dan semua yang dilakukan istrinya
adalah dalam rangka membantu suaminya melakukan ketaatan kepada
Allah # dan menmuliakan tamuRasulullah .

Sungguh kekompakan dan keserasian suami istri dalam keluarga
dalam melakukan ketaatan kepada Allah # tidak akan terjadi jika sang istri

tidak memilikipemahamanyang sama dan kemampuan dalammenanggung
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beban dalamberkorbanuntuk agama. Oleh karena itu, respon sangistribegitu
cepat dan otomatis dan tanpa ada penolakan sama sekali, padahal wanita-
wanita Anshar saat itu memiliku sikap yang mandiri dan berkuasa dalam
kehidupanrumah tangga.

Sungguh kisah ini mengisyaratkan kepada kita pentingnya sikap
saling melengkapi dalam mendidik masyarakat, dan mempersiapkan wanita
agar siap menanggung beban tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran
danmerespon suaminya denganpositif dalamrangkamenjalankanmisiyang
samad.

£+ 5- Di dalam hadits tersebut terdapat mutjizat kenabian yang nyata,
dimana Nabilah yang mulai memberi tahu Abu Thalhah dengan kekaguman
Allah terhadap jamuan Abu Thalthah dan istrinya yang terjadi di kegelapan
malam, sampai-sampai tamunya tidak tahu kondisti tersebut padahal dia ikut
bersamanya. Allah mengabarkan itu dalam ayat-ayat kenabianyang terjadi
dalam kehidupanpara sahabatnya, sebagaimana firman-Nya:

(3ol ) ooyt 30Ty T 20T i U s Tt 2,07 315355
“... Dan supaya orang yang beriman bertambahimannya dan supaya orang-
orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu...”
(QS.AlMudatsir: 31)

{+ 6- Kondisilogistik rumah-rumah Rasulullah # yang minim dan tidak
berlebithan, di mana saat itu ada yang bertanya kesediaan makanan dari
rumah ke rumah untuk menjamu tamu Rasulullah %2, namun tidak

mendapatkanmakanankecuali air, danhalitudisebabkan Rasulullah £ selalu

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah < 139



membert dan meringankan beban orang lain dengan dirt dan hartanya, dan
beliau tidak menjadikan rumahhya sebagai gudang bermewah-mewahan,
tempat mengumpulkan kelebithan harta danmemperbanyak perhiasan dunia.
Oleh karena itu terkadang berbulan-bulan di rumah Rasubullah # tidak
dinyalakan api (untuk memasak). Namun, para sahabatnya melihatnya
sebagai orang yang sangat dermawan, bahkan lebth dermawan daripada
angin yang sedang berhembus, membagi ratusan unta, membagi harta
dengan sepenuh kantong-kantong baju, dan para sahabat belum pernah
suatw hart melihatnya mengutamakan dirt sendiri dengan harta, atau
memakai perhiasan sendirt tanpa memperhatikan para sahabat, atau
mengutamakan diri sendirt dan ketluarga.

{3 7-Didalamkisah, Rasulullah # mengutus ke semua rumahnyauntuk
mencari makanan buat tamunya dan temyata tidak adayang bisa dimakan.
Hal ini merupakan penghibur bagi tamunya yang lapar dan kelelahan, dan
ketika orang tersebut tahu bahwa kondisi Rasulullah % pun seperti ini, maka
dia akan merasa ridha dan tenang dan tidak mengeluh atas kondisinya,

karena termyata pemimpinnya, suri tauladannya pun seperti kondisinya.
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WahaitMu'adz...

Tangannya bersambut dengan tangan Rasulullah # dalam janji setia
di bukit Aqabah. Dia adalah seorang pemuda yang tidak berjenggot. Dia
menemani Rasulullah # dengan hati yang membara penuh keimanan, dan
pikiranyang terpancarterang. Dia orangyang cerdas sekaligus bersih hatinya,
mulia dan dermawan, ceria dan berwibawa, dia termasuk salah seorangyang
paling tampan, paling baik akhlaknya, paling suka memberi dan paling
banyakilmunya.

Diapunbermulazamah (selalumembersamai) Rasulullah #hingga dia
menghafal Al-Qur'an dan mengusai ilmu agama. Pada akhimya dia menjadi
umat yang paling mengetahui tentang halal dan haram. Diapun
mendapatkan cinta dan perhatian dari Rasuhullah 2. Hal itu terlihatjelas dari
adegan kedekatannya dan kekhususannya. Dialah yang dibonceng oleh
Rasulullah # di atas seekor keledai bernama ufair, yang tali pengikatnya (tali
kendalanya) terbuat dari serat, dan tidak ada pembatas antara dia dan

Rasulullah # kecualipelana di atas punggung keledai.
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Dan ketika mereka berdua berada di jalan, tiba-tiba Rasulullah
memanggilnya dengan panggilan orang yang jauh agar mendekat
dengannya, dan dia berkata: "Wahai M/’ adz bin Jabal.” Dia menjawab: “Iya
wahai Rasulullah, aku akan memenuhi panggilanmu, dan membuatmu
bahagia”. Rasulullah # tetap diam, kemudian memanggilnya setelah itu, dan
berkata: "Wahai Mu'adz bin Jabal." Dia berkata: “Iya, wahai Rasulbullah”,
Rasulullah # berdiam diri, lalu memanggilnya lagi, dan berkata: "Wahai
Mu’adz bin Jabal." Dia berkata: “Iya, wahai Rasulullah”. Nabi # lantas
bersabda: "Tahukah kamu apa hak Allah atas hamba-hamba-Nya? Mu’adz
berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahud”. Beliau # bersabda: "Hak
Allah atas hamba adalah bahwa mereka menyembah-Nya dan tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.” Kemudian dia berjalan
sesaat, lalu berkata: “Wahai Mu’adz bin Jabal”. Dia menjawab: “lya, wahai
Rasulullah”. Beliau # berkata: "Apakah kamu tahu apa hak hamba atas Allah
jika mereka melakukan itu?' Dia berkata: “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu”.
Rasulullah # bersabda: “Hak hamba atas Allah jika mereka melakukan ini
adalah bahwa Dia tidak menyiksa mereka, mengampuni mereka, dan
memasukkan mereka ke surga. Tidaklah seseorang bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan Muhammad adalah
Utusan Allah dengan jujur dart hatinya melainkan Allah haramkan atasnya
apineraka”. M adzberkata: “WahaiRasulullah, bolekah sayamemberikabar

gembira orang-orang tentang halini?” Rasuhullah # menjawab: “Jangan, saya
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khawatir mereka hanya bersandar pada hal itu (tidak menambah amalan
lainnya).

Mu'adz sangat bahagia dengan kabar gembira tersebut. Dan dia
melaksanakan pesan Rasulullah £ tersebut. Dia hanya bergembira tapi tidak
memberi tahu seorangpun, dan akhimya Rasulullah menemui Rabb-Nya
(wafat). Mu'adz pun pergi ke Syam setelah wafatnya beliau, mencari mati
syahid di mana di sanalah tempat perbatasan wilayah Islam dan tempat
berjihad. Tidak lama kemudian, tibalah kesyahidan di atas tempat tidwmnya,
dia terkena tho'un (wabah), saat itu dia berkata: “Saya tidak lebih bahagia
denganuntamerah dibandingkan dengan apayang saya alami sekarang ini,
dan sakit semakin parah, dia tahu bahwa ini merupakan sakit yang
merupakan isyarat dekatnya ajalnya, saatnya berpisah dengan kehidupan
dunia, maka dia berkata: “Bukalah dari tabir penutupku, aku akan
menceritakan sebuah hadist yang saya dengar dari Rasulullah %, tidak ada
sesuatu  yang menghalangiku untuk menceritakannya melainkan
kekhawatirankuw atas kalian jika hanyabersandarpada halini”, kemudian dia
pun menceritakan hadist yang Rasulullah # kabarkan kepadanya, di mana
saat itu dia dibonceng Rasulullah dan tidak ada orang lain, tidak ada
seorangpun yang mendengar. Mu'adz tidak ingin bertemu Rabbnya sedang
dia menyembunyikan suatu ilmu dari Rasulullah #, dan takut dosa jika

menyembunyikan ilmu tersebut, maka dia mengabarkannya sebelum
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meninggal. Yang mendengar berita tersebut dart Mu'adz adalah sahabat-

sahabat terdekatnyayang menyaksikannya meninggal.”

{HIY Beberapa renungan danpelajaran penting dalam kisah ini:

£+ Yang pertama: Keterampilan Rasulullah # yang sangat baik dalam
mengajar, merangsang pikiran, melibatkan pembelajar dalam mengakses
informasi, dan memotivasinya untuk menerimanya. Rasuhdlah % memilih
untuk menyampaikan informast ini pada saat M adz -radhiyallahue 'anhu-
berada dalam keadaan dekat secara emosional dan psikologis, yang tentunya
juga kedekatan fisik dan kekhususan yang dapat dirasakan dari boncengan
Rasulullah # di atas keledai. Dan itu adalah moment yang tepat untuk
mempersiapkan dirinya menerima informasi dari Rasulullah . Anda juga
akankagum denganpanggilan Mu’adzbinJabaldengannamanya dannama
ayahnya, seolah-olah beliau memanggilnya dari jauh, padahal dia berada
dalam kondisi terdekatnya, dan ketikka Mu'adz sudah memenuhi
panggilannya tiba-tiba Rasulullah diam, Subhanallah... Alangkah
penasarannya Mu'adzsaat Rasutullah terdiam antara tigapanggilan tersebut.

Sungguh panggilan itu sangat menggairahkan, dan penantian yang
hening juga menggairahkan, sehingga ketika pikiran sangat siap untuk
menerima apayang akan dikatakan Rasulullah #, informasiitudatang dalam
bentuk sebuah pertanyaan: “Tahukah Anda apa hak Allah atas hamba-

hamba-Nya?” Dan Mu'adz menjawab dengan jawaban pembelajar yang

19 Lihat: Shahih Al Bukhari (2856, 6500, 7373), Shahih Muslim (30), Jami' At Tirmidzi
(2643), Musnad Abi 'Uwanah (21), Syarh An Nawawi'ala Shahih Muslim (1/230), Fathul
Bari (6/59), (11/338), 'Umdatul Qari' (3/417).
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bersemangat: “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahud”. Ketika jawaban
kenabian datang, maka jawaban tersebut langsung hinggap pada pikiran
yang siap, tersugesti, danrindu denganjawaban tersebut.

Semua rangsangan begitu datang bertubi-tubi, dimulai dari
memboncengkannya, memanggilnya, diamnya, bertanyanya, itusemuanya
menarik pikiran dan diterima sampai ke hati. Oleh karena itu, tidak heranjika
Mu'adz -radhiyallahu'anhu- langsung menangkap hadits ini, memahaminya
dan menghafalkannya. Seolah-olah saya bisa melihatnya menjalaninya
sepanjang hidupnya. Seolah-olah panggilan Nabi # padanya memenuhi
telinganya. Apakah adayang lebih mengagumkan dari lupanya Mu'adz dari
sakitnya sakaratul maut dikarenakan kejadian tersebut dan meriwayatkan
begitu detailnya, seolah-olah dia sedang membicarakan sesuatu yang baru
sagja terjadipadanya? Semoga doa, shalawat, dan berkah Allah tercurah pada
guruterbaitkyang mengajarkan manusia kebaikan.

£ Yang kedua: Mu'adz saat itumasth muda, dia umurnya belum lebih
dari dua puluh tahun, namun Rasulullah # memilihnya untuk mengatakan
kepadanya suatu ilmu yang spesial baginya, dan dia tidak mengizinkannya
menceritakan kepada orang lain karena takut mereka tidak memahaminya
sebagaimana dia memahaminya. Dan hal int menunjukkan bahwa beliaw
memberitkan  kepada setiap pembelgjar ilmu yang sesuai dengan
kemampuannya, pemahamannya, dan kebutuhannya.

{+ Ketiga: Bahwa Mu'adz yang diberitahut oleh Nabi # dengan kabar
gembira tersebut dikenal dengan keteguhannya dalam beribadah. Dialah
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orang yang jika shalat asyik dengan shalatnya dan berlama-lama di
dalamnya, sambil membaca ayat-ayat Allah, sampai-sampai Rasulullah £

melarangnya melakukan hal itu jika dia sedang menjadi imam shalat”.?

Dialahyang keluar memujuSyamsaat Rasulullah #wafatuntuk mencarimati
syahid dijalan Allah. Umar meminta kepada Abu Bakar untuk menahannya
karena orang-orang membutuhkannya, Abu Bakar menjawab: “Seseorang

yang ingin mati syahid, saya tidak akan menghalanginya'.?’ Dan dia adalah

orangyang ketika kematian turun kepadanya, dia berkata: “Ya Allah, Engkau
tahu bahwa aku tidak suka tinggal di dunia ini karena ada sungai yang
mengalir atau karena pohon-pohon yang rindang, tetapt untuk merasakan
kehausan gurun (karenapuasa), danperjuanganmalam (shalatmalam), dan
berkerumun di sekeliling ulama bertekuk tut (menuntut ilmu) dan
berdzikir”.? Dan hal ini menunjukkan bahwa Mu'adz -radhiyallahu ‘anhu-

tidak memahami hadits tersebut kecuali untuk memotivasi dirtnya untuk lebth
giat beribadah, menikmati ibadah, bahagia dengan berlama-lama shalat
malam, dan bersegera untuk berlomba-lomba dalam perbuatan baik. Dan
sungguh Mu'adz-radhiyallahu ‘anhu- memilikipemahaman, kecerdasandan

kesucian hati. Dia dijaga lantaran pemahamannya dan kesuciannya dart

20 Lihat sebelumnya: Apakah kamu tukang fitnah?

21 Lihat: Thabaqat Ibn Sa'd (2/348), Tarikh Dimasyqa (58/423), Siyar A'lam An Nubala
(1/452).

22 Lihat: Az Zuhd milik Ahmad (hlm. 180-181), Al Muhtadhirin milik Ibn Abi Ad Dunya
(127), Al Mujalasah milik Ad Dainury (187), Hilyatul Auliya (1/239), Jami' Bayanil '[Imi
wa Fadhlih (249), Tarikh Dimasyqa (58/449), At Tsabat 'indal Mamat milik Ibnul Jauzi
(hlm.118-119).
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penyimpangan dalam memahami hadist kabar gembira tersebut kepada
kemalasan dan meninggalkan beramal. Kabar gembira tersebut justru
menjadi penyemangat jiwanya untuk bersegera dalam kebaikan dan selatu
menambah amal-amalkebaikan.

£+ Keempat: Pada hadist tersebut terdapat sebuah isyarat akan
pemahaman Mu’adz bin Jabal —radhiyallahu ‘anhut- dalam menerima teks
hadist Nabi tersebut, meskipun Rasulullah # melarangnya untuk memberi
tahu orang lain akan kabar gembira tersebut, bahkan tidak diizinkan saat
minta izin untuk itu, namun saat dia akan meninggal, dia takut berdosa jika
tidak menceritakan kabar gembira tersebut, maka diapun memberi tahuhadist
tersebut, padahal sekilas yang tampak pada hadist tersebut Rasulullah
melarangnya untuk menceritakannya. Dan  merupakan kedalaman
pemahaman Mu’adz #, dia melihat sebab dan alasan dilarangnya membert
tahu kabar tersebut yakni khawatir menjadikan orang-orang hanya
bersandar pada hadist tersebut (bermalas-malasan). Maka Mu’ adz memberi
tahu murid-muridnya yang saat itu hadir menjelang kematiannya, dan
mereka adalah orang-orang yang telah menimba ilmu darinya dan
mertwayatkan kembali ilmu yang diambil darinya, agar hadis tersebut
berkutat di antara para ulama. M/’ adz tidak memberi kabar hadis tersebut
kepada orang umum dan tidak pula menutupinya secara umum, namun dia
memilih orang-orang khusus dalam menceritakan hadist tersebut
sebagaimana Rasulullah ¥ juga memilih-milih orang yang tepat untuk

membert tahukabar gembira tersebut.
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Dan yang aneh, ada orang yang menyangka bahwa mengabarkan
hadis tersebut adalah dosa karena Rasuhdlah 2 melarangnya. Adapun
pemahaman Mu'adz adalah beliau malah takut berdosa jika menyimpan
hadis tersebut, dia paham alasan larangan tersebut, dan dia tahu bahwa
larangan tersebut adalah jika menyebabkan orang hanya bersandar pada
hadis tersebut (bermalas-malasan), maka diapun meriwayatkan hadis
tersebut kepada orang-orang yang menjadikan hadis ini sebagai kabar
gembira dengan tidak menjadikannya sebab bermalas-malasan.

£t Kelima: Hendaknya Anda memperhatikan dengan seksama kondist
Mu’ adz -radhiyallahue ‘anhu- yang akan memghembuskan nafas terakhirnya
dan sedang menghadapi sakaratul maut, namun dia tidak meninggalkan
tugasnyayang dia emban dari Rasulullah #, yakni dakwah danmenggjar, dia
adalah da’i (pendakwah) dalam kondisi sehat, dia juga da’i dan mud’allim
(guru) dalam kondisi di atas ranjang kematian. Seandainya Mu'adz —
radhiyallahu ‘anhu- membebaskan dirinya dan beralasan untuk berhenti
berdakwah danmengajar, maka kondisinyayangsedangsakitadalah alasan,
bahkan sakitnya sakaratul maut adalah alasanyang lebih bisa diterima lagi.

£+ Pemandangan saat Rasulullah # berjalan-jalan di pasar di atas
seekor keledai yang tali kendalinya terbuat dari serabut, kemudian beliaw
membonceng seorang pemuda anshar merupakan pemandangan
penghambaan yang sederhana dan ketawadhu’an kenabian yang sangat

jauh darikeadaan orang-orangyang sombong dan besar kepala.
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Dialah Rasulullah yang lebih memilih menjadi seorang nabi sekaligus

hamba, dan tidak memilih menjadi seorangnabiyang menjadirgja.
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SunnahYangBaik

Siang mulai meninggi saat Rasulullah ¥ sedang berada di majlis
bersama para sahabatnya. Tiba-tiba beliau didatangi oleh sekelompok orang
Baduiyang telah menempuh jarak yang sangatjauh, dan melalui perjalanan
yang melelahkan, untuk mengunjungi Rasulullah # yang mereka imani dan
mereka ikuti. Rasubullah # melihat mereka dan memandangi mereka tidak
beralas kaki dengan tubuh yang hampir telanjang. Mereka tidak mempunyai
bagjuuntuk dipakai, hanya kainyang telahmereka sobek tengahnya kemudian
mereka ikatkan ke tubuh mereka, atau pakaian yang mereka kenakan untuk
menutupi beberapa tubuh yang terlihat kurus. Tubuh mereka terasa berat
karena lelah. Tenaga mereka habis karena kerja keras, dan mereka serba
kekurangan dan kelaparan.

Nabi 2 memandangi tubuh mereka yang terbuka yang kepayahan.
Sehingga wajah yang mulia itu terenyuh dan mengerut, perasaan sedih
simpati dan kasth sayangyang luarbiasa kepada mereka dart apayang beliaw

lihat, yang mana mereka serba kekurangan dan kepayahan dari usaha
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mereka. Kemudian Rasulullah # cepat-cepat memuju rumahnya -sepanjang
waktu yang Allah inginkan-. Lalu beliau ketuar dan menyuruh Bilal untuk
mengumandangkan adzan. Kemudian beliaw berdirt dan shalat Dhuhur
bersama kaum muslimin. Setelah itu Nabi Muhammad # naik mimbar dan
berpidato, Beliau bertahmid kepada Allah dan memujinya, lalu bersabda:
“Ammaba’du-selepasitu- danAllah #memurunkan Firman dalamkitab-Nya:
“Wahai manusia Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang
dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan
kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selaht menjaga dan mengawasimu’”.
[SuratAn-Nisa',Ayat 1].

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Teliti
terhadap apayang kamu kerjakan”. [Surat Al-Hasyr, Ayat 18],

Lalu beliau bersabda: "Seseorang bersedekah dengan uang dinarnya,
atau dirhamnya, atau pakaiannya, atau satu sha' gandum, atau satu sha'
kurma', hingga beliau bersabda: "Meskipun hanya dengan setengah biji
kurma'. Maka Rasulullah # menyarankan orang-oranguntuk bersedekah dan
memotivasi mereka. Kemudian Nabi # duduk sambil menunggu sedekah dari

para sahabat-sahabatnya dalam rangka membantu saudara-saudaranya
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yang baru datang dalam keadaan kepayahan serba kekurangan. Para
sahabatmasihmenguturnya, sekilas Nabimasih menunggusedekah daripara
sahabatnya yang bewum Nampak. Rasulullah ¥ masith berada dalam
kegelisahan yang mewanti-wantinya dengan selalu peduli akan kebaikan
dan kasth sayang kepada mereka dan itu terlihat membekas dariwajah beliau
yang begitumuliayangpenuh keberkahan.

Tatkala Nabi # menunggu tiba-tiba datanglah seorang laki-laki
Ansharmembawa sekantong perak yang memenuhijari-jarinyayang hampir
tak tergenggam oleh tangannya, seolah-olah dia tidak sanggup
membawanya, lalu dia berkata: "Wahai Rasutullah, ini semua untuk di jalan
Allah &', Ternyata tindakan bersegera dalam kebaikanini, memecah beratnya
penantian, dan kegelisahan yang berkepanjangan. Mulailah orang-orang
mengerahkan seperti apa yang dilakukan oleh laki-laki ini. Berdirilah Abu
Bakar dan memberikan sesuatu. Umar berdiri dan memberikan sesuatu.
Orang-orang Muhagjirin juga berdiri dan memberikan sesuatu. Orang-orang
punmengikutinya, sehingga terkumpul dua tumpukan makanan danpakaian
di depan Nabi. Wajah Rasulullah £ pun berseri-seri, mengalir dari wajahnya
kebahagiaan, pipinya memerah (karena bahagia), dan di wajahnya -seperti
putih merona- bersinar seperti bejana perak yang berkilauan emas. Beliau
merasa senang dan bahagia atas pemberian sahabat-sahabatnya untuk
membantu saudara-saudara mereka yang datang dari jauh dengan

perjuangan dan kepayahan.
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Rasulullah # melihat tumpukan makanan dan pakaian di depannya.
Pandangannya tertuju kepada apa yang di depan matanya, namun di
hatinya adalah orangyangmembawasekantongperak ditelapak tangannya.
Dia telah memecah kesunyian penantian, serta memancing jiwa-jiwa untuk
bergegas menuju kebaikan. Penantiannya adalah kehadirannya, dan
perbuatannya itu adalah sikap yang memenuhi syarat untuk mendapatkan
apresiasi dan pujian. Kemudian Nabi # mendatangi para sahabatnya untuk
menghormati inisiatif dan perbuatannya itu dengan bersabda: "Barangsiapa
yang menmulai mengerjakan perbuatan baik dalam Islam, maka dia akan
memperoleh pahalanya dan pahala orang yang mencontoh perbuatan itu,
tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa yang
memulai kebiasaan buruk, maka dia akan mendapatkan dosanya, dan dosa
orang yang mengikutinya dengan tanpa mengurangi dosa mereka sedikit
pun”.”

Kita bisamenangkap pada kisahinibeberapa hal penting:

1. Banyak adegan interaksi emosional Nabi # dalam membantu dan
mencukupi kebutuhan umatnya. Kesan psikologis yang begitu mendalam
pada penderitaan mereka seakan-akan membanjirt wajah beliau yang
mulia. Dan itu nampak ketika para sahabat melihat wajah beliau yang
murung. Ada kesedihan mendalam ketika beliau mengamati para

sahabatnya yang tidak menyegerakan bersedekah. Kemudian datanglah

23 Lihat: Musnad Ahmad (18381), Shahih Muslim (1017), Jami' Tirmidzi (2675), Sunan
Nasa'i (2554), Ikmal Mu'allim (3/539-541) (8/170-171), Syarh An Nawawi 'ala Shahih
Muslim (7/102-105).
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suka cita yang mememuhi dan membanjiri wajah beliauw ¥ sehingga
kebahagiaan itu menyinari kehidupan beliauyang penuh berkah. Wajah
beliau berbinar karena bahagia dan suka cita, bukan karena sesuatu
apapun, melainkan karena kebutuhan dan keperluan orang-orang miskin
telah tercukupi dan hak mereka telah terpenuhi.

Sungguh apa yang nampak pada Nabi % dari kesedihan beliau, laht
berubah menjadi sinar kebahagiaan dengan keadaan mereka,
menandakan betapa dalamnya perasaan dan emosi baginda Nabi
terhadap kepedihan dan penderitaan manusia. Semua itu Nabi rasakan
dari hati yang paling dalam, di mana perasaannya berteriak akan
keadaan mereka, dan itu terlihat tandanya pada penampilan beliau, dan
parasahabatpun dapatmembaca dariroman mukawajah Nabi £.

Sungguh Nabi £ sangat tersentuh dengan keadaan mereka yang
datanguntuk berbaiat. Ini merupakan pertemuan pertama beliau dengan
mereka, dan awal perkenalan bersama mereka. Sungguh itu merupakan
sebuah rahmat yang memenuhi sisi kehidupannya. Beliaulah yang
digambarkan oleh Tuhannya; karena dengan keberadaannya orang-
orang mukmin saling mengasihi, dan beliau menjadi rahmat bagi seluruh
semesta alam. Oleh karena itu selamat datang bagi semua orang-orang
mukmin yang ramah dan baik hati, untuk berdirt dan menghayati kesan
Nabi £, dan memperindah diri dengan mencontoh sifat beliauyang begitu

mulia.
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2. Sungguh Nabi # tersentuh dengan keadaan mereka dan segera bertindak
cepatmeresponnya dengan tindakan nyatayang dipenuhiperasaanyang
berat. Hal pertama yang dilakukan adalah memulai dari dirinya, maka
dari itu Rasubullah # segera pergi ke rumahnya dan masuk ke dalam. Kita
tidak terpikir kecuali bahwa masuknya Nabi # ke rumahnya adalah untuk
mencari apa yang dipertukan untuk memenuhi kebutuhan orang-orang
miskin ini. Tapi apa yang akan ditemukan Rasulullah di rtumahnya? Di
mana dua bulan berlalu berturut-turut, tidak ada apt yang dinyalakan
(tidak memasak-pent). Apa yang akan beliau dapatkan di rumah yang
saling berdekatan temboknya, dengan sedikit barang, dan sudah banyak
kesenangan dan kenikmatan duniainiyang telah hilang. Oleh karena itu,
beliau meninggalkan rumahnya dan tidak membawa apa-apa. Akan
tetapi beliau telah memulai dari dirtnya sendiri, beliau yang masuk
pertama kali ke rumahnya. Beliaulah yang mendahului setiap kebatkan
dengan tindakannya sebelum perkataann. Memulai dengan dirinya
sendiri sebetlum orang lain, danyang terdepanuntuk setiap kebatkanyang
beliauperintahkan.

Sungguh Nabi # yang berkhotbah dan menganjurkan sedekah.
Beliaulah yang membagi harta itu dengan sebuah pakaian, dan beliaulah
yang memberi seorang pria seekor domba di antara dua gunung,

pemberian orang yang tidak takut miskin®, dan beliaulah yang

berkata:”Sekiranya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud, aku tidak

24 Lihat: Shahih Bukhari (3137), dan Shahih Muslim (2312, 2314).
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suka jika itu masih berada di sisiku selama tiga hari, dan sekiranya aku
memiliki sedikit saja darti itu, niscaya aku gunakan untuk membayar

125

hutang” . Kemudian beliau mengucapkan selamat tinggal kepada dunia:

“Kami para Nabi tidak mewariskan dan apa yang kami tinggalkan

)

semuanyasebagaishadagah”. Nabiadalah orangyangpaling fasih, dan

paling pandai berbicara di antara mereka, tetapi permyataan tentang
tindakannya lebihjelas, dan kefasthan kondisinya lebih fasth.

3. Nampak apa yang dilakukan oleh laki-laki Anshar itu yang bergegas
membawa bungkusan untuk mengantarkannya kepada Rasulullah
adalah sebuah tindakan yang positif dan sungguh berartt maknanya.
Orang-orangpunbersegeramengikutinya, danmungkin apayang datang
setelah dia lebih dari apa yang dia berikan, akan tetapi dia lebih dahubu
dalam mengawali perbuatan yang baik, yang bergegas kepada kebaikan
danmembukajalan keberkahan. Oleh sebab ituNabi £, setelah terkumpul
apa yang ada di depannya dalam jumlah yang begitu banyak, beliau
memberitkan apresiasi, menghidupkan kembali inisiatifnya dan
merekomendasikan perbuatannya.

4. Narasi hadits ini tidak menyebutkan mama orang yang memulai

perbuatan baik itu, tanpa mendeskripsikan sifatnya, bahwasanya dia

25 Diriwayatkan oleh Bukhari (6445), dan Muslim (991) dari Hadits Abu Hurairah -
radhiyallahu ‘anhu-.

26 Diriwayatkan oleh Bukhari (3093, 3711), dan Muslim (1758, 1759) dari Hadits Abu
Bakar dan Aisyah -radhiyallahu ‘anhuma-.
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salah satu dartkaum Anshar. Dimana itumenunjukkan bahwa dia bukan
termasuk orang yang dikenal di kalangan para sahabat, meskipun dia
bersama-sama dalammajlis AbuBakar, Umar dan juga orang-orangyang
terdahulu dart kalangan kaum Muhagjirin -semoga diridhoi Allah %
semuanya-. Ini menunjukkan bahwa tidak seorang pun boleh
meremehkan dirinya sendiri dari inisiatif yang positif, dan orang ini tidak
menghalangi dirinya dart tindakannya meskipun dengan kehadiran
orang-orang yang mendahutuinya dalam keislaman. Akan tetapi dia
menyerobot dalam kebaikan, dan mempercepatnya dengan segera dan
lebih dahulu daripada yang lain. Dia memiliki pahala orang yang
mengikutijejaknya, walaumereka lebth baik darinya dan lebih dermawan
dalammemberi.

5. Kelambanan para sahabat dalam bersedekah bukanlah sifat kikir —dan
beliaumelarang mereka dart halitu— karena merekalah orang-orangyang
dilindungi Allah % dart sifat kikir. Allah % berfrman bahwa mereka lebih
mengutamakan orang lain dari dirt mereka sendirit meskipun mereka juga
membutuhkan. Akan tetapi perlambatan itu boleh jadi hanyalah
pelonggaran dalam proses, dan kebimbangan dalam jumlah sedekah,
ketika lelaki itu bergegas menginfakkan sekantong perak, tindakan itu
merupakan inisiatiftya dalam mempercepat pemberian, dan untuk
meningkatkan jumlah partisipasi. Oleh karena itu sunnah yang baik
menjadi miliknya; yaitu dalam hal memotivasi kelambanan, dan

kedermawanan ganda dalam membert.

158 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah &



6.

“Barangsiapa yang menmulai mengerjakan perbuatan baik dalam Islam,
maka dia akan memperoleh pahalanya dan pahala orang yang
mencontoh perbuatan itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun.
Dan barangsiapa yang memulai kebiasaan buruk, maka dia akan
mendapatkan dosanya, dan dosa orang yang mengikutinya dengan
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun”. Sungguh sabda Nabi £ yang
mulia dalam kekhususan ini menunjukkan dampak yang besar, dan buah
keberkahan dari inisiatif yang baik. Sungguh itu adalah sebuah
perenungan bagi kehidupan orang-orang besar yang berpengaruh dan
memikirkan perbaikan. Dia mendapatinya sebagai rangkaian inisiatif
positif. Mereka membuat pengaruh yang begitubesar, dan meninggalkan
sesuatu yang selalu membekas dalam dirt mereka. Kami telah melithat
dalam kehidupan Imam Abdul Azizbin Baz -semoga Allah merahmatinya-
contoh dari semangat inisiatif, tidak ada kesempatan untuk kebaikan
selain melompat ke sana. Keteguhan ilmiah bukanlah karakteristik syekh,
tetapi itu adalah salah satu kelebihannya. Adapun karakteristik beliau
adalah berinisiatif positif, di mana beliau tetap mempertahankan proyek-
proyek yang ada, dan jalan-jalan kebaikan yang layak untuk ditkuti.
Stephen Covey mengatakan tentang Kebiasaan Sukses (Tujuh Kebiasaan
Orang yang memiliki Efektifan tinggi): “Bersegera adalah ibu dari semua
kebiasaan”. Bahkan dia berkata: “Dia adalah ibu dan bapak dari semua

kebiasaan”.
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Tsumamah

Nabi Muhammad # mengutus satuan pasukan dari pasukan
militernya  yang melindungi  kawasan timur Madinah. Mereka
memenangkan peperangan dan menahan seorang laki-lakiyang merupakan
salah satu pemimpin Bani Hanifah, yang dipanggil: Tsumamah bin Utsal.
Ketika sampai di Madinah, ia belum dimasukkan ke penjara atausel tahanan,
tetapi dia hanya ditkat di salah satu tiang masjid, supaya dia melihat dengan
matanya sendiri bagaimana kehidupan dan ibadahnya Nabi £ dan orang-
orang mukmin.

Nabi # menemuinya dan berkata: “Apa yang kamu miliki wahai
Tsumamah?” perkataan Nabi 2 ini sungguh jauh dari penghinaan atau
pelecehan, maupun intimidasi. Apa yang diharapkan Tsumamah ternyata
terjadi yaitu mendengarkan pertanyaan langsung dari Nabi Muhammad %,
tatkala Nabibertanya kepadanya apayangia punya? Tsumamah menjawab
dengan ucapan pemimpin yang penuh percaya diri, ia berkata: "Saya punya

sesuatu yang baik wahai Muhammad”. Kemudian dia menyampaikan
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beberapa pilihan: “Jika kamu membunuhku, berarti kamu telah membunuth
pemilik darah (artinya: mempunyai darah yang berbahaya), jika kamu
membebaskanku, berarti kamu telah membebaskan orang yang pandai
berterima kasth, jika kamu menginginkan harta, maka aku akan bertkan apa
yang kamukehendaki”. Kemudian Rasuhullah # meninggalkannya dan tidak
memilih apapun dari pilihan tersebut, supaya perasaan dan panca inderanya
sibuk dalam mengawasi Rasulullah ¥ dan orang-orang yang ada di
sekitarmya, barangkali dia akan merenungkan akhir kesudahannya dengan
jeli.

Dan ketika Tsumamah terikat pada tiangnya, tidak diperlakukan
dengan menggores kehormatannya, bahkan makanannya dibawakan dart
salah satu rumah Rasulullah #¥ seakan-akan dia terhibur dengan
makanannya dan minumannya.

Satu hari dia lahi dan dia masih terikat pada tiang. Dia melihat
interaksi Rasubullah ¥ dengan akhlak mulianya, dan bagaimana beliau
bersosialisasi dengan kaum muslimin, beliau sebagai pemimpin mereka tapt
seperti salah satu dari mereka, mereka berharap mempunyai akhlak seperti
Rasulullah # dan menerima keadaannya. Dan dia melihat barisan kaum
muslimin, yang mana mereka sholat di belakang Rasulullah ¥ dengan
pengetahuan ibadah yang begitu besar, dia tidak permnah melihat
pemandangan seperti itu sebelumnya. Dia mendengarkan lantunan ayat-
ayat Al-Qur'an yang dibacakan oleh Nabi Muhammad 2 dalam sholat-
sholatnya. Dan semua yang dia lihat di hadapan matanya adalah sebuah
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pesan yang tersirat untuk hatinya. Keesokan harinya Rasulullah
menenmuinya, dan berkata: “Apa yang kamu miliki wahai Tsumamah?” Dia
menjawab: "Seperti yang aku katakan kemarin, jika kamu membebaskanku,
kamu telah membebaskan orang yang pandai berterimakasih”, Tsumamah
tidak menambahkan lebih dariitu.

Batinnya sudah melupakanuntuk balas dendamkepada Rasulullah £
dan ia tidak serakah dalam harta, oleh karena itu ia mempersingkat
jawabannya dari apa yang diduga Rasulullah #. Kemudian Nabi
meninggalkannya, untuk tumbuh di hari terakhimya dalam madrasah
kenabian, dan supaya ia melihat lebih banyak lagi dari apa yang ia lihat
sebelumnya, danmendengar lebihbanyak lagi dari apayangia dengar.

Ketika hariketiga telah tiba. Rasulullah #mendatanginya danberkata:
“‘Apa yang kamu miliki wahai Tsumamah?” Tsumamah berkata: "Aku
menawarkan sepertiyang kukatakan kemarin'. Dia tidak menambah apapun
dari perkataannya, dia membatasi jawabannya karena dia menghargai
kebaikan perilaku dan akhlak Rasulullah #. Dan ternyata Rasulullah
berkata: “Bebaskan Tsumamah”. Akhirnya Tsumamah dibebaskan, dia
dilepaskan oleh Rosulullah # dengan ampunan tanpa syarat apapun. Setelah
dia menghabiskan tiga hari di Masjid Rasulullah %, pendengarannya dan
penglihatannya dipenuhi dengan bukti-bukti kenabian dan ayat-ayat Al-
Qur'an, oleh karenanya Tsumamah keluar dari masjid dengan hati yang
berbeda ketika dia pertama kali ditahan. Segera dia beranjak ke pohon kurma
yang dekat dengan Masjid. Kemudian dia mandi dan bersuci, setelah itu dia
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masuk Masjid dan menemudi Nabi Muhammad £ lalu duduk di depannya dan
berkata: "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang patut disembah melainkan
hanya Allah dan bahwasanya Muhammad itu utusan Allah... Demi Allah,
wahai Rasulullah, dahututidak adawajah di atasbumiiniyanglebih akubenci
selain wajahmu, namun sekarang wajahmu menjadi wajah yang paling aku
cintai daripadayanglain, dan demiAllah, dahulu tidak ada agamayang lebth
aku benct selain dart agamamu, namun saat int agamamu menjadi agama
yang pating aku cintai di antara yang lain, dan demi Allah dahutu tidak ada
wilayahyang paling aku benci selain tempatmu, namun sekarang ia menjadi
wilayahyang paling aku cintai di antarayang lain, sesungguhnya utusanmu
telah menangkapku. Dan aku hendak melaksanakan umrah, bagaimana
pendapatmu?

Kemudian Rasuhullah ¥ memberinya kabar gembira dengan kebaikan
dan mengisyaratkannya untuk melakukan umroh. Tsumamah kemudian
pergi ke Makkah, dia melakukan thawaf dan sa'l. Dia menampakkan
keislamannya di tengah-tengah penduduk Makkah. Seseorang berkata
kepadanya: "Apakah kamu telah murtad?' Dia menjawab: "Tidak, tetapi aku
telah masuk Islam bersama Muhammad #, dan demi Allah tidaklah kalian
akan mendapatkan gandum dari Yamamah kecuali mendapatkan izin dari
Rasulullah 2. Kemudian dia kembali ke Yamamah dan melarang kaumnya —
dia adalah pemimpin mereka- membawa sesuatu apapun ke Makkah.

Halini tentumerugikan orang Quraisy. Akhirnya mereka menutlis surat
kepada Nabi untuk mengingatkannya tentang ikatan kekerabatan yang
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dengannya dia datang (Anda memerintahkan ikatan kekerabatan). Maka
Rasulullah # menulis surat kepada Tsumamah, memerintahkannya untuk
mengosongkan antara kaumnya dengan apayang dibawa ke Mekah. Maka
gandum Yamamah dan persediaannya kembali ke Mekah atas perintah

Rasulullah #.%

Darikisahiniadamakna dan artiyang sangat penting, di antaranya:

£+ 1. Kepribadian yang begitu kuat diperlihatkan oleh Tsumamah dan
jugaharga dirinya. Meskipun dia berdiri dthadapkan Nabi # sebagai tawanan
yang terikat pada tiang. Dia menunggu kemungkinan-kemungkinan, salah
satunya adalah kematian. Jika itu bukan yang pertama -seperti yang dia
pikirkan-, tetapi dia adalah seorang yang mempunyai ketenangan dalam
berbicara dengan Rasulullah ¥ jelas dalam menyampaikan pilihannya, dan
dia kuat pendiriannya, ekspresinya tidak menunjukkan arti mengemis, juga
sanjungan maupun godaan. Dan Nabi # menjaga kekuatan karakternya ini
untuk Tsumamah, dengan tidak menunjukkan kerendahan ataupenghinaan.

Dan kekuatan kepribadian yang dimilikinya ini, pada masa jahiliyah
telahmenjadisimpananpadamasa Islamnya. Sepertihalnya Tsumamah kuat
dan tangguh sebelum dia menjadi Muslim, kepribadiannya yang begitu kuat
disertai dengan kebanggaan yang lebih setelah dia masuk Islam. Dia pun
mengakui keislamannya di tengah-tengah orang Quraisy, ketika mereka

27 Lihat: Shahih Bukhari (462,4372), dan Shahih Muslim (1764), dan Syarh Nawawi 'ala
Shahih Muslim (12/87), dan Fathul Bari (8/87), dan Ishabah (1/410), (3/581).
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bertanya kepadanya, dia kuat dalam menghadapinya. Dia menyatakan
keislamannya kepada Rasulullah %, dan dia tegas dengan keputusannya itu.
Dia juga menahan gandum al-Yamamah dari mereka, sampai mereka
membutuhkanizin dariRasuhullah #; sehingga diamendapatkan apayang dia
inginkan.

Nabi # biasa menjaga martabat, status, dan keutamaan kepribadian
orang-orang, oleh karena itu makna kepribadian ini kembali sebagai harta
bagiIslam di dalam diri mereka ketika mereka masuk Islam.

$3 2. Ketika Tsumamah masuk Islam, dia merasakan kegembiraan dan
kepuasan yang begitu besar, meskipun Nabi Muhammad # tidak
mengajaknya masuk Islam secara langsung, juga tidak menjadikan Islamnya
sebagai harga untuk menebusnya, tetapi keyakinan Islam yang lengkap itu
terbentuk dengan melihat kegiatan dan perilaku keseharian Rasulullah 2
serta orang-orang muslim bersamanya dalam pertemuan terbesar mereka,
yaitu Masjid. Dan juga pendengarannya dari ayat-ayat Al-Qur'an yang
dibacakan Rasulullah # dalam sholat-sholatnya. Apa yang dia lihat dan apa
yang dia dengar adalah sebuah petunjuk yang nyata tentang benamya
Risalah, dan dia membenarkan Rasulullah % lalt ia beriman kepadanya
denganimanyang kuat dan penuh keyakinan. Tsumamah terus melanjutkan
keimanan ini. Oleh karena itu, dia memiliki kedudukan yang dikenal baik
dalam keteguhannya pada Islam, di hart di mana banyak dartumatnya Bani

Hanifa yang murtad bersama Musailamah, dan dia adalah salah satu orang
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yang teguh dan tegas dalam kemurtadan kaumnya. Dia termasuk orang-
orangyang berjuanguntuk mengembalikanumatnya kepada agama Islam.
£+ 3. Tsumamah memaksa orang Quraisy untuk meminta izin dulu
kepada baginda Rasulullah ¥ dalam mendapatkan suplai makanan dart
Yamamah. Dan mereka mengingatkan Nabi # dengan apa yang dibawanya
dari ikatan kekerabatan. Nabi £ bisa saja menjawab kepada mereka bahwa
mereka adalah orang pertama yang memutuskan hubungan kekerabatan
yang ingin mereka jalin. Beliau # juga bisa saja mengingatkan mereka saat
memutuskan persediaan makanan dari Bani Hasyim ketika mereka dikepung
dilembah. Beliau ¥ bisa saja mengingatkan mereka tentang pengusiran beliauw
% bersama orang-orang Muslim dari Makkah tanpa perlindungan
kekerabatan. Tetapi Nabi # tidak melakukan semua itu, justrumerudis kepada
Tsumamahuntuk melepaskan persediaan makanannya ke Makkah.
Rasulullah ¥ menjaga dalam menjauhkan dirinya dari nafsu
kebencian dan balas dendam. Beliau # berurusan dengan musuh-musuhnya
sesuai prinsipnya sendiri, bukan prinsip mereka. Dan itu memelihara tujuan
yang mulia, yaituuntuk menyatukan orang-orang pada agamayang Allah %
kiritmkan kepada mereka. Oleh karena itu, sikap kenabian ini mempengaruhi
hatisebagian penduduk Mekkah, bahkanjikaitutidak mempengaruhimereka
semua, itu akan menjadi harta dalam jiwa mereka, dan mempersiapkan

merekauntuk menerima agama setelah itu.
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17

Salamah

Salamah bin ALAkwa' -radhiyallahu 'anhu- mempunyai tubuh yang
sempurna, ia kuat dan kokoh, bisa jadi ketika ia menyerang musuh, ia
mengalahkannyaseorang diri, iajuga seorangpelariyang tidak bisa didahubui
seorang pun, ia penuh dengan kekuatan, tubuh yang perkasa, dan langkah
yangpanjang.

Dia pernah mengalami pengalaman yang mengejutkan, ketika para
utusan tidak bersependapat, antara Rasulullah # dengan penduduk Mekkah
sedang menyusun perdamaian yang telah ditentukan Rasuhullah # untuk
mempersatukan mereka. Tatkala siang hari Salamah pergi ke sebuah pohon
untuk berteduh di bawahnya, dia menyapu durinya, latbu memungut durtnya
yang bertebaran, dan menyiapkan tubuhnya untuk beristirahat dengan
bersandar pada pohon tersebut. Kemudian datang empat orang musyrik dari
penduduk Mekkah, mereka menggantungkan senjata padapohon, latu duduk
danberbincang-bincang, mereka sedang mencaci Rasubullah £, bagiSalamah
mendengarkan hinaan bagi ayahnya dan ibunya itu lebih ringan daripada

mendengarkan mereka menggunjing Rasulullah £, mereka terus menghina
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dan menggunjing Rasulullah #, maka Salamah pun meninggalkan mereka di
bawah pohon, dan berpindah ke pohon lainnya untuk menjauhkan
pendengarannya dari fitnah orang-orang musyrikin kepada Rasulullah #,
Pada saat itu, tiba-tiba terdengar suara orang yang menyeru, "Hai
kaum muhajirin, ITbonu Zunaim telah terbunuh’, Salamah mengira bahwa
orang-orang musyrikin membatalkan perjanjian damai, seketika itu juga ia
cabut pedangnya kemudian ia ikat keempat musyrikin yang tengah tidur
tersebut, laluia mengambil senjatamereka daniabawa di tangannya, setelah
itu ia berkata kepada mereka, "Demi Dzat yang telah memuliakan wajah
Muhammad, barangsiapa ada di antara kalian yang berani mengangkat
kepalanya, maka akan ku tebas lehermya dengan pedang'. Kemudian
Salamah menggiring mereka ke Rasulullah #. Pada saat yang bersamaan
datang pamannya Amir dengan membawa 90 orang-orang musyrikin yang
mencoba memerangi kaum mustimin, dan menggiringnya kepada Rasutullah
%, Sejenak Rasulullah memandangi mereka dan bersabda: “Biarkanlah
mereka, karena mereka akan menanggung kezalimannya dari awal sampat
akhir; (yaitw inilah awal dan akhir penghianatan mereka)”. Kemudian

Rasulullah £ memaafkan mereka dan membebaskan mereka.?®

Sesungguhnya pada kisahini ada perkara-perkara penting, di antaranya:

28 Shahih Bukhari (2960,4209,6148), Shahih Muslim (1807), Syarh Nawawi atas Shahih
Muslim (12/176), Isyobah (3/151), Dan Fathul Baari (7/465) (10/543).
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1.

Kita tidak mengetahui seorangpunyang lebih mencintai Rosulullah £ dari
para sahabat yang beriman kepadanya. Mata mereka bersinar ketika
melihat wajahnya, telinga mereka nyaring ketika mendengar haditsnya,
mereka selalumenemani beliau dalam keadaan apapun di kehidupannya,
dan juga perubahan perkaranya. Kecintaan kepada beliau selalu mengisi
Tuang hati para sahabat. Daging, darah, dan saraf mereka bercampur
dengan Rasulullah #. Inilah Salamah -radhiyallahue anhu-, ketika ia
mendengar hinaan untuk Rasuhdlah # dari sekelompok orang-orang
musyrikin yang mengikutinya berteduh di bawah pohon dalam rangka
merebahkan tubuhnya. Betapa sakit dan menderitanya jiwa Salamah
ketika itu, dan betapa derasnya aliran darah Salamah yang membuatnya
sangatgeram dan marah dart apayangia dengar, akan tetapiiamenahan
amarahnya, dan mengendalikan perasaannya, dan ia tidak gegabah
dalam bertindak, meskipun ia masih muda dan masih remaja, umumnya
masih 20 tahun. Ia rela meninggalkan tempat teduhnya yang mana ia
siapkan untuk dirinya, dan menjauhkan diri dart mereka, untuk
melepaskan dirt dari sakit hati yang tidak mungkin bisa ditahan, dan ia
tidak bisa menahan ekspresi kemarahannya, ia ingin mengobati
kegusaran hatinya yang lemah dan tidak berdaya, sebenarmya jiwanya
pemberani, badannya kuat, dan cepat dalam memerangi musuh. Namun
ia mengikat perasaannya dengan keseimbangan yang sempuwrna, jauh
dari perilaku yang mengakibatkan terjadinya sesuatu yang merugikan,

daniamenanggungpenderitaan (jiwa) dengan penuh kesabaran dan akal
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yang cerdas. Sampaiketika ia mendengar suara orangyang menyeruyang
menyiratkan kecurangan dan penghianatan orang-orang kafir, ia tidak
langsung membunuh empat musyrikin tersebut, walaupun kesempatan
terbuka lebar, senjata mereka tergantung di pohon dan mereka
memisahkan diri, kemudian mereka tertidur tanpa persiapan dan
pencegahan. Akan tetapi itu cukup baginya untuk menggiring mereka
kepadaRasulullah #, dan apayangiaperbuatbisamenjadicontohperilaku
yang baik bagi kaum mustimin.

Sungguh Salamah -radhiyallahu ‘anhu- menunjukkan kepada umat
Islam dari sikapnya tersebut suatu pelajaran berharga, yaitu tentang
kedisiplinan dan pengendalian emosi, penguasaan perasaan marah, dan
tidak langsung melawan atau bereaksi dart perbuatan yang merugikan
danperilakuyang tidakbaik.

2. Sebagaimana menarik perhatian kita, sebuah akhlak tinggi yang Nabi £
berinteraksi dengannya dalam menghadapi orang-orang yang telah
melontarkan cacian dan hinaan kepada beliau. Serta sembilan puluh
orang yang datang kepadanya, yang mana mereka berusaha untuk
memerangt kaum muslimin. Walau demikian beliau memaafkan
semuanya dan melepas mereka, beliau membiarkan mereka menanggung
kezaliman perbuatan mereka sendirt dari awal sampai akhir. Nabi
Muhammad ¥ adalah seorang Nabi yang pemaaf dan nudia, tidak

nampak sedikit pun dari perilaku beliau yanng mencela atau mencaci
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mereka. Sungguh begitulah akhlak beliau yang mulia dan (memaafkan)
dengan carayangbaik.

Telah nampak jelas di hadapan Rasubullah # tyjuan dan maksud
besarmya; yaitu agar terlaksananya perdamaian sempurna antara beliau
dan penduduk Mekkah. Oleh karena itu, beliau tidak memaklumi ketika
masth ada provokasi yang terulang dari sebagian kalangan jelata dari
orang-orang musyrikinyanginginmengacaukan perdamaian, atauingin
merusak arah tyjuanbeliau. Saatitubeliacumampumeredamprovokasiini.
Yang mana itu terjadi secara alami dari kejadian yang beliau latui dalam
hidupnya, dan tuyjuanyang beliauingin capai. Oleh karenanya, urusanitu
selesai sepertiyang Rasubullah # inginkan, danpada akhirnya tercapailah
perdamaian, lembaran telah tertulis, dan terjadilah kemenangan yang
nyata. Kemudian Rasulullah # kembali ke Madinah dan turunlah ayat-
ayatAllah %:

Sungguh, Kami telah memberikan kepadamut kemenangan yang nyata”
(SuratAl-Fath, Ayat 1)

Sungguh pada ketidakjelasan tujuan, dan tidak adanya
perencanaan dalam sebuah perjuangan bisamembuatumat tergadaikan
oleh perbuata-perbuatan yang penuh dengan keragu-raguan
(ketidakpastian).
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Sungguh pemenuhan panggilan diri tanpa adanya pengetahuan
dan ilmu bisa menghambat jalan pikirannya, menyia-nyiakan
kesempatanyang ada, dan menghilangkan tujuanyang besar.

Shalawat dan salam atas orang yang Allah # turunkan Kitab
kepadanya dan diberikan kepadanya hikmah:

DS it 6,0 8 1l 0 o5
'Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan
yang banyak’. (SuratAl-Bagarah: 269)
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18

Segenggam Gandum

Akumengetahui dari wajah Rasulullah 2, bahwa beliau sangat lapar,
akumendengarkan suaranya sangat lemah, danitumembuatkusangat sedih
sekali ketika melihat Rasulullah # seperti itu, apakah kamu mempunyai
sesuatu?

Itulah perkataan Abu Thalthah kepada istrinya Ummu Sulaim -
radhiyallahu ‘anhuma-, setelah dia lewat di depan Rasulullah £, dan beliau
saat itu sedang membacakan “ashabul shufah”* surat An-Nisa', dan telah

nampak darinya keadaan sangat lapar, lemah suaranya, dan pucat

29 Ashabus shufah ialah orang-orang Muslim yang fakir dari kalangan sahabat Rasulullah
& yang tidak memiliki rumah untuk mereka tempati, sehingga mereka tinggal di tempat
yang memiliki naungan di Masjid Nabawi di Madinah. Mereka dikenal dengan “tamu-
tamu Islam”. Mereka sudah terbiasa dengan kefakiran dan zuhud. Mereka senantiasa
berada di masjid melaksanakan salat, mengkaji Alquran al-Karim, dan berzikir kepada
Allah Ta'ala, dan sebagian mereka belajar menulis. Kefakiran mereka radiyallahu '‘anhum
bukan karena malas dan tidak mau bekerja. Sebagian mereka bekerja di siang hari
menghancurkan biji-bijian untuk pakan ternak, dan sebagian lainnya ikut serta dalam
jihad. Dalam kondisi biasa, jumlah mereka mencapai tujuh puluh orang, dan kadang
bertambah kadang berkurang di sisa waktu yang lain.(pent)
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wajahnya. Abu Thalhah tidak tega melihat keadaan Rasul seperti itu, segera
dia pergi menemui istrinya Ummu Sulaim, berharap mendapati sesuatuyang
bisa dimakan oleh Rasulullah ¥, Setelah dia ceritakan keadaan Rasul, istrinya
berkata: “Aku punya sesuatu -mengulurkan telapak tangannya dengan
sesuatu yang sedikit-, kita punya sekitar satu mudd dari gandum, jika kita
berikan kepada Rasulullah £ seorang diri, beliau akan kenyang, dan jika ada
orang selainnya maka itu akan mengurangi kekenyangannya”. AbuThalhah
berkata: “Buatlah adonannya dan hidangkan, Mudah-mudahan kita bisa
memanggilnya danmakan dirumahkita”.

Maka mulailah Ummu Sulaim membuat adonan roti dari satu mudd
gandum -takarannya mendekati genggaman telapak tangan laki-laki- dia
mengepal-ngepal adonannya. Kemudian dia suruh anaknya yang bernama
Anas untuk pergi ke pohon kurma yang mereka miliki dan mengambil kayu
bakar untuk memasak adonannya. Anas pun pergi dan datang membawa
kayu bakar. Ummu Sulaim mulai memasak dengan mengaduk-ngaduk
adonan gandum itu. Abu Thalhah memanggil anak angkatnya (Anas):
"Wahai anakkupergilah menghadap Rasulullah 2, dan berdirilah di dekatnya,
jika Rasul beranjak dari tempatnya biarkanlah sampai berpisah dengan
sahabat-sahabatnya, kemudian ikutilah beliaw sampai tiba di depan
rumahnya, katakan padanya: Ya Rasulullah ayahku memanggilmu. Dan
jangan biarkan orang lain bersamanya, dan jangan bilang aku yang

menyuruhmu'.

176 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah &



Anas pun berangkat menuju Rasulullah %, dan melihatnya di
majelisnya, para sahabat berada di sekitarmnya, ada sekitar 80 orang. Dia
berdiri dan menunggu Rasulullah # beranjak dari tempatnya, dan nanti
memanggilnya. Dan ternyata Rasuhullah # mendekati Anas dan berkata:
“Apakah kamu divtus ayahmuwahai anakku?” Anas menjawab: "Ya', beliau
bertanya lagi: “Untuk membawakan makanan?” Dia menjawab: "Y'
Kemudian Rasulullah # menemud sahabat-sahabatnya dan berkata:
“Berdirilah dengan menyebut nama Allah, penuhilah undangan Abu
Thathah”.

Kemudian Rasulullah # menggenggam tangan Anas dan mereka
berangkat memuju rumah Abu Thalhah. Anas masih bersama Rasulullah %
selama perjalanan, tangannya bergandengan dengan tangan Rasulullah £
dan seakan-akan rombongan ini, langkah kakinya mengguncang bumi
sekitarmya. Apa yang akan dikatakan kepada Abu Thalhah? Padahal sudah
mewanti-wanti dan memperingatkannya? Bagaimana dia beralasan
sedangkan Rasulullah # bertanya kepadanya dan tidak mungkin baginya
kecualimenjawabnya denganjujur. Mungkin tidak cukup hidangan sedikititu
untuk rombonganyangbegitubanyak.

Sampai ketika mereka mendekati rumah Abu Thathah, Rasulullah %
melepas tangan Anas, segeralah Anas menemui Abu Thathah dan berkata:
"Wahai Ayahku, aku sudah sampaikan apa yang engkau katakan kepadaku,
tapiRasuhullah # memanggilsahabat-sahabatnya, danmereka semua datang
kesini', Abu Thalhah menggerakkan tangannya dan berkata: " Apakah kamu
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memberitahu Rasulullah # bahwa aku yang menyuruhmu atau kamu tidak
tahu apa yang kita punya?. Anas berkata: "Ya', tetapi aku tidak bisa berkata
apapun kepada Rasulullah # ketika ia menanyaiku: "Untuk membawakan
makanan?' dan aku tidak bisa berbohong”. Kemudian Abu Thalhah
menghampiri istrinya dengan wajah cemas dan berkata: "Wahai Ummu
Sulaim, Nabi sebentar lagi datang bersama para sahabatnya, sedangkan kita
tidak punya makanan yang cukup untuk menjamu mereka', Ummu Sulaim
berkata: "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahud'.

Kemudian Abu Thalhah berdirt di depan pintu untuk menyambut

sahabatnya: “Duduklah kalian”, mereka pun duduk di gang depan rumah,
kemudian beliau masuk rumah bersama Abu Thalhah, laluia berkata: "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku mengutus Anas untuk mengundangmu
sendirian, hidangan kami hanya sepotong roti yang dibuat oleh Ummu
Sulaim, dankita tidak punya lebih dariituuntuk mencukupiorang-orangyang
datang bersamamu’, Rasulullah # menjawab: “Masuklah dan berilah ia
(Ummu Sulaim) kabar gembira, sungguh Allah Subhanahu Wata'aala akan
memberkati apayang kalianpunya”.

Maka kemudian Abu Thalhah masuk bersama Rasubullah # dan
berkata: “WahaiUmmuSulaim, kemarilah keluarkan apayang kamupunya”.
Ummu Sulaim membawakan selembar kain diatasnya sepotong roti dari
gandum, Rasulullah # berkata: “Apakah kamupunyamentega?” AbuThathah

menjawab: "Saya punya tempatnya dan mudah-mudahan masih ada isinya'.
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Rasulullah % berkata: “Bawalah kemari”. Kemudian Abu Thathah
memberikannya dan berkata: "Aku tidak tahu di dalamnya masih ada isinya
atausudahhabis". DanRasulpun membuka tutupnya, danbersabda: “Dengan
menyebut nama Allah, lipatgandakan barakah dalam makanan ini”. Lalu
beliauberkata: “Tolong jungkirkan, wahai UmmuSulaim”, lau Ummu Sulaim
menjungkirkannya, kemudian Rasuhdlah 2 dan Abu Thalhah memerasnya
hingga ketuar tetesan, lalu Nabi mengusap tetesan itu denganjarinya, setelah
itu mengusapnya ke potongan roti dan berkata: “Bismillah”, tiba-tiba
potongan roti itu mengembang, Rasul masih melakukannya sampai roti itu
berkembang hinggamembesar dan memenuhimangkok.

Rasulullah # berkata kepada Anas: “Panggilkan sepuluh orang supaya
masuk”, dia memanggil sepulih orang. Lalw Rasulullah # meletakkan
tangannya pada bagian tengah roti, dan berkata: “Makanlah dengan
menyebutnamaAllah”, lalumereka makan kurang lebih beberapabagianroti
hingga membuatnya kenyang, dan masih terus sepulth orang sepuluth orang
masuk bergantian, mereka makan dan tidak memperdulikan satu sama lain,
hingga mereka semuanya kenyang. Kemudian Nabi ¥ memanggil Abu
Thalhah, UmmuSulaim, dan Anas. Mereka duduk bersama Rasulullah #. Dan
Rasul berkata: “Makanlah kalian”, mereka pun makan bersama Rasulullah
hingga kenyang, kemudian Rasul mengangkat tangannya, lalt meletakkan
tangannya di tengah-tengah roti sepertt mendo'akannya, kemudian
Rasulullah # berkata: “Wahai Ummu Sulaim, di manakah hidanganmu
sewaktu engkaumenyajikannya”, UmmuSulaim berkata: "Ayahku dan Tbuku
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sebagai tebusannya wahai Rasulullah, seandainya aku melihat mereka
makan, aku akan berkata: "Tidak berkurang sedikitpun makanan kami'.

Kemudian Ummu Sulaim mengumpulkan apa yang tersisa untuk
dibagikan ke tetangganya.

#Danpadakisahini ada beberapapelajaranyang bisa dipetik:

* Pertama: Sungguh Nabi yang agung dan mulia ini yang kelaparan
hingga nampak keletthan pada wajahnya dan suaranya sangat lemah, akan
mendapatkan balasannya, sesuai firman Allah Subhanahuwata'aala:

5 3 42555 50T 38 e 38 oz QS 3 1528 0 o 56 o) e B33
'Mahasuci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya Dia jadikan bagimu
yanglebih baik daripadaitu, (yaitu) kebun-kebunyang mengalirdi bawahnya
sungai-sungai, dan Dia jadikan (pula) istana-istana untukmu'. [Surat Al-
Furqan: 10]

Dan dari hikmah Allah Subhanahu wa ta'aala bahwa sesungguhnya
dunia begituterasa jauh bagi hambanya dan kekasthnya Muhammad %, dan
sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia akan memberikan yang terbaik
yang ada di dunia ini, akan tetapi Allah Subhanahu wa ta'aala memilih
hambanya dan kekasthnyaitukarena kezuhudannya dart apapunyangada di
dunia beserta isinya. Karena hikmahyang begitubesar, di antaranya:

a. Sesungguhnya Nabi Muhammad 2, melaksanakan risalah yang agung
ini, tanpa menjadikan dunia ini untuk dimilikinya dan dipeliharanya.
Seseorang berkata: 'Sesungguhnya dakwah Rasulullah %2  untuk
memperoleh bagianini, memiliki harta ini, ataumenikmati kekayaanini.
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Beliaulah yang menyampaikan, menyeru, berjihad, dan memberi kabar
gembira kepada umatnya bahwa beliau akan membuka harta yang
tersimpan di dalam bumi. Sedangkan dia (Rasulullah #) hanya melewati
kemewahan dunia ini ala kadarmya dalam memenuhi hajatnya, tanpa
mengambil hak-hak orang-orang sedikitpun dari dunia mereka, atau
menikmati kehidupan dunia tanpa mereka'.

. Di antara hikmah Allah Subhanahu wa ta'aala, menjadikan Nabi-Nya
hanyamengambilsedikit darikemewahan dunia, dan tidakmenghalangi
manusia dari kekayaan, atau sibuk dalam mencari harta, namun
mengambilnya sesuai hajat dan kebutuhan mereka, ia (Nabi ) hidup
seperti mereka hidup, dan menderita seperti halnya mereka menderita,
danjikamereka datang kepada Nabiyang dalam keadaan lapar, mereka
pun datang dalam keadaan lapar, dan memperoleh kehidupan dunia
seperti halnya mereka memperoleh kehidupan dunia, oleh sebab itu
keadaan inilah yang pernah dialami oleh Rasulullah %, itulah keadaan
sederhana serba kekurangan, ikatan yang kuat dengan sahabat-
sahabatnya, dan kebanyakan dari mereka memiliki keadaan seperti
halnya keadaan Rasuhullah 2.

Sungguh apa yang menimpa kalian dalam kemiskinan dari kehidupan
ini, dan itu dialami oleh banyak orang, maka siapa pun yang tertimpa
kekurangan dan kepayahan dalam kehidupan ini, maka ingatlah bahwa
ciptaan Allah yang baik dan yang paling mulia juga mengalami hal

sepertiituserba kekurangan dan kepayahan.
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o Kedua: Bukan termasuk petunjuk dan adab Nabi # mengajak seseorang
menghadiri walimah padahal ia tidak diundang. Dan jika beliau # ingin
mengajak seseorang ke walimah, beliau meminta izin terlebih dahuhe: “Dan
ini”.* Dan jika ada yang mengikuti beliau, maka beliau akan meminta izin

kepada tuan rumah: “Sesungguhnya orang ini mengikuti kami, jika engkau

” 31

mau, izinkanlah danjikatidakmakaia akanpulang .

Adapun pada kisah ini bahwa sesungguhnya Nabi # telah membalikkan
keadaan Abu Thalhah dengan sifat yang dimilikinya. Mereka lebih dari 80
orang, Abu Thalhah tetap membuat hidangan dengan kedatangan mereka
ataupun ketidaktahuan mereka, meskipun hanya memiliki sedikit makanan.
Danitusemuakarena Nabi # mengetahuibahwaAllah Subhanahuwata'aala
akan menurunkan keberkahan dalam makanannya dalam jumlah lebih
banyak dan mencukupi dari apa yang sudah disiapkan oleh Abu Thathah
untuk Rasulullah #,| itulah tanda kebesarannya yang akan disaksikan
rombonganini.

e Ketiga: Tidakkah engkau perhatikan, bahwa Nabiyang mulia # ini
duduk bersama para sahabatnya membacakan mereka Al-Qur'an, dan beliau
dalam keadaanyang lapar, bagaimanaupaya beliauyang begitujelas dalam
menahan lapar, semua orang bisa melihat wajah beliau yang nampak

keletihan (karena lapar), danmereka pun tau dari suaranyayang lemah.

30 Sebagaimana pada hadits yang dikeluarkan oleh Muslim (2037).
31 Dikeluarkan oleh Bukhari (2081), dan Muslim (2036).
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Meskipun beliau dalam keadaan letih dan lapar, itusemua tidak beliau
hiraukan, yang terpenting adalah kerinduan beliau dalam memberikan
hidayah dan kecintaan beliau dalam menyampaikan dakwah, itulah yang
membuat hatinya senang dan bahagia, dan itu menjadikannya sabar dalam
keadaannya, dan memandangringan setiap kepedihan dan cobaan.

Sungguh pengabdiannya dalam mengajarkan sahabat-sahabatnya,
dan membacakan mereka wahyu Tuhan-nya adalah nutrisi jiwa baginya,
tanpa pengajaran itu orang-orang tidak akan mendapatkan pelajaran untuk
mengisi nutrisi bagi jiwa mereka. Nabi # bersabda: “Sungguh, ketika aku

bermalam, Rabb-kumemberikumakan dan minum”.*

Keempat: Bahwa pertemuan ini mengungkapkan dalamnya interaksi,
korelasi dan koneksi ubungan antara Nabi Muhammad ¥ dengan para
sahabatnya -radhiyallahu'anhum-, beliau duduk di dalam masjid dan
dikelilingilebih dari 80 orang, dan mengajarkanmereka Al-Qur'an.

Sungguh mereka yang duduk bersama Rasulullah %, telah berangkat
dari rumah mereka dalam keadaan menahan lapar, mereka tumbuh dalam
kerasnya kehidupan, dan mereka memandang itu sebuah kebahagiaan,
karena mereka nyaman dengan keadaan itu dan itu cerminan bagi mereka,
adapun Rasulullah # mendatangi mereka dengan segala yang ia punya, dan
menyabarkan mereka dengan jiwanya, dan menghibur mereka dengan

keadaannya dan hartanya.

32 Dikeluarkan oleh Bukhari (1965) dan Muslim (1103).
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Dan ketika beliau ¥ diundang untuk menyantap sedikit makanan,
akhlak beliau menolak untuk datang sendirian tanpa sahabat-sahabatnya,
danmenikmatilezatnyamakanan sendirian, akan tetapibeliaumenyertakan
para sahabatnya untuk datang bersamanya, dan makan hidangan yang
Allah berkati, seperti halnya Nabi Isa 'alathissalam yang Allah turunkan
hidangan kepada pengikut-pengikutnya.

e Kelima: Ketika Nabi # berjalan dan tangannya menggenggam
tangan Anas bin Malik Radhiyallahu anhu dengan penuh keberkahan, dan
sekelilingnya lebih dari 80 sahabatnya, danuwmur Anas waktu itukurang lebih
10 tahun dan wmur Nabi # kurang lebih 50 tahun. Hubungan yang penuh
kehangatan ini antara Rasulullah # dan Anas bin Malik, memancarkan
indahnya ikatan hubungan antara generasi, dan tidak menjadikan
tingkatkan umurmenjauhkan antara generasipara sahabat Nabi 2,

Sesungguhnya makna tarbiyah yang mulia ini dan hubungan yang
erat int antara yang muda dan yang tua, menguatkan ikatan tali
persaudaraan antara generasi, dan membuat perubahan masyarakat dalam
menempuh jalannya yang berbelok dengan menjadikannya turus, bukan
dengan menjadikannya terpecah belah.

e Keenam: Bahwasanya ketika Anas datang kepada Nabi %
telinganya sudah terisidenganwasiat dan peringatan keras dariAbu Thathah,
ia datang dan mengetahui betapa sedikitnya makanan yang dimiliki oleh
ayah dan ibunya, dan penuh kewaspadaan dari apa yang disampaikan
ayahnya, meskipun demikian Nabi # ketika bertanya kepadanya, ia
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menjawabnya dengan penuh kejujuran, dan jikalau ia jatuh dart langit itu
lebih ringan daripada ia berbohong kepada Nabi Muhammad ¥ ketika
bertanya, walaupun kejujurannya akan menimbulkan kesalahanyangbesar,
dan penderitaan yang mendalam, akan tetapi itu lebih mudah daripada
terpeleset dalam kebohongan yang dapat merusak kejujuran yang telah
digjarkan Nabi #. Dan tidak heran lagi merekalah orang-orang yang terdidik
dalammadrasah kenabian, inilah para makhtukyang sungguh-sungguh jujur
yang mereka pelgjari dari Nabi # yang telah mendidik mereka, Allah
berfrman:

sl g 85 T e sl
'Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan
hendaklah kamu bersama orang-orang yang jujur’. [Surat At-Taubah: 119]

e Ketujuh: Sesungguhnya mukjizat ini telah terjadi di hadapan para
rombongan dalamjumlahyangbesar, penglihatan mereka penuh dengan apa
yangmereka lihat, danmereka semua menyaksikanitu, dan tidak akan terjadi
di depan orang-orang kafir. Mereka semua telah beriman kepada Allah
sebagai Tuhannya, Muhammad ¥ sebagai Nabinya, dan Islam sebagai
agama mereka, namun itu semua adalah nikmat yang telah Allah berikan
kepadamereka,untuk menambah keimananbagiorang-orangyangberiman.
Dan mukjizat ini terjadi pada mereka yang hatinya penuh keimanan,
mempertemukan dengan tanah yang suct, mereka hidup dan tumbuh seperti
tumbuhnya tanaman-tanaman yang indah, seperti itulah sikap dan
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pendirian dalam menguatkan iman mereka, sebagaimana mereka menahan
rasalapar.

o Kedelapan: Belumterjadipada Abu Thalhahsetelah terbebani dengan
kedatangan jumlah yang banyak ini, dan tidak mempunyai hidangan yang
cukup untuk menjamu mereka, kecuali ia mencari pendapat dan
bermusyawarah, maka ia segera menemud istrinya (Ummu Sulaim), yang
mempunyai kepintaran dan kepandaian,ia belum beradapada titik masalah
sampai ketika suaminyamemanggil, bagaimanamereka akan menerima dan
memberikan makanan. Oleh karenanya dia lebih banyak memikirkan dan
mengamati dalammenghadapimasalahitu, maka dia menjawabnya dengan
jawaban pasti dan menenangkan: "'Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui'. Dan Rasulullah #1lebih mengetahui apayangkitapunya. Rumah
Abu Thalhah seperti halnya salah satu rumah Rasulullah £, saking eratnya
hubungan beliau # dengan mereka.

Dengan begitu Ummu Sulaim telah menyelesaikan perkara, dan
mengakhiri masalah yang dihadapinya, dan menanggungnya dengan kuat.
Orang-orang kuat mampumenyelesaikan masalah-masalahyang besar.

e Kesembilan: Panggilan kepada Anas -Radhiyallahu 'anhu-:"Wahai
anakku, engkau diutus ayahmu?” Ttulah sifat kebapakan yang dimiliki
Rasulullah # yang dicurahkan untuk semua para sahabatnya. Sungguh
engkau bisa merasakan betapa bahagianya Anas dan suara kalimat ini
memenuhi perasaannya yang penuh keakraban, kasth sayang, dan

kebahagiaan dengan kedekatan dan kekhususan dari Nabi £ ini. Dan inilah
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Abu Thalhah ketikamengutus Anas, dan dia berkata: "Wahai anakku, pergilah
ke Rasulullah £, dan katakan kepadanya: "Ayahkumemanggilm'.
Bahwasanya sifat kebapakan yang dimiliki Abu Thalhah adalah
kebapakan yang mengayomi dan penuh kasih sayang, meskipun Anas itu
anak angkatnya, dan bukan anak kandungnya. Namun demikian, ini
menjelaskan kepada anda bahwa Nabi £ tumbuh bersama para sahabatnya
dengan sifat kebapakannya, dan mengairinya hingga mereka bahagia.
Masyarakat kenabian adalah masyarakat kekeluargaan dengan hubungan,

perasaan, persahabatan, dan kasth sayangnya.
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Bendera Perang

Yang melihat dari dekat lembah-lembah Khaibar mendapati tanah-
tanahyang datarmembentengipohon kurmayang sangatluas, sementara itu
benteng-benteng yahudi yang kokoh menjaga puncak-puncak gunungnya
yang mana mereka tidak berperang kecuali dari baliknya. Saat itu Nabi 2
sedang mengepung benteng yang paling besar dan paling kokoh, benteng itu
dinamakan benteng Qamus (singa). Pengepungan itu sudah berlangsung
cukup lama, lebih dari 10 hari. Penakhukan terus menerus diupayakan. Tiba-
tiba Nabi # memberikan bendera perang kepada AbuBakar, lalu dia berjuang
danmenyerang kemudian dia kembali. Penaklhukkan belum berhasil meskipun
sudah diusahakan. Kemudian Nabi memberikan bendera perang kepada
Umar bin Khattab, lalu dia berjuang dan menyerang, kemudian kembali lagi.
Penaklukkan belum juga berhasil meskipun sudah diusahakan. Lalu
Rasulullah # berkata: “Besok aku akan memberikanbendera komando perang
inikepada seorang laki-lakiyang dicintai Allah dan Rasul-Nya, dia tidak akan
lari dari peperangan dan tidak akan kembali sampai Allah memberikan

kemenangankepadanya”.
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Maka pada malam itu orang-orang tidak bisa tidur memikirkan
kepada siapa bendera itu akan diberikan. Siapakah orangyang memilikisifat-
sifatitu? Danyang akan menaklukkan benteng melatui tangannya, siapakah
dia? Orang-orang masih penasaran siapakah dia yang memiliki kedudukan
itu? Tidak ada seorangpun orangyang memiliki kedudukan dimata Rasulullah
% kecuali dia berharap untuk menjadi laki-laki itw. Sampai-sampai Umar —
radhiyallahu ‘anhu- berkata: "Aku tidak menginginkan sebuah kepemimpinan
kecuali pada hart itu saja’. Namun ada seorang laki-laki yang tidak minta
dimuliakan sebagaimana mereka minta dimuliakan, tidak juga berharap apa
yang orang-orang harapkan. Itu semua karena keterbatasannya. Walau
dialahyang telah terkumpul semua keutamaan dalam dirinya dari segala sist,
bukan karena kelemahan tekadnya. Dialah yang selatu terdepan dalam
kebatkan. Akan tetapt karena kondisi badannya yang belum
memungkinkannya mampu membawa bendera perang maupun ikut dalam
peperangan. Hari-harinya kelabu. Matanyamenjadi gelap seakan-akan tidak
bisamelihat apapun.

Pagi harinya orang-orang berkumpul di hadapan Rasulullah %,
Semuanya saling berharap bendera perang itu akan diberikan kepada salah
satudarimereka, dan akan memimpin peperangan itw. Tiba-tiba Rasulullah %
berkata: “Di mana Al bin Abi Thalib?” Mereka menjawab: 'Dia sedang
mengeluh karena sakitmata'. Orang-orang pun mengira bahwa Rasulullah
akanmemilih orang lainyang lebith sehat dari Alikarena dia sedang mengeluh

sakit mata. Dan ternyata Nabi berkata: “Panggilkan AU, maka Al pun
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datang kepada Rasuhullah # dengan matanya yang masih sakit. Rasulullah
lantas meletakkan kepalanya dalam petukan beliau yang penuh berkah.
Beliaumeniupkan airludah pada tangannya, danmengusap mata Ali dengan
kedua tangannya. Ali pun berdiri sembuh seketika, seakan-akan tidak ada
bekas sakit sebelumnya. Kemudian Rasulullah # menyerahkan bendera
perang kepada Ali dan berkata: “Majulah dan jangan engkau menoleh ke
belakang sampai Allah memberikan kemenangan untuknmut”.

Segera Ali bergegas menuju medan jihad dengan membawa bendera
perang di tangannya, dan pasukan mustimin mengikutinya dari belakang.
Ketika tidak jauh dari tempat pemberangkatan, dia berhenti dan tidak
menoleh seraya mengeraskan suaranya dan bertanya kepada Rasulullah £:
"Wahai Rasutullah, untuk apa memerangi mereka? Apakah aku memerangi
mereka agar menjadi seperti kita?' Rasul pun menjawab dengan suara yang
lantang, Ali beserta pasukannya mendengar dengan jelas: “Laksanakanlah
dengan tenang hingga kamu singgah pada tempat tinggal mereka, lalu
ajaklah mereka menerima Islam dan kabarkan kepada mereka apa yang
menjadi kewajiban mereka dari hak-hak Allah. Demi Allah, sungguh
seandainya Allah memberi hidayah kepada seseorang lewat perantaraan
kamu, hal itu lebih baik bagimu daripada unta merah (harta yang paling
baik)”.

Kemudian kekasih Allah dan Rasul-Nya itu pergi dengan membawa
benderakomando perang, danmemusatkannya dibawah benteng, kemudian

menyeru mereka dengan kemuliaan Islam dan hak-hak Allah atas mereka,
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dan tidaklah mereka merespon kecuali dengan peperangan, maka Ali pun

memerangi mereka, dan dialahyang kuat dan tangguh, tidak lart dart medan

perang ketika berhadapan dengan musuh, maka Allah ta’ala memberikan

kemenangan melaluinya pada hari itu dan terjadilah penaklukan dan

lenyaplah benteng orang-orang Yahudi. *

Pelajaran pentingyang bisa diambil dari kisah ini adalah:

1.

Maksud dan tujuan yang begitu jelas dan terbuka dalam mencapai level
tertinggi, untuk membuat sebuah gambaran dalam pikiran, bahwa
pasukanmuslimin begitusemangat menghadapi orang-orang Yahudi dan
mempersiapkan dirt untuk memerangi mereka, dan juga memulihkan
kembali memori ingatan bahwa orang-orang Yahudi berulang kali
mengadu domba, berkhianat, dan begitubesarpermusuhan dengan kaum
muslimin selama 7 tahun lamanya. Dart hasutan Bani Qainuga', tipu
daya Bani Nadhir, sampai pada penghianatan Bani Quraidhah. Itulah
rangkaian pahit dart musuh-musuh orang Yahudi dan hasutan mereka.
Meskipun demikian bukan tujuan utama balas dendam atas perbuatan
mereka ketika berjumpa dan berhadapan dalampeperangan.

Saat itu pasukan muslimin berjalan mendekati Khaibar, maka
terbentang di hadapan mereka lembah-lembahnya merupakan gudang
logistik makanan terbesar, dikelilingi oleh pohon-pohon kurma yang
begitulebat, yang tidak ada habisnya sepanjang mata memandang. Dan

33 Lihat: Shohih Bukhori (4209, 4210), Shohih Muslim (1807, 2404, 2405, 2406, 2407),

Syarh An Nawawi ‘ala Shohih Muslim (15/175-178), Fathul Bary (7/376-378).
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pasukan muslimin diperlihatkan benteng-benteng orang Yahudi yang di
dalamnyamenimbun banyak harta bendayang bertumpuk dalam bentuk
emas dan perak, yang mana mereka piawai dalam menghimpun dan
mengumpulkannya, harta kekayaan orang Yahudi bukanlah menjadi
tyjuan utama kaum muslimin dalam memerangi mereka, meskipun
mereka berupaya keluar dart kemelaratan, kemiskinan dalam memenuhi
kebutuhan.

Tujuanperang lebih tinggi daripada keinginanbalas dendam maupun
menguasai harta benda, tujuan utamanya adalah hidayah manusia dan
ibadah mereka untuk Tuhannyayang menciptakan mereka, dan hak-hak
Allah yang harus ditunaikan atas mereka. Keadaan itu ditunjukkan oleh
Allah # ketika Ali —radhiyallahu ‘anhu- berdiskusi dengan Rosulullah %
saat ia berjalan beberapa langkah ke depan, ia bertanya dengan
mengeraskan suaranya, Nabi pun mengumumkan dengan jawaban
tegas, agar setiap telinga mendengarkan dan setiap jiwa menyadarti:
“Sungguh seandainya Allah memberi hidayah kepada seseorang lewat
perantaraan kamu, hal itu lebth baik bagimu daripada unta merah’. Dan
untuk orang Arab ketika itu tidak ada harta yang paling mulia, paling
berharga, dan paling disukai daripada unta merah, mereka senang
memilikinya danmengumpulkannya. Danitutidaklahlebihbaik daripada
hidayah seseorangyang menerima Allah ta’ala dengan hatinya.

. Nabi Muhammad £ menyebutkan seseorang pembawa bendera komando

perang yang Allah ta’ala memberikan kemenangan melaluinya, dan
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beliau tidak menyebutkan kedekatan hubungan kekerabantannya,

meskipunia anak daripamannya dab bagian darisanak saudaranya, dan

tidak pula menyebutkan kedudukannya, meskipunia menantusuamidari
anaknya, akan tetapi beliau ¥ menyebutkan keahliannya dalam dirinya
danjiwakepimpinannya:

a. Allah dan Rasul-Nya mencintainya (cinta hakiki yang sempurna),
tetaplt bagaimanapun juga setiap orang muslim bersamanya
mencintaipemilik cintayang sempurna.

b. Mengikuti Rosulullah # dengan sempurna, Oleh sebab itu Allah dan
Rasul-Nya mencintainya,

Lo oAl A 2 2 sk T 2 s 3 A S AT 5,500 228 o) S
“Katakanlah: "fika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku,
niscayaAllah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu”. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”. (QS. Ali Imron ayat 31)

c. Dialah seorang pemberani yang tidak lari di medan perang ketika
berhadapan dengan musuh, dan sifat itu akan ditemukan dalam dirt
Al -radhiyallahu 'anhu-.

Sungguh kemampuan yang tuar biasa dan sifat mulia inilah yang
membuat dirtnya dipanggil walaupun saat itu dia tidak hadir, dia datang
menenud Rasulullah £, tanpa berharap, maka terwujudlah kemenangan
itu. Sungguh dia dan selainnya tidak mengira bahwa dirinya yang akan

dipilihuntuk membawa bendera perang pada hartitu.
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3.

Dengan pemaparan Rasulullah # atas keberhasilan tersebut "Allah
akan memberikan kemenangan lewat tangannya' sesuai dengan
kemampuan yang dimilikinya, mendeklarasikan bahwa sesungguhnya
kemenangan dan keberhasilan umat Islam tidak akan dicapai kecuali
dengan pemberian tanggung jawab kepada pemilik kemampuan,
kapasitas, dan keahlian yang hakiki, seperti halnya kegagalan akan
terwujud ketika mengutamakan dan mempercayakan urusan kepada
orang yang bukan ahlinya; Nabi ¥ bersabda: "fika urusan diserahkan
bukan kepada ahlinya, maka akan tunggulah terjadinya kiamat'.**

Persainganjati diri dalam kebaikan yang ditunjukkan oleh para sahabat
Nabi £, bukan kepemimpinan dan pemerintahanyang mereka inginkan,
maka ketika Rasuhudlah %2 menyebutkan sifat-sifat itu kawm muslimin
salingpenasaran, mereka terus terjaga hinggalewat tengahmalamsaling
memikirkan kepada siapa bendera komando perang akan diberitkan, pagi
harinya mereka bergegas menuju Rasulullah % dan setiap dari mereka
berharap bisa membawa bendera perang itu, dan bahasa yang mereka
ucapkan seperti ucapan Umar -radhiyallahu ‘anhu-: "Aku tidak
menginginkan sebuah kepemimpinan kecuali pada hariitusaja’, mereka
mengharapkan itu karena cintanya kepada Allah dan Rasul-Nya. Allah
ta’alaberfirman:

34 Dikeluarkan oleh Bukhori (59)
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Sshel 85 ol 3 5, % BTy
‘Mereka itu bersegera uniuk mendapat kebaikan-kebaikan, dan
merekalah orang-orangyang segera memperolehnya”(QS. ALMu minun
ayatel)
4. Selamatatas baginda Amirul Mukminin AbuHasan -radhiyallahu'anhu-
, Allah ta’ala meridhainya sedang kedua kakinya telah terkubur di dalam
tanah, dan cintanya di kalangan para malaikat ((dicintai Allah dan

Rasul-Nya)).
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20

PelakuDua Hijrah

Sekitar 15 tahun berlalu atas sahabat Ja'far bin Abi Thalib dan istrinya
Asma' binti 'Umais dan orang-orang yang bersama mereka pada hijrah
pertama -radhiyallahu ‘anhum-, mereka berada dinegeriyang asingnanjauh
bermukim di Habasyah, hijrah karena Allah dan Rasul-Nya. Sampai suatu
ketika Nabi Muhammad # mengutus Amr bin Umayyah Ad Damri ke Raja
Ndgjasi, Nabi menyuruh sahabat Ja'far dan orang-orang yang bersamanya
untuk segera hijrah ke Madinah. Kemudian mereka menyebrangi lautan
memuju Rasulullah # di Madinah tahun 7 Hijriyah. Saat mereka tiba di
Madinah, Rasulullah # dan kaum muslimin bahagia dengan kedatangan
mereka. Mereka menjadi keluarga baru bagi kaum muslimin, menjadi
penyejuk hati bagi kaum muslimin. Mereka sangat bahagia bertemu dengan
Rasulullah # dan juga saudara-saudara mereka dari kaum Muhgjirin dan
Anshar.

Suatu ketika Asma' binti 'Umais pergi ke rumah Hafshah Ummul

Mukminin yang juga pernah hijrah ke Habasyah dahutu kala. Dan ketika ia
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bersamanya tiba-tiba Umar —radhiyallahu ‘anhut- datang ke rumah Hafshah
dan mendapatinya bersama Asma'. Ketika Umar melihat Asma', Umar
bertany: 'Siapa ini?" “Aku Asma’ binti Umais”, jawab Asma'. Kata 'Umar:
“Kamu turut bersama Muhgjirin yang menumpang perahu, atau melayari
lautan itu?”, “Benar”, Jawab Asma'. Umar mengatakan: “Kami telah
mendahului katian dalam hal hijrah, dan kami lebth berhak terhadap
Rasulullah daripada kalian)’. Mendengar ungkapan ini, Asma' bin Umais
langsung emosi dan berujar: “Sekali-kali tidak, demi Allah, bahkan kalian
bersama Rasulullah 2, sehingga beliau bisa memberi makan yang lapar dari
kalian dan memberinasthatyangjahil dari kalian, sementara kami di sebuah
negeriataudibumiyangjauh dan gersang di Ethiopia, kamidisakiti dan diteror
disana, dan itu semuanya kami lalui dan kamirasakan semata-mata karena
Allah dan rasul-Nya, dan demi Allah, kami tidak bisa memberi makan yang
lapar, tidak pula bisa membert minum yang kehausan sehingga akan
kulaporkan ucapanmu kepada Rasulullah ¥ dan menanyakannya. Demi
Allah, saya akan bertanya kepada beliau, saya tidak akan berdusta, tidak
akanmeninggalkan kebenaran, dan tidak akan menambah-nambahi!”
Ketika Nabi ¥ datang, Asma' binti Umais menyampaikan uneg-
unegnya: “Wahai Nabiyullah, Umar mengatakan “Kami telah mendahului
kalian dalam hal hijrah, dan kami lebih berhak terhadap Rasulullah daripada
kalian)”. Nabi bertanya: 'Lantas bagaimana kamu menjawab? Asma'
menjawab: “Aku katakan: “Sekali-kali tidak, demi Allah, bahkan kalian

bersama Rasulullah £, sehingga beliau bisa memberi makan yang lapar dari
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kalian dan memberinasthatyangjahil dari kalian, sementara kami di sebuah
negeriataudibumiyangjauh dan gersang di Ethiopia, kamidisakitidan diteror
disana, dan itu semuanya kami lalui dan kami rasakan semata-mata karena
Allahdanrasul-Nya, dan demiAllah”, Nabilantas bersabda, "Dia, Umar, tidak
lebih berhak terhadapku daripada kalian, dia dan para sahabatnya hanya
pelaku satu hijrah, sementara kalian para penumpang perahu pelaku dua
hijrah’.

Maka jangan kalian tanyakan betapa bahagianya Asma' dengan
berita gembira dari Rasulullah # ini, untuknya dan orang-orang yang hijrah
bersamanya, karena sesungguhnya mereka adalah penduduk yang
mempunyai dua pahala hijrah, mereka adalah orang-orang yang lebth awal
berhijrah bukan orang-orang yang tertinggal dalam berhijrah. Saat itu
termasuk kegembiraan Asma adalah mengumumkan kabar gembira itu dan
menyebarkan infonya, sampai hal itu diketahud oleh para penumpang kapal
yang datang bersamanya dari Habasya, termnyata mereka berbondong
bondong menemuinya, susul menyusul, menanyakan tentang apa yang
Rasulullah #: katakan kepadanya. Tidak ada sesuatupun dari harta duniawt
lebih menggembirakan mereka, tidak pula lebih mereka agungkan daripada
apa yang diceritakan oleh Asma’ tentang berita gembira dari Rasuhullah %
untuk mereka ini. Hingga Asma' berkata: “Kulihat Abu Musa berulangkali

memintapengulangan hadits ini dariku”.*

3 Lihat: Shohih Al Bukhori (3136, 3876, 4230, 4231), Shohih Muslim (2504), Asadul
Ghobah (7/16), Fathul Bary (6/241),(7/190,485).
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£+ Kita membaca lembaran dari lembaran-lembaran kesabaran yang indah
dalam pengorbanan untuk agama ini dari Ja'far dan istrinya (Asma') -
radhiyallahu'anhuma-, inilah golongan orang-orangyangsungguh beriman,
yang mana mereka menghabiskan waktu yang lama di negri asing, pada
suatu kaum yang bukan seagama dan satu bahasa. Mereka tidak pergi dari
sana sampai Rasulullah ¥ memanggil mereka kembali. Maka segeralah
mereka menemui Rasulullah, bukan untuk istirahat dari lamanya
penderitaan, namun untuk memulai periode baru dalam ketaatan dan
perjuangan. Sebab itu Ja'far yang datang pada tahun 7 Hijriyah, satu bulan
setelah hijrah beliau langsung berperang di jalan Allah, dan syahid pada
Perang Mu'tah. Dan hiduplah Asma' dalam kesedihan yang dalam setelah
hidup dalam keasingan di negri orang. Itulah kehidupan yang diniatkan
karenaAllah ta’ala.

£+ Atmosfirjiwa luar biasa yang ditunjukkan para sahabat Nabi Muhammad
#  sungguh mereka mempunyai jiwajiwa yang disibukkan dengan
persaingan dalam ketaatan dan kebaikan. Keadaan jiwa yang agung itu
ditunjukkan oleh perkataan sahabat Umar: "(Kami lebih dulu berhijrah dari
kalian)", dan perkataan yang lain "(Tidaklah aku mendahului Abu Bakar
dalam kebaikan kecuali aku didahuhud olehnya)'.** Dan juga perkataannya

ketika mengeluh tentang miskinnya orang-orang muhgjirin; "(Wahai

Rasulullah, orang-orang kaya pergi dengan membawa pahala yang banyak,

36 Dikeluarkan oleh At Thayalisi (338), Thabrani dalam "Al Kabir" (8441), Ad Dhiya dalam
"Al Mukhtarah" (1/158)(268).
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mereka shalatsebagaimanakamishalat, merekaberpuasa sebagaimana kami

n 37

berpuasa, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka)".”” Dan

kebahagiaan para penumpang kapal tentang kabar gembira yang dibawa
Asma' kepada mereka;"(Sehingga tak ada sesuatupun dari harta duniawibisa
lebih menggembirakan mereka, tidak pula lebih mereka agungkan daripada
ucapan Rasulullah kepada mereka ini)". Dan masih banyak lagi bukti-bukti
yang lainnya.

+ (kisah diatas) termasuk gambaran medan persaingan dan arena

perlombaan dalam kebaikan dan amalsholeh.

- - -

5l B5cl5 5 35 Bl s
'Danuntukyang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba’. (Al-
Muthaffifin: 26)
£+ Sikap Asma' ini akan membuatmu kagum, karena ia menunjukkan
perannya yang vital dengan kesadaran totalitas yang penuh
pertanggungjawaban, bisa saja ia menjawab pertanyaan Umar dengan
berkata: "Aku telah pergi bersama suamiku pada hari keberangkatan dan aku
ikut bersamanya pada waktu pulang kembali', mungkin cukup baginya
menjawab begitu, kalau perannya hanya ikut-ikutan saja. Akan tetapi ia
menghadapi Umarpenuhpercaya dirt, pengalamanyang begitubanyakyang
telahialakukan, dan karenaiasangatyakinmakaiabersumpah mengangkat

perkara itu kepada Rosulullah %, dan itu telah ia lakukan. Dan semua itw

37 Dikeluarkan oleh Al Bukhari (843), Muslim (595, 1006) dari hadits Abi Hurairah dan Abi
Dzar -radhiyallahu 'anhu 'anhuma-.
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menunjukkan betapa pentingnya peran dan besarnya tujuan akhir yang
dilakukan olehAsma' dan suaminyaJa'far -radiyallahu’ anhuma-.

{+ Kisah ini mengungkapkan bahwa sesungguhnya seorang perempuan
memiliki peran yang sangat besar dalam syariat dakwah kenabian,
pengorbananyang begitu besar serta sadar dalam perannya. Oleh karena itu
apayangtelah diberikan Asma'untuk agamainisungguh penuh kebaikan dan
keberkahanyang luarbiasa. Dan tidaklahitu terpenuhi,jikalauia hidup dalam
keadaan terpinggirkan, terasingkan, dan dijauhkan.

3 Sungguh Nabi Muhammad # telah mendengarkan uneg-uneg Asma'
tentang Umar, beliau tidak lantas segera menjawab, namun memberikan
kesempatan Asma' dengan berkata: "Lantas bagaimana kamu menjawab?".
Asma' menjawab: "Ya tadi kujawab demikian dan demikian. Barulah Nabi
menjawabnya dengan menetapkan dan menguatkan perkataan Asma'.
Inilah sebagain bentuk tarbiyah kerasulan darinya untuk membangun
kepercayaan diriAsma' dan juga menghargai pendapat seorang wanita, oleh
sebab itu Nabibertanya: "Lantas bagaimana kamumenjawab?”.

£+ Nampak bagi kita dari kisah ini, bagaimana hubungan seorang laki-laki
dan perempuan, dengan penjagaan yang sempurna atas kesopanan, tidak
merendahkan perkataan, itu tidaklah berati menjauhkan dirt dari perempuan
dan menahan diri berhubungan dengannya, oleh sebab itu datang para
penumpang perahu berkelompok-kelompok menanyai Asma' perthal ucapan
Nabi Muhammad £, dan Asma' meriwayatkan semuanya. Dan ini, Abu

Musa berulangkali meminta pengulangan hadits darinya meskipun ia sudah
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mendengarkan. Karena bahagia dengan kabar gembira dari Rasulullah .
Sungguh malunya seorang perempuan dan kesopanannya tidaklah membuat
dirinya absen dalam mengukir kisah kehidupan perjuangan.
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21

WahatUsamah

Dia keluar untuk berjthad pada perang ini dengan jiwa berkobar,
semangatmenyala-nyala. Saatitudia masih di awalmasaremajanya, belum
mencapai enam belas tahunumuwmnya. Mungkin dia adalah tentara termuda,
dan perang itu adalah perang yg pertama baginya. Hingga ketika bertemu
musuh, tekadnyamendorongnyauntuk mencari kaum musyrikinyangpaling
kuat, paling pemberani danpaling cepat sebatan pedangnya.

Diantara kaum musyrikin ada seorang lelakiyang jika mereka datang
menyerang dialah yg paling kuat, dan jika mereka berbalik arah, dialah yg
melindungi mereka. Dan tidaklah dia mentarget salah seorang dari kaum
mustimin  kecuali dia mendapatkannya dan membunuhnya. Maka
bersegeralah Usamah dan salah seorang laki-laki dari kaum Anshar menuju
laki-laki tersebut, hingga ketika senjata keduanya memukulnya dan hampir
membunuhnya, laki-laki tersebut berteriak dengan kalimat yang mampu
menyelamatkannya "Laa ilaaha illallah (Tidak ada tuhan selain Allah)".

Maka segera sang Anshar memalingkan pedangnya mengurungkan niatnya
Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah < 205



untuk membunuhnya. Sedang Usamah melihat bahkan teriakannya itu
hanyalah teriakan minta perlindungan dart ancaman pedang, dan siapa yg
berpegang dengan kalimat tersebut (Laa ilaaha illallah_pen) bakal selamat.
Bagaimana danyang dia bunuh dart kaum mustimin adayg masih bersimbah
darah. Maka bersegeralah Usamah mengayunkan tombaknya dan bibimya
berucap:

'Hal membakaritu mengingatkanku dan pedang sedang terfumuss

Maka ayo ikutirasa membakaritusebelum dia maju’.

Jatuhlah jagoan kaum tersebut tak berdaya. Maka bercerai berailah pasukan
musyrikin, berpecah belah dan akhirmyakalah. Datanglah seorangmembawa
kabar gembira kepada Rasulullah # akan kemenangan kaum muslimin, dan
menceritakankejadianygterjadi dimedanperang. Diantarayang diberitakan
adalah tentang jagoan kaum musyrikin tersebut yang akhirmya dibunuth oleh
Usamah dan apa yang dia ucapkan sebelum terbunuh. Rasulullah
memanggil Usamah bin Zaid -radhiyallahu 'anhu- dan berkata: "Wahai
Usamah, apa kau membunuhnya setelah dia mengucapkan "Laa ilaaha
llallah (Tidak ada tuhan selain Allah)?Y' Usamah berkata: "Wahai Rasulullah,
sesungguhnya dia mengucapkan itu karena takut akan senjata dan takut
dibunuh. Rasullullah bertanya: "Apakah kau sudah belah jantungnya hingga
kautahu, apakahyang diaucapkan seperti apayang kawkira atau tidak?)"
Usamah berusaha menjelaskan kepada Rasulullah # bahwa dia

memang berhak untuk dibunuh, karena saking banyaknya kaum mustimin
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yang dibunuhnya, dan menyakiti kaum muslimin. Telah membunuh fulan
danfulan. Usamah menyebutkan nama orang-orangyang dikenal Rasulullah
# mereka adalah orang-orang yang selalubeliau # lihat di masjidnya, beliau
% jumpai di jalan. Mereka adalah tentara-tentara Rasulullah # yang keluar
untuk berperang di bawah panji-panji Rasuhullah #. Sungguh dengan
mengingatmereka (parasahabatyangtelah syahid) cukuplah bagi Rasulullah
£ untuk tersentuh hatinya dan kemudian membenarkan tindakan Usamah
membunuh "pembunuh’ituseperti halnya dia membunuh kaum muslimin.

Ternyata Rasulullah # menghapus itu semua seraya mengingatkan
dengan pesan yang sangat mendalam, beliau berkata: "Latu apa yang akan
engkau lakukan terhadap La ilaha illallah, jika kalimat itu datang pada hari
kiamat?"

Menurut Usamah, Rasulullah # belum menerima penjelasan dan
alasannya saat membunuh orang tersebut. Dan jelas baginya akan
keharaman darah yang telah ditumpahkannya, dan dosa yang telah
dilakukannya. Usamah mengakui kesalahannya di hadapan Rasulullah %
dan meminta keridhaannya seraya berucap: "Wahai Rasullullah, mintakan
ampununtukku'.

Usamah menunggu-nunggu Rasulullah mengucapkan: "Allah ampuni
kamu'. Akan tetapi Rasullullah # justru mengulang ucapan beliau, "Lalu apa
yang akan engkau lakukan terhadap kalimat La ilaha illallah, jika kaltimat itu
datang pada hari kiamat?' Kembali Usamah mengulang ucapannya, "Wahai
Rasullullah, mintakan ampun untukku'. Dan Rasullullah £ tidak menambah
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perkataannya kecuali "Lalu apa yang akan engkau lakukan terhadap
(kalimat) La ilaha illallah, jika kalimat itu datang pada hari kiamat?' Hingga
hal itu menyebabkan Usamah sedih yang mendalam sampai berangan-
angan andai dia belum masuk Islam kecuali hari itu, hingga keislamannya
menghapus semua kesalahannya, dan amanlah dia daritkesalahanyangtelah
dilakukannya.

Didikan Nabi # tersebut betul-betul meninggalkan bekas yang
mendalam pada jiwa Usamah. Sejak saat itu, Usamah menjadi pribadiyang
paling berhati-hati saat menghadapi ujian yang sama, jangan sampai dia
membunuh seseorang yang telah mengucapkan “La ilaha illallah”. Hingga
Sa’ad bin Abi Waqqash -radhiyallahu ‘anhu- yang telah berumur berkata:
“‘Aku tidak akan memerangi seorang muslim kecuali Usamah telah
memeranginya; hal ini karena dia melihat kehati-hatian Usamah dalam
uwrusan darah. Shalawat Allah dan salam-Nya atas hamba-Nya dan rasul-
Nya Muhammadyang telah mengajar dengan pengajaranyang terbaik, dan
mendidik dengan sebaik-baik pendidikan.*®

1. Melihatusia Usamah —radhiyallahu ‘anhu- yang masih sangatmuda saat
mengikuti perang tersebut. Kamu boleh kagum dengan seorang pemuda
beliayangmendelegasikan dirinya berperang denganjiwanya, membawa
mist yang jelas dan tujuan yang nyata tanpa takut bahwa melaju ke

medan jthad membutuhkan persiapan akal dan jiwa yang tidak main-

38 Lihat: Shohih Bukhori (4269, 6872), Shohih Muslim (96, 97), Al-Iman libni Mundih” (61-
65), Syarh Musykilul Atsar (3227-3229), Al-Mufhim (1/293-298), Syarh Nawawi ‘ala
Shohih Muslim (2/99), Fathul Bari (7/518), (12/195), ‘Umdatul Qari (24/260).
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main, sehingga terbentuk pada dirinya keyakinan dan pengharapan
tingkat tinggt hingga pantas baginya ikut serta dalam barisan pasukan
yang dadanya dipenuhikeimanan.

Adapun kecaman Nabi # terhadap apa yang dilakukan Usamah —
radhiyallahu ‘anhu- menunjukkan kematangan akal penyampainya. Di
mana tidak terlintas dalam pikiranmu bahwa kata-kata Nabi dan cara
beliau itu ditujukan kepada seorang pemuda yang masih berumur enam
belas tahun, bahkan aku dan kamu menghafal hadits ini sejak saat kita
dikagetkan oleh umur Usamah —radhiyallahu ‘anhu-. Sungguh itu semua
adalah jejak nabawi yang mampu membangun jiwa-jiwa dan
mengokohkan bangunannya, membentuknya menjadi sebaik-baik
bentuk.

. Sepertihalnya telah mencuri perhatianmusebuachmaknayang dalam dart
kehormatan  darah yang terjaga,dan haram menumpahkannya
bagaimanapun alasan yang membenarkannya. Hal itu sangat jelas bagi
para sahabat -radhiyallahu ‘anhum-. Sungguh Rasubullah ¥ telah
memenuhi jiwa-jiwa para sahabatnya dengan pelagjaran berharga
tersebut. Sehingga halitumampumenjadipenghalangyang kuatbagipara
sahabat untuk masuk ke dosa itu dan meremehkannya. Hal ini jelas
terlihat dari sikap anshary (laki-laki dari Anshar) tersebut. Bagaimana
pada saat itu dia segera menahan pedangnya walaupun dia melihat
sepertihalnya yang Usamah lihat, bahwa musuhnya itu telah banyak

membunuh kaum muslimin, darahnya sungguh mendidih, ingin rasanya
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dia menumpahkan kemarahnnya, namun saat dia mendengar ucapan
syahadat dart musuhnya, segera dia singkirkan pedangnya setelah
kesempatan —untuk membunuhnya- sudah di depanmata.

Sebagaimanayang tampak dari tersebarmnya kabar, hingga sampai
kepada Rasulullah pembawa kabar gembira dengan kemenangan kaum
muslimin. Bahkan Usamah -radhiyallahu'anhu-, saat setelah membunuh
laki-laki tersebut ada sesuatu yang tidak enak dalam hatinya. Ini semua
menjelaskan bahwa sungguh Nabi telah menegaskan akan maknanya
secara jelas, tidak ada yang samar di dalamnya, dan penjelasan yang
benar-benar terang, sehingga sangat jelas bagi para sahabat dan nyata
bagijiwa-jiwanya.

3. Usamah bin Zaid -radhiyallahu 'anhuma- adalah cucu Rasulullah, anak
dari anaknya. Dutu dipanggil Usamah bin Zaid bin Muhammad sebelum
dihapusnya attabanny (pengangkatan anak dengan nasab bapak
angkatnya). Setelah diharamkan, Rasulullah tetap mengurus Usamah
dengan penuh kasth sayang layaknya kasih sayang seorang ayah kepada
anaknya. Hingga Nabi pun pernah membasuh muka Usamah saat bayi
seraya berkata: "Walaupun Usamah adalah seorang budak, sungguh aku
akan menghiasinya, memakaikannya baju dan memberinya". Suatusaat
Usamah permah terjatuh hingga keluar darah dari wajahnya,
Rasulullahpun mengusap darah dari wajahnya pelan-pelan dan
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membuangnya®. Bertambah besar Usamah, bertambah besar pula cinta

Rasulullahpadanya sehingga dikenalbahwa Usamah adalah kesayangan
Rasulullah, dan anak dari kesayangan Rasulullah (yakni Zaid bin
Haritsah).

Ketika Usamah terjatuh pada kesalahan itu, Rasulullah
mengecamnya dengan kecaman yang kita tihat tidaklah keras kecuali
setelah kita bandingkan dengan besarmya kedudukan Usamah di hati
Nabi. Walau demikian, kita lihat Rasulullah mengecamnya dengan
kecamanyang keras, kemudian Usamahmeminta keridhaan danistighfar
Rasulullah untuknya, namun Rasutullah tidak menjawabnya lebih dari
pertanyaan beliau yang mengandung pengingkaran "Apa yang akan
kamulakukan dengan katimat La illaaha illallah jika dia datang pada hari
kiamat?. Dan pertemuan ituusai tanpa Usamah mendengarkan katimat
yang dirindukannya yaitu permintaan Rasulullah ampunan untuk
Usamah. Jikalau ada seseorang yang menerima istighfar Rasulullah dari
kesalahan yang serupa, maka Usamahlah yang paling berhak
mendapatkannya.

Ketegasannya Nabi itu benar-benar membekas sangat dalam di
hati Usamah, sehingga dia berandai-andai tidak menjadi seorang mustim

kecuali harti ini. Supaya keislamannya menghapus semua kesalahannya

39 Lihat: Musnad Ahmad (23931, 24677), Sunan Ibnu Majah (1976), Shahih Ibnu Hibban
(7956).
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yang lalu. Didikan Rasulullah itu tetap meninggalkan bekas sampati sisa
umumya. Sampai-sampai Usamah terkenal dengan kejadian itu.

4. Sungguh menganalisa sikap Usamah -radhiyallahu 'anhu- membuka
pintu-pintu pemakluman, dan bermacam penafsiran jika dibuat. Usamah
telah membunuh laki-laki ituw di medan perang, dia berada di antara
barisan kaum musyrikin berperang bersama mereka, membunuh kaum
mustimin habis habisan. Usamah melihat betapa banyak para sahabat
terbaik Rasulullah # dibunuh olehnya, mereka bersimbah darah oleh
pedangnya. Usamah juga melihat bagaimana dia sangat bersungguh
sungguh menjaga kaumnya, dia adalah yang terkuat di antara mereka
saatmereka datangmenyerang, diapulayangpenjagamerekajikamereka
mundur. Usamah mendatanginya saat darah-darah para sahabat masih
basah di bajunya, dia belum mengucapkan syahadat kecuali saat
senjatanya hampir membunuhnya, saat dia berputus asa tidak akan
selamat, diucapkanlah syahadatitu. Danhalitutidak menunjukan kecuali
bahwa dia mengucapkan syahadat hanya sebagai pertindungan supaya
tidak dibunuh, dan tidak mengucapkan mumni darithatinya.

Walau demikian, kita melihat Rasulullah telah menutup seturuh
pintu-pintu penafsiran. Dan jelas sekali dari kecaman beliau yang keras
tersebutbahwa apayang ada didalamhatitidak adayangbisamenilainya
kecuali yang maha mengetahui perkara ghaib yaitu Allah. "Kenapa kamu
tidakmembelah dadanya, supaya kamutahudiabersyahadatdarthatinya

atautidak?'. Daninisemua menjelaskan bahwa penafsiran-penafsiranini
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walaumendekati kebenaran tetap dibatalkan (tidak dianggap), dan tidak
adayangmenetapkannyasaatitukecuali asasyang mumni, danituadalah
keharaman menumpahkan darah suci (darah kaum muslimin). Karena
dengan membuka pintu penafsiran pada perkara ini akan membawa
kepada bahaya yang besar. Penafsiran-penafsiran dan pembenaran-
pembenaran akan memanggil manggil hingga kamu masuk pada hal
yang syubuhat, tuduhan-tuduhan, danhawanafsu. Itu telah kita saksikan
denganmatakepalakitabagaimanamerekamembuka celahpadaperkara
ini hingga saat sudah mulai terbuka lebar, mereka mulai masuk dengan
membolehkannya menumpahkan darah dengan subhat yang paling
rendah. Dan kita mengira bahwa yang memulai suatu perkara, dialah
yang memulainya dan dia menganggap bahwa itulah yang terakhir
kalinya, akan tetapi akibat-akibat darisuatupemikiran dankejadian tidak
mampu dikendalikan. Sedangkan petunjuk Nabi telah menutup pintu
takwil dalam wrusan darah, dan memutus jalannya, dan menetapkan
keharamannya secara tegas dan jelas, tidaklah yang menyimpang
darinya kecuali akan celaka.

. Apabila kecaman Nabiyang keras intuntuk siapayang membunuh orang
yang tidak mengucapkan syahadat kecuali di akhir hayatnya dan di
bawah sabetan pedang. Bagaimana dengan orang yang membunuh

orangyang tidak mengenal dalam hidupnya kecuali "Laa ilaahaillallah’.
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Ya Allah jagalah kami dalam koredor agama kami, sungguh
seseorang masih berada dalam koredor agamanya selama tidak

menumpahkan darahyang haram (ditumpahkan).*

40 Sebagaimana dalam hadits Ibn Umar -radhiyallahu 'anhu 'anhuma-: dikeluarkan oleh Al
Bukhari (6762).
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22

Wanitaini dan anaknya

Didatangkan kepada Nabi # seorang tawanan wanita dari tawanan
Hawazin. Dan tiba-tiba di depannya ada seorang wanita sedang mencart
sesuatu, telah lemah penglihatannya, dan ketuar air susu dari kedua
payudaranya. Dia mencart bayinya yang hilang darinya di antara tawanan
wanita. Pandangan keheranannya, kedukaanya, dan ketakutannya,
menjadikan banyak mata tertuju kepadanya. Ternyata Nabi Muhammad
danpara sahabatnya pun memperhatikannya. Disaat dia seperti itu tiba-tiba
ia dapati bayinya. Maka segera dia ambil dan petuk bayi itu kemudian
disusuinya dengan air susunya dan kasth sayangnya. Sungguh dia sangat
terharu telah mendapatkan bayinya setelah dia ditimpa kepanikan dan
kegamangan karena khawatir akan anaknya. Sekarang ketakutan-
ketakutanitutelah hilang.

Pemandangan itu begitu mengharukan. tiba-tiba Rasubdlah
menarik perhatian para sahabat seraya berkata: “Apakah kalian mengira

perempuan ini akan melemparkan anaknya ke dalam neraka?”. Pertanyaan
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ini sungguh menggugah, saat para sahabat menyaksikan sendiri bagaimana
wanita ini seakan-akan kehilangan akalnya ketika kehilangan bayinya.
Bagaimana mungkin dia akan melemparkan anak yang sudah
didapatkannya itu ke neraka? Karena itu berkatalah para sahabat: "Tidak,
demiAllahwahai Rasullullah, dan dia mampuuntuk tidak melemparkannya’.
Saat itu Rasulullah mengungkapkan sebuah makna yang agung sambil
berkata: "Demi Allah, Allah lebih sayang kepada hamba-hambanya daripada

wanitainikepada anaknya".*

Darikisahinikita dapatpelajaran.

1. Metodependidikan NabiShallallahuAlaihi Wa Sallam sungguh tuar biasa
dalam penggjaran untuk menyampaikan suatu makna, dengan
menambahkan cerita penggugah jiwa yang menjadikan makna tersebut
semakin jelas. Pemandangan tentang perempuan itu dan keadaannya
penjelas yang sangat pas, Rasulullah 2 memanfaatkan moment tersebut
secara tepat denganmengaduk perasaanparasahabatnya dengan sebuah
pertanyaan: "Apakah kalian mengira perempuan ini akan melemparkan
anaknya ke dalam neraka?. Pertanyaan ini menggerakkan hati untuk
mengetahui apa yang akan terjadi setelahnya, dia juga memetik rasa
penasaran atas makna yang terkandung di dalamnya. Selanjutnya
Rasulullah ¥ menjadikan perempuan tersebut sebuah perumpamaan

untuk mempertajam makna yang dimaksud, dan menjadikannya sangat

41 Lihat: Shahih Al Bukhari (5999), Shahih Muslim (2754), Fathul Bari (10/430).
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penting di hati: "Allah lebih menyayangi hamba-hamba Nya melebihi
sayangnyaperempuanini kepada anaknya'.

Shalawat dan salam Allah kepada sebaik baik pendidik manusia
yang menggabungkan dalam penggjarannya kelembutan perhatian,
kejelasan penerangan, dan kehati-harian dalam menyampaikan pesan
yangpenuth maknabagihati danjiwa.

. Sungguhpemandanganyangmerekasaksikanmungkinsajaselesaitanpa
meninggalkan bekas apapun dalam jiwa kecuali kekaguman akan rasa
ibuan yang begitu luar biasa. Akan tetap Rasubullah # memanfaatkan
moment ini dengan cerdas untuk menjadikan pelajaran rabbani yang
menyentuh hati tentang kasth sayang Tuhan. Nabi # betul-betul telah
memanfaatkan kesempatan untuk menyampaikan suatu pengetahuan,
dengan memilih situasi yang pating tepat dalam menyampaikannya.
Rasulullah # juga mempersiapkan para hadirin dan rasa penasaran
mereka terhadap apa yang akan Rasullullah # katakan selanjutnya.
Untuk itu, pemandangan tersebut merupakan kesempatan berhargayang
Rasulullah # manfaatkan untuk menjelaskan sebuah kasth sayang agung
darisebaikbaik Pengasih. Dankata-kata singkat Rasulullah # tersebut erat
kaitannya dengan pemandangan yang mereka saksikan, lebih mengena
di hati daripada kata-kata yang panjang untuk menyampaikan makna

ini.
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Maka, apakah kita berusaha mengikuti kepiwaian Rasulullah %
dalam membidik kesempatan penggugah jiwa, dan menyebarkan makna
penting suatupelajaran dengan carayang tepat?

3. Tidaklah pelajaran Nabi ini pada majlis ta'lim ataupun di atas mimbar.
Akan tetapi saat Rasulullah # dan para sahabatnya sedang menyambut
kedatangan para tawanan wanita. Walau begitu, Rasulullah jadikan
tempatuntuk mengajar. Jadi pengajaran Rasulhullah # tidak terbatas pada
saat khutbah saja, atau nasehat yang diucapkan, akan tetapi sebuah
pengetahuan yang terus disebarkan sepanjang kehidupan sepenuhnya.
Maka duduknya beliau di tempat makan kesempatan untuk mendidik,
masuknya beliau ke pasar kesempatan untuk mendidik, berjalannya
beliau dijalan, duduknya beliau bersama para sahabatnya medan untuk
menyampaikanilmu dan dakwah dengan kejutan- kejutan pendek penuh
makna disertai dengan kisah-kisah nyata. Untuk itulah puaslah jiwa-jiwa
parasahabat -radhiyallahu ‘anhum- dankokohlah denganitmu-ilmuNabi
yang Rasulullah sebarkan di setiap kesempatan dan keadaan.

4. Dan di dalamnya ada petunjuk untuk kita agar kita jadikan pendidikan
untuk anak kita dan siapapun sekitar kita melatui kegiatan-kegiatan kita
seharti hart, dan tidak membatasi dalam menyampaikan suatu ilmupada
nasehat-nasehat yang panjang. Dan agar kita dapat mempersingkat
bimbingan pendidikan di banyak kesempatan dengan dosis yang sedikit,

namun padat dan mengena. Karena dia disampatkan pada saat yang
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tepat, tanpa beban dan tidak membosankan, maka tepat mengenai
sasaran dan memberipengaruhyangbesar.

. Inilah makna yang telah dijelaskan oleh Rasuhullah # melahd kejadian
tersebut, yaitukeagungan kasth sayang Allah kepada hamba-hambaNya.
Membangunkan hati-hati untuk berharap dan memberi harapan kepada
jiwa-jiwa. Tidaklah manusia mengetahui kasih sayang yang lebih besar
daripadakasthsayang seorangibukepada anaknya. Dankasthsayangibu
itu semakin besar ketika anak dalam kondist lemah dan sangat
membutuhkan,yaitusaat anakmasthmenyusudan disaatmasakecilnya.
Kasih sayangnya kembali berlipat lipat saat tahu anaknya dalam kondisi
terancambahaya. Saat sepertiitu, rasa keibuannya menjadiberlipat libat.
Beginilah kondisi perempuan tersebut saat Rasulullah *# dan para
sahabatnya -radhiyallahu ‘anhu- melihatnya.

. Kemudian Rasulullah menjelaskan bahwa kasth sayang Allah kepada
hamba-hambaNya lebih besar daripada rasa sayang seorang ibu pada
anaknya saat situasi demikian. Tentu makna tersebut menjadikan hati
seorang mukmin tenang dan ridha. Jika berbuat amal sholih, ingat kasth
sayang Allah, maka berharap diterima amalnya. Dan jika berbuat
kesalahan, ingat kasth sayang Rabbnya, maka berharap ampuna-Nya.
Jika dia dittimpa musibah, ingat keagungan kasth sayang Allah, maka
berdoalah dengan penuh keyakinan bahwa Allah tidak akan menyia-
nyiakannya. Danjika kematianmenjemputnya, ingatbahwakembalinya
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kepada Rabb yang lebih sayang daripada ibunya yang melahirkannya,
maka berprasangka baiklah dia, danrinduperjumpaan dengan-Nya.
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23

UmmuKhalid

Nama astinya Amah bintu Khalid bin Said bin ALAsh, saat masih kecil
ayahnya menjulukinya sebagai wmmu kholid. Umurnya; tahun awal masa
kanak-kanak yang indah. Lahir di Habasyah dan hidup bersama ayah dan
ibunya sebagai muhdgjirin di tanah asing jauh dart ajaran Allah dan Rasul-
Nya.

Masih jelas terekam dalam ingatannya di masa kecilnya suatu
kejadianyang terkenang dalam benaknya sepanjang hidup, ia ceritakan dan
sering mengulang-ulang kenanganyangindahitu, bahkaniamemegangsisa
kenanganperistiwa ituseperti melekatnya kenanganitubersamanya.

Adapun kisah itu adalah bahwa waktu itu Rasulullah # membagi-
bagikanpakaian kepadapara sahabatnya, ketika selasai tersisalah ditangan
beliausebuah kain kecilbermotif dengan tanda kuning, hjjaudan merah, kain
itu sangat indah di pandang mata, kemudian Rasulullah # berkata kepada
para sahabat: “Menurut kalian siapakah yang berhak untuk memakai kain

ini?” Parasahabat terdiamuntuk menghormatipendapat Rasulullah #, semua
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bertanya-tanya dalam benak masing-masing, siapakah yang akan
Rasulullah # beri kain tersebut dan siapakah yang akan Rasuhullah £ pilih?
Dan tibalah saat di mana Rasulullah ¥ menjawab pertanyaannya
seraya berkata: “Datangkanlah kepadaku Ummu Kholid, maka pergilah
seseorang kepada ayahnya untuk memberi tahu bahwa Rasubdlah
memanggil anak perempuannya. Maka datanglah ayahnya kepada
Rasulullah  dengan  membawa anak perempuannya, kemudian
menghadapkannya kepada Rasulullah %, kemudian berkatalah Rasulullah 5
sambil membentangkan kain tersebut dan memakaikannya dengan kedua
tangan beliauyang mulia. Pada saat kain tersebut menutupi tubuhnya yang
kecil terlihat matanya yang berkaca kaca karena mendapatkan barang baru,
Nabi £ pun ikut serta dalam kebahagiaannya, dan larut dalam
kegembiraannya. Kemudian beliau mengangkat baju warna wami tersebut
dengan tangannya yang mulia, lalu membuat keinginan beliau menjadi
keinginannya, kebahagiaan beliau menjadi kebahagiaannya dan beliau
menjulwkan lidahnya seperti yang dilakukannya sambil berkata: “Wahai
UmmuKholid, ini adalah bajuyang indah dan bagus (dengan menggunakan
bahasa Habasyahyang dipelajari oleh Ummu Kholid semenjak lahir.
Kemudian setelah itu Nabi # mendoakannya dengan mengulang
ulang doanya: "Semoga tahan lama hingga Allah menggantikannya dengan
yang baru”, beliaumengatakannya hingga tiga kali. Kemudian dia memeluk
Nabi #, dan dengan tangannya yang mungil dia menyentuh sesuatu yang

mencuri perhatiannya yaitu tanda kenabian nabi yang berada di antara
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pundak beliau, memainkannya dan merabanya dengan jari jemarinya.
Ayahnya pun memarahinya, sebagai rasa hormat kepada Rasulullah £,
namun dengan kelembutan hatinya Nabi # berkata: “Biarkanlah”. Maka
diapun bermain dengan Nabi hingga puas, begitulah kasth sayang dan
kelembutan Nabi £,

Dan ketika ummu Khalid beranjak dewasa, maka menjadi besar pula
kejadian dan kenangan indah itu dalam hatinya. Dia selalu memegang erat
bekasyangtersisa (kain) dariperistiwaitudanmenjaganyahinggawarnadan
motifnya memudar, meskipun demikian ia tetap menjaganya sebagai upaya
mencari keberkahan telapak tangan Nabi # dan kenangan indah berjumpa
dengannabi#,*

Peristiwa ini mengandung makna yang bisa diambil pelgjarannya, di
antaranya adalah:

1. Bagaimana mnabi # meluangkan waktunya khusus untuk
memperhatikan urusan-urusan para sahabatnya, dan salah satu dart
tyjuannya adalah menyenangkan anak-anak mereka, membuat
merekabahagia, danikut serta dalamkegembiraan mereka dengalhal-
halyang terlihat kecil di mata kita tapi sangatbesar dimata mereka.

[tulah nabi # yang tidak ada waktu kosong dalam hidupnya,
dan tidak kecil pula beban yang ditanggungnya karena beliau

mengemban tanggungjawab yang besar, dan memikul amanahyang

42 Lihat: Musnad Ahmad (25811), Shohih Bukhori (3071, 5823), Sunan Abi Daud (4024),
Siyar A’'lam An Nubala (470/3), Al Ishabah (506/7), Fathul Bari (184/6)(279/10).
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agung, namun semua yang beliau lakukan mempunyai kepentingan
dalam takaran akhlak umatnya. Karena hal itu lebih utama dalam
waktunya, hatinya danperasaannya. Dialahutusanyang ditugaskan
memberikan kebahagian pada manusia di dunia maupun di akhirat,
danmemberikan petunjuk kepadaumatnyabahwa salah satuamalan
yang baik dan shodaqah yang diterima adalah (kebahagiaan yang

kalian masukkanpada hati seorang Muslim).*

2. Sekiranya cukuplah bagi nabi # untuk mengirim potongan kain
tersebutkepada UmmuKhalid, namun beliau #justrumemberikannya
langsung, dengan segala prosesnya, untuk menjadikan perbuatan itu
sebagai upaya memasukkan kebahagiaan dan kegembiraan pada
hatinya (Ummu Khalid). Ini adalah sunnah Nabi yang pertu ditkuti
dan diteladani oleh orang-orang yang mengharapkan ridho Allah
ta’ala, hart akhir, dan selalu mengingat Allah. Maka dari itu anda
akan menemukan isyarat yang indah dalam Sirah Nabi, kisah para
wanita serupa dengannya, untuk menegaskan sunah ini dan
mengulangimakna dariperistiwa tersebut.

3. Kecerdasan Nabi # dalam mengubah satu perbuatan yang baik
menjadi banyak perbuatan baik yang bisa diambil pelagjarannya,
dimulai dengan melempar pertanyaan atas siapakah yang akan
diberikan kain, halinimembuatnya menarik dan spesial sehingga kain

tersebut menjadiistimewa danberharga.

43 Lihat: Shohih Targhib wa Tarhib(955,2622,2623)
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Kemudian beliau meminta didatangkan Ummu Khalid untuk
langsung menyerahkan kain tersebut kepadanya dan bukan
mengirimkannya, selanjutnya beliau # sendirilah yang memakaikan
kainitukepadanya, bersenda gurau dan berlemah lembut kepadanya,
ikut serta dalam kebahagiaannya, dan mendoakannya serta
mengulang-ulang doa tersebut. Kemudian merendahkan badannya
dan mendekatinya agar anak perempuan itu bisa menjangkau
badannya danbermain dengan apayangmenjadipusatperhatiaanya
(tanda kenabian di antara kedua pundaknya) dan menghormatinya
denganperkataannabikepada ayahnya (biarkanlah).

Sungguhitulah pelajaran kenabian, yang menjelaskan bahwa
perbuatan-perbuatan baik itu sebagaimana kebun anggur dan taman
bunga, diasangatindah danbagus.

. Metodekenabian dalamberinterksi dengan anak kecil adalah:

a. Ramah,lemahlembut, dan menyenangkan.

b. Kedekatan dan kasth sayang dengan anak anak dengan cara
mendekati dan membungkukkan badan hingga tangannya yang
kecil dapat meraih badan nabibermain main dengannya.

c. Lembut dan menjauhi kekerasaan dan rasa benci, dengan
perkataanbeliau # (biarkanlah).
[tulahbeberapaisyaratkenabianyangmuliayang memperhatikan

perasaan khusus anak-anak, ditunjukan dengan perhatian dan

perayaanyang dilakukannya.
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5. Sangat mengesankan sekali untuk bapaknya ketika Rasuhdlah
berinterakasi dengan balita perempuannya.

Andaikan akuyang merasakan apayang menimpa Khalid bin
said, dia membawa putrinya kepada Rasulullah # atas permintaan
beliau sendiri, bagaimana air matanya berlinang melihat Nabi %
memakaikan putrinya sebuah pakaian dengan tangan beliau *#
sendirt? Dan bagaimana kebahagiaan terpancar dari wajahnya saat
dia mendengar Nabi # berdoa untuk putrinya dan bergurau
dengannya.

Sungguh menghormati anak anak sama halnya menghormati
orang tua mereka, dan berbuat baik kepada mereka sama halnya
berbuatbaikuntuk ketuarga dan sanak saudara mereka.

6. Muyjizat Nabiyang agung dimana terbukti doa nabi #: “Semoga tahan
lama sampai Allah menggantikan denganyang baru”, danituadalah
doa agar di beri wmur panjang, maka Ummu Khalid mempunyat wmur
panjang hingga dikatakan bahwa dia -radhiyaullah ‘anha- adalah
sahabatnabidari kalangan perempuanyang meninggalpaling akhir.

7. Jika kamu melihat kisah ini dan membayangan setiap kejadian dan
engkautancapkan dalampikiranmu, sampaiseolah olah kamu benar-
benar melihat nabi £ melakukan semua ini, dan engkau belum
merasakan di hatimu yang terdalam seperti getaran karena rindu
kepada Nabimu 2 dan rindu akan wajahnya maka dalam hatimu

terdapat noda yang membuatmu perlu untuk mengingat kembali.
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Tidak akan lebih bermanfaat bagimuuntuk menambah kedekatanmu
dengan Nabimu # dan lebih mengenalnya melald peristiwa-peristiwa
yang gemilang dan penuh denganpembelajaraninijika dalamhatimu

ada kesibukan lainyang akan menguasai hati secara keseturuhan.
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24

Bermainlah katian

Di hari raya yang berkah Rasulullah ¥ membagi istrinya aisyah ra
kebahagiaan hari raya dan menghabiskan waktunya bersamanya, tiba tiba
terdengar keributan dan suara gaduh, termyata mereka adalah kaum Ahbas
yang sudah memasuki pelataran masjid dengan membawa tombak dan
perisai mereka (yang terbuat dari kulit), mereka berlatih di dalam masjid
dengan cara mereka, dan bersorak dengan bahasa mereka , pemandangan
mereka terlihatlucu dan menyenangkan, kemudian Rasulullah # mendatangi
Aisyah -radhiyallahu ‘anha- dan bertanya kepadanya : “Ya Humairo
(panggilan sayang Rosul kepada Aisyah) apakah kamu ingin menonton
mereka ? Aisyah menjawab: benar, aku ingin menonton mereka. Maka
berdirilah Rasulullah # di depan kamarnya ditkuti Aisyah —radhiyallahae
‘anha- dibelakangnya, dan meletakkan dagunya di atas pundak Rasulullah £
sambil menempelkan pipinya ke pipi Rasulullah =2, kemudian rasul
menutupinya dengan sorbannya, sedang dia menonton permainan kaum
Habasyah, Nabi pun ikut menonton bersamanya. Nabi ¥ kemudian

menyemangati mereka dengan berkata: “Teruskanlah, wahai bani Arfidah”,
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(itwadalahjulukan kaumhabasyah), merekapunsemakinbersemangatsebab
motivasi yang diberikan oleh Nabi . Mereka menari-nari di hadapan Nabi
dan mereka tidak bisa mengungkapkan perasaan mereka kecuali dengan
bahasa mereka sendiri. Mereka pun berbicara dengan bahasa mereka yang
tidak dipahami oleh Nabi £, maka Nabi pun bertanya: “Apa yang mereka
katakan?” Dikatakan bahwa Abul Qasim (Muhammad) adalah orang sholih.
Aisyah berkata: Aku tidak mengetahui perkataan mereka kecuali perkataan
merekayang berbunyi: “Abul Qasim (Muhammad) adalah orang sholih.”
Ketika mereka (kaum Ahbash) sedang bermain di dalam masjid tiba-
tiba Umar masuk dan menyaksikan pemandangan yang tidak wajar maka
dengan tabiat dirinya yang cepat mengingkari kemungkaran dengan
mengambilbatuyang ada dimasjid danmelemparnyake arah mereka sebagat
bentuk pengingkarannya atas perbuatan mereka di halaman masjid
Rosulullah. Kemudian Nabi # berkata kepada Umar: “Biarkan mereka, wahat
Umar, mereka adalah anak-anak Arfidah”. Maksudnya adalah apa yang
mereka lakukan sudah menjadi kebiasaan dan adat di kaumnya. Lalu Nabi
menghampiri mereka sembari berkata: “Kalian amanwahai anak anak kaum
Habasyah”. Maksudnya adalah silahkan bermain dengan tenang. Hal itu
dikatakan agar menenangkan rasa takut mereka setelah mereka dibuat takut
oleh Umar. Kemudian Nabi berkata kepada mereka lagi: “Bermainlah kalian
sampai orang-orang yahudi dan Nasrani tahubahwa dalam agama kita ada
kelapangan karena sesungguhnya aku diutus untuk meluwruskan dan

membuatmudah”.
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Maka berlanjutlah permainan, kegaduhan, dan pertunjukan
keterampilan berperang kaum Habasyah dengan menggunakan senjata
tombak dan perisai. Dan Rasulullah # menungqui Aisyah sampai selesai
menikmati pertunjukan tersebut. Ketika Nabi 2 mengira bahwa Aisyah telah
merasa cukup dengan apa yang dilihat beliau bertanya kepadanya: “Apakah
engkausudah puas? Apakah engkau sudah puas? Saat it Aisyah masih anak-
anak yang pada umumnya suka dengan permainan. Apa yang cukup dilthat
Rasulullah £ belum cukup bagi Aisyah. Oleh karenanya dia berkata kepada
Nabi: “Jangan terburu-buru”, maka Nabi pun menemaninya sampai ketika
Nabi # mengira Aisyah sudah puas beliau bertanya lagi: “Apakah sudah
cukup? Aisyah menjawab: “Jangan buru-burw”. Hingga saat jiwanya sudah
puas menyaksikan permainan itu, dia memenuhi kebutuhan jiwanya yang
lain, yang tidak kalah pentingnya dalam hati nuraninya daripada itu, yaitu
memperlihatkan kedudukannya dan posisinya di sist Nabi £, oleh karenanya
Aisyah mengulur Nabi ketika beliau berkata: apakah sudah cukup bagimu?
Sembariberkata: “Jangan terburu-buru”. Aisyah berkata: “Bukannya akusuka
melihat mereka, akan tetapi aku ingin agar sampai kepada para wanita
kedudukan dan posisi beliau untukkiy, dan posisiku dari beliau”. Hingga saat
sudah terpenuhi keinginan jiwanya dengan kesenangan tersebut dan
perasaan akan kedudukannya di sisi beliau dan dia sudah bosan berdiri,
kemudian Nabi # bertanya lagi: “Apakah sudah cukup bagimu?” Aisyah pun
menjawab: “Sudah”. LaluNabiberkata: “Silahkan pergi”.
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Rasulullah # tidak pernah bosan untuk menemani Aisyah sampai dia

sendirt yang bosan. Dan beliau tidak beranjank sampai Aisyah sendiri yang

beranjak. Kenangan akan kejadian ini terpatri dalam dirt Aisyah -

radhiyallahu ‘anha-. Aisyah pernah meriwayatkan peristiwa itu, dia berkata:
“Rasulullah # pernah berdiri untuk diriku dan beliau tidak beranjak dari

tempatnya sampai akusendiriyang mulai duluberanjak dari tempatku”.*

Beberapa pelajaranyang terkandung dalam cerita tersebut antara lain:

1.

Indahnya perhatian Nabi ¥ kepada perasaanistrinya, sikap lemah lembut
Nabi # untuk membahagiakan istrinya, dan bagaimana memasukkan
kasih sayang ke dalam diri istrinya. Hal itu terlihat ketika Rosulullah %
bersegera menawarkan untuk menyaksikan permainan anak-anak dari
kaum Habasyah beliau memanggil istrinya dengan panggilan manja
yaitu “Humaira yang berarti pemilik pipi yang kemerah-merahan) ini
adalah istilah buat wanita cantik di Negara Arab. Kerelaan Nabi 2 untuk
berdirt menemani istrinya yang dilakukan dengan sepenuh hati yang
memancarkan aura cinta dan kasith sayang, piptistrinya menempel di pipi
beliau, dagu istrinya diletakkan di atas pundak beliau, beliau rela berdiri
demi istrinya dan beliau tidak beranjak dart tematnya sampai istrinya

sendirt yang lebith dulu beranjak. Itu semua adalah rangkaian dart

44 Lihat: Shahih Al Bukhari (454, 950, 2906) Shahih Muslim (892) Sunan An Nasa'i Al

Kubra (1798 - 1800, 8951), Syarh An Nawawi ‘ala Shahih Muslim (182/6), Fathul Bari
(1/549), (2/440), (6/95).
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sentuhan-sentuhan sayang, membahagiakan, menentramkan dan
menumbuhkanperasan sayang dan cinta.

. Pemilihan masjid oleh anak anak dart kaum Habasyah untuk bermain di
hari raya adalah bukti bahwa masjid tidak hanya digunakan untuk
beribadah saja melainkan merupakan lapangan kehidupan yang bisa
dilaksanakan di dalamnya wupacara adat dan sebagai tempat
mengungkapkan perasaan, sebagaimana masjid digunakan untuk
melaksanakan sholat, mengumpulkan shodaqoh, dan pembagian harta
rampasan perang. Masjid menjadi tempat berkumpul untuk merayakan
kebahagiaan maka dengan begitu kehidupan akan memiliki keterkaitan
denganmasjid dan masjid menjadibagian dari kehidupan.

. Luasnya syari’at Islam yang mana mencakup di dalamnya berbagai
macamperadaban. Orang-orang Habasyahmengugkapkankebahagiaan
mereka dengan cara mereka sendirt yang berbeda dengan cara orang-
orang Arab. Permainan dengan tombak dan perisai sambil melakukan
teriakan-teriakan dengan bahasa mereka merupakan kebudayaan
masyarakat Habasyah.

Meskipun demikian dijaga oleh golongan yang pertama kali
mendapatkan risalah (para sahabat) tanpa harus menghilangkan
kebiasaan dan cara mengungkapkannya.

. Meskipun sebenamya peristiwa itu merupakan moment hiburan dan
permainan, nanmun Nabi # menjadikannyasebagaiperistiwa dakwah dan

pembelajaran. Nabi £ menyisipkan di sela-sela kejadian itu keterangan
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baik secara perbuatan maupun perkataan sebagaimana sabda beliau:
“Hingga orang-orang Yahudi dan Nasrani tahu bahwa di dalam agama
kita ada keluasan dan kemudahan. Sungguh aku diutus sebagai pelurus
dan pembawa kemudahan”. Seluruh aspek kehidupan Rosubullah
mengandung kepentingan yang besaryaitu dakwah dan menyampaikan
risalah kenabian.

5. Tbnu Hgjar —rahimahullah- berkata: “Di dalam hadits di atas terdapat
beberapa faidah di antaranya adalah anjuran memberikan kesempatan
kepada keluarga di hari raya dengan beraneka macam hal yang bisa
membuat hati mereka senang dan membuat badan mereka segar.
Menampakkan kebahagiaan dihariraya merupakan syiaragama”.

6. Rasulullah # membiarkan orang-orang Habasyah merayakan hari raya
dengan caramereka, yang tidak familtiar dikalangan bangsa Arab. Halini
menunjukkan akan keluasan macam cara untuk mengungkapkan rasa
bahagia saat hart raya. Berbagai macam bentuk perayaan hari raya
dengan hal-hal yang sesuai dengan perbedaan orang di negaranya,
masanya, danumurnya.

7. Nabi 2 menegaskan kelonggaran dalam hal toleransi dan kemudahan
pada risalahnya. Agamanya tidak terbatas pada menghadang hal-hal
yang terlarang atau terfokus pada pembatasan hal-halyang diharamkan
melainkan ada toleransi dan ketuasan. Ini adalah hal fundamental dalam
urusan kehidupan sedangkan hal yang dilarang itu pengecualian yang
sedikit dariitu. Allah ta’ala berfirman:
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SN S
‘Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk karm... ”
(AlBaqarah: 29)
Ini mengugurkan batasan-batasan yang ada di agama terdahulu agar
orang-orang Yahudi dan Nasrani tahubahwa di dalam agama Nabi # ada
kemudahan, dan Nabi # datang sebagai pelurus dan pembawa
kemudahan. Nabi # yang menghalalkan bagi mereka hal-hal yang baik,
mengharamkanhal-halyangkejidanmenanggalkanbeban danbelenggu

yang dulupernah adapada dirimereka.
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MomenHariRaya

Dia hanyalah seorang anak perempuan Arab yang masith kanak-
kanak yang gemar akan bermain. Saat itu adalah hari raya, hari bersenang-
senang dan gembira. Teman-teman kecilnya mengunjunginya dengan
membawa rebana untuk merayakan kebahagiaan dan bersenang-senang
denganhariraya. Alatrebana tadi dipukul-pukud (dimainkan) di dalamkamar
Rasulullah # dan mereka para anak kecil itu sama-sama mendendangkan
syair kaum Anshar saat perang. Kemudian Rasul # masuk kamarnya dan
mereka tidak berhenti memainkan rebananya maupun dendangan syairmya.
Mereka tidak memperhatikan dan menyadarimasuknya Rasulullah 2.

Rasulullah # langsung menuju kaswrnya dan berbaring di atasnya,
kemudian mengambil selendangnya untuk ditutupkan di wajahnya dan
menghadap ke dinding. Permainan dan hiburan anak-anakituterus berlanjut.
SedangkankamarRasul £ berwangikan dengannafas Rasuhullah # ditengah-
tengah perayaan kebahagiaan dan hiburanyang sia-siayang dilakukan oleh

Aisyah dan teman-teman kecilnya di dalam rumah Nabi, dimana Allah telah
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menghilangkan kotoran darinya dan telah mensucikannya dengan sebaik-

baitknya. Di saat para anak-anak kecil itu sedang berdendang tiba-tiba Abu

Bakarmasuk ke dalamrumah anaknya (Aisyah) melihat apayang terjadiAbu

Bakar pun melarang permainan rebana dan nyanyian di dalam rumah Nabi

danberkata: “Bagaimana mungkinseruling setan dimainkan di dalamrumah

Nabi ££?”

Rasulullah £ yang sebelumnya menutupi mukanya dan menghadap
kiblat akhimya membuka penutup mukanya dan menghadap ke arah Abu
Bakar seraya berkata: “Biarkan mereka wahai AbuBakar, sesungguhnya hari
ini adalah hariraya”. Saatitu adalah hari raya Idul Adha. Seakan-akan izin
Nabiitumemberikan mereka gairah dan semangat lagi. Kemudian AbuBakar
duduk di samping Nabi # ketika Aisyah melihat Rasulullah dan Abu Bakar
tidak memperhatikannya, Aisyah membert isyarat teman-teman kecilnya
agarmereka ketuar.*

Beberapa faidahyang bisa kita ambil dari kejadian di atas adalah:

1. Berlanjutnya dendangan sya’ir anak-anak kecil itu ketika Rasulullah
masuk dan tidak menghentikan hiburan dan permainan mereka. Di sini
timbul pertanyaan; apakah nyanyian mereka masth berlanjut jika ketika
Rasulmasuk denganmukayang cemberut ataumasamsedangkan mereka
masth berusia kanak-kanak dan Rasulullah # adalah orang yang diberi

karunia? Hal ini membuat kita tahu bahwa seakan-akan kita melihat

45 Lihat: Musnad Humaidi (254), Shahih Al Bukhari (454, 950, 2906), Shohih Muslim (892),
Sunan Nasa’i Kubro (1798-1800), Shohih Ibnu Hiban (5870), Syarh An Nawawi ‘ala
Shahih Muslim (6/182), Fathul Bari (1/549,2/440, 6/95).
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Rasulullah ¥ memasuki rumahnya dengan tersenyum dan menyambut
mereka para anak-anak kecil dengan hangat serta senyuman ketika
melihat mereka sedang bersenang-senang.

Bukankah hal ini yang telah disampaikan oleh Aisyah —radhiyallahu
‘anha- ketika ditanya akan apa yang dilakukan Nabi # ketika di dalam
rumah. Dia berkata: “Rasulullah 2 adalah manusia seperti manusia pada
umumnya hanya saja beliau adalah orang yang sering tertawa dan
tersenyum”. Oleh karenaitumasuknyabeliauke dalamrumahmenambah
keseruan dan kegembiraan serta menebar kebahagiaan dan kesenangan.

Tidak ada pesan yang lebih tepat dari pesan ini untuk para suami
danpara orang tuayangjika masukrumahnyaterlihatmasam dan hanya
terdengar darimulutnya kata perintah dan hardikan.

. Dari riwayat di atas terlihat bahwa Nabi # tidak menikmati nyanyian
yang dilantunkan oleh para anak-anak kecilyang sesuai dengan umuran
mereka, sedangkan Rasulullah sudah berusia senja namun meskipun
demikian Rasulullah menikmati dengan terhiburmyaistrinya serta teman-
teman kecilnya dan beliau bahagia dengan kebahagiaan mereka. Oleh
karena itu ketika beliau berbaring beliau menutupi mukanya dan
menghadap ke dinding agar mereka tidak merasa enggan dan sungkan
ketika melihat Rasulullah #, karena di rumah Nabi tidak ada kamar lain
yang digunakan lagi. Karena itu beliau menghindari mereka dengan cara

yang demikian halusyaitu dengan menutupi mukanya danmenghadap ke
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dinding untuk mejaga perasaan mereka agar tetap bernyanyi dengan
biasa tanparasacanggung dan takut.

Apakah ada perasaan dan perhatian terhadap perasaan hatiyang
lebihlembut dan baik dari apayang telah Rasulullah contohkan dalamhal
perhatiannya kepada perasaan anak-anak kecil ituketika bermain.

3. Cara memahami keinginan alami dalam mengungkapkan kebahagiaan
danperasaansenang denganpermainan dan nyanyian sungguh menarik
perhatian anda. Sukacita adalah emosi psikologis yang luar biasa,
biasanya tidak diungkapkan dengan ketenangan yang terbebani
melainkan dengan perasaan yang bergairah, gerakan suka cita, dan
permainan yang menggambarkan akan perasaan senang dan bahagia.
Oleh karena itu Rasulullah #¥ memberikan hati haknya dari moment
bahagia seperti moment pernikahan, hari raya, kedatangan musafir dan
lain sebagainya dart moment bahagia dan waktu suka cita. Para sahabat
Nabi 2 mengungkapakn bahwa setiap kelompok merayakan kebahagian
dengan cara yang mereka anggap baik dan di sela-sela kebahagian itu
emosi dan perasaannya dibiarkan. Anak-anak kecil itu mengekspresikan
kebahagiaan mereka dengan rebana dan nyanyian, anak-anak kaum

Habasyah dengan bermain tombak, perisai dan nyanyian”.*® Sedangkan

yang lainnya merasa senang dengan permainan dan penyambutan.
Sesungguhnya mengungkapkan perasaan senang dan bahagia

adalah fitrah manusia dan bersuka cita dengan hal itu merupakan sunah

46 Lihat sebelumnya: Kisah Bermain-mainlah kalian.
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Nabi sebagaimana yang ditunjukkan oleh petunjuk Nabi di mana beliau
diutus untuk meturuskan dan membawa kemudahan.

. Bahwa kamar Rasuhullah # menempel dengan masjid danjalan menujuke
sana, di mana saat Rasulullah ¥ di kamarnya beliau dapat mendengar
suarapara sahabat-sahabatnya di dalam masjid saat mereka berbincang-
bincang, dan saat Abu Bakar -radiyallahu ‘anhu- di dalam masjid dapat
mendengarputrinya Aisyahyang berada di kamarmya saatberbicara, dan
tertawanya jika sedang tertawa. Dan apa yang akan terpikirkan olehmu
dengan suara rebana yang dipukul dan nyanyian anak-anak kecil di
kamar Nabi? Bagaimana suara ituw menyebar dari kamar Rasulullah £ ke
dalam masjid? Sungguh ini merupakan syiar perasaan bahagia yang
palingindah dimana alatrebana ditabuh di dalam kamaryang mulia dan
didengarkan oleh orangyang berada dalam masjid.

. Kecerdasan Aisyah dan baiknya dia bersikap dalam situasi dan kondist
mungkin membuatmu terpesona. Aisyah tidak melarang mereka (teman-
temannya) bernyanyi, dan ketika Nabi # berkata: “Biarkanlah mereka”,
Aisyah pun tidak meneruskannya lagi. Setelah Abu Bakar duduk di
samping Nabi, bercakap-cakap, Aisyahpun menunggu hingga keduanya
tidak memperhatikannya, kemudian memberikan isyarat kepada dua
anak kecil agar mereka berdua keluar. Jadi seakan-akan mereka telah
selesai dengan wrusan mereka dengan menuntaskan syair yang
dibawakannya. Ini merupakan tanda kecerdikan Aisyah dalam

mengatasi situasi meskipun dia masth berusia belia.
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SaudaraKalian

Sahabat Abdullah sangat mencintai Rasulullah # sampai-sampai hal
itu diakui sendiri oleh Rasulullah # dengan sabdanya: “Sesungguhnya dia
(Abdullah) mencintai Allah dan Rasulnya”. Karena kecintaanya kepada
Rasulullah #, hingga dia berkeinganan setiap makananyang dia lihat masuk
ke Madinah, baikitupedagang baduiyang membawa sekarung mentega atau
madu, maka dia akan membelinya, kemudian menghadiahkannya kepada
Rasulullah #. Apabila dia didatangi oleh sahabatnya yang berselisih
dengannya masalah harga maka ia akan membawanya menghadap
Rasulullah # dan berkata: “WahaiRasulullah, tentukanlah harga barangini”.
Kemudian Nabi # berkata: “Tidakkah engkah hadiahkan barang ini
untukku?” Abdullah pun menjawab: “Tentuya Rasulullah, namun aku belum
mendapatkan harganya”. Rasulullah pun tertawa dan meminta sahabatnya

untuk memberinya harga.
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Sesungguhnya candaan yang ramah ini mempererat hati dan
membangun hubungan yang baik antara Rasulullah ¥ dan sahabatnya
Abdullah.

Pertu diketahui bahwa sahabat Abdullah permnah diuji dengan
minuman khomr. Beliau sering meminumnya dan sering dibawa menghadap
Rasulullah # dalam keadaan mabuk. Dan diludkaum cambuk. Hari berikutnya
jugasepertiitu. Ketika telah dilaksanakan hukuman cambuk, dan diaberanjak
pergi, adasalahsatusahabat Nabiyangberkata: “Semoga Allah melaknatnya
karena seringnya dia dihukum”. Mendengar hal itu Rasulullah # pun
membalas perkataan sahabat tadi: “Janganlah kalian melaknat Abdullah.
DemiAllah. Akutahubetul sesungguhnyaAbdullah mencintaiAllah dan Rasul

Nya. Janganlah kalian membantusyaitanyang menyesatkan saudaramu”. ¥

Jika kita pahami makna sisi kemanusian yang ada pada diri Nabi %
Muhammad pasti kita melihat hal yang menakjubkan terkait dengan
perhatian beliau dalam bersosialisasi sebagaimanamanusia biasa.

1. Tidakkah perhatianmu tertuju pada keakraban ini, bahkan terlihat saling
berbaur antara sahabatyang melakukan kesalahan dengan pribadiyang
hur lagi suct dan guru kebatkannya para manusia. Ini merupakan
keakraban, cinta, candaan dan kasth sayang yang membuat kita tahu
bahwa kondisi masyarakat di masa Nabi tidak ada pembagian di
dalamnya atau pengasingan kelompok terhadap individu akibat

47 Shohih Al Bukhori (6780), Asadul Ghobah (2/64), Ishabah (2/117, 275, 4/251, 6/465-
463), Fathul Bari (12/75-81), Umdatul Qori (3/271-270).
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kesalahan yang dilakukan melainkan mereka saling berbaur dan hidup
bersama dengan perbedaan derajat mereka dalam hal kebaikan. Mereka
ada yang terdepan, ada yang di tengah dan di antara mereka ada juga
yang dholim. Meskipun demikian tidak ada seorang pun yang
mencampakkan, menghina, atau menjauhi, melainkan mendekati dan
merangkulnya. Dengan begitu kesalahan yang dilakukan oleh sebagian
mereka terbatasipengaruhnya dan dakwaannyakarena dikepung dengan
suasana keakraban yang indah yang tidak membiarkan kesalahan itu
berkembang dan menjadi banyak. Setiap ada yang tergelincir melakukan
kesalahan maka tangan-tangan saudaranya akan memeganginya
karena dia akan terbenam karena ketergelinciran ini atau akan terputus
darisaudara-saudaranya karena kesalahan ini.

. Sungguh sangat menakjubkan keluasan hal positif yang ada pada diri
Abdullah. Meskipun berada di posisi terdakwa dan kesalahan yang
dilakukan berulang-ulang, namun Nabi 2 masih melihat sisi positif yang
ada pada diri Abdullah yaitu kecintaan dia pada Allah dan Rasul-Nya.
Perhatikan sikap tersebut. Hal itu tidak hanya berlaku untuk sahabat
Abdullah saja melainkan sikap yang ada pada diri setiap orang yang
beriman karena tidak sah iman seseorang jika tidak mencintai Allah dan
Rasul-Nya. Rasulullah # menonjolkan sifat ini dan memuji orang
karenanya. Ini merupakan metode pembelajaran untuk individu yang
bertijuan untuk meluaskan kebaikan yang ada pada dirt serta

menguatkan dirt untuk condong kepada kebaikan dan menjadi mulia
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karena kebaitkan meskipun pernah melakukan kesalahan agar tidak
membelenggunya dan tidak merendahkannya. Hendaknya engkau
membayangkan bagaimana dirt sahabat Abdullah iniyang telah sampai
padanya omongan Nabi yang membuatnya seakan terbang tinggi ke
angkasa danmerasamulia berada di atas kesalahan dan kehinaan ini.

Ini merupakan alasan terkuat untuk meninggalkan kesalahan-
kesalahanyang diperbuat. Dan menjadipenguat dirtbahwa kesalahanini
merupakan hal yang bersifat kedua bukan yang mendasar pada dirinya
dan kita tidak berhak menghakiminya karena yang utama adalah
kecintaannya kepada Allah dan Rasul-Nya.

Sesungguhnyamembangunimagepositifpada orangyangberbuat
salah dan metuaskan poin kebaikan yang ada pada dirt mereka adalah
gjaran Nabi 2 yang mulia meskipun terkadang kita lalai dari hal itw.
Sehingga kita jadikan kesalahan itu sebagai pagar penghalang bahkan
dijadikan seperti ruangan yang sempit untuk kita gunakan mengurung
mereka di dalamnya. Kita hanya tahu dan menyebut mereka sebagai
pelaku kesalahan dan pendosa. Kita lupa meskipun kita tidak merasa
bahwa yang demikian itu adalah termasuk perbuatan membantu syetan
untuk menguasaimereka.

Nabi # telah mensifati orang yang sering dihadapkan kepadanya
karena mabuk dengan sifatyang pating mulia danindah denganucapan
beliau mengenai dirinya: “Sesungguhnya aku hanya mengetahuinya

mencintai Allah dan Rasul-Nya”.
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3. Perbuatan meminum khomr adalah kesalahan yang nyata bahkan
merupakan salah satudariperbuatan dosabesaryang tidak ada dalih atauw
alasanuntuk bisa melakukan kesalahan ini. Khomritu telah dilaknat oleh
Nabi # sebanyak 10 kali.*® Meskipun demikian Nabi # yang bertindak

sebagai penegak hukuman tetap menjaga hak yang terhukum agar dapat
tersampaikan kepadanya lebih banyak dibandingkan hukuman syar’i
yang diperolehnya dan melihat hal itu adalah perbuatan membantu
syaitan. Nabi £ memalingkan pandangannya ke arah lwasnya kebaikan
pada diri sahabatnya sebagai ganti untuk mengarahkan pada kesalahan
yang diperbuatnya.

Jika kita merenungimaknainimakakita akan tersadarbagaimana
kita terkadang terlibat permusuhan dengan sebagian saudara-saudara
kita terkait kesalahan yang tidak sejelas dan sebesar kesalahan yang
dilakukan oleh sahabat Abdullah bahkan kebanyakan kesalahan ini
dalam pandangan kita masth dalam ranah itthad yang masth
memungkinkan adanya perbedaan pandangan di dalamnya, namun
meskipun demikian kita dapati diri kita terkadang tidak sadar bersikukuh
pada masalah tersebut sehingga kita menjadikannya kesalahan syar'i
yang tidak ada ranah jtihad di dalamnya, kemudian menjadikan datih
dalampertikaian dan argumentkita dalamperdebatan bahwamasalahitu

bagian dari agama dan untuk agama. Sementara Nabi ¥ memberi

48 Sebagaimana dalam hadits Umar dan Anas -radhiyallah ‘anhuma-: diriwayatkan oleh
Abu Daud (3674). Turmidzi (1295), Ibnu Majah (3381, 3380), Ibnu Hiban (3674), Al
Hakim (2/32).
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petunjuk agar menjaga hak orang yang melakukan perbuatan dosa besar
bahkanmelakukannya secara berulang-ulang sampai dikatakan: “Terlalu
sering dihukum”. Meskipun demikian Nabi ¥ tidak membolehkan hal itu
menjadi jembatan yang dilalui untuk melontarkan hinaan pada
kehormataannya yang tidak Allah jadikan sebagai hukuman baginya.
Dan masih menjadi teman yang mecintai Allah dan Rasulnya. Nabi pun
mengakrabinya danmencandainya.

Sungguh suatu makna yang indah jika kita bangga dengan
petunjuk Nabi £, pasti kebaikan akan semakin meluas, akan terkurung
kebanyakan kesalahan, dengan begitu akan menjadi kuat hubungan
masyarakat serta akan termaafkan penyakit pemutus hubungan yang

disebabkan oleh macam-macam alasan kesalahan.
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27

Jangan Marah

Suatuhariketika Rasulullah # kembali ke rumahnya dan beliausampai
di dekat kamamya. Kami mengira bahwa beliau pasti kecapekan di hart itu
seperti hart-hart  lainnya beliauw gunakan wuntuk berdakwah dan
menyampaikan risalah. Beliau pulang dalam keadaan letth badan dan lelah
perasaannya usai mencurahkan teladan, suka citanya, keutamaan dan
kebaikannyapada orang-orang. Kemudian Nabi # kembali kerumahnya dan
halyang paling beliau butuhkan adalah tempat peristirahatan dan halyang
bisamenghiburmya agarkembali segarbadan dan hatinya.

Rasulullah # pernah berjalan dan mengenakan selendang najroni
(buatan dari Najron daerah di Yaman) yang tebal lagi kasar. Selendang itu
beliau lilitkan di lehernya dan meletakkan akhirannya di atas bahunya.
Sesampainya didepan kamar danhampirmemasukinyatiba-tiba adaseorang
badui yang mengejar Nabi £, saat orang badui tersebut sampai ke Nabi, dia
menarik yjung selendang beliau dari belakang dengan sangat keras yang

mengagetkan Nabi ., Dan akibat dari tarikan keras itu:
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1. Keseimbangan Nabi # goyah dan mundur ke belakang sampai ke
belakang orang Badui tersebut.

2. Selendangnyarobek akibat dari tarikan keras orang Badui itu.

3. Ujungselendangnya terlepas darileher Rasulullah £ sehingga sahabat
Anas —radhiyallahu ‘anhu- bisa melihat kulit leher Rasubullah # yang
berwarmna putih terang seperti bejana yang terbuat dari perak. Ujung
selendang itu menorehkan bekas di leher Rasulullah # akibat tarikan
keras baduiitu.

Diperkirakan setelah kejadian itu, orang badui tersebut akan
meminta maaf atas apa yang diperbuatnya dan bersikap lembut
kepada Nabi # agar dimaafkan, namun hal ini tidak terjadi, bahkan
orang Badui tersebut memanggil Nabi ¥ dengan pangilan: “Hai
Muhammad)” Ini merupakan panggilan yang kasar padahal Allah
ta’ala telah berfirman yang artinya: ‘Janganiah kamu jadikan
panggilan Rasul di antara kamu seperti panggilan sebagian kamu
kepada sebagian yang lain” (Surat An Nur: 63). Kemudian badud itu
meminta kepada Nabi: “Berikan aku sebagian harta Allah yang ada
padamu’. Inijugamerupakan carayang kasar dalam meminta.

Saya (penulis) berharap anda berhenti sejenak membaca laht
menutup mata anda danmemikirkan dengan perasaanyang mungkin
akan muncul akibat situasi yang terjadi ini. Tartkan keras yang
membuat Nabi 2 mundur ke belakang, yang merobek selendangnya,
menorehkan bekas twka di lehernya yang mulia, kemudian
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memanggilnya dengan kasar dan meminta kepada Nabi ¥ dengan
memaksa.

Tancapkan gambaran kejadian ini di benak anda dan
bayangkan kemarahan yang akan muncul dengan satu saja dari
akibatyang dihasilkan oleh perbuatan badui itu cukup akan membuat
hati marah apa lagi dengan semua itu? Pikirkan balasan yang akan
terjadi akibat dari perbuatan yang memancing amarah secara
beruntun tersebut.

Namun Nabi # membalas perbuatanya dengan balasan yang
sangat mengejutkan, mulia di atas rata-rata, tidak ada semisalnya di
dunia danitulah akhlakbaginda Nabi £,

Beliau menoleh ke arah badui dan tidak berpaling darinya,
beliau tersenyum dan tidak cemberut, beliau berbuat baik dan tidak
menghukum. Sahabat Anas -radhiyallahu ‘anhu- yang saat itu
menyaksikan dengan mata kepala beliau berkata: “Rasulullah % pun
menoleh ke arah badui dan tersenyum lalu memerintahkan Anas —
radhiyallahu ‘anhu- untuk memberikan apa yang diminta badud

tersebut”.*

Kita telah tamat dart kisah ini, namun kita perlu mengulang-ulang
kisah tersebut dengan pengulangan dengan penuth peresapan sambil

berangan-angan dan memikirkan secara mendalam sehingga bisa

49 Lihat: Musnad Ahmad (12090), Shohihul Bukhori (3149,5809,6088), Shohih Muslim
(1057), Sharhu An-Nawawi ‘ala Shohih Muslim: (7/146-147), Fathul Bari (10/506).
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diserap oleh sel-sel tubuh kita. Kita akan merenungi 3 makna darikisah

itu dan membiarkan sisanya untuk diri anda, angan-angan sendiri

dan anda fikirkan secara mendalam:

1) Sesungguhnya perlakuan kasar secara tiba-tiba dan sikap tidak
pantas ini bisa menyulut emosi amarah dari diri serta dapat
memunculkan tindakan balasan emosional dan marah.
Umumnya tindakan balasan marah dan emosional itu berupa
perbuatan yang persis dengan perbuatan yang didapatkannya.
Akan tetapi Nabi# tidak melakukan apayang harusnya dilakukan
menurut Tumus fisika yaitu setiap tindakan balasan itu seperti
perbuatan yang didapat dalam hal kekuatan. Yang arahnya
berbalik. Namun beliau £ bertindak dengan aturanyang lainyaitu
aturan akhlakyang mulia sebagaimanayang disebutkan dalamal

Quran:
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekertiyang agung.
(alQalam:4).

Sesungguhnya hal yang membuat anda terpesona dengan
jawaban Nabi # adalah bagaimana respon tindakan Nabi # yang
cepat, membiarkan begitu saja (tanpa membalas), meskipun
demikian seakan-akan tindakan Nabi # itu sudah dipersiapkan

denganmatang. Menoleh tanda memperhatikan, tersenyum tanda
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menyambut, dan menghormati serta memenuhi apa yang menjadi
kebutuhan badui itu. Dan itu semua tak lain karena tingginya
akhlakyang adapada sosok Nabi £,

Mengambil ibroh dari pelgjaran Nabi # ini akan
memadamkan api amarah di dalam hati, menuangkan
ketentraman dalam jiwa dan menjadikan kendali emosi kita ada di
tangan kitasebagai ganti dari tindakan kitayang dikendalikan oleh
tangan emosionalkita.

2) Dia yang mengatakan kepada orang yang meminta darinya
nasehat: “Jangan marah”. Dan mengulanginya berkali-kali dan
berbunyi: “Janganlah engkaumarah”.” Danyang berkata: “Orang

yang kuat itu adalah orang mampu mengendalikan nafsunya

ketika marah”.” Dia lah Rasulullah # yang diperlakukan dengan

kasar namun tidak marah. Beliau menahan emosinya dengan kuat
ketika dipancing emosinya.

Ini merupakan pemanfaatan momentum yang baik antara
dakwah dan keteladanan, antara perkataan dan perbuatan. Agar
dart hal itu terlihat kesempurnaan yang menakjubkan pada
kepribadian Nabi % dalampelaksanaan akhlakyang mulia dimana

50 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (6116) dari hadits Abi Hurairah -radhiyaallahu ‘anhu-.
51 Diriwayatkan Al -Bukhari (6114), Muslim (2609), dari hadits Abi Hurairah -
radhiyaallahu ‘anhu-.
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Nabi # divtus untuk menyempurnakannya.® Suatu dakwah akan

tetap padam pengaruhnya selama tidak dilaksanakan dengan jelas
dancerdas olehpribadipara da’inya.

3) Tidak kah kita bertanya-tanya, apakah yang mendorong orang
baduiinimeminta segalanya denganpenuh kepercayaan diriseperti
ini bahkan sampai-sampai dengan cara kasar dan memaksa.
Apakah dia tidak takut akibatnya? Apakah dia tidak khawatir dart
adzab?

Jawabanya sangat jelas. Orang badui hidup dalam naungan
akhlak Nabiyang memberinya rasa aman dan kepercayaan untuk
mengungkapkan yang ada dalam dirinya dan meminta yang dia
kira menjadi haknya. Dia hidup dengan karakternya yang utuh,
yang tidak terhalang oleh rasa takut dan tidak ada yang membuat
dirinya tunduk. Oleh karena itu, mereka yang meminta haknya
adalah mereka yang telah melaksanakan kewajibannya, mereka
menyebarkan risalah nabi mereka ke alam, dan mereka menjual
murah apayangpalingmahalpada dirimereka (kebaitkanyang ada
diantaramereka) setelahmendapatkanpendidikanyangtinggidari
Rasulullah # yang membangun karakter mereka, menguatkan

kepercayaan diri, menjadikan setiap individu merasakan nilainya,

52 Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah: “Sesungguhnya aku
diutus untuk menyempurnakan akhlak”. Dan pada riwayat lain disebutkan : “Akhlak
yang sholeh” hadits ini dikeluarkan oleh Ahmad (8595), Bukhori dalam kitab “al Adab al
Mufrod” (273), al Hakim (2/670), al Baihaqi dalam kitab As-Syuab (273).
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kemanusiaannya, dan kepentingannya. Setiap masing-masing
darimereka menjadi sosokyang sama, percaya diri, jelas dan berani
mengutarakan. Namunjikarasa takutnya membungkam lisannya

maka hatimenjadi tempat terkuburmnyarasa dengki.
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28

Tugas Istrimu

Menilik suasana rumah Nabi 2, rumah yang telah Allah hilangkan
kotoran darinya dan Allah sucikan. Menilik dari lobang kecilyang dibukakan
oleh ibu kita Aisyah -radhiyallahu ‘anha- ketika ada pertanyaan dari
sejumlah golongan tabi'in: “Apa sgja yang dilakukan Rasululah ketika
bersamamudi dalamrumah?”

Ini merupakan pertanyaan tentang sosok yang terlihat pada
umumnya saja, bagaimana jika beliau berada dalam kondisi khusus?
Bagaimana sosok Nabi # yang ketika hidup di uar rumah yang selalu
dihadapkan pada permasalahan umat, menanggung bebannya, lalu apabila
masuk rumah dan menutup pintunya tinggal bersama istrinya, bagaimana
beliau? Dan apayang dilakukannya?

Aisyah —radhiyallahu ‘anha- menerima pertanyaan ini dengan lirih
dan perhatian, laluia membuka jendela rumah Nabi # agar kita bisa melihat
darinya sosok Nabi ¥ dalam kondisi khusus dalam rumahnya bersama

istrinya. Aisyah —radhiyallahu ‘anha- menggambarkan sosok Nabi # dengan
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penjelasan yang singkat dan jelas. Ia berkata: “Rasulullah *# ketika berada
dalam rumahnya menjadi manusia yang pating lembut, paling dermawan,
beliauadalah seoranglaki-lakisepertihalnyakalian, hanyasajabeliauadalah
orang yang paling sering tertawa dan tersenyum. Beliau adalah manusia
seperti manusia pada umumnya beliau melakukan pekerjaannya sendiri.
Beliaumenambal sandalnya, menjahit bajunya, memerah susu kambingnya,
melayani dirtnya sendirt, mengerjakan pekerjaan rumahnya sebagaimana di
antara kalian mengerjakan pekerjaan rumahnya. Jika datang waktu sholat,
beliau pergi ke masjid dan aku tidak pernah melihat beliau memukul wanita

danpelayan dengan tanganbeliau”.>

Ini merupakan peninggalan yang berharga dart sifat kenabian yang
disampaikan oleh ibu kita Aisyah —radhiyallahu ‘anha- dengan urutan yang
indah dan singkatiniserta dengan keteranganyangjelas.

Marikita buka pemahaman kita dengan beberapa makna bertkut ini:

1. “Beliau (Nabi#) adalah manusia seperti pada umumnya manusia”, saya
tidak beranggapan bahwa ibu kita Aisyah -radhiyallahu ‘anha-
mendeklarasikan sifat kemanusiaan Nabi, sungguh beliau bukanlah
malaikat, melainkan manusia yang diutus, Aisyah mengukuhkan makna

yang lebih khusus dari itu yaitu sifat kemanusiaan Nabi # dalam hal

53 Lihat: Musnad Ishaq ibnu Rohawaih (1550), Musnad Ahmad (23093), Shohihul Bukhari
(676, 6039), Shahih ibnu Hiban (5676), Makarimul Akhlak milik Ibnu Abi Dunya (397),
Al Kuna milik Daulabi (360), Tarikh Abi Zurah ad Dimasyqi (1/609-660), Gharaib
Syu’bah milik Abi Al Husain Ibnu Al Mundhir (81), Fathul Bari milik Ibnu Rajab (6/108-
109), Thobaqot As Syafiiyah milik Subkhi (6/294), Fathul Bari milik Ibnu Hajar
(2/163,10/461).
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bermuamalah dalam keluarga, di mana Rasulullah 2 ketika masuk
rumahnya beliau bukanlah bertindak sebagai seorang pemimpin,
pembesar atau bahkan seorang imam, akan tetapi beliau bertindak
sebagai seorang suamiyang hidup berkeluarga bersama istrinya. Darisini
terkumpul makna keagungan seorang Muhammad dalam hal
bermuamalah bersamaistrinya. Rasubullah % ketika di dalam rumah tidak
hidup dengan status yang dibertkan kepadanya oleh orang-orang, akan
tetapi beliau sederhana dalam kehidupan ketuarganya seperti layaknya
kehidupan ketuarga lainnya. Istri beliau hanya melihat beliau sebagai
seorang suamiyang penuh cinta dan kasih sayang padahal beliau adalah
seorang pemimpin anak Adam dan imam manusia. Dan yang hebat di
mana tidak puas mata-mata menatapnya dengan kekaguman dan
hormat, walau demikian dia tinggal di rumahnya dan bersama
keluarganya sebagai seorang suami.

Berapa sering kita melupakan ajaran Nabi 2 yang hur ini saat kita
membawa status dan gelaryang kita dapat dari tuar sana ke dalamrumah
kita. Dan di antara kita ada yang hidup dalam rumahnya dengan
kebahagiaan dankeutamaan,walaugelar-gelariniterlepas dipintumasuk
Tumanya dania kembali sebagai manusia sepertimanusia padauwmunya.
“Beliau melakukan sendiri pekerjaannya”. Terbisit di benak saya sebuah
pertanyaanyangberbunyi: “Apakahibukita Aisyah -radhiyallahu ‘anhu-
dulu sering mengeluh kebanyakan pekerjaan dan merasa keberatan

sehingga Nabi# ketika di dalamrumah membantunya danmelayaninya?
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Kamar Aisyah -radhiyallahu ‘anhu- dindingnya saling
berdekatan, ukurannya sempit yang mana panjangnya tidak sampai 10
hasta danlebarnya 7 hasta (3,2x5 meterkira-kira).

Adapun kegiatan di dalam kamar terhenti selama 2 bulan penuh,
tidak ada api yang dinyalakan untuk memasak makanan. Apakah ada
pekerjaan yang membutuhkan tenaga ekstra yang perlu untuk dibantu
yang manamembuat Nabi # di rumahnya sibuk membantuistrinya?

Jawaban daripertanyaanini adalah Nabi# tidak pernah membuat
apapun yang bisa membuat banyak kesibukan, dan pekerjaan yang
melelahkan akan tetapi ada maksud yang penting yaitu kesetaraan dan
ikut serta merasakan secarautuh kehidupan berkeluarga dan mewujudkan
salahsatuartimenentramkanistrisebagaimanafirmanAllah ta’ala: “Dan
merasatentramkepadanya” (arRum: 21) danAllah ta’ ala tidak berfirman:
(agarmerasa tentrambersamanya).

Pekerjaan rumah yang mudah int sampai ke hati istrinya disertai
dengan catatan dengan makna cinta, kasth sayang dan belas kasihan,
dan istri merasa sangat dekat dengan suaminya, bercampur antara
ruhnya danperasaannya.

Seorang laki-laki yang ada pada tugas istrinya dengan pekerjaan
apapun dan denganssifat apapun adalah risalah hidup yang berbunyi: “Ttu
adalah rumah kita semua sebagaimanaia adalah kehidupan kita semua”.
Sesungguhnya makna kerekatan hubungan suami istri tertukiskan oleh

sentuhan-sentuhan yang penuh ungkapan, akhirmya sang suami akan
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terlihatmulia dimataistrinya karena kerendahan dirtnya dan akan terasa
terhormat karena kesederhanaanya.

. Kita menilik rumah Nabi # melabd jendela dan kita tahu rumahnya
berukuran sempit dan sederhana hiasannya, namun akhlak Nabi # telah
menjadikannya tempat yang mulia, penuh dengan keharmonisan dan
kebahagiaan. Di dalamnya terdengar suara tawa, ada sinar senyuman,
dan terpancar sumber kebahagiaan dan kesenangan sebagaiamana apa
yang dikatakan oleh Aisyah: “Rasulullah *# adalah seorang laki-laki dari
golongan kalian hanya saja beliau adalah orangyang sering tertawa dan
terseryum”.

Di dalamrumah Nabi tidak ada penghormatanyang dibebankan,
tidak ada kekerasan yang dibenci, dan tidak ada wajah yang cemberut
akan tetapt di dalamnya penuh suka cita dan keceriaan, senyum
keharmonisan dan kenikmatan hidup yang baik yang memenuhi rumah
dengans keceriaan dan kebahagiaan seakan-akan istrinya hidup di satu
bagian tempat disyurga.

. Seni tingkat tinggi dalam berinteraksi antara suami istri, dan kesigapan
seorang suami dalam ikut serta mengungkapkan keceriaan dan
kebahagiaan akan membuatnya menguasai sebagian besar hati dan
perasaan istrinya. Interaksi yang baik menjadikan keberadaan suami
sebagaisumber kebahagiaan dan keceriaan, dan ketiadaan suamisebagai
kehampaan dan kehilangan. Demikian juga suami merasakan halyang

sama.
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Bagi orang yang mengeluhkan kejenuhan dan keringnya
kehidupan rumah tangga hendaknya mempelajari ajaran Nabi 2, maka
darahini akanmengalirhangat dalam kehidupannya dengan mencontoh
sentuhan-sentuhanyang memikat hatiini, maka tidak akan tersisa lagi di
hatiseorangwanita tempatyangkosongkarenatelah dipenuhisemuaoleh
suaminya. Buatlah istrimu merasa ketkutsertaanmu dalam hidup dan
warnai harinya dengan senyuman.

5. Kita dibuat terpesona oleh keselarasan kehidupan Nabi £, dimana Nabi £
jika bersama dengan orang-orang, beliau banyak tersenyumnya dan
dalam rumahnya pun beliau sering tertawa dan tersenyum. Ketika
bersama orang-orang beliau seperti angin yang membawa kebaikan dan
ketika di dalam rumah beliau mengerjakan tugas istrinya. Beliau adalah
sebaik-baik orang bagi orang lain dan sebaik-baik suamiuntukistrinya.

Keseimbangan ini telah hilang di kalangan masyarakat. Mereka
mengumbar kepura-puraan yang rapuh dalam kedermawanan pada
muamalah mereka secara umum, namun mereka bersedih, wajah mereka
cemberut, hati mereka sedih disebabkan para istri mereka. Yang ada
hanyalah kecemberutan, kata-kata kasar yang membosankan padahal
mereka adalah manusia yang paling berhak dibahagiakan dan
diperlakukan baik. Nabi # kita telah meluaskan akhlak baiknya untuk
orang banyak dan ahlibaitnya (keluarganya) menjadi orangyang paling

bahagia dengan akhlakini.
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6. AjaranNabiZinimerupakansurat terbukauntuk semua orangyangsalah
memahami maksud dari “gowam’ pada diri seorang suami dan
meringkasnya pada sifat tinggi hati yang kering, suka merampas hak,
yang manahanya terlihat pada dirinya kecongkaan dan hanya terdengar
darinya sebagaipesuruh ataupemberiperingatan.

7. Kita pertu memintakan keridhoaan kepada Allah untuk ibu kita Aisyah —
radhiyallahu ‘anhu-, yang mana karena hikmah Allah ta’ala dan
ketentuan-Nya untuk kita setelah wafatnya Rasuhullah %, jendela masih
tetap terbuka di rumah Nabi # sehingga umat Nabi Muhammad # bisa
melihat melalui jendela tersebut petunjuk Nabinya dan arahannya agar
Allah meridhonya dan begitujuga dengan saya. Semoga Allah membalas
umat Nabi Muhammad ¥ dengan sebaik-baik balasan dan Allah tepati
janji-Nyauntuk Nabi-Nya.
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29

Peristiwa Selendang

Di dalam masjid Rasulullah # terlihat di bagian pojok masjid ada
Tuangan kecil yang berdekatan dindingnya, terbuka atapnya, kamar itu
dibangun untuk kapasitas satu orang saja dan tidak muat jika lebih dari itu.
Tempat kecil itu merupakan tempat tinggal untuk seorang wanita hitamyang
mana ia tidak memiliki tempat tinggal selain tempat itu. Wanita ini sering
pergi ke rumah Nabi # untuk mencari hiburan dengan berbincang bersama
Aisyah-radhiyallahu ‘anha-. Setelah selesaiberbincangia akanmelantunkan
baitsyairyang selaluia senandungkan disetiap dalam majlis:

“ Peristima wisyahk (selendang) adalah salah satu bukti kehebatan Tuhan
kita... Aku diselamatkan oleh Nya dari negri orang kafir.”

Aisyah -radhiyallahu ‘anha- pun merasa heran sebab seringnya syair
int dilantunkan, apa itu peristiwa wisyakh? Dan kehebatan tuhan yang
bagaimanakahyang sangat berpengaruh pada dirtwanita ini sampai dirtnya

tidak pernah lalai menyebutkannya di setiap majlis yang ia hadiri? Maka
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Aisyah menayakan kepadanya: “Mengapa setiap engkau duduk bersamaku
selalu  mengucapkan itu? Dia pun menceritakan kisahnya dan
memberitahukan apayang terjadi di hariituyang pasti akan membuat orang
merasa takjub.

Dulu wanita ini adalah seorang budak Arab di Makkah kemudian
mereka membebaskannya dan dia masth tinggal bersama mereka itu
merupakan keadaan para budak yang tidak memiliki kemampuan dan tidak
tahuharus pergi kemana setelah mereka dibebaskan.

Pada suatu hari ada anak perempuan orang Arab yang akan
melangsungkan pernikahan. Dia memakai selendang berwarna merah yang
terbuat dari kulit kemudian diamasuk ke tempatpemandianuntuk mandi dan
meletakkan selendang di tempat pemandian itu. Kemudian ada burung -pada
saat itu selendangnya tergeletak di atas tanah-, burung itu mengiranya
daging, lantas dia pun menyambamya. Ketika anak perempuan tadi ketuar
dari pemandian dan tidak mendapati selendangnya, dia pun berteriak
memanggil keluarganya dan mencarinya namun tidak menemukannya.
Mereka pun menuduh budak perempuan mereka (budak hitam ini) yang
mengambilnya. Lalumereka menyiksanya dan memeriksa dirinya dari ujung
rambut sampai ujung kaki bahkan parahnya organ vitalnya pun tidak huput
dari pemeriksaan. Situasi itu menjadi masa yang berat baginya. Dia merasa
terhina dan terdholimi dan tertekan dengan rasa malu. Dia tidak memiliki

nasab yang bisa ia banggakan, tidak memiliki kerabat yang bisa ia mintai
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pertolongan dan tidak pula memiliki kekuatan yang bisa digunakan untuk
melindungi dirinya.

Dia tidak memiliki penolong yang bisa dimintai tolong, dan
penyelamat yang bisa dimintai bantuan kecuali Tuhanya yang
menciptakannya, dia lpa sesembahan kaumnya dan berhala-berhala
mereka. Diahanyabermunajatkepada Allah denganpenuh kesungguhandan
berdo’a agar Allah menunjukkan akan ketidakbersalahan dirinya dan
mengeluarkannya darisituasiyang beratitu. Kemudian do’anya dijawab oleh
Dzat yang Maha menjawab do’a orang yang berdoa kepadanya, Allah pun
menghilangkan keburukannya. Datanganya jalan keluar lebih cepat dari
yang diaminta dan lebih lembut dari apayangiaperkirakan.

Tiba-tiba burung yang membawa selendang tadi datang di saat
mereka masth berdiri di sekitar budak perempuan tadi, yang berada pada
situasi yang berat karena mereka. Setelah burung tadi tepat berada di atas
mereka dan mereka methat ke arahnya, burung itu pun melemparkan
selendang yang dia ambil ke arah mereka, lalu mereka mengambilnya, dan
termyata selendang itu adalah milik anak perempuan mereka. Seketika itu
terhentilah penderitaannya, dan terbebaslah dia dari tuduhan. Lalu dia
berkata kepada mereka dengan perkataan pemilik kebenaran: “Sesungguhnya
pemilik kebenaran memilik hak untuk berbicara, inilah yang kalian tuduhkan
kepadaku berdasarkan prasangka kalian sedangkan aku bebas dari tuduhan
itu, dan pelakunya adalah dia. Kemudian dia pergi meninggalkan kaumnya

dan menuju Rasulullah # dan memeluk Islam. Dia pun berada di sisi Nabi %
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lalu ditempatkan di masjid Nabi £. Rasul # pun sering mangajaknya bicara
dan mengundangnya ke rumahnya. Di tempatnya yang baru dia merasa
tentram dengan hidayah dan merasa mulia dengan persaudaraan antar
mukmin dan mukminah dengannya, bahkan rumah Nabi 2 menjadi
tempatnya dan tempat peristirahatanuntuk dirinya.

Saya mengira bahwa dirinya sendirilah yang bernadzar untuk
mengabdikan dirinya sabagai pelayan masjid Nabi £. Dia yang menyapu
masjid danyang mengambilipecahan, batang kayu, dan kotoranyang ada di
masjid. Suatu hari Rasulullah #  tidak menjumpainya kemudian
menanyakannya kepada para sahabatnya. Para sahabat menjawab jika
wanita tersebut telah wafat. Kemudian Rasul # berkata: “Kenapa kalian tidak
mengabariku? Para sahabat pun menjawab: “Wanita itumeninggal di malam
hari kami tidak ingin membangunkan engkau, wahai Rasulullah”. Rasulullah
%2 berkata: “Tunjukkan aku kuburannya! Kemudian Rasul #2 pergi ke
kuburannya dan menyolatinya dari atas kuburannya. Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya kuburan ini diperuthi kegelapan bagi para penghuninya dan

” 54

Allahmeneranginyasebab sholatku di atasnya”.

Pelagjaranyang bisa kita ambil dariperistiwaini adalah sebagai berikut:

54 Musnad at Thayalusi (2528), Musnad Ahmad (9037,8634), Shohih Bukhori (3835, 1337,
458, 439), Shohih Muslim (956), Sunan Abi Daud (3203), Musnad Abi Ya'la (6429),
Shohih Bukhori (3835, 439), Shohih Ibn Huzaimahh (3086, 1655), Mu’jam Ibn A’raby
(671), Mu’jam Ibn Mugqri’ (803), al Farj ba’da Syiddah, penulis Ibn Abi Dunya (96), al
Adzomah, penulis Abi Syaih (5/1773), Hilyatul Auliya (2/71), Syu’abul Iman (1060),
Sunan al Baihaqi (4/32), Itsbat adzab Kubur, penulis al Baihaqi (162), al Adab, penulis al
Baihaqi (765), Fathul Bari (1/534), Umdatul Qori (4/195).
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1.

Sesungguhnya yjian menjadi sebab kembalinya wanita ini ke fitrah yang
sucityangAllah ciptakan manusia dalam kondistitu. Dia telah hidup dalam
pedihnya penderitaan, merasakan pahitnya kedholiman, dan dia pun
dibuat sedih serta dianiaya. Tidak ada orang yang membebaskannya,
atau membelanya. Dia tidak memiliki kekuatan yang diandalkan. Tidak
pula memiliki kerabat yang bisa didekati. Dia pun tahu bahwa Tuhan
kaumnya dan berhala-berhala mereka yang mereka puja tidak bisa
menolong mereka selain Allah ta’ala. Maka dia pun hanya bermunajat
kepada Allah dan mengadukan masalahnya agar terkabul hajatnya.
Maka dikabulkanlah oleh Dzat yang menjawab panggilan orang yang
sangat membutuhkan, dan mengangkat do’a orang yang terdholimi.
Akhimya dia pun melihat bagaimana jalan ketuar pembebasan yang
nyata yang terjadi di atas kepala kaumnya dan mereka melihatnya
sendiri. Oleh karena itu, dia pun berhijrah ke Allah Tuhan yang berhak
disembah satu-satunya setelah dia sadar bahwa tidak ada dzatyang bisa
menghilangkan madhorat kecualihanya Allah ta’ ala semata.

Wanita int hidup dengan menghadirkan rasa akan keutamaan dari Allah
kepadanya denganperubahanyangbaikyaituketika dia berhijrah kepada
Nabi ¥ dan merasakan nikmat hidayah setelah dalam kesesatan,
kemuliaan setelah dalam kehinaan, dan mendapati dirinya dalam posisi
tertuduh, teraniaya, dan tertindas akhimya hidup di antara kaum
mustimin dengan bergelimang kehormatan, terjaga hak-haknya,

merasakan tali persaudaraan seiman antar orang mukmin serta
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penjagaan antarsatusamalainnya. Danmungkin puncaknya terasajelas
ketika dirinya berada dirumahyang mulia dan terhormat. Dirumahyang
Allah jaga dari kotoran dan mensucikannya dengan sebaik-baitknya. Di
rumah Nabi # dia bisa berbincang-bincang dan mendengarkan, mencari
teman di dalamnya dan ditemani. Tidak mengherankan jika anda
mendiskusikan perbedaan antara dua kondisi dart kesedihannya,
kemudian pengakuannya atas kebesaran Allah dan keutamaan yang
diberikan kepadanya.

“Peristiwa wisyah (selendang)

adalah salah satu bukti kehebatan Tuhan kita. ..

Aku diselamatkan oleh Nya dari negeri orang kafir.”

Allah telah menyelamatkannya dari kondisi hina dan tersiksa
kepada kondisimulia, berdampingan dengan Nabi £, tinggal di masjdnya
Nabi £, disamping rumah Nabi 2 danbercengkrama denganistri Nabi £,

3. Kita melihat bagaimana rumah Rasulullah # menjadi tempat bagi kaum
mustimin khususnya bagi para fakir, orang-orang lemah dan orang-orang
miskin. Ruangan Nabi # berukuran sempit namun lapang untuk
menampung orang-orang lemah seperti wanita tersebut, dia tinggal di
kamar Aisyah -radhiyallahu ‘anha- tidak untuk mencari pemberian dan
makananmelainkanuntuk mencarthiburan danberbincang-bincang dan
ia pun mendapati di rumah Nabi 2 apa yang bisa menghilangkan
ketakutan akan kesendirian dalam dirtnya, serta apa yang bisa
menghapus dari dirtnya apa yang menyakitinya. Aisyah -radhiyallahu
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‘anha- berinteraksi dengan wanita ini dengan akhlak Nabi ¥ yang
mengayomi semua orang sehingga wanita yang asing ini mendapati
tempatnya di dalam rumah yang peruth berkah ini dan akhlak Nabi # ini
bisamemenuhi apayang menjadi kebutuhannya.

. Sesungguhnya wanita ini ketika hijrah kepada Nabi # dan tinggal di
masjidnya tidak menjadikan dirinya sebagai beban kaum mustimin. Dia
mencariperanyang bisa dia kerjakan dan mencari kegiatanyang bisa dia
ikuti. Latar belakang profesiyang dia miliki menjadikan dirinya handal di
bidang yang dipilithnya yaitu sebagai pelayan masjid Nabi # dan
penanggung jawab kebersthannya. Dengan begitu dia memiliki peran
positif dalam kehidupan kaum mustiminyang dirasakan oleh setiap orang
yang mengharapkan masjid Nabi # untuk dimasuki dalam keadaan
bersih, suci dan terawat dengan baik, sesuai dengan kedudukan serta
kemuliaannya.

. Perhatian Nabi # kepada manusia sangat luas, bisa menjangkau mereka
semua, hingga para gelandangan dan yang tidak dianggap sekalipun.
Mereka semua mendapatkan tempat dan kedudukan pada diri Nabi
dengan peruth perhatian, pengawasan dan jaminan. Inilah Rasulullah %
mencart kabar tentang wanita hitam 1ini, ketika beliau tidak
menemukannya, dan menanyakan kabarnya ketika tidak ada, bahkan
mencela para sahabatnya ketika mereka tidak memberitahukan kabar
kematian wanita tersebut kemudian beliau pergi ke kuburannya dan
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mensholatinya di atas kuburannya lalu berdoa kepada Allah ta’ala agar
menerangiparapenghuni kuburan tersebut dari kegelapan.

Nabi # telah mengurus wanitayang telahwafat itumeskipun tidak
ada yang bisa diharapkan darinya. Dia seorang pendatang tidak ada
kerabatyang bisa didekati ketika disebutkan namanya namunini adalah
akhlak Nabi ¥ yang menaungi wanita itu semasa hidupnya dan masih
berlanjut sampai matinya. Beliau berdiri di atas makamnya untuk
mensholatinya dan mendoakannya. Allah telah ridho dengan pelayan
masjid Rasulullah # dan saya pun ridho dengannaya. Semoga Shalawat,
salam, dan keberkahan senantiasa dilimpahkan kepada orang yang
diutus untuk menyempurnakan akhlak dan sungguh ia telah

menyempurnakannya.
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30

Dua Orang Sesepuh

Mereka berdua adalah dua orang pemuka kaum Quraisy yang
termasuk golonganpertama memetuk Islam. Keduanya menemani Rasulullah
% dan selalu berada di dekat Rasul ¥, bahkan hampir tidak pernah berpisah
ataupun terpisah dari Rasul. Rasulullah ¥ sering bersabda: “Akupergibersama
AbuBakar danUmar, akumasukbersama AbuBakar danUmar dan akuketuar
bersamaAbuBakar danUmar”.*

Meskipun dengan hubunganyang eratini, pernah suatu ketika terjadi
peristiwa besar di antara keduanya yang menorehkan bekas pada diri
Rasulullah %, Keduanya pernah terlibat perbincangan dan muroja’ah suatu
hadits. Abu Bakar adalah orang yang kritis, saat itu beliau langsung

memotong omongan Umar. Umar pun marah akan hal itu lalu Abu Bakar

55 Diriwayatkan oleh Bukhori (3685), Muslim (2389) dari hadits yang disampaikan oleh
Ali radhiyallahu ‘anhu.
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memintamaaf atas apayang beliaulakukan namun Umarmeninggalkannya
dalam keadaan marah dan ditkuti Abu Bakar dalam keadaan menyesal
meminta maaf kepada Umar akan tetapi amarah dalam dirt Umar saat itu
sangat tinggt dan akhimya tidak memperdulikan Abu Bakar lalu
meninggalkannya dan masuk ke dalam rumahnya dan menutup pintuuntuk
AbuBakar. KemarahanUmarsangatbesarnamunrasapenyesalan AbuBakar
lebih besar. Ketika Abu Bakar tidak bisa meminta maaf dan meminta
keridhaan dari Umar, beliaumenghadap Rasubullah # dalam keadaan sangat
sedih. Ketika para sahabat menghadirt majlis Rasulullah #, Abu Bakar
bersegera mengambilujung bajunya sehingga terlihat lututnya. Ketika Nabi
melihatnya, Rasul pun menghadap ke arahnya dan berkata: “Sahabat kalian
ini sedang bersedih”. Yaitu sedang dalam masalah besar. Ketika Abu Bakar
sudah berada di dekat Nabi 2 beliau duduk dan berkata: “Wahai Rasutullah,
sungguh telah terjadi sesuatu antara akudan Umar, aku telah mendahutuinya
berbicara dan sungguh aku menyesali akan hal itu kemudian aku meminta
maaf kepadanya namun dia tidak menghiraukanku. Aku pun mengikutinya
sampai diamasukrumahnya. Akhirmya akumenghadapmuwahaiRasulullah.
Rasulullah # bersabda: “Semoga Allah mengampuninu wahai Abu Bakar,
semoga Allah mengampunimu wahait Abu Bakar, semoga Allah
mengampunimuwahaiAbuBakar”.

Sedangkan Umar -radhiyallahu ‘anhu- dengan cepat memadamkan
amarahnya karena cintanya kepada Abu Bakar, dan karena tahu akan

kemuliaan Abu Bakar serta sikap terdepannya dalam kebaikan. Umar pun
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merasa menyesal ketika Abu Bakar meminta maaf kepadanya sedangkan dia
mengabaikannya. Kemudian Umar ketuar rumahnya untuk mencart Abu
Bakar guna menyesali sikapnya dan menggantinya dengan jabatan tangan
dan ridho satu dengan lainnya. Umar pun pergi ke rumah Abu Bakar dan
menanyakan keberadaanya: “Apakah Abu Bakar berada di dalam rumah?
Istrinya menjawab: “Tidak ada, mugkin saja dia berada di majlis Rasuhullah.”
Kemudian Umar berangkat memuju majlis Rasulullah berharap bisa berjumpa
Abu Bakar di situ. Ketika Umar duduk, dia membuat wajah Rasulullah
berubah dan nampak marah terhadap Umar yang dimintai maaf oleh Abu
Bakar mamun mengabaikannya. Orang-orang yang berada di majlis
mengetahui bahwa Rasulullah # sangat marah. Melihat hal itu, Abu Bakar
pun merasa kasthan dan khawatir jika Rasutullah melakukan halyang tidak
diinginkan kepada Umar.

Kemudian Abu Bakar duduk bersimpuh di atas kedua tututnya dan
menghadap Nabi # sambil berucap: “Wahai Rasulullah, demi Allah akuyang
berbuat dholim, demi Allah aku yang berbuat dholim. Lalu Rasulullah %
bersabda: “Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mengutusku kepada
kalian. Aku pun berkata: wahai manusia sekalian, sungguh aku adalah
Rasulullah (utusan Allah) untuk kalian semua. Kalian pun berkata: “Engkau
berbohong”. Sedangkan AbuBakar berkata: “Engkaubenar”. Dan AbuBakar
menghiburku denganmempertaruhkanjiwanya danhartanyamaka apakaha
kalian akan meninggalkan sahabatku, apakah kalian akan meninggalkan
sahabatkw, apakah kalian akan meninggalkan sahabatku?”
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Setelah kejadian itu, tidak ada seorang punyang menyakitt AbuBakar

sebab para sahabat melihat bagaimana Nabi ¥ memberi penghormatan

kepadanya dan bagaimana Nabi # memperjelas hak dan kedudukan Abu

Bakar -radhiyallahu ‘anhu-.

Marikita cermatibeberapapelajaran dariperistiwa tersebut:

1.

Komunitas para sahabat -radhiyallahu ‘anhum- adalah komunitas
percontohan dalamhal akhlaq. Iniberkat pendidikanyang tinggi dimana
mereka dididik oleh pemilik akhlak yang agung, dialah Rasuhullah £, dan
didikan jiwa yang mulia yang didapat oleh para sahabat saat bersahabat
dengan Rasulullah #. Walau demikian, terjadi di antara mereka
perselisthan manusiawi. Seandainya ada komunitas yang tidak terjadi hal
demikian di dalamnya, maka komunitas sahabat lah yang paling berhak
tidak terjadi demikian, dan seandaianya ada orang dart umat ini yang
dipyji karena halitumaka pastilah itu Abu Bakar dan Umar —radhiyallahu
‘anhuma-. Hal ini mengagjak kita untuk melihat kenyataan yang terjadi
dalam diri kita dan masyarakat kita. Janganlah kita bersikap keras pada
diri kita, terlena dengan sebuah permisalan. Namun ketika terlintas di
depan kita seperti kejadian ini “Sungguh manusia itu diciptakan sebagai
makhluk yang tidak bisa mengendalikan dirinya”.”” Akan tetapi

hendakanya kita menghukumi secara las jika kita tidak mampu

56 Shahih Al Bukhari (4640, 3661), Mu'jam Thabrani al Kabir (13383), Hiyatul Aulia

(9/304), al Matholib al Aliyah (3865), Fathul Bari (2/7).

57 Shohih Muslim (2611) dari hadits Anas -radhiyallahu ‘anhu-.
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menghukumi dari sumbernya kemudian menghentikan kemungkinan-
kemungkinan dan peristiwa yang terkandung setelahnya. Latu bersegera
menarik dirt dan mereview daripada harus bersikap alot dan keras kepala.

. Sebagaimana kita perhatikan cepatnya perubahan emosi seseorang,
bagaimana kondisi emosi yang sekilas diperlihatkan oleh Abu Bakar dan
Umar -radhiyallahu ‘anhuma-. Serta kuatnya kemauan untuk
menyudahi apayang terjadi di antara mereka berdua. Adapun Abu Bakar
setelah apa yang dilakukannya membuat Umar marah beliau langsung
menyesalinya dan meminta maaf kepada Umar sedangkan Umar setelah
reda amarahnya ia langsung mencari Abu Bakar sampai pergi ke
rumahnyayang dia kira akan menemuinya disana.

Perhatikanlah perasaan sensitif yang ada pada diri Abu Bakar
bagaimana dia mendatangi Rasulullah # dengan cepat sambil menarik
bajunya, nampak jelas rona kesedihan di wajahnya. Hal itu tidak lain
dikarenakan Umarbelummemberinyamaaf atas apayang dilakukannya.
Kita menyangka bahwa Abu bakar mendatangi Rasulullah # untuk
memintanya sebagai perantara agar memperbaiki hubungan Abu Bakar
dengan saudaranya yaitu Umar. Oleh karenanya Abu Bakar merasa iba
ketika melihat Rasululah marah kepada Umar dan khawatir melakukan
hal-hal yang tidak diinginkan kepada Umar. Abu Bakar dengan cepat
mengucapkan: “Demi Allah aku telah berbuat kedholiman wahai
Rasulullah”. Hal ini menunjukkan bahwa hati Abu Bakar sangat ridho

kepada Umar dan menegaskan bahwa hatinya tidak dimasuki oleh
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perasaan dengki dan tidak tumbuh di dalamnya perasaan kebencian
sebagaiamana firmn Allah ta’ala dalam surat al A'raf ayat 201 yang
artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa apabila mereka
dibayang-bayangi pikiran jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun
segera ingat kepada Allah, maka ketika itu mereka melihat (kesalahan-
kesalahannaya)”.

3. Kejadian ini meskipun berpengaruh pada saat terjadinya, namun
pengaruhnya hanya emosi sesaat dan persaudaraan yang kuat masth
tetap kokoh dan tidak terputus. Abu Bakaryang marah kepada Umar dan
mendapati keengganan Umar memaafkannya, dialah yang ketika akan
datang kematiaannya, tidak ada di dalam hatinya orang yang paling
bersih dan baik melebihi Umaruntuk dijadikan sebagai gantinya menjadi
penanggungjawab perkaraumat Muslimin serta menjadi Kholifah setelah
wafatnya nanti. Sedangkan Umar karena tingginya rasa hormatnya
kepada AbuBakar dan cintanya kepadanya. Dia berkata: “Lebih baik aku
majuuntuk kalianpancung kepalaku daripada akumenjadipemimpindan

di dalamnya ada AbuBakar”.*®

4. Inimerupakan penghormatan tinggiyang diberikan Rasulullah £ kepada
Abu bakar atas sikap terdepannya dan dukungannya baik dengan jiwa
maupun harta, oleh karenanya Nabi # marah sampai berubah warna

58 Lihat: Shahih Al Bukhori (8630), Muslim (1691).
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mukannya kemudian menyampaikan kepada umatnya agar tahu akan
haksahabatnya: “Apakah kalian akan meninggalkan sahabatku?”

Demikian adalah bentuk balas budi Nabi # kepada Abu Bakar,
menunjukkan sifat terdepannya yang tidak dibuat-buat, kemuliaan
kedudukannya di umatnya dan besarnya haknya atas umat ini.
Sebagaimana ada isyarat bahwa orang yang memiliki kedudukan tinggi
harus diperlakukan sesuai dengan keutamaannya dankedudukannya dan
terlihat olehnya keutamaan dan kehormatannya.
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31

Abu Tharob

Rasulullah ¥ keluar untuk mengunjungi putrinya Fatimah -
‘alathassalam-  sebagaimana kebiasaannya, dan itu merupakan
perjanjiannya dengan putrinya. Saatitupertengahan siang, ketika Rasulullah
2 sampai dirumahnya, Rasul # tidak mendapatiAli di dalam rumah, padahal
di jam-jam tersebut seharusnya seorang suami berada dalam rumahnya,
karena telah menjadi kebiasaan bagi kaum Arab melakukan gailidah (tidur
siang) di rumahnya dengan istrinya, untuk itulah Rasul ¥ bertanya kepada
putrinya: “Dimana putra pamanmu?” Seakan-akan Nabi 2 merasakan telah
terjadi sesuatu yang menyebabkan Ali keluar dart rumahnya, untuk itulah
Nabi ¥ berlemah lembut dengan hati putrinya atas masalahnya dengan
suaminya dengan menyebutkan hubungan kekeluargaan antara mereka
berdua: “Dimanaputrapamanmu?’

Fatimah -‘alathassalam- berkata: “Telah terjadi antara aku dan dia
sesuatu sehingga dia memarahiku, kemudian dia keluar dan siang ini dia

belum tidur di sampingku”. Kemudian Rasulullah # berkata kepada seseorang
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yang bersamanya: “Carilah di mana dia?” Kemudian orang itu mencarinya,
dan menemukannya tengah tertidur di bawah bayangan dinding masjid,
kemudian orang tersebut kembali kepada Rasulullah # dan berkata: “Wahai
Rasulullah, dia di masjid sedang tidur)” Maka datanglah Rasulullah #
menemuinya, ketika itu Al sedang berbaring sementara selendangnya
terjatuh dari sampingnya, sehingga dia terkena debu, lalu Rasulullah
mengusap debuitu dengan tangannya yang mulia, sambari berkata dengan

” 59

bercanda: “Bangunlahwahai abu thurob, bangunlahwahai abu tharob”.

Darikisah di atas terdapat beberapa pelajaran di antaranya:

1. Komunikasi Nabi # dengan putrinya di rumahnya saat menjalani hidup
rumah tangga dan janjinya untuk tetap mengunjunginya. Rasul # tidak
memposisikan dirinyasebagaiseorang ayahyang seharusnya dialahyang
berhak atas kunjungan, akan tetapi beliau juga berkunjung langsung ke
Tumah putrinya sebagaimana Fatimah mengunjunginya di rumah beliau
%, daripemandanganini nampak sikap saling berlemah lembut anak dan
ayah antara Rasulullah dengan pemimpin wanita dunia Fatimah -
radhiyallahu ‘anha-.

2. Adab yang tinggi dan perasaan yang peka pada diri Fathimah
‘alathassalam ketika menyampaikan apayang terjadi antara dirinya dan

suaminya dengan ungkapan yang lembut dan indah yaitu “telah terjadi

59 Lihat: Shahih Al Bukhari (441, 3703, 6204), Shohih Muslim (2409), Fathul Bari (1/536,
7/72,10/587).
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antara dirtku dan dirinya sehingga ia keluar”. Dan tidak menyebutkan
dengan rinct serta tidak membatast siapa yang bertanggung jawab atas
kesalahanyang terjadi melainkan beliaujadikan perkara itu saling terkait
yaitudenganberkata “antara dirikudan dirinya”.

Tidaklah mengherankan dengan adab ini, di mana adab ini
merupakanbagian dari ajaran Nabi £yang bersumber dari rumah Nabi £
yang dibacakan di dalamnya ayat-ayatAlQur'an dan alhikmah. Adapun
ketika seorang wanita memjadikan lisannya sebgai jendela rumahnya
yang tebuka, maka sungguh dia telah kehilangan ciri khasnya dan
mempertuas Tuang masalahnya. Hendaknya seorang wanita tidak
menghukumi kemungkinan-kemungkinan yang muncul dari masuknya
berbagaimasalahyang kecil.

. Cara Nabi#bertanya secarauwmum, dan tidak meminta detailnya. Nabi
tidak menanyai Fathimah: “Apa yang telah terjadi di antara kalian
berdua?” Dan tidak pula menekannya untuk bercerita detail kejadiannya.
Melainkan membiarkannya dengan meminta seseorang untuk mencari
suaminya yang ketuar rumah dalam keadaan marah. Ini merupakan
strategi yang penuh hikmah dalam menyikapi permasalahan sekilas
antara suami istri. Sungguh ikut campuwnya orang tua menjadikan
masalahsemakinbesar. Menyikapipermasalahansepertiini denganbiasa
tanpa mengangkatnya menjadikan masalah itu tetap kecil.

. Rasulullah # memperlakukan suami putrinya yang sedang memarahinya
dengan sikap kebapakan yang penuh kasih sayang. Menjadikannya
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merasa bahwa kebapakan Nabi £ menaungi mereka berdua. Rasulullah £
mendatanginya yang sedang dalam keadaan tidur lalu mabi
membersihkan dengan tangannya yang mulia debu yang menempel di
pipinya dan berlemah lembut dengan berkata: “Bangunlah wahai Abu
Turob (bapak debu), ini adalah bentuk kelemah lembutan yang
menyejukkan hati dan menunjukkan akan tiadanya sedikit pun rasa
marah melainkan yang ada adalah rasa kebapakan dan cinta Rasutullah
% terhadap menantunya sekaligus putra pamannya yang bernama Ali -
radhiyallahu ‘anhut-.

Cobarenungkan, bagaimanamulianya akhlak Nabi £yangmana
beliau menemui Al dengan perasaan senang bahkan beliau mengusap
debu untuk membersihkannya dan beliau mencandainya dengan
memberikanjulukanyang sesuai dengan kondisinya saatitu. Nabi# tidak
mencelanya atas kemarahannya terhadap putrinyga yang punya
kedudukan tinggi disisinya.

5. Dalam sikap Ali ada hikmah yang dapat diambil, tentang bagaimana
menyikapi sebagian perselisthan yang terjadi dalam kehidupan rumah
tangga yang menyebabkan adanya kemarahan di dalamnya. Keluarnya
All dart umahnya dan tidur siangnya di masjid memutus keberlanjutan
perdebatan dalam percakapan dan semakin dalamnya permusuhan.
Sebaliknya hal itu menjadi kesempatan untuk menenangkan perasaan,
meredakan amarah sehingga hati kembali normal yang dipenuhi rasa

cinta dan kasth sayang. Oleh karenanya usaha menjauhkan diri sebentar
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ini adalahbentukhijr (meninggalkan) yangbaik dan bisamengembalikan
hati ke sifatnya yang semula serta memecah gejolak kemarahan dan
meredakannya.

. Moment ini menjadi penawar dalam diri Ali, dan rasa bahagianya
terhadap moment ini terus berlanjut. Panggilan yang paling dia sukai
adalah Abu turob karena ini merupakan panggilanyang diberikan Nabi £
padawaktuitu.
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32

Sungguh AkuMencintainya

Saat tidak ada seorang pun yang keluar, namun Nabi 2 keluar pada
waktu itu, saat awal waktu dzuhur, waktu siang, dan saat terik panas
matahari, Nabi £ berjalan bersama AbuHurairah, dia tidak tahuhendak pergi
ke mana Rasulullah # di jam seperti ini, namun ia tidak berani bertanya
kepada Nabi £. Lalu Nabi # berjalan melewati pasar Bani Qainuga’ dan
melatuinya, kemudian sampai ke rumah putrinya Fathimah.

Beliau berhenti di teras rumahnya, tidak langsung masuk ke dalam
namun beliaumemanggil: “Dimana si kecilitu? Dimana si kecilitu? Dimana
sikecilitu?” Ini adalah panggilan yang dikecilkan dan dilembutkan daripada
memanggil dengan: “Dimana anak kecil itu? Di mana anak kecil itu?” Beliau
maksudkan cucunya yang bernama Hasan -radhiyallahue ‘anhu-. Ketika
Fathimah mendengar suara ayahnya dan Hasan pun juga mendengarnya.
Saat dia akan pergi memuju Rasulullah, ibunya memeganginya dan
menahannya sampai Fathimah menyiapkannya untuk bertemu ayahnya

yang datang berkunjung di waktu itu. Fathimah pun memandikan putranya
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dan memakaikan kalung dart bunga yang biasanya dipakai oleh anak-anak
kecil. Setelah sudah siap kemudian Fathimah melepaskannya. Maka dengan
bersegera si kecil itu mendatangi kakeknya. Saat Nabi # melihatnya beliauw
duduk di atas tanahmenyambutnya danmengulurkan tangannya, kemudian
disambut oleh Hasan dengan berlari dan mengulurkan tangannya, lalu
menjatuhkan dirtnya ke dada yang penuh kasth sayang sampai keduanya
berpelukan dan Nabi £ menciuminya, kemudian beliau bersabda: “Ya Allah
sungguh aku mencintainya maka cintailah dia dan cintai orang yang
mencintainya”.

Abu Hurairah melihat yang terjadi dan mendengarkan yang
didengarnya, akhirnyabersambutperasaannya denganperasaan Nabi 2 dan
berkata: “Tidak ada orang yang lebih aku cintai daripada Hasan putra Al
setelah apayang Rasulullah # katakan”.®
Adabeberapapelajaran dariperistiwa ini:

1. Sesungguhnya keluarnya Nabi £ di waktu itu, waktu di mana tidak ada
orang yang keluar, karena awal siang adalah waktu tinggal orang-orang
dalam rumah mereka di megara yang cuacanya panas seperti kota
Madinah. Hal ini menandakan adanya perkara yang penting. Perkara
tersebut adalah kepertluan mengunjungi cucunya Hasan, memeluknya,

menciumnya danmendo’akannya.

60 Lihat: Shohih al Bukhori (2122), Shohih Muslim (2421), Siyaru A’lam An Nubala (3 /240),
Syarh An Nawawi ‘ala Shohih Muslim (15/193), Fathul Bari (4/341).
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Sesungguhnya hak ketuarga telah mengambil bagiannya secara
peruh dalam kehidupan Nabi . Menjadi teladan baik yang dicontohkan
Nabi # adalah memenuhi hak setiap yang punya hak. Dan hak yang
paling utama untuk dipenuhi adalah hak anak dan cucu-cucunya. Oleh
kaenaitukunjungannya danperhatiannyauntuk mereka tidak disisa-sisa
waktunya atau waktu tluangnya, tetapi beliau menyempatkan waktu
khusus meskipun harus ketuar di waktu seperti ini, dan dihadapkan tertk
siang danpanasnya matahari.

. Mengutarakan rasa cinta dengan pancaran perasan mendalam yang
Nabi # alirkan untuk cucunya Hasan pada salah satu adegan keagungan
perasaan Muhammad #; yaitu menyambut dengan melebarkan kedua
tangan, memeluk, menciun dan menyayangi kemudian menuangkan
perasaan cinta secara terang-terangan dengan suaranya: “Ya Allah
sungguh aku mencintainya.” Kemudain berdoa agar diangkat rasa cinta
ini ke hadapan Allah dan diletakkan di antara para makhluk dengan
mengucap: “..., maka cintailah dia dan cintai orangyang mencintainya”.

Sungguh, mewujudkan kepuasan emosi jiwa pada anak-anak
merupakan pemenuhan kebutuhan jiwa yang tertekan. Ketika terpenuhi
perasaan inimaka anak akan menjalani kehidupanini dengan jiwayang
seimbang, menghidupkan rasa cinta dan saling memberi. Dan mampu
berinteraksi dengan masyarakat dengan etikayang huhur.

Sikap kakunya seorang ayah dalam mengungkapkan perasaan

cintanya, dan kekurangannya dalam memenuhi perasaan ini,
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menyisakan ruang kosong di hati anak, dan ini bisa menjadi tempat
tumbuhnyapenyakit hati.

3. Nabi# berdiri di depan pinturumah Fathimah dan tidak langsung masuk,
melainkan menyampaikan keperluannya yaitu bertemu cucunya Hasan.
Dengan begini beliau telah menaruh sesuatu yang indah di dalam hati
Fathimah yang mengetahui dart kejadian ini kedudukan anaknya di hati
ayahnya. Sungguh kehangatan anak-anak adalah kehangatan ayah dan
ibu mereka, dan jalan pintas untuk memasukkan kebahagiaan ke dalam
hati mereka. Coba bayangkan betapa bahagianya Zahra’' (panggilan
Fathimah) -radhiyallahu ‘anha- dengan pesona pertemuan yang terjadi
antara ayah dan putranya. Menumbuhkan kebahagiaan dengan
kelembutan Nabi#yang dialirkankeputranya Hasan, saatbertatap muka
dihadapannya.

Rasa cinta Nabi # dan kehangataannya adalah cabang cinta dan
kehangatannyauntuk anak-anaknya.

4. Datangnya seorang balita dengan cepat sambil mengulurkan kedua
tangannya ke kakeknya menandakan latar belakang yang panjang
dalam membangun hubungan perasaan. Hasan telah mendapatkan
berbagaimacam kasth sayang, sikap lemah lembut dan perlakuan hangat
di mana Rasulullah # sering menciuminya dan berkata: “Sunnguh aku
mencintainya”. Pernah sutu ketika Nabi # menghentikan khutbahnya
ketika beliau melihat Hasan dan saudaranya Husain, kemudian Nabi

menghampirinya dan membawa keduanya di antara kedua tangannya
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danmembaca firmanAllahyang artinya: “Sesungguhnya harta dan anak
kalian adalah fitnah (wian)” (At Taghabun 15). Aku melihat mereka
berdua dan akutak bisasabar.” Setelah itubeliau lanjutkan khutbahnya.®”

Rasulullah # juga pernah ketika menjadi imam sholat beliau sujud
lama sekali ketika selesai sholat para sahabat bertanya kepada beliau.
Beliau pun menjawab: “Sesungguhnya cucuku menaikiku (maksundya
Hasan naik di atas pundak Nabi £ yang saat itu sedang sujud) dan aku

tidakinginbercepat-cepatsampai dia menuntaskan hajatnya”.®

Sesungguhnya pemberian perasaan cinta kasih itu dilakukan
secara berkesinambungan bukan hanya sepintas, hingga menghasilkan
hubungan erat dan rasa rindu yang terjadi antara Hasan dengan
kakeknyayaituRasulhullah 2,

. Nabi 2 memperlakukan anak-anak putrinya dengan penuh kehangatan
dancintayang terlihat. Beliaumemposisikan dirtnya sebagaibapakuntuk
cucu-cucunya bahkan lebih, dengan mengatakan: “Dua anak ini adalah

”

putra-putraku dan putra-putra anak perempuanku”.® Beliau mengatakan
tentang Hasan: “Sesungguhnya anakku ini adalah pemimpin”.** Dulu

masyarakat Arab meremehksn anak perempuan mereka dan

61 Diriwayatkan oleh Abu Daud (1109), Tirmidzi (3774), Ibnu Hibban (6039) dari hadits
Buraidah.

62 Diriwayatkan oleh Nasai (1411), Hakim (4775) dari hadits Syadad ibn Had -radhiyallahu
‘anhu-.

63 Diriwayatkan oleh Tirmudzi (3769), dari hadits Usamah Ibn Zaid -radhiyallahu ‘anhu-.
64 Diriwayatkan oleh Al Bukhori (3629) dari hadits Abu Bakar -radhiyallahu ‘anhu-.
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mengasingkannya. Mereka mengatakan: “Anak-anak kita, anaknya
anak laki-laki kita, dan anak-anak perempuan kita, anak laki-lakinya
anaknya laki-laki yangjauh”

Rasululah # dengan apa yang beliaw contohkan bertujuan
mengembalikan manusia kepada fitrahnya yang setara untuk
diperlakukan dan harus adil dalam membagi emosi danperasaan.

6. Kecintaan Nabi# kepada cucu-cucunya dan doa beliauuntuk orangyang
mencintai mereka memberikan pengaruh dalam kehidupan para sahabat,
yangmanaperasaanmerekaikutsertabersamakecintaan Nabi . Mereka
punmencintai apayang dicintai oleh Rasulullah #. Sahabat AbuHurairah
berkata setelah mendengar apa yang dikatakan oleh Rasubullah #: “Tidak
ada seorang pun (dari kalangan sahabat) yang lebih aku cintai daripada
Hasan ibn Ali setelah apa yang dikatakan Rasulullah #”. Dan setiap Abu
Hurairah melihat Hasan pasti beliau meneteskan air mata. Dan sahabat
Abu Bakar ketika keluar masjid setelah diangkat menjadi kholifah melihat
Hasan sedang bermain dengan teman-temannya beliau kemudian
menciumnya dan mengendongnya di atas pundaknya seraya berkata:

“Oo demibapakku, sungguh dia menyerupai Nabi £, tidak menyerupai
Al
SaatituAliberjalan disampingnya dan tertawa bahagia dengan apayang
dilakukan AbuBakar.
Ya Allah sungguh kita mencintai cucu-cucu Nabi Mu Muhammad £ yaitu

Hasan dan Husain. Kita memohon kepada Mu agar Engkau rizkikan kami
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sebab cinta keduanya memperoleh cinta Mu dan cinta nabi Mu, begitu
juga kami memohon agar Engkau arahkan kami meniti jalan mereka

berdua dan Engkau kumpulkan kami ke dalam kelompok mereka berdua.
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33

Umamah

Ketika para sahabat menantikan kedatangan Rasulullah #untuk menjadi
imamsholat dauhur dan asarmereka. Bilalpun memanggil Rasuhullah Zuntuk
mengabariwaktusholat, tiba-tiba Rasulullah # datang dengan menggendong
Umamah anak dari putrinya yang bernama Zainab. Kemudian igomah
sholatpun dikumandangkan. Shaf sholat pun telah diluruskan. Rasubullah %
berdiri di tempat sholatnya dan bertakbiruntuk memulai sholat, sedangkan si
balita Umamah masih dalam kondisinya semula yaitu di atas pundak mulia
Rasulullah %, ketika beliauw hendak ruku' beliauw mengambilnya dan
meletakkannya denganlembut di atas lantai kemudian beliauruku’ dan sujud
setelah selesai dari sujudnya beliau mengambilnya dan menggendongnya di
atas pundaknya lagi. Lalu berdiri sampai beliau menyelesaikan sholatnya, s
balita berada di atas pundaknya, ketika hendak sujud beliau letakkan, dan
ketika bangkit beliaumengambilnyalagi.®

65 Shohih Bukhori (5996, 516), Shohih Muslim (53), Syarh Nawawi ‘Ala Shohih Muslim
(5/33), Fathul Bari (1/591, 10/429).
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1. Pemandangan ini menjelaskan bagaimana Rasulullah # hidup dalam
kesederhanaan dan spontanitas yang mana beliau ketuar dart rumahnya
untuk sholat dan orang-orang telah berada dalam masjid, di ataspundak
beliau ada seorang balita, anak dart putrinya yang bernama Zainab,
pemandangan itu jauh dari kata kehormatan yang dibebankan dan
wibawa yang dibuat-buat akan tetapi hal yang terang dalam kehidupan
manusia serta reaksi spontan bersama dengan perasaan manusiawi
meskipun demikian kesederhanaan Rasulullah *# tidak mengurangi
kewibawaaannya. Beliau telah dikaruniai kewibawaan, dan dipakaikan
kehormatan dan kemuliaan namun beliau sederhana dalam keagungan
dan agung dalam kesederhanaan, nampak jelas sifat manusianya
sebagaimana firman Allah yang artinya: “Katakanlah (Muhamad)
‘Maha suct Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang
menjadi Rasul?’ (Allsra’ ayat 93)

2. Pemandangan balita yang naik di atas pundak Nabi # dan kedua
tangannya yang kecil memegangi kepala Rasuhdlah # menunjukkan
pemandangan sebelumnya yang ada di dalam rumah Nabi £ dan beliau
saatdirumahmengudang danmengajak mainbalita tersebut ketika Nabi
hendak ketuar ke masjid balita itu sedang benar-benar ingin bersama Nabi
% dan tidak membiarkan Nabi # keluar. Nabi # pun tidak ingin
membiarkannya menangis oleh karenanya beliau gendong di atas

pundaknya lalw ketuar bersamanya. Itu merupakan pemandangan
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manusiawiyang penuh dengan perasaan kebapakanyang memancar dan
kasth sayang kenabianyang dalam.
. Nabi # keluar dan di atas pundaknya terdapat balita perempuan.
Perempuan dalam pemandangan ini berlipat ganda nilainya, itu karena
dia sebagai anak perempuan dari putri Nabi 2. Kemudian Nabi # keluar
untuk sholat bersamanya di depan shof-shof kaum muslimin. Beliau
sholat dan balita itu berada di atas pundaknya. Kejadian ini bertujuan
untuk memberi pelgjaran dalam bentuk praktek atau amaliyah untuk
bersikap hangat kepada anak perempuan sekaligus menghilangkan sisa-
sisa gjaran jahiliyah yang ada dalam diri para sahabat, di mana dulu
hatinya lebth condong kepada anak laki-laki dan merendahkan anak
perempuan sebagaimana frman Allah dalam surat an Nahl ayat 58-59)
oy SE U 55 e 58l G 3 5 8 5 45 38 ol R s
5y S8s 6 2l UT ST s s 2l s oJe a8
“Dan apabila seorang dari mereka diberi kabar dengan (kelahiran) anak
perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya dan dia sangat marah.
Dia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam
tanah (hidup-hidup) ketahuilah, alangkah buruknya apa yang mereka
tetapkan’.
Alangkah  jauhnya  perbedaan  antara  orang yang

menyembunyikan dirinya dari orang banyak karena diberi kabar akan
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kelahiran anak perempuannya dengan orang yang keluar menghadap

orang banyak sedang di atas pundaknya seorang anak perempuan.

4. Sikap hangat dan kasih sayang terhadap balita perempuan ini adalah
kebaikan yang tuas jangkauannya, mencakup ibunya yaitu Zainab putri
Rasulullah # yang tentunya akan merasa bahagia berlipat-lipat sebab
kedudukan putrinya di sisi Rasulullah #. Apa yang dirasakan dalam hati
Zainab ketika ditanya dimana putrimu? Dia pun akanmenjawab: “Dibawa
Rasulullah £ keluaruntuk sholat”.

Berbuat baik kepada anak perempuan bisa dilakukan dengan
berbuat baik kepada putra putrinya dengan begitu cakupan kebaikan itu
akanmeluas dan mengikutijangkauannya.

5. Orang yang membawa anak perempuan dari putringya dalam sholat,
meletakkannya ketika sujud dan mengambilnya ketika bangkit adalah
orang yang berkata: “Dan Allah telah jadikan penyejuk mataku dalam
sholat”.®® Beliau adalah orang yang paling khusyu' dalam hal sholat,

meskipun beliau membawa balita perempuan dalam sholat fardhu dengan
carasepertiinitidak mengurangihaksholat. Namun halinimenjadisebuah
penjelasan akan adanya kemudahan di dalam syari’at. Oleh karena itu

imam Ad Dzahabi —rahimahullah- mengomentari kisah seperti ini dengan

66 Diriwayatkan oleh Ahmad (3940), Nasai (3939), Hakim (2676) dari hadits Anas -
radhiyallahu ‘anhu-.

298 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah &



mengatakan: “Apa yang akan dilakukan oleh ahli figih yang paham akan
halitu?)”®

Tidak jauh berbeda saat kita mengatakan: “Sesungguhnya Nabi
melaksanakan dua ibadah sekaligus dalam satu waktu yaitu sholat

menghadap Tuhannya dan berbuat baik kepada putrinya dan anak
perempuanya dan Rasubullah # mengumpulkannya dalam kondisiini”.

67 Kitab Siyar A’lam An-Nubala’ (3/257).
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35

Tidakkah Anda Merasa Heran?

Bariroh -radhiyallahu ‘anha- dahulu adalah seorang budak dari kawm
Anshar, kemudian dia membuat kesepakatan dengan mereka untuk membeli
dirinya sendiri dengan harga 9 koin perak yang akan dibayarmya satu koin
perak setiap tahunnya. Lalu dia menghadap Aisyah -radhiyallahu ‘anha-
untuk meminta tolong kepadanya metunasi cicilan ini yang mana tersisa 5
koin perak. Aisyah pun membayar kekurangannya secara kontan dan
membebaskannya.

Ketika telah bebas merdeka, dan berhak menentukan urusannya
sendirt. Dia mulai memikirkan hubungan pernikahannya. Dia telah merdeka
sedangkan suaminya Mughist -radhiyallahu ‘anhu- masih sebagai budak.
Saat ini Bariroh memiliki kebebasan untuk menentukan keberlanjutan
permmikahannya atau mengakhirinya. Pilihannya telah bulat untuk
mengakhiri hubungan permikahannya dengan Mughist karena dia tidak
terlalu cinta kepadanya, tetapi Mughits sangat mencintainya. Ketika

mendengar hal itu, dia mengikutinya sampai gerbang Madinah meminta
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keridhoannya dan air matanya menetes di jenggotnya. Namun Bariroh
mengabaikannya danberkata: “Akutidakmembutuhkanmu”. SaatituNabi
melihat keduanya dalam kondisinya dan Nabi # bersama pamannya yang
bernamaAbbas -radhiyallahu ‘anhu-, lalubeliauberkata kepadanya: “Wahai
Abbas apakah anda tidak heran akan rasa cinta Mughits kepada Bariroh dan
rasa benci Bariroh kepada Mughits?” Lalu Mughits meminta tolong kepada
Rasulullah # agar berbicara kepada Bariroh. Rasul # pun melakukannya dan
berbicara kepadanya: “Bagaimana jika engkau kembali kepadanya karena
dia adalah bapak dari anak-anakmu’. Bariroh pun bertanya: “Wahai
Rasulullah apakah engkau memerintahku? Adakah hal yang wajib atasku?”
Rasulmenjawab: “Tidak ada, aku disinthanya sebagai perantarasaja”. Maka
Bariroh berkata: “Aku tidak ada keperluan lagi dengannya meskipun engkau
memberikuini danitu, akutetap tidakinginbersamanya”.

Keinginanya telah bulatuntuk berpisah dart suaminya meskipun telah

ditengahi oleh Rasulullah #, dan walaupun rasa cinta suaminya sangatbesar
kepadanya.®

Beberapapelajaranyang dapat diambil adalah:

1. Pemahaman Nabi # terhadap keinginan hati dan perasaannya menarik
perhatianmu. Posisi Nabi £ tidak menjadi orang yang sependapat atau
yang mengingkari, tetapi beliau merasa heran dengan cinta yang

melalaitkan pada diri Mughits dan rasa marah yang teramat pada dirt

¢ Lihat: Shohih Al Bukhori (5282-5283), Isti’ab (4/1443), Siyar A’lam An Nubala (2/297),
Asadul Ghobah (5/256, 7/43), al Ishabah (6/196, 7/535), Fathul Bari (9/408 - 409),
Umdatul Qari (20/268).
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Bariroh. Beliaupun menyampaikan rasa herannya kepada pamannya
Abas -radhiyallahu ‘anhu- dengan pertentangan perasaan yang ada ind;
karena umumnya orang yang mencintai itu adalah orang yang dicintai,
tetapi pada keadaan iniyang ada adalah rasa cinta yang besar melawan
rasabenciyangbesar.

Sungguh pemahaman terhadap keadaan hati dan gejolak
perasaan, dan pandangan realistis terhadap perasaan hati ini adalah
bagian dari kesesuaian hukum dengan sifat fitrah manusia. Petunjuk Nabi
# telah datang dengan membawa keluasan terhadap perasaan bahagia,
memaklumiperasaan sedih, dan memberi kelapangan terhadap perasaan
hati, untuk diungkapkan, diarahkan, dididik, tidak dicela dan dirampas
haknya. Salah satu bentuk pengakuan terhadap rasa cinta yang pating
jelas adalah syafaat Nabi # untuk suamiyang rindu dengan istrinyayang
meninggalkannya.

. Perkataan Nabi £: “Tidakkah engkau merasa heran dengan rasa cinta
Mughits pada Bariroh dan rasa benci Bariroh pada Mughits!” Ini adalah
kisah yang menunjukkan bahwa masyarakat Nabi # adalah masyarakat
yang penuh cinta. Rasa cinta tidaklah asing bagi mereka, tetapi yang
membuat mereka merasa asing adalah pertemuan rasa cinta denganrasa
benci.

. Imam ‘Uyaini meyebutkan dalam kitab “Umdatul Qori” ketika
menjelaskan hadits ini: “Dart hadits ini dapat diambil faidah bahwa

seorang muslim dibolehkan berhasrat dan mencintai seorang wanita
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mustimah baik rasa citanya tampak atau tidak, tidak ada dosa baginya
meskipun dia lalai selama tidak mengerjakan hal yang haram dan
tenggelam dalamperbuatan dosa.

4. Tuasnya wilayah perhatian Nabi # terhadap wrusan orang banyak serta
bagaimana beliau mengurusi mereka, yang mana beliau memberikan
syafaatnya dalam urusan rumah tangga antara seorang budak laki-laki
dengan seorang budak perempuan yang baru saja merdeka. Perhatian
Nabi # ini nampak diberikan kepada seluruh sahabatnya sampai-sampai
seorang budak terlihatmemiliki hak atas dirit Nabi #, dimana diameminta
syafaat dari Nabi #, dan Nabi 2 pun memberikannya untuk
permasalachan yang dia hadapt dan berusaha untuk memenuhi
kepertuannya. Jika perkara khusus yang terkait dengan perasaan hati ini
menjadi perhatian Nabi £ lalu bagaimana dengan permasalahan yang
lebih penting dan lebihumum?

5. Kebebasan diri Bariroh —radhiyallahu ‘anha-, kemampuannya untuk
mengambil keputusan, serta kepemilikan yang penuh dan dengan sadar
akan keputusannya dan akibatnya. Di mana terjadi percakapan antara
dia dengan Nabi# dan berakhir dengan keputusannyayang sangatjelas.

Pertanyaannya terhadap syafaat Nabi #: “Apakah ini perintah
syariat yang wajib ditaati ataukah syafaat yang ditujukan untuk
perbaikan hubungan?” Saat dia tahu bahwa ini hanya syafaat, dia pun

mengutarakan  pendapatnya untuk  menolak mempertahankan
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hubungan pernikahan dengan suaminya yang tidak dia cintai meskipun
Rasulullah #yang memberikan syafaat.

Mungkin anda merasa heran akan kemampuan seorang wanita
yang ketuar dari jeratan perbudakan menuju kepemilikan haknya dan
mengutarakan haknya di hadapan Rasulullah %, namun rasa heranmu
akan hilang jika anda mengetahui bahwa dirinya telah tumbuh dan besar
di lingkungan kenabian dan madrasah Rasulullah #¥ yang telah
membentuk kepribadian yang setara, penuh dengan percaya diri, tidak
dibelenggu rasa takut, dan tidak dilemahkan. Dia kerjakan apa yang
menjadi kewajibannya dan diamengetahui hak-haknya.

. Rasulullah # tidak merasa sakit hati karena Bariroh menolak syafaatnya,
dan tidak pula mengurangirasa sayangnya kepadanya. Bariroh pun tidak
merasa bahwa penolakannya terhadap syafaat Nabi # bisa merubah
posisinya pada diri Rasulullah %, dan juga posisi beliau pada dirinya.
Perkara yang pertu dipahami adalah bahwa orang yang menawarkan

syafaathendaknya menyamakan haknyauntuk diterima atau ditolak.
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36

Itulah Pemuda

Usia mudanya tidak mampu menahannya -saatitu dia pemuda yang
baru tumbuh- tidak pula rasa hormat pada Rasulullah # padahal rasa hormat
itudiberikanpada diri Rasulullah £, Pemuda itupergimenujuRasubullah # dan
meminta izin kepadanya untuk meringankan penderitaannya sebab gejolak
syahwat dan masa mudanya. Dia pun mendatangi Nabi # yang saat itupara
sahabatya berada di sekitarnya. Pemuda itu berdiri di hadapan Nabi £ dan
langsung bertanya: “Wahai Rasulullah izinkanlah saya untuk melakukan
zina” Pertanyaanitubagaikan petir. Dan para sahabatyang berada di sekitar
Nabi# punmenoleh ke arah pemuda tersebut dan berkata: “Jangan lanjutkan,
jangan lanjutkan”. Bagaimana bisa dia meminta izin berzina kepada orang
yang turun kepadanya syariat haramnya zina, dan bagaimana mungkin
orang yang datang untuk mensucikan manusia dari perbuatan zina itu
memberikanizin berzina?

Kemudian Nabi # berkata kepada para sahabatnya: “Biarkanlah dia,

danpahamilah dia”. Kemudian Nabi 2 menghadap ke arah pemuda itu dan
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berkata: “Mendekatlah)” Lalupemuda itu pun mendekat dan duduk di depan

dengan pemahaman seorang da’i, dan dengan perhatian orang yang sedang
mengajak bicara: “Apakah engkau senang jika ada seseorang yang
melakukan hal itu pada ibumu? Pemuda it menjawab: “Demi Allah tidak
wahai Rasulullah”. Nabi £ bersabda: “Begitu juga dengan orang lain mereka
tidak ingin hal itu terjadi pada ibu mereka. Apakah engkau ingin ada orang
yang melakukan itu pada anak perempuanmu?” Pemuda itu menjawab:
“Demi Allah tidak wahai Rasubullah”. Rasul # bersabda: “Begitujuga dengan
orang lain, mereka tidak ingin itu terjadi pada anak perempuan mereka,
apakah engkau ingin ada orang yang melakukan itu pada saudara
perempuanmu?” Pemudaitumenjawab: “DemiAllah tidakwahaiRasuhudlah”.
Rasul #bersabda: “Begitujuga dengan oranglainmereka tidak inginituterjadi
pada saudart mereka. Apakah engkau ingin ada orang yang melakukan itu
pada bibimu?” Pemuda itu menjawab: “Demi Allah tidak wahai Rasulbullah”.
Rasul # bersabda: “Begitu juga dengan orang lain mereka tidak ingin hal ini
terjadipada bibi mereka. Apakah engkauingin ada seseorang melakukan hal
itu pada tantemu?” Pemuda itu menjawab: “Demi Allah tidak wahai
Rasulullah”. Rasul # bersabda: “Begitu juga dengan orang lain mereka tidak
ingin halitu terjadi pada tante mereka. Maka bencilah apa yang Allah benct,
cintailah apayang dicintai orang lain sebagaimana engkaumencintai dirimu
dan bencilah apayang dibenci orang lain sebagaiamana kebencianmuuntuk

dirimu”. Akhirnyapemuda tersebutsadarbahwa apayang dia katakan adalah
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sebuah kesalahan yang mengotori hati. Dia pun berkata: “Wahai Rasulullah
berdoalah kepada Allah agar membersihkan hatiku’. Kemudian Nabi #
meletakkan tangannya diatas dadapemudaitiudanberdoa: “YaAllah ampuni
dosanya, bersihkan hatinya dan jagalah kematlwannya”. Setelah itw, pergilah
pemuda itu. Orang-orang memperhatikan keadaan pemuda itu dan mereka
berkata: “Pemuda itu tidak pernah menoleh sedikitpun pada perkara yang

menjerumuskan dia ke perbuatan zina setelahnya”.’

1. Perhatian anda tertuju pada pemuda yang masih berusia muda ini, yang
pergimenujuRasululllah 3 tanpa takut dan raguuntuk menunaikan hajat
pribadinya secara khusus dan rasa sensitifnya. Hal ini tidak mungkin
terjadi jika Nabi # tidak membuat semacam hubungan tersendiri antara
dirtnya dengan para sahabatnya. Sungguh hubungan yang
menghancurkan perbedaan antara generasi, tingkatan, ras dan daerah.
Rasulullah #jadikan mereka semua dalamkeadaan membutuhkan beliau.
Balita perempuan yang bermain dengan tanda kenabian yang terletak

diantara dua pundak beliau.’ Seorang wanita yang berdiri dt hadapannya
dan menggandeng tangan beliau dibawa kemana saja wanita itu maw.’

Seorang baduiyang berdiri di depan beliau dan berkata: “Akumemintanut

dan memaksamu”.” Pemuda ini tidak menghalangi kedudukan Nabi £,

7 Musnad Ahmad (22211), Mu’jam Thabrani al Kabir (8/162), Musnad Syamiyin (139,
373/2), Sunan al Baihaqi (45/9), Sy’abul Iman (5032).

8 Lihat: Bab Ummu Kholid.

9 Lihat: Shohih Al Bukhori (6071)

10 Bab orang yang rambutnya dikepang dua.
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wibawanya serta perbedaan usia antara dirinya dengan Nabi 2 untuk
bertanya kepadanya dengan lantang tentang apayang harus dia lakukan
untuk mengobati hatinya dan dia ketika bertanya dalam keadaan tenang
danmerasa aman.

Sesungguhnya kemampuan mengayomi masyarakat serta
kemampuan mengarahkan setiap kelompoknya merupakan salah satu
tanda akhlak Nabi # yang agung yang mana hal ini harus diperhatikan
oleh orang yang memilih jalan hidupnya sebagai pewaris Nabi dan orang
yang mengemban tugas dakwah.

2. Perhatianmumungkin tertuijupada metode Nabi # mengaturpercakapan,
mengajak berfikir, menggunakan metode kerelaan, membebankan akal
dengan kesiapan menanggung halyang terjadi setelah itu dan resikonya.
Padahal bisa saja Nabi # berkata kepada pemuda itw “Aku tidak
memberimu keringanan”. Dan kita mengira bahwa jika dikatakan
demikian kepada pemuda itu maka pasti dia ridho dan menerima, tetapt
Nabi # melihat pemikiran pemuda itu dari sisi yang lain terkait adanya
kecondongan untuk menikmati hal yang diharamkan. Nabi £ tidak
mengarahkan pandangan akal pemuda itu terhadap perbuatan yang
diharamkan meskipun sebetulnya hal itu dirasa cukup untuk
membayangkan keburukan perbuatan itu dan besarnya kerusakan yang
diakibatkannya agar permasalahan ini berhenti pada penerimaan akal
sajasebagaimanasikap harus ikut dan menerima. Intyang membuatpara

da’i mengemban tugas menerima tugas dakwah ini dan mengajak orang
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lain menerima apa yang ia dakwahkan kepadanya. Jika ada orang yang
memiliki hak untuk itutentulah itu Nabi 2, namun demikian petunjuk dan
sunah beliaw adalah menggiring akal, mengajak berfikir dan
mengantarkan orang di sela-sela pemikirannya yang jernih pada rasa
penerimaan yang benar. Maka dengan begitu Nabi #2 telah
menyelamatkan manusia dart belenggu pikirannya agar bisa mengarah
padafitrahnya dansemoga Allahrahmati guruyang membebaskan dihart
kebebasan (berfikir adalah kewajibanumat Islam)
. Pemaparan Nabi # tentang alasan yang mampu diterima hati dan akal
menarik perhatianmu. Hal tersebut menjadikan pemuda tersebut
merasakan kekusususan Nabi ¥ dan sifat kebapakan Nabi # untuk
dirtnya. Apayang diperintahkan adalahnasehat, kasth sayang dan cinta.
Halitutampakketikamelarangpara sahabatuntuk mengingkariapayang
dilakukan pemuda itu saat berkata kepada mereka: “Biarkanlah dia dan
cobalah untuk mengkonfirmasi kepadanya”. Kemudian beliau 2
mendekatinya dengan mengatakan kepadanya: “Mendekatlah”. Sampai
akhimya pemuda itu duduk di dekatnya dalamjangkauan tangan beliau.
Ini merupakan ruang kelemahlembutan untuk anggota badan lalu sikap
cepat tanggap Nabi £ dalam memenuhi permintaan pemuda itu untuk
mendoakannya melebihi apa yang diminta serta meletakkan tangan
beliauyang mulia di atas dadapemudaitu.

Seandainya saja dirtku ini adalah pemuda itu. Rasuhdlah 2 telah

meletakkan tangannyayang penuh keberkahan di atas dadanya agar dia
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bisa merasakan kesejukan dalam hatinya. Dia pun hidup sepanjang
umurnya mengingat peristiwa bersama Nabi # yang dapat dia rasakan
bekas tangannya # di atas dadanya dan tubuhnya, seakan-akan Nabi
barusajamengangkat tangannya dari tubuhnya.

Sentuhan kasth sayang nabiitumampumembuka hatiyang tertutup.
Selamat untuk pemuda itu, dan kedekatannya dengan Rasuhdlah
sebagai penyejuk hatinya. Sapuan tangan beliau 2 di atas dadanya. Do’a
beliauuntuknya danberkahnyapertanyaanyang diajukanolehnya,yang
meninggalkan sesuatuyangindahuntuk dirinya.

Adapun bagi kita, apakah kita belajar dari itu semua bahwa dakwah
adalah cinta, mengajar adalah cinta, hidup adalah cinta. Dan kita tidak
akan bisamenyampaikanrisalah kita kepada orang-orangjika kita betum
bisa sampaike hatimereka dengan cinta.

4. Bagaimana perhatian Nabi # dalam percakapan beliau dengan pemuda
setempat menarik perhatianmu, dan bagaimana pengaruh lingkungan
membentuk pribadinya. Nabi 2 menyebut pemuda Arab adalah umat
yang dikenal dengan sentiment, hal ini terlthat ketika mereka mengubur
hidup-hidup anak perempuan mereka karena takut aib, dan tidak ada
seorang punyang merasa lebih terhina dibandingkan dengan dilecehkan
kehormatannya. Dalam percakapan itu rasa panas ini menyala. Seakan
kitamelihatpemudaitudi depan Nabisedangmendengarkan dan dahinya
mengeluarkan keringat seakan dia mendapati panasnya api di bawah

kulit wajahnya ketika ia membayangkan dalam benaknya pertanyaan-
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pertanyaanini. Oleh karena itu dia menjawab dengan cepat: “Demi Allah
tidakwahai Rasuhudlah, akusiap menjadijaminanmu”.

Seolah-olah jika anda menanyakan pertanyaan ini kepada
masyarakat yang hidup dalam hubungan terlarang, pasti mereka
memberitkan jawaban keapadamu dengan penuh ketenangan setelah
merenggangkan pundak-pundaknya: “Dia bebas, dan hubungan itu
menjadihaknya”.

Sungguh Rasulullah 2 memperhatikan di dalam pembelagjarnnya
dan dakwahnya lingkungan tempat tinggal anak didiknya dan latar
belakangpembentukannya, dengan demikian, mudah bagibeliausampai
pada cara yang paling dekat menuju akal dan hatinya. Contohnya itu
adalah perkataan Nabi # pada orang Badui yang hendak membuang
anaknya karena warna kulitnya hitam: “Apakah engkau memiliki unta?”
Diamenjawab: “AkupunyawahaiRasulullah”. Nabi# bertanyalagi: “Apa
warna-warnanya?” Dia menjawab: “Merah”. Nabi £ bertanya: “Apakah
ada yang berwarna abu abu?” Dia menjawab: “Ada yang berwarna abu-
abuwahai Rasuhullah”. Nabi # bertanya: “Dari mana asalnya itu?” Dia
menjawab: “Mungkin sagja keturunan orang tua sebelumnya”. Nabi

berkata: “Begitu juga dengan ini”." Keraguan larut dalam benak orang

baduiituyangpada akhimya dia batalkan apayang akan dia lakukan.

11 Diriwayatkan oleh Al Bukhori (7314), Muslim (1500) dari hadits Abu Hurairah -
radhiyallahu ‘anhu-.

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah < 319



Sungguh pertanyaan-pertanyaan seperti ini tidak akan
berpengaruh melainkan karena pertanyaan itu ditujukan kepada orang
badui yang memelihara untanya dan mengetahui anak turunya serta
nasab hewan petharaannya.

Dari sini kita melihat kepiwaian Nabi # dalam memberi perhatian
pada lingkungan dan aplikasinya dalam dakwah dan meyakinkan

sesorang.
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37

Jaminan Keamanan

“Ini adalah hari pembalasan dan kebaikan” ucapan ini didengarnya
setelah dirinya terkena panah dan dia menyerobot masuk di antara pasukan
bersenjata yang berkuda sambil mengangkat tangannya dan berteriak
menunjukkan kitabyang dibawanya: “Ini adalah kitabrmu”.

Bagaimana telah berlatu 8 tahun antara penulisan kitab itu dengan
peristiwa diangkatnya kitab tersebut? Dan dia masth mengingatkejadian hart
itudanmelihat apayang terjadi di depan kedua matanya.

la teringat ketika para utusan Quraisy datang ke tenda-tenda
kaumnya yaitu bani Mudlij di Qudaid mereka memberi kabar kepada
kaumnya bahwa kaum Quraisy menghargai 100 ekoruntauntuk Muhammad
% dan 100 ekor unta untuk Abu Bakar bagi siapa saja yang bisa membunuh
atau menangkap keduanya. Pada saat keduanya ketuar untuk berhijrah dart
Makkah ke Madinah. Dirinya sangat tertarik dengan hadiah tersebut yang
mana notabene orang-orang Badui secara keseturuhan suka mengumpulkan

unta, senang memilikinya dan bangga dengan banyaknya.
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Pada saat dia duduk di antara perkumpulan kaumnya, tiba-tiba ada
salah satu dari mereka berdiri dan berkata: “Demi Allah, aku telah melihat
bayang-bayang 3 orang yang melewati jalan pesisir tadi. Kelthatannya
mereka adalah Muhammad, dan para sahabatnya. Dan dia segera tahu
bahwa mereka adalah Muhammad dan para sahabatnya. Dia pun
memahamidenganilmufirasatorang Arab Baduibahwamerekamelatuijalan
pesisir untuk menjauhi jalanan umum dengan tujuan menghindari orang
yang mencari mereka atau yang memata-matai mereka. Dia pun melihat
bahwa kesempatan mendapatkan hadiah sayembara ini semakin dekat dan
diainginmemilikinya sendiri, tidak ada orangyang mengikutinya. Kemudian
diamemberiisyaratkepada orangyangberkata tadiuntuk diam kemudian dia
berkata: “Tidak mungkin mereka adalah Muhammad dan para sahabatnya.
Mereka adalah orangini, dan orangini. Mereka keluar di hadapan kita untuk
meminta mencarikan orang yang hilang dari mereka. Kemudian orang yang
berbicara tadi menjawab: “Mungkin memang dia”.

Dia pun tetap berada di perkumpulan tersebut sampai dia bisa keluar
tanpa menarik perhatian kaumnya. Dengan cepat dia berdiri dan masuk
rumahnya kemudian memerintahkan anaknya untuk mengetuarkan
kudanya dan menunggunya di belakang bukit. Lalu dia keluarmelatui tempat
keluaryang tersembunyi dibagianrumahnya. Dia membawa senjatanya, dia
bawa pula tempat anak panah yang di dalamnya ada beberapa anak panah
yang digunakan untuk bersumpah. Dia mengambil tombak dan

merendahkannya, kemudian melangkah denganujung kakinya di atas tanah
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agartidak dilihat orang. Dia keluar diam-diam hingga sampaipada kudanya.
Dia menurunkan tangannya ke tempat anak panah, latu dia keluarkan anak
panah untuk mengundinya seperti kebiasaan penduduk jahiliyah jika ingin
meminta pilihan suatu perkara. Saat itu keluarlah anak panah yang tidak
diharapkan untuk ditkuti. Keinginannya untuk mendapatkan hadiah telah
mengalahkan kepercayaan jahiliyahnya. Dia pun tidak mengikuti anak
panah itu dan menaiki kudanya dengan cepat. Tanah yang dilahui oleh
kudanya sangat keras sehingga membuatnya terengah-engah. Dia
mempercepat lari kudanya untuk mengejar mereka agar bisa terungkap
baginyabahwamereka adalahyang dia cari.

Kemudian dia mendekati mereka hingga terdengar bacaan Qur'an
Nabi #. Beliau tidak menoleh, sedangkan Abu Bakar sering menoleh. Abu
Bakarberkata: “WahaiRasulullah, pencariitutelah menemukankita”. Rasul £
punberkata: “JangankhawatirAbuBakar, sesungguhnyaAllahbersamakita”.
Kemudian beliau berdoa: “Ya Allah hindarkan kita darinya dengan
kehendakmut. Ya Allah jatuhkanlah dia”. Tiba-tiba kuda yang berlari di atas
tanah tandus itu terperosok ke dalam lobang seakan-akan terjerembab dalam
umpur. Maka jatuhlah sang penunggang kuda dalam keadaan bingung
melihat apa yang dialami kudanya, yang mana tanah telah menghisap
kekuatannya padahal tanah itu adalah tanah yang paling tandus, dia pun
sadarbahwaini adalah doa Rasulullah £,

Kemudian dia berteriak: “Wahai Muhammad sungguh aku tahu
bahwa ini adalah perbuatanmu yang telah menyumpahiku maka berdoalah
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kepada Allah untukku agar menyelamatkanku dart apa yang saat ini aku
alami. Demi Allah aku tidak akan berbuat jahat kepada kalian dan kalian
tidak akan mendapati hal yang tidak kalian senangi dari diriku”. Kemudian
Nabi # berdoa untuknya maka bangkitlah kudanya sembari meringkik.

Ketika dia mencabut tangannya dari tanah, muncul dari bawahnya
asap yang bersinar menembus langit seperti angin tornado. Terbesit sesuatu
dalam dirinya saat dia melihat tanda itu, bahwa perkara Rasulullah # akan
tampak jelas. Dia pun menyakini bahwa akhir dart perkara itu adalah
kemenangan telak danpembebasanyangnyata. Dan diamenyangka karena
ketidaktahuannya akanpenciptaan Nabi, jika dianampak, Rasulhullah # akan
berkata: “Bawa ke hadapanku orang Badui dart Bani Mudlij yang mengikuti
kita di jalan Makkah karena telah datang waktunya untuk aku siksa”. Oleh
karenanya dia ingin meminta jaminan dari Nabi # untuk dirinya. Maka dia
pun memanggil mereka dan berkata: “Aku Suroqoh bin Ju'syam, tunggulah
akukarena akuinginberkatapadakalian”.

Rasulullah # berkata kepada Abu Bakar: “Katakan padanya: “Apa
yang engkau cari dari kita?” Suroqoh berkata: “Tulislah jaminan keamanan
untukku sebagaibukti antara diriku dan dirimuwahai Nabi”. Nabi 2 dan Abu
Bakar pun berhenti, dan Suroqoh menaiki kudanya menuju mereka. Suroqoh
berkata kepada Nabi: “Sesungguhnya kaummu telah menjadikanmu
sayembara”. Dan dia memberi tahukanjuga apayang orang-oranginginkan.
Dia menyodorkan bekal dan beberapa kebutuhan, namun Nabi £ tidak

mengambilnyasatupun. Diapunberkata: “Kalian akan melewatiuntaku dan
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kambingku. Ambillah sekehendakmu”. Rasulullah # berkata kepadanya:
“Kamitidak memerlukannya”. Lalu dia berkata: “Perintahlah akusemawmt”.
Nabi # berkata: “Sembunyikan kita dan jangan biarkan seorangpun
menemukan kita”. Kemudian Nabi # meminta Amir ibn Fuhairah untuk
menutlis jaminan keamanan di atas sebuah papan untuk Suroqoh kemudian
Nabi 2 melemparkannya ke arah Suroqgoh. Suroqoh pun mengambilnya dan
memasukkan ke dalam tempat anak panahnya latu dia pulang. Setiap dia
bertemu orang yang akan melewati jalan Nabi # dia menghalaunya dengan
berkata: “Cukup sampai di sini kalian. Kalian telah mengetahui bagaimana
pengetahuanku tentang jalan dan jejak kaki. Aku tidak merekomendasikan
kalianuntuk melanjutkan perjalanan karena dijalanini akutidak metihat apa
pun. Kemudian mereka kembali darijalanitu dan mencari dijalanyang lain.
Selangbeberapa tahun kemudian. Berita tentang Rasulullah % tersebar
antara kota Makkah dan Madinah sampai datang waktu pembebasan kota
Makkah. Kota Hawazin di Hunain telah ditaklukan dan Thaif telah dikepung.
Dan saat itu Suroqoh melihat orang-orang berbondong-bondong memeluk
Islam dia pun keluar sambilmembawa kitabyang ditulisuntuknya. Kemudian
dia sampai tjuan yaitu di kota Ji ronah daerah yang berada di dekat Makkah
dan dia mendatangi Rasul # yang di sekelilingnya ada pasukan bersenjata
berkuda dart kaum Anshar. Dia pun menembus barisan pasukan berkuda dan
mereka mengarahkan panah mereka ke arahnya sembari bertanya: “Hai
kamu, hai kamu. Apayang kamuinginkan? Sampai dia berada di dekat Nabi

% yang pada saat itu beliau berada di atas untanya dan sarungnya telah
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tersingkap dart betisnya. Betisnya mengkilap sebab putih kulitnya seakan-
akan seperti dalaman pohon kurma. Dia pun mengangkat kitabnya dan
berkata: “Wahai Rasulullah ini adalah kitab anda, yang anda berikan
kepadaku. Akuadalah Surogoh ibn Ju'syam. Rasulullah # berkata kepadanya:
“Ya, hari ini adalah hari pembalasan, kebaikan, dan kejujuran.
Mendekatlah))” Kemudian dia mendekat dan mengumumkan keislamannya.
Ia merasa dekat dengan Rasuullah # dengan perasaan yang campur aduk,
yaitu perasaan gembira sebab kedekatan ini, perasaan terkejut dengan
kejadian yang ada dan perasaan hormat kepada Rasulullah #. Dia pun
teringat sesuatu yang ingin dia tanyakan kepada Rasuhullah # namun tidak
bisa dia sampaikan karena berkecamuknya perasaan dalam hatinya. Dia
hanya bisa berkata: “Wahai Rasubullah # unta yang tersesat masuk ke
pekaranganku yang telah terisi oleh unta-untaku. Apakah aku akan
mendapatkan pahala jika akumemberinya minum? Rasul # menjawab: “lya,

” 12

disetiapjiwayanghidup mengandungpahala’.
Rasulullah # telah menyambutnya dan mempersilahkannya untuk

berada di dekatnya sembari tersenyum kepadanya. Beliau tidak

mengingatkan apayangpermah terjadi, seakan-akan tidak pernah terjadi.
Saya yakin saat itu Suroqoh merasa tidak membutuhkan jaminan

keamananitukarena dia telah merasa aman dengan akhlak huhur Nabi £,

12 Diriwayatkan oleh Ahmad (17581, 17584), Ibn Majah (3686), Ibnu Hiban (542), Kitab al
Khoroith fi Makarimil Akhlak (108).

326 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah



Kemudian Suroqoh kembali ke kaumnya dan menuju ke untanya
kemudian menuntunya berkelompok untuk dikirimkan ke Rasulullah #
sebagaisodagoh karenaAllah Ta'ala.”

Beritayang menakjubkan:

Peristiwa ini membuatku takjub. Secara terperinci beberapa hal yang
menakjubkan adalah sebagai berikut:

$+ Pertama: Permintaan Suroqoh akan jaminan keamanan dari
Rasulullah # dalam kondisi itu. Apakah pernah kamu dengar sebelumnya ada
orangyang memintajaminan keamanan dari orangyang dalamposisi kabur
dan dicari?

$+ Kedua: Bagaimana saat Suroqoh di permulaan siang dia dengan
kesungguhannya akan membunuh Nabi # atau menyerahkannya, namun
pada akhir siang menjadi penjaga Nabi ¥ dan menghalangi orang dari
mencari Nabi .

£+ Ketiga: Dua pertemuan yang jauh perbedaannya. Pertemuan
pertama Suroqoh menjumpai Nabi # yang sedang berhijrah melald padang
pasiryang terdiri dari beliau, sahabatnya, pemandu jalan dan pembantunya
yang mengendarai dua unta. Dan para kabilah membuntutinya dan
mengintainya. Dan di pertemuan kedua dia melihat Nabi # di sekelilingnya

13 Shohih Bukhori (2439, 3615, 3652, 3905), Shohih Muslim (2009), al Ahad wal
Matsani (1029), Al Mu’jam al Kabir milik Thabrani (6601-6603), Ahkbar Makkah milik al
Fakihi (2794), Dalail Nubuwah milik al Baihaqi (2/478), Sunan al Baihaqi (6/357-358),
Al Isti’ab (1/173, 2/581), Asadul Ghobah (1/421), Syarh an Nawawi ‘ala Shohih Muslim
(13/179), Al Bidayah wa An Nihayah (4/443-484), Al Ishobah (3/14), Fathul Bari (5/94,
6/623,7/10,232).
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ribuan pejuang, mereka adalah tentara pembebasan Makkah dan kabilah-
kabilah Arab yang menghadap beliau ¥ untuk beriman dan mencari
keselamatan.

£+ Keempat: Perbedaan yang jauh antara kondisi Suroqoh yang
menginginkan unta dan Suroqoh yang datang kepada Nabi ¥ sambil
menuntununta sebagaishodaqoh karenamencariridho Allah %,

£+ Terakhir: Alangkah pendeknya waktu 8 tahun berlalw seperti
berlalunya kilat. Akan tetapi masa tersebut dalam kehidupan Nabi %
merupakan tahun-tahun pesta dan penuh dengan kejadian di mana pada
masa itu telah terjadi perang Badr, Uhud, Perjanjian Hudaibiyah, kemudian
datang pertolongan Allah dan pembebasan, itu semua agar Suroqoh
menyaksikanrincian halyang menakjubkan itu.
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38

Tidak Adayang Lebih Utama dari Itu

Terkumpul pada dirinya daya kekuatan dan gelora pemuda dengan
disertairasacintayang kuatpada Allah # dan Rasul-Nyaserta kerinduan akan
ridho Allah # dan surge-Nya. Oleh karena itu dia gunakan kekuatannya dan
masa mudanya untuk melakukan apa yang membuatnya dicintai dan
dirindukan Allah %. Dia pun berazam akan sangat bersungguh-sungguh
beribadah sampai ia berkata: “Sungguh aku akan bangun sepanjang malam,
aku akan berpuasa siang harinya selama hidupku”. Dia pun memenuhi itu
dengan kesungguhan dan kepastian bahkan dia mampu mengkhatamkan al
Qur'an disetiap malam danberpuasa setiap hari”.

Kemudian ayahnya mencarikan untuknya seorang wanita dart kaum
Quraisy yang memiliki garis keturunan yang mulia dan cerdas otaknya. Dia
pun dinikahkan dengan wanita tersebut. Ketika istrinya mendekatinya dia
tidak menerimanya, dia juga tidak meresponnya karena lebih tertarik untuk
melaksanakan ibadah. Suatu hari datang ayahnya untuk mengunjungi

menantunyayaituistri dariputranya. Diabertanya bagaimana hubunganmu
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dengan suamimu? Menantunya menjawab: “Dia adalah sebaik baik pemuda.
Dia tidak tidur sepanjang malam, berpuasa sepanjang siang, tidak
berkomunikasi denganku dan tidak mendekat ke tempat tidurkusemenjak aku
menikah dengannya”. Mendengar itu, Amr -radhiyallahu ‘anhu- pun marah
atas apayang diperbuat oleh putranya laluiamenemuinya danmemarahinya
dan berkata kepada putranya: “Aku telah menikahkanmu dengan wanita
mustimah yang bermartabat namun engkau berbuat buruk padanya dengan
apa yang telah engkau perbuat”. Akan tetapi Abdulah tidak memperdulikan
ucapan ayahnya sebab daya dan kekuatanyang ada pada dirinya akan rasa
yang dia nikmati ketika beribadah. Ketika permasalahan ini tidak bisa
dituntaskan oleh Amr. Dia pun pergi menghadap Rasulullah # dan mengadu
kepada beiauperthal apayang diperbuat putranya.

Kemudian Rasulullah # menemuinya (Abdullah) di rumahnya.
Sampai beliau menemuinya di dalam kamamya. Abdullah menyiapkan
bantal yang terbuat dari kulit yang permukaannya dipenuhi oleh serabut
namun Rasuudlah # tidak duduk di atasnya melainkan duduk di atas lantai
dan bantal itu berada di antara Rasulullah # dan Abdullah. Kemudian
Rasulullah # berkata: “Wahai Abdullah Ibn Amr aku dapat kabar jika engkaw
melakukan giyamul lail, puasa di siang hari, dan engkau berkata: “Aku
bersumpah akan berpuasa sepanjang hari dan bangun malam selama
hidupku”. Abdullah menjawab: “BetulwahaiRasulullah, akumemang berkata
demikian. Yang aku inginkan hanyalah kebaikan dan aku merasa mampu

melaksanakannya. Rasulullah # berkata: “Sungguh engkau tidak akan
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sanggup melakukan itu, untuk itujangan engkau lakukan karena jika engkau
memaksakan dirt melakukannya maka pandanganmu akan terlena, jiwamu
akan melemah. Akubangun malam dan akupun tidur, akuberpuasa dan aku
pun berbuka. Kerjakanlah sholat malam dan tidurlah, berpuasalah dan
berbukalah. Sesungguhnya jiwamu memiliki hak, matamu memiliki hak,
badanmu memiliki hak, istrimu memiliki hak atasmu, anakmu memiliki hak
atasmu, tamumu memiliki hak atasmu. Jika engkau berkehendak engkau bisa
melaksanakanpuasa 3 hari disetiap bulannya karena kebaikan itusebanding
dengan 10 kali ipat dan itu seperti puasa setahun. Abdullah berkata: “Wahai
Rasulullah biarkan diriku menikmati kekuatan dan masa mudaku karena aku
mampumelakukanyanglebihbaik dariitu’. Kemudian Rasulullah #bersabda:
“Berarti 5 hari di setiap bulannya”. Abdulah berkata: “Wahai Rasuhullah
biarkan dirtku menikmati kekuatan dan masa mudaku karena aku mampu
melakukan yang lebih baik dari itw”. Rasulullah £ bersabda: “Berarti 7 hari”.
Dia berkata: “Wahai Rasulullah, aku mampu melakukan lebih baik dari itu”.
Rasulullah # bersabda: “Berpuasalah satuhari dan dua hariberikutnya tidak”.
Dia berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya aku mampu lebih dari itu”.
Rasulullah # bersabda: “Puasalah sebaik baik puasa di sisi Allah yaitu puasa
Nabiyullah Daud. Beliau adalah manusia yang paling banyak beribadahnya
dan puasanya adalah puasa yang paling seimbang dan jangan engkau
berpuasa lebih dariitu”’. Abdullah berkata: “Bagaimana puasa Nabi Daud Ya
Rasulullah?” Rasulullah % bersabda: “Beliau berpuasa satuhari dan satuhari
berikutnya tidak, beliau jika berjanji tidak mengingkari, dan jika berjumpa
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musuh tidakkabur”. Abdullah bertanya: “Apahubungannya dengankuwahai
Rasulullah? (tidak kabur dari apa yang sudah dikomitmenkan) Kemudian
Abdullah berkata: “Wahai Rasuhullah akumampulebih dariitu”. Rasulullah
menjawab: “Tidak adayang lebih utama dari itw, tidak sah puasa orang yang
puasa sepanjang waktu, tidak sah puasa orangyang puasa sepanjang waktu,
tidak sah puasa orangyangpuasa sepanjangwaktu.

Kemudian Rasulullah #berkata: “Bacalah al Qur’ an setiap bulannya”.
Maksudnya adalah pada saat bangun malam untuk sholat malam. Lalu
Abdulah berkata: “Wahai Rasuhullah akumampu lebih dariitn”. Rasulullah %
bersabda: “Kalau begitu khatamkan al Qur’an selama 20 hari”. Dia berkata:
“Wahai Rasulullah aku mampu lebih dari itn”. Rasulullah # bersabda: “Kalaw
begitukhatamkan al Qur’anselama 10 hari”. Dia berkata: “Wahai NabiAllah
aku mampu lebih dari itu”. Rasulullah # bersabda: “Khatamkan al Qur'an
selama 7 hart dan jangan engkau kurang dari itu”. Dia berkata: “Wahai
Rasulullah biarkan akau menikmatinya karena aku mampu lebih dari itu”.
Namun Nabi # tidak mempedulikannya dan bersabda: “Sesungguhnya puasa
yang pating Allah cintai adalah puasa Daud dan sholat yang paling Allah
cintai adalah sholat Nabi Daud, beliau tidur setengah malam, bangun di
sepertiganya, dan tidur di seperenamnya. Sesungguhnya setiap aktifitas ada
waktu giatnya dan di setiap kesemangatan ada waktu futwnya (twrunya
semangat). Barangsiapayang futwrnyamengikutisunnahku (Nabi) maka dia
telah mendapatkan petunjuk danjika futumya tidak mengikutisunahkumaka
iatelahtersesat”.
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Kemudian Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya engkau tidak
mengetahud, mungkin saja engkau berusia panjang”. Kemudian Allah
panjangkan umur Abdullah ibn Amr sampaiusianya mencapai 90 tahun dan
kekuatannya telah melemah tidak sekuat yang dulu. Setelah usianya tua
Abdullah membacakan pada istrinya 7 bacaan Qur’ an di siang harinya agar
ringan baginya untuk menjalankan qiyam di malam harinya. Apabila dia
ingin memulihkan kekuatannya, ia tidak berpuasa beberapa hart kemudian
berpuasa sebanyak hariia tidak berpuasa sebagai bentuk ketidak sukaannya
jika meninggalkan sesuatuyang telah Rasulullah # tinggalkan untuk dirinya.

Kala itu dia menceritakan hadits ini, kemudian dia berkata: “Semakin
aku paksa dirtku semakin tersiksa diriku akhimya aku menjadi apa yang
dikatakan oleh Rasulullah # yaitu menjadi orang yang lanjut usia. Untuk
mendapatkan keringanan yang diberikan Rasulullah # lebih aku cintai
daripada istri dan hartaku. Sekarang saya adalah orang tua yang lanjut usia
dan lemah. Dan aku benci meninggalkan apa yang telah Rasulullah %
perintahkan kepadaku”.™

LHHY Adapun yang berikut ini adalah berita dan pelajaran. Ini adalah

seberkas cahayayang bersinar di dalamnya:

14 Musnad Ahmad (6760, 6762, 6867), Shohih Bukhori (1131, 1152, 1153, 1974, 1980,
5052, 5199), Shohih Muslim (1159), Shohih Ibn Huzaimah (2110, 2152), Sunan Nasa’l
(3388, 2404), Mustakhrij Abi ‘Awanah (2350, 2353, 237, 2371), Syarh An Nawawi Ala
Shohih muslim (8/40-47), Fathul Bari (3/16,37), (4/217-225),(9/95), al Ishabah
(4/192), ‘Umdatul Qori (17/63-79).
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{+ Pertama: Banyak terulang di dalam momen ini intensnya
komunikasi antara Nabi # dan para sahabatnya dan hadirnya kekuatan di
dalam kehidupan mereka. Seperti sahabat Amr ibn ‘Ash mengeluh kepada
Nabi# akanpermasalahanpribadinya antara dirinya dengan putranya. Dan
Nabi # menyikapinya dengan sigap dan peruth perhatian di mana beliau
sendiri pergi menemui Abdullah ibn Amr ibn ‘Ash di rumahnya untuk
menyelesaikan permasalahan dan memperbaiki kesalahpahaman.

Hal ini menunjukkan kehadiran Nabi # di dalam kehidupan para
sahabat. Dan yang menjadi salah satu sebabnya adalah sikap sigap beliaw
terhadap permaslahanyang dihadapiolehpara sahabatnya.

£+ Kedua: Sikap Rasulullah % terhadap permasalahan ini tidak hanya
cukup mendengar dari aduan Amr ibn Ash perthal perbuatan putranya, latu
memberikan pendapat atau perintah begitu saja. Akan tetapi beliau pergi
secara langsung ke Abdullah ibn Amr untuk memastikan keadaannya serta
mendalami apa yang mendorongnya untuk melakukan itu. Sehingga beliau
mendengar langsung dari Abdullah sebagai penguat apa yang telah beliaw
dengarkan dan mengetahui hakikat yang mendorongnya itu. Hal ini
ditunjukkan oleh ucapannya: “Sungguh aku kuat untuk itu’. Mulailah
Rasulullah # memberi arahan kenabian. Kita perhatikan arahan ini
mengandung sanggahan terhadap titik kefokusan yang dibangun oleh
Abdullah ibn Amr yaitu perasaannya bahwa dia kemampuan untuk
melanjutkan apa yang telah dia lakukan dengan ucapannya: “Sungguh aku
kuat untuk itu”. Rasulullah # berkata kepadanya: “Sungguh engkau tidak
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akan sanggup melakukannya”. Kemudian Nabi 2 menjelaskan akibat dari
perbuatannya, bahwa itu merupakan kejahatan atas dirinya dengan sabda
beliaw: “Jika engkau lakukan itu matamu akan rabun, dan badanmu akan
melemah”; kemudian beliaw memberikan teladan diri beliau yang mulia
denganbersabda: “Akantetapidirikubangunmalam dan tidur. Akupuasadan
berbuka. Apabilayang memerintahkan kitauntuk berpuasa, dan giyamul lail,
berpuasa dan berbuka serta melakukan qiyamul lail dan tidur, maka
keharusan kita untuk mengikutiya. Lalu Nabi £ melanjutkan penjelasannya
bahwa kesalahan yang menerpa kehidupan Abdullah akibat dari ambisinya
ttuyaituhilangnya hak dirinya, istrinya, anaknya dan tamunya.

Sungguh katimat-kalimat ini, walau singkat mampu meliputi pijakan
diri terhadap suatuperbuatan, memperbaikicarapandangnya, danmembuka
akibat jangka panjang dalam kehidupan. Perhatikan pada permyataan
singkat Nabi# dan cakupan sisi-sisipermasalahanini.

£+ Ketiga: Pada peristiwa ini terdapat petunjuk kenabian akan
pentingnya keseimbangan dalam kehidupan, sebagaimana sabda beliau :
“Sesungguhnya dirimu memiliki hak atas kamu, matamu memiliki hak
atasmu, tubuhmu memeliki hak atasmu, istrimu memiliki hak atasmu,
anakmumemiliki hak atasmu dan tamumu memiliki hak atasmu”.

Nabi % telah menaruh perhatian terhadap berbagai macam aktifitas
kehidupan dan pentingnya menjaga keseimbangan di dalamnya. Dan

memperingatkan akan bahaya berlebih-lebihan di dalam menjalankannya
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yang berakibat mengurangi hak aktifitas lainnya, karena ada hak yang
beranekaragamyangperlu diperhatikan semuanya.

£+ Keempat: Dari peristiwa ini ada tanda kenabian. Percakapan ini
terjadi antara Nabi ¥ dan Abdullah ibn Amr, yang mana pada saat itu
Abdullah berusia 30 tahun. Rasulullah *# bersabda: “Semoga Allah
memanjangkan usiamu”. Kemudian Abdullah ibn Amr hidup setelah
perkataan Nabi ini sekitar 60 tahun dan meninggal pada usia 90 tahun.
Shalawat dan salam atas Nabi ¥ yang tidak mengucapkan apapun
berdasarkan hawanafsu.

£+ Kelima: Kuatnya kesungguhan dalam kehidupan para sahabat -
radhiyallahue ‘anhum-. Abdullah ibn Amr menuntaskan percakapannya
denganNabi#padakadarkesanggupannyayaituberpuasasatuharidansatu
hari lagi tidak dan akan giyamullail dengan 7 hari khatam al Qur’an. Yang
demikian itu dia lakukan ketika masa mudanya serta di saat kehidupannya
masih longgar. Setelah lanjut usia, kekuatannya menjadi lemah dan
kondisinya pun berubah. Meskipun demikian, dia tidak meninggalkan apa
yang sudah ia rutinkan, meskipun ibadah ini adalah ibadah sunah namunia
tidak maumeninggalkan perkarayang Rasuhullah # tinggalkan untuknya.

Halini menyadarkan kita akan kuatnya kesungguhan dan komitmen
dalam kehidupan para sahabatnya dan jika halini terjadi pada amal ibadah
yang hukumnya sunah dan dianjurkan saja. Bagaimana dengan sikapnya

terhadap ibadahyangwajib hukumnya.
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£+ Keenam: Membuatmu merasa takjub akan sifat kebapakan yang
dimiliki oleh Amr ibn Ash. Beliau merupakan seseorang yang bijak dan
berpengalaman, yang tidak berhenti mengurus dan mengunjungi putranya
untuk mencari tahu kondisinya bahkan perhatiannya tidak berhenti sampai
usia putranya mencapai batas tertentu. Beliau mengikuti perkembangan
putranya dan menenangkan permasalahan keluarga putranya. Beliau
memperbaiki kesalahan yang ada dengan bijaksana dan berdasarkan
pengalaman yang dimilikingya. Dengan kecerdasanya dia mampu
memprediksiketidak seimbangan dalam hidup putranya. Oleh karenanya, dia
mencarit tau sumbernya sampai akhimya dia mengetahui dari sela-sela
pertanyaannya pada menantunya yaitu istri putranya. Dan jawaban
menantunya itu menunjukkan pribadi yang kuat, di mana dia
menyampaikan hubungan pribadinya, yang pada umumnya wanita malu
untuk mengungkapkannya. Namun dia berani membuka permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan pernikahannya dan menyampaikannya
dengan cara yang cerdik dan beradab sehingga kabar yang disampaikan itu
mengarah pada pujian kepada suaminya sebagaimana ucapannya: “Sebaik-
baik pemuda adalah dia. Dia tidak tidur sepanjang malam, tidak makan
sepanjang siang, tidak membuka penutupku dan tidak mendekati tempat
tidurku sejak aku menikah dengannya”. Ungkapan mulia ini menunjukkan
kecerdasan wanita ini, kesadaran akan hak-hak syar'inya dan kecerdasan

Amrketika memilihnya menjadimenantunya.
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39

Kelompok Asy’ari

Mereka adalah sahabatyang baik lagi multia yang hijrah kepada Nabi
%, Mereka disisiNabi dikenal denganpara ahliibadahyang mana kedudukan
mereka terlihat di waktu malam sebab bacaan al Qur'an mereka, mereka
sangat muri’ah/berhati-hati, dan suka mendahulukan kepentingan orang
lain. Jika keluarga mereka kekurangan bahan makanan, mereka
mengumpulkan apa yang mereka miliki dalam satu baju kemudian
membaginya secaramerata sembaribersabar di atas kefakiran dan sedikitnya
yang mereka miliki.

Ketika perang Tabuk, Rasulullah # menyeru umat Islam untuk ikut
berperang. Maka datanglah kelompok Asy’ari dengan kerinduan tinggi
terhadap jihad dan mati syahid. Mereka meminta kepada Nabi £ untuk
mengizinkan mereka menjadi pasukan dalam peperangan ini. Karena
kefakirannya, mereka tidak memiliki kendaraan yang bisa mereka gunakan
untukperjalananyangpanjangini. Merekapunbersepakatuntukmenghadap

Nabi # dan mengajukan permintaan mereka, saatitubeliau % sedang marah.
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Kemungkinan disebabkan oleh kesibukan dan perhatian beliauw dalam
menyiapkan pasukan yang mana itu merupakan pasukan terbesar yang
pernah Rasulullah # siapkan. Oleh karena itubeliau menjawab dengan agak
marah: “Demi Allah kami tidak bisa mengikutsertakan kalian dan kami tidak
mempunyai kendaraan untuk mengangkut kalian”. Kemudian mereka
kembali dengankesedihanyangsangatmendalam dan khawatir Rasulullah £
sedih sebab mereka.

Ketika mereka dalam kondisi demikian, tiba-tiba sahabat Bilal bin
Rabah memanggil mereka dan mengajak mereka menghadap Rasulullah .
Saatmereka kembalikepada Rasubullah ¥ tiba-tiba ada 5untayang besardan
gemuk yang diberikan kepada mereka, Rasul # bersabda: “Sesungguhnya
Rasulullah # membawa kalian kepada mereka (pasukan), maka naikilah
unta-untaini”. Mereka pun menaikinya. Tidaklama kemudian, merekasaling
bertemu satu sama lain. Mereka berkata: “fika kita melalaikan Rasulullah
dari sumpahnya dan kita tidak mengingatkannya atasnya. Demi Allah kita
tidak diberkahi di dalamnya dan kita tidak akan beruntung selamanya maka
marilah  kita kembali kepadanya dan mengingatkan beliau akan
sumpahnya”. Mereka pun kembali menghadap Rasulullah # dan berkata:
“Wahai Rasulullah, engkau telah bersumpah untuk tidak mengikutsertakan
kami, namun engkaumembawa kami, kamimenyangka, barangkali engkauw
telahlupa dengansumpah tersebut”. Nabi Zyang sebelumnya tampak marah,
sekarang menemui mereka dengan lembut dan berseri-seri seperti biasanya,

beliau berkata: “Bukan akuyang mengikutsertakan kalian, akan tetapi Allah
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lahyang mengikutsertakan kalian, dan aku -atas izin Allah- tidak bersumpah.

Jika aku menganggap selain itu ada yang lebih baik, maka pasti akan aku

lakukanyang lebih baikitu dan aku akan membayar kafarat atas sumpahku”.

Akhimya hati mereka menjadi tentram, jiwa menjadi tenang dan mereka

kembalimerasanyaman danbahagia.”

Beberapapelajaran darthadits di atas sebagai berikut:

1.

Kemarahan Nabi # dalam kondisi ini adalah hal yang umrah sebagai
manusia. Hal ini nampak pada diri Nabi # untuk memperkuat statement
besar dalammempraktekkan ayatberikut: “ Maha Suci Tuhanku bukankah
akuini hanya manusia yang menjadi Rasul” (Allsra: 93). Makawgjarjika
ada emosi kemarahan untuk mengajari umatnya apa yang harusnya
mereka lakukan ketika marah. Seperti halnya ketika Nabi # lupa untuk
mengajarkan umatnya apa yang harus dilakukan ketika mereka tupa.
Agar umat tahu hikmah Allah & saat menjadikan risalah dan teladan
untuk manusia dari manusia seperti mereka. Dia memiliki hasrat seperti
hasratmereka, perasaan mereka dan marah mereka.

Kemarahan Nabi # di moment ini adalah kondisi pengecualian yang
memperjelas kaidahumum akan kondisi Nabi #yang manabeliausangat
mampu mengendalikan dirinya ketika marah. Dan untuk memperjelas

bahwa kelapangan hati dan kesebaran Nabi # dalam situasi marah tidak

15 Lihat: Shohih Bukhori (3133, 5518, 6718, 6721), Syarh Nawawi ala Shohih Muslim

(1/108), Fathul Bari (6/239, 9/69, 604, 11/604,611).

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah & 341



karena beliau berkarakter seperti tabiatnya para malaikat yang tidak
memilikisifat amarahyangjika digjak bermusyawarah tidak akanmarah.
Beliau marah seperti marahnya manusia pada umumnya, namun beliau
bisa mengendalikan diri ketitka marah, beliaw tutupi marahnya,
memaafkan dan berbuat baik. Budi pekertinya yang Whur yang
menjadikan dirinya mampu mengendalikan amarahnya dalam semua
kondsi.

3. Kelompok Asy’ari tidak mendatangkan kondisi yang menyebabkan
marah. Mereka tidak meminta harta untuk mereka miliki, tidak juga
barang untuk mereka ambil, atau ghonimah yang akan mereka simpan
untuk memperkaya diri mereka. Mereka datang untuk menyerahkanjiwa
mereka pada Rasulullah # dan darah mereka yang tersimpan di nadi
mereka, hatimerekayang dilindungi oleh anggota badan mereka menjadi
murahuntuk dijual dijalan Allah. Mereka meminta kendaraanyang bisa
membawa mereka untuk menumpahkan darah mereka, bisa
mengeluarkanhatimereka, danmenjualjiwamereka dijalanAllah Ta’ala.
Lalu kenapa Nabi 2 marah kepada mereka padahal beliau adalah orang
yang pemaaf, berlapang dada, dan sabar akan perlakuan orang-orang
badui yang memintanya dan memaksanya dalam suatu persoalan,
mereka pun diberi dan meminta lebih meskipun demikian Rasulullah %
menyikapt paksaan yang keras dengan akhlak beliau yang suka
memaafkan dan bersikap lemah lembut terlthat dari sabda beliow:

“Seandainya aku memiliki sejumlah pohon kenikmatan pasti akan aku
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bagi dengan kalian dan kalian tidak pernah sekali-kali menjumpaiku pelit

danpengecut”.®

Ini adalah sikap Nabi # terhadap orang yang mencintainya dan
mereka mencintai Nabi #. Beliau memahami mereka dan mereka pun
memahami Nabi #. Nabi # memaklumi mereka dan mereka pun
memakluminya. Nabi 2 memberi harta dan akhlaknya pada orang lain
lebih banyak dart mereka, bukan karena mereka orang yang paling
dicintainya, melainkan karenamereka lebth membutuhkanuntuk didekati
dan ditemani sebab mereka masth baru memetuk Islam ataumereka lebih
sedikit berinterkasinya dengan Nabi . Oleh karenanya beliau bersabda:
“Demi Allah aku akan memberi seorang pemuda dan meninggalkan
pemuda lainnya dan orang yang aku tinggalkan itu adalah orang yang
lebih aku cintai daripada orang yang aku beri, akan tetapi aku membert
suatu kaum ketika aku melihat hati mereka masih ada rasa takut dan
kekhawatiran. Dan akupasrahkan suatukaumpada apayang telah Allah

jadikan dalam hatinya kekayaan dan kebaikan”.” Pemberian ini meliputi

pemberian harta, akhlak, dan mu’amalah. Oleh karena itu, jika jiwamu
terlepas dari tabiatnya maka berhati-hatilah ketika berinteraksi dengan

orangyang tidak memakbumimu.

16 Diriwayatkan oleh Al Bukhori: (2821) dari hadits Jabir bin Muth’im -radhiyallah ‘anhu-

7 Diriwayatkan oleh Al Buhori: (27, 923), Muslim: (150) dari hadits Sa’ad bin Abi Waqas
-radhiyallahu ‘anhu-.
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4.

Indahnya moment peruth pekerti yang ditampakkan oleh Nabi # dengan
menjadikan moment itu menjadi terang dan meyakinkan akan sumpah
beliau untuk tidak memberi mereka dengan ucapannya: “Demi Allah aku
tidak akan menempatkanmu”. Meskipun demikian beliau kembali dari
momentitu dengan cepat, langsung dan tingkat keakuratan yang tinggi.
Dan tidak ada dalam diri beliau kemarahan ketika kembali ke moment
yang telah beliau umumkan. Beliau bersumpah untuk berpindah kepada
pilthan yang lebith utama dan meninggalkan keputusan lama untuk
diganti dengan keputusanyang lebih baik.

Berapa kali kita dikalahkan oleh keinginan kita ketika kita berada
dalam kondist marah. Kemudian moment ini membelenggu kita untuk
ketuar ke kondisi yang lebih utama. Hingga kita tidak dianggap mundur
meskipunituposisiantara ayah dengan anaknya, guru dengan muridnya,
ataupimpinan dengan bawahannya.

Berapa kali kita melihat orang jatuh dalam kesalahan dan dia
menanggung kerugian atau kerusakan karena syaitan telah meniupkan
pada tubang hidungnya akan rasa besar diri jika harus mundur dari
posisinya serta akan terlihat kesalahannya. Adapun pengajar manusia
kebaikan (Rasulullah) telah dirinya telah membebaskan gaungan yang
bersth denganucapannya: sungguh aku demiAllhjikamenghendakiuntuk
tidakbersumpahjika akumelihatselainnya lebthbatk makapasti akuakan

membayar sumpahku dan akan memilihyang lebih baik.
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5. Tidakkah menarikmu hingga kedalaman nuranimu keadaan jiwa-jiwa
malaikat ini yang jemih lagi suci berjalan di atas bumi seakan-akan
terbang di antara lentera-lentera surga. Seperti apa keimanan, kejernihan,
keyakinan yang ada dalam hati kelompok Asy’ari ini yang tidak
mendapatkan apapun dari Nabi £, walau hal kecil sekalipun. Meskipun
beliau marah, melarang, meninggikan suara karena hal itu dan
bersumpah. Namun yang ada dalam dirt mereka adalah sikap hormat
kepada Rasulullah # dan memuliakan omongan beliau dengan mencela
diri mereka sendiri. Mereka menyangka bahwa Rasulullah # telah hupa
akan sumpahnya dan mereka memiliki tanggung jawab untuk
mengingatkan beliau maka mereka kembali menghadap beliau dengan
meminta maaf, dan mengingatkan beliau akan sumpahnya.

Ini adalah potret yang lar biasa untuk kejemihan hati,
kecemerlangan jiwa, dan keimananyang sesungguhnya terhadap risalah
dan Rasulnya.

T[tulah Rasulullah # yang telah dipilih Allah untuk membawa risalah
Nya. Danmerekalah orang-orangyang berimanbersama Rasul dan Allah
pilth mereka menjadi para sahabat beliau sebagaimana dalam firman
Allah 2 yang artinya: “Muhammad adalah Rasuludlah dan orang-orang
yang bersamanya... ”(alFath: 29)

6. Momentumyangbersumberdari Rasulullah #initelah di dahuuibeberapa
momentum yang di dalamnya terdapat sifat kasth sayang dan

penanaman rasa cinta serta pengisian jiwa dengan perasaan yang penuh
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perhatian. Oleh karenanya ketika terjadimomentiniyang telah didahului
oleh momentum lainnya, maka tidak terjadi tabrakan atau goncangan.
Melainkan mengambil bagian terpuji dan ditafsirkan dengan penafsiran
yang baik. Ini merupakan proses penarikan kecil dari keseimbangan

emosional besaryang telah sempurna diciptakan.
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40

Yang Mempunyai Dua Kunciran

Dari Wadi Na'man, di mana tanahnya luas, dikelilingi oleh gunung-
gunung tinggi, membentang seolah-olah mereka membawa kubah langit di
pundak mereka. Dia berangkat dari sana, di atas gunung. Memacu
tunggangannya menuju ke Yatsrib. Perjalanan dia tempuh di sana dalam
waktu sekitar delapan hari. Dan dia tidak memiliki bisnis di kota itu untuk
mendapatkan keuntungan, dan tidak ada kerabatyang akan dikunjunginya.
Kebutuhannya hanya menermud orang yang mengatakan: “Dia adalah
UtusanAllah %7, Berita kenabian dan kebenaranrisalahnya dapat dibuktikan
darinya, dan setelah itu dia akan mengambil keputusan tentang agamayang
akan dianutnya karena Allah .

Dia sampai di kota Nabi, dan menambatkan untanya di pintumasjid,
latu dia mengikatnya dan masuk masjid. Dia adalah seorang baduiyang kuat
dan berambut keriting, yang telah menguncimya dengan dua kunciran, dan
mengeritingnya. Dia bertanya: “Siapakah di antara kalian yang merupakan

putra Abdul Muthalib?” Kala itu Rasulullah ada di antara mereka seperti salah
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satu darit mereka. Beliau tidak memiliki tanda yang membedakannya, atauw
kondist yang menyohorkannya. Maka mereka tidak menemukan apa pun
untuk menunjukkannya kepada Rasulullah %2 kecuali kecemerlangan
wajahnya dan keindahannya. Mereka berkata: “Dia adalah orang yang
berbaju putihyang sedang bersandar”. Dia pun menuju kepadanya, berdiri di
depannya, dan memanggilnya seperti dia memanggil orang lain: “Wahai Ibn
Abdul Muttalib”. Beliau ¥ berkata: "Saya telah menjawab Anda, saya adalah
putra Abdul Muthalib." Dia bertanya: “Anda Muhammad?” Beliau 2 berkata:
Ya'. Meskipun kasar dalam panggilan ini, dia mengikutinya dengan
panggilan yang lebih kasar darinya, dengan mengatakan: “Saya akan
bertanya kepada Anda, dan saya akan bersikeras pada anda dalam
pertanyaanini, jadijangan diambilhati”. Guru terbaik dari orang-orang baik
menjawabnya, dengan mengatakan: "Saya tidak akan sakit hati, ajukan
pertanyaan yang ingin anda tanyakan'. Memang tidak ada area terlarang
dalam agama, tidak pula pendidikannya dan sudut-sudut gelap. Yang ada
adalah kejelasan dan kegamblangan.

Dia bertanya, dan pertanyaannya menunjukkan kemurnian pikiran
dan metodologi berpikir. Hal pertama yang ditanyakannya adalah: “Siapa
yang menciptakan langit?” Rasulullah ¥ menjawab: "Allah’. Dia bertanya:
“Siapa yang menciptakan bumi?” Beliau menjawab: "Allah’. Dia bertanya:
“Slapa yang menancapkan gunung-gunung ini? dan menjadikan di
dalamnya apayang dia jadikan? Beliaumenjawab: “Allah’. Dia berkata: “Akuw
bertanya kepadamu demi Dzatyang menciptakan langit, menciptakan bumi,
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mendirikan gunung-gunung ini, dan menjadikan padanya apa yang
dijadikan-Nya, Tuhanmu dan Tuhan orang-orang sebetum kamu, dan Tuhan
orang-orang yang ada setelah kamu. Apakah Tuhanmu mengirimmu ke
semua orang?”. Nabi # bersabda: "Ya." Dia berkata: “Saya bertanya kepada
Anda, demi Dzat yang mengutus Anda: Tuhan memerintahkan Anda untuk
menyembah-Nya saja, dan untuk membuang berhala-berhala yang biasa
disembah oleh nenek moyang kita bersama-Nya?” Beliau berkata: "Ya." Dia
berkata: “Saya bertanya kepada Anda demi Dzatyang mengutus Anda: Allah
memerintahkan Andauntuk melakukan shalat imawaktuinipada siang dan
malam kami?” Beliauberkata: "Ya." Dia berkata: “Saya bertanya kepada Anda
demi Dzat yang mengutus Anda: “Apakah Allah yang memerintahkan anda
untuk mengambil shadaqah ini dart orang-orang kaya di antara kami, dan
membaginya kepada orang miskin dari kami?” Beliau berkata: "Ya'. Dia
berkata: “Sayabertanyakepada anda demi dzatyang mengutus anda: Apakah
Allahyangmemerintahkan andauntukberpuasa dibulan Ramadhan ditahun
kami? Dia berkata: "Ya'. Dia berkata: “Saya bertanya kepada anda demi Dzat
yang mengutus anda: Apakah Allah yang telah memerintahkan anda untuk
melakukan haji ke Baitullah?” Beliau berkata: "Ya." Dia berkata: "Saya bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan
Allah, dan demiDiayang mengutus anda dengan kebenaran, saya tidak akan
menambah atau mengurangi darinya, dan saya adalah Dhimam bin
Tha' labah, saudara Bani Sa* d bin Bakr. Kami dulu menghindari banyak
kemaksiatan dizaman jahiliyyah, dan kami setelah Islam akan lebih banyak
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membersihkan dirt dari kemaksiatan”. Lalu dia pergi menuju untanya,
melepaskan ikatannya, dan menungganginya kembali menuju kaumnya,
karena memang dia tidak punya hajat ke Madinah setelah terjawab semua
pertanyaannya.

Ketika dia sudah pulang, Nabi # bersabda: “Sungguh bagus
pemahaman orang tersebut, jika yang berambut kepang dua itu jujur, maka
dia akanmasuksurga”.

Para sahabatyang berilmu saatitukagum dengan pemahaman orang
badui tersebut, hingga Umar —radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Saya belum
pernah melihat orang yang paling bagus pertanyaannya dan paling singkat
danpadatmelebihi Dhimam".

Adapun dia (Dhimam), begitu sampai kaumnya, mereka berkumpul
dengannya. Dan yang pertama kali dilakukannya adalah menghancurkan
berhala-berhala yang besar sambil bergumam: “Sejelek jelek berhala adalah
laata danwzaa”. Kaumnya heran dengan keberaniannya menghancurkan
berhala-berhala yang dulunya disembah. Mereka menakut-nakutinya
dengan bahaya dan kemurkaan tuhan-tuhan mereka sebagaimana yang
mereka khawatirkan sebelwmya seraya berkata: “Berhenti wahai Dhimam,
awas nanti kena vertiligo (penyakit belang kulit-pent), awas nanti kena
kusta”.

Namun Dhimam sudah meninggalkan kepercayaan tersebut dan
memperbaiki pemahaman dan aqidahnya seraya berkata kepada mereka:

"Celaka kalian, demi Allah kedua berhala tersebut tidak bisa memberi
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madharat dan tidak bisa memberi manfaat, dan sungguh Allah telah
mengutus seorang Rasul, menurunkan kitab kepadanya yang akan
menyelamatkan kalian dari kondisi kalian. Dan sungguh saya bersyaksi
bahwa tiada Tuhanyang berhak disembah selain Allah yang maha Esayang
tiada sekutubaginya dan bahwa Muhammad adalahhamba danutusannya,
dan saya baru sgja datang darinya dengan membawa apa yang
diperintahkan dan apayang dilarang”.

Dia terus berdialog dan berusaha meyakinkan kaumnya, sehingga
tidak sampai sore hari melainkan setiap orang laki-laki maupun perempuan
sudah masuk Islam. Dan para sahabat pun mendengar apa yang
dilakukannya tersebut, sehingga Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhu-
berkata:"Saya belum pernah mendengar seorang utusan yang datang yang

lebih baik dari Dhimambin Tsa'labah”.™

Pada kisahiniterdapat beberaparenungan penting:

1. Sungguh permasalahan memperbaiki cara beragama dan memcari
kebenaran dari apa yang akan menjadi akidahnya adalah sesuatu
yang sangat penting bagi Dhimam bin Tsa'labah. Oleh karena itu dia
menempuh perjalanan tersebut, melewati perjalananyangjauh untuk
memkonfirmasi kebenaran yang dia dengar dari kabar Rasulullah £,

untuk mengambil keputusanyang tegas tentang agamanyayang laht.

18 Lihat: Musnad Ahmad (2254, 2380, 22819), Shahih Al Bukhari (63), Shahih Muslim (12),
Syarh An Nawawi 'ala Shahih Muslim (1/169), Al Asma Al Mubhamah milik Al Khathib
(hlm. 154-155), Ghawamidhul Asma' Al Mubhamah milik Ibn Bisykawal (1/55-58), Al
Mufthim milik Al Qurthubi (1/157, 162), Al Ishabah (3/486-487), Fathul Bari (1/106,
150).
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Dan ini menunjukkan kesertusannya dalam beragama dan
kesiapannya untuk memikul beban agama tersebut jika terbukti
kebenaran Nabi Allah, kebenaran risalahnya. Dan itulah yang
nampakjelas saat dia dihadapan Rasulullah £,

2. Pembauran sempurna yang Nabi # praktekkan bersama para
sahabatnya. Sehingga orang yang melihat tidak mampu
membedakannya darimereka “(Siapa di antara kamu adalah Ton Abd
al -Muttalib?)”. Beliau tidak terkenal dalam pakaiannya, tidak ada
yang istimewa dalam kondisinya. Oleh karena itu Beliau melarang

mereka berdiri di sekelilingnya sebagaimana orang non Arab®; Jauh

dari kondisi orang-orang yang sombong dan angkuh. Dan dengan
kedekatan, interaksi langsung dengan para sahabat-sahabatnya
itulah beliau mengoreksi persepsi dan perilaku mereka dan
menempatkan cintanya dikegelapan hatimereka.

3. Kedatangan Dhimam kepada Nabi %, terjadi setelah Mekkah
ditaklukkan, orang-orang masuk agama Allah berbondong-bondong.
Sebagian besar Jazirah Arab sudah tunduk kepada Rasulullah .
Namun Dhimam berani berbicara dengan Nabi # dengan
pembicaraan seperti ini, memohon kepadanya dengan permohonan
yang tegas, dan menekannya dalam pertanyaan tersebut ini. Namun

demikian, Nabi ¥ memahami dengan keagungan akhlaknya,

19 Lihat: Musnad Ahmad (22181), Sunan Abi Daud (5230), Sunan Ibnu Majah (3836), As
Syifa milik Qadhi 'Iyadh (1/130-131).
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memahami bahwa hal itu semua merupakan sifat percaya dirt pada
kepribadian dan keberaniannya dalam kata-katanya. Sehingga orang
Badui ini akan tetap pada karakternya setelah pulang dari sisi
Rasulullah #, menjauhi sifat yang bukan aslinya, berupa pura-pura
tunduk dan menjilat. Dengan demikian harga diri sebagai laki-laki di
hadapan Rasulullah # tidak berkurang dengan merendahkan diri
sendiri, atau dihancurkan oleh penghinaan. Namun mereka berdirt di
hadapannya dengan penuh kemuliaan harga diri, pulang dari sisinya
pun lebith mulia dan percaya diri. Jika seandainya beliau kasar dan
keras hati, maka mereka akan bubar disekelilingnya.

. "Tanyakan apayangingin anda tanyakan" sebuah tanda kenabian di
depan merekayang mencari kebenaran dan mencari petunjuk, karena
mereka tidak memiliki pertanyaan yang dilarang, karena tidak ada
dalam agama yang Rasulullah ¥ malu ditanya, atau merasa tidak
enak untuk bertanya, atau menghentikan pikirannya sebatas apa
yang dipahami dan dimengerti sendiri. Untuk alasan ini Nabi
membuka pertanyaan 1itu lebar-lebar, dengan mengatakan:
"Tanyakan apa yang ingin anda tanyakan." Dia meyakinkannya
dengan mengatakan, "Aku tidak akan menemukan sakit hati di dalam
dirtkw." Jadi, ketika seorang Muslim mengumpulkan pengetahuan
tentang agamanya danmempercayainya, tidakadayangmematukan

untuk ditanya apapun.
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5. Tidaklah keimanan Dhimam -radhiyallahu '‘anhu- terhadap risalah
Nabi £ hanya karena Nabi 2 menerima sumpahnya, seperti yang
dapat dikatakan: “Orang yang berbohong dalam menuntut sesuatu
tidak akan menahan diri dari bersumpah padanya”. Namun sumpah
kenabian ini datang untuk mengkonfirmasi banyak bukti kebenaran
atas kenabianyang muncul di benak Dhamam, termasuk:

Pengetahuannya tentang ist dakwah Nabi #. Dialah yang
menyampaikan kepada Nabi £ hukum-hukum agama sebagaimana
yang disampaikan oleh para utusan Nabi # telah disampaikan
kepadanya, sehingga cukup bagi Nabi # mengiyakannya. Dan apa
yang diserukan Nabi # adalah bukti kebenaran risalahnya.

Sebagaimana pandangan Dhimam kepada Rasulullah #
adalah merupakan buktiyang lain, karenawajah Rasulullah # adalah
wajah orang-orang yang jujur, sebagaimana Abdullah bin Salam -
radhiyallahue ‘anhu-, berkata:”Ketika aku melihat wajahnya dan aku
Klarifikasi, aku mengetahui bahwa wajahnya bukanlah wajah

” 20

pembohong’.
Juga, ketenarannya ¥ di lingkungan Arab tentang kebenaran
ucapannya jika berbicara adalah bukti lain; Oleh karena itu, dia
membuatnya bersumpah, dan dia mengetahui bahwa beliau tidak

hanya jujur dalam ucapannya tapi mengingkari sumpahnya, beliau

20 Lihat: Musnad Ahmad (22668), Jami' At Tirmidzi (2485), Sunan Ibnu Majah (1334,
3251), Mustadrak (4/160), Al Mukhtarah milik Dhiya (4/25)(401-404).
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juga tidak hanya juyjur saat berbicara pada orang, tapi berbohong
kepada Allah, maka dia mempercayainya pada saatitu dengan semua
bukti-bukti ini. Dan beliau adalah orang yang jujur dan dibenarkan
kejujurannya, semoga doa dan keselamatan Allah atas beliau dan
keluarganya.
(Demi Allah, saya tidak menambah atau mengurangi ini) dengan
kata-kata ini, Dhimam -radhiyallahu ‘anhu-, berpamitan kepada
Nabi # yang mulia, setelah dia menyebutkan rukun Islam. Dia minta
agar dibebaskan dari tambahan (dari yang wajib) dan berkomitmen
untuk tidak menguranginya. Namun ketika dia pulang ke kaumnya,
dia berdiri menyeru, berdialog dengan mereka dan mengajari mereka,
hinggamereka masuk Islam dan berserah dirt kepada Allah .
Sungguh Dhimam -radhiyallahu ‘anhu- tidak memahami
bahwa dakwah itu termasuk di dalam halyang dia minta dibebaskan
dari melakukannya, namun dia memahami bahwa dakwah adalah
termasuk hal yang dia berkomitmen untuk tidak dikuranginya. Oleh
karenaitu, dakwah adalah sesuatuyangpertamakali dia lakukan, dan
karena pemahamannya yang benar sepertiyang disifati Rasulullah %
saat beliaw bersabda: “Sungguh orang laki-laki itw bagus

pemahamannya’.
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Malamnya Rasulullah

Yaitumalam dari kehidupan Rasulullah #yang berlal dengan tenang
dan damai. Ini seperti halnya malam-malamnya yang penuh berkah dalam
hidupnya. Itu bisa diamati oleh mata yang tersadar dan terjaga. Kemudian
diteruskan kepada umat sesaat demi sesaat. Mulai dari terbenamnya
matahart hingga fajar menyingsing, bahkan seolah-olah pandangan itu ada
di depanmata kita.

Awalkisahnya adalah bahwa Abbas bin Abdul Muttalib -radhiyallahu
'anhu-, mengirim putranya yaitu Abdullah kepada Rasulullah # yang sedang
ada keperluan. Rasulullah # datang pada sore hari dan Abdullah
mendapatinya duduk di dalam masjid, tapi dia belum bisa berbicara
dengannya karena dia melthat betapa sibuknya beliau hingga tiba sholat
Maghrib. Setelah Nabi £ selesai sholat Maghrib, beliau berdiri dan sholat
sampai adzan Isya' berkumandang, setelah selesai shalat Isya', beliau shalat
empatrakaat dimasjid, hingga tidak adalagiyang tersisa dimasjid. Kemudian

beliau kembali ke rumahnya. Ibrnuw Abbas radhiyallahu 'anhu menemuinya.
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Abdullah membert tahunya tentang kebutuhan ayahnya, paman Rasutullah

tinggal bersama kami." Kala itu Nabi # berada di istrinya Maimunah, saudari
ibu Ibnu Abbas -radhiyallahu 'anhuma-. Ibnu Abbas menyetujuinya karena
keinginan dan kehendaknya, dan dia senang dengan tawaran Rasuhullah
kepadanya. Tidaklah dia menginap kecuali dengan sepupunya yaitu
Rasulullah % (paman seorang lelaki pada hakekatnya seperti bapaknya
sendiri)”’ dan dengan bibinya Maimunah (bibi dari pthak ibu seperti ibunya
sendiri)®.

[Tbrue Abbas -radhiyallahue 'anhuma- bersama Rasulullah 2 memasuki
rumahnya, dia berkatapada dirinya sendiri: “Saya tidak akan tidurmalam ini
hingga saya melihat apa yang dilakukan Rasulullah # dalam shalat malam.
Dia memutuskan untuk begadang. Untuk melihat tuntunan dan sunnah
Rasulullah # di malamhari. Meski demikian dikatakan kepada bibinys -untuk
berjaga-jaga-: “Jika Rasulullah # bangun, bangunkan aku”.

Rasulullah # duduk dan berbicara dengan istrinya Maimunah selama
satujam, kemudian diamemasukitempat tidumya dan berbaring, danhanya
adasatubantal. Rasuhullah 2 danistrinya tidurmemanjang dan anak laki-laki
(Ibrue Abbas) tidur melebar. Dia masith memperhatikan Rasulullah £ kapan
bangununtuk sholat malam, dan bagaimana sholatnya?

21 Sebagaimana pada hadits Abi Hurairah -radhiyallahu 'anhu-: dikeluarkan oleh Muslim
(983).

22 Lihat: Musnad Ahmad (931), Shahih Al Bukhari (2700), Sunan Abi Daud (2278).
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Saat tengah malam, Rasulullah # bangun dan melihat Ibnu Abbas
sedang tidur. Rasulullah £ berkata: "Apakah anak kecil ini sudah tidur?' Beliau
duduk dan menyeka bekas tidur dart wajahnya yang diberkati, lalu beliau
mengangkat wajahnya ke langit dan merenungkan keheningan malam atas
kebesaran Allah #pada ciptaan-Nya, dan beliaumembaca:

(s 1 653855 ol T 050 e d 0 i sl iy ol e 3y

b s Qs ik s 5 o0 wopdll gle s 6,805 Lt 165 5,355

Jaione

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam

dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal.

(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duditk atau dalam

keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan

bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua

ini sia-sia; Mahasuci Engkau, indungilah kami dari azab neraka”. (Surah Al
'Tmran, Ayat 190-191).

Sampai beliau menyelesaikan sepultth ayat terakhir dari surah Ali
Imran.

Kemudian beliau berdiri dan mendekati qirbah (kantong air yang
terbuat dari kulit) yang tergantung di rumah, lalu melonggarkan ikatannya,
kemudian menuangkan sebagiannya ke dalam bejana yang dimilikinya dan
berwudhu darinya dengan hemat dan melakukan wudhu dengan sebaik-batk
wudhu-malamituadalahmalammusim dingin-, lalubeliaumengambil siwak

(stkat gigi) dan menggunakannya, lahubeliaumengambiljubah Hadraminya
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dan mengenakan selendang dengan itu, lalu melanjutkan untuk sholat
malam.

Semua yang dilakukan Nabi ¥ diperhatikan oleh Ibruw Abbas -
radhiyallahu 'anhuma-, pandangannya selalu menatap perilaku Nabi %,
sampai ketika sholat malam akan dimulai Ibnu Abbas berdiri, dia
meregangkan badannya seolah-olah diabarusaja bangun tidur, supaya tidak
terlihat bahwa dia mengawasi perilakunya. Ibnu Abbas -radhiyallahu
'‘anhuma- lantas berwudhu seperti wudhunya Rasulullah %, lalu berdiri di
samping kiri Rasulullah #. Rasulullah ¥ memegang Ibnu Abbas, laht
menggesernya dari belakang, dan menempatkannya di sisi kanan beliau £,
Nabi # melakukan itu kepada anak ini dengan hati-hati, mengulurkan
tangannya kepadanya, meletakkannya di kepalanya sesekali, dan
memegang daun telinganya dan memutarnya sesekali. Ibnu Abbas -
radhiyallahu 'anhuma- berkata: "Saya jadi tahubahwa beliau melakukan itu
untuk menghibur saya dengan tangannya di kegelapan malam'.

Ibnu Abbas -radhiyallahu 'anhuma- mencatat sholat Nabi # pada
malam itu. Beliaumemulai sholatnya dengan sholat dua rakaatyang ringan,
kemudian sholat sebelas rakaat, dan lengkaplah sholatnya sebanyak tiga
belas rakaat. Beliau sholat dengan penuh ketenangan dan kekhusyukan.
Beliau menghabiskan malam itu dengan sholat yang panjang. Ibnu Abbas -
radhiyallahu 'anhuma- memperkirakan bahwa selama dia tidur, sekitar

sepertigamalam.
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[Tbonu Abbas -radhiyallahue 'anhuma- mengingat bahwa Nabi
membuka sholatnya setelah takbir dengan membaca:
G5 ozl ool 58 i 3l ali; e 535 L2y wipei 2 e s aif 23
w55 33855 B Gl 3 3 wGes o 2l ol &5 T s o5 wies
@211 0T g el By &5aT i ) sk e el AU LG @ S1s Al el

TG0 ) et

"Ya Allah, bagi-Mu segala puji, Engkau yang mengurusi langit dan bumi dan
seisinya, bagi-Mu segala puji, Engkau cahaya langit dan bumi dan seisinya,
Bagi-Mu segala puji, Engkau Tuhan yang menguasai langit dan bumi dan
seisinya. Engkau benar, perkataan-Mu benar, janji-Mu benar, surga adalah
benar (ada), neraka adalah benar (ada), kejadian hari kiamat adalah benar.
Ya Allah, kepada-Mu aku menyerah, kepada-NMu aku beriman, kalian-Mu
bertawakkal, kepada-Mu aku kembali, dengan pertolongan-Mu aku berdebat
(dengan orang-orang kafir), kepada-Mu aku menjatuhkan hukum, Tuhanku
kepada-Mu lah kami kembali. Maka dari itu, ampunilah dosaku yang aku
sembunyikan atau tidak, yang telah lewat atau yang akan datang, Engkau
adalah Tuhanku tiada yang patut disembah kecuali Engkau.”
Danberdo'a dalam sujudnya:
58 It 585 5 s 585 5 5,58 33 5 5L 33 15 i 33 58 88 3 e 4D
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"YaAllah berilah cahaya dalam hatiku, berilah cahaya dalam pendengaranku,
cahaya di lisanku, berilah cahaya dalam penglihatanku, berilah aku cahaya
dari sisi kananku, dari sisi kiriku, dari arah bawahku, dari arah atasku, dari
arah depanku, dan arah belakangku, agungkanlah aku dengan cahaya-Mat'.
Hinggajika selesai dari shalatnya, beliau kembali berbaring dan tidur.
Tenggelam dalam tidurnya hingga Ibnu ‘Abbas mendengar dengkurannya.
SaatBilalmengumandangkan adzan fajar, beliaubangun dan melaksanakan
sholat dua rakaat ringan. Kemudian keluar menuju masjid untuk sholat

bersama orang-orang.?

Demikianlah selwruh waktu malamnya Rasubdlah 2 yang peruth
cahaya, kita bisa membaca dari petunjuk Rasulullah # yang mana di
dalamnya ada ayat-ayatyangjelas dan suratyang terang:

Pertama: Hadits ini selayaknya disebut sebagai bukti kenabian. Dia
adalah saksi kebenaran terhadap kenabian Rasulullah # dan kejujurannya
tentang apayang telah Tuhan sampaikan kepadanya, karena siapapunyang
bangun di malamyang panjang dart nikmatnya tidur di dalam rumahnya, di
sana hanya ada istrinya dan seorang anak laki-laki yang tidur saat beliaw
bangun, latu melaksanakan sholat dengan kerendahan hati dan penuh
kekhusyukan. Beliaumerasa puas dengan perintah ini, danyakin akan hal itu
karena itu merupakan tingkat keyakinan yang tertinggi. Sesungguhnya ini
adalah sebuah keadaan di mana tidak mungkin ada kepura-puraan dan

23 Lihat: Shahih Al Bukhari (117, 138, 183, 992, 6316), Shahih Muslim (763), Sunan Abi
Daud (1356, 1365), Fathul Bari (1/212, 239, 288)(2/482),(11/116).
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sandiwara di dalamnya. Kesendirian, waktu istirahat dan relaksasi yang
mana seseorang harusnya melepaskan lelahnya dan spontanitasnya saat
malam hari. Dan menyerahkan kepatuhannya pada dorongan batinnya dan
keyakinannya yang tersembunyi dalam hatinya, dan kasus Rasulullah %
dalam halini adalah sebagai penjelas bukti kebenaran kesaksiannya dengan
Allah %, dan setelah itu -menghindarinya- dari kebohongan dan tuduhan.
Do'a, keselamatan dan keberkahan Allah # atas orang yang jujur dan dapat
dipercaya.

Kedua: Dalam hadits ini adanya kebenaran dalam perbuatan dan itu
bisa dilihat dari ucapan Rasulullah #: "Dan dijadikan penyejuk hatiku ada
dalamshalat'.?* Sudah berapa kali Rasulullah # sholatpada malam itu? Beliau

telah sholat seluruhnya antara Maghrib dan Isya', kemudian sholat setelah
Isya' empatrakaat dengan khusyu', sampaitidak adayangtersisa seorangpun
di dalam muasjid, kemudian malamnya beliau bangun dengan tiga belas
rakaat, di mana Beliau mengakhirinya pada sepertiga malam. Ini adalah
ikatan kenabianyangpaling dapat dipercaya dengan sholat, sehinggahampir
tidak bisa menyelesaikannya sampai kembali kepadanya dengan keinginan
dan kerinduanyang besar.

Perlu diingat bahwa Nabi yang agung ini berdiri untuk shalatnya
bukan karena adanya dosa yang dilakukan, dan bukan karena adanya

24 Diriwayatkan oleh Ahmad (3940), Nasa'i (3939), Al-Hakim (2676) dari hadits Anas
radhiyallahu 'anhu.
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kejahatan dalam catatannya yang Beliau perbuat, Beliau bangkit untuk
melaksanakan kebenaranjanji Tuhannya kepadanya.

st B Gl Ale damas 2 55 iy G55 o 2388 6 40T G0 58
"Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu
yang lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya
atasmu dan menunjukimu kejalan yang lurus'. (Surat Al-Fath, Ayat 2)

Akan tetapi beliau termotivasi untuk melakukannya dengan tujuan
lainyang lebith besar dan agung, yaitumewujudkan pengabdian kepada Allah
% merasakan kasth sayang-Nya, mensyukuri pemberian-Nya dan
pertolongan-Nya dengan berterima kasth kepada-Nya atas karunia-Nya
yang begitu besar. Sholatnya menjadi sholat yang penuh kenikmatan dalam
beribadah, tenggelam di dalamnya, dan merasa sangat nyaman dengannya;

"Buatlah kami tenang dengannya (sholat) wahai Bilal'”®, "Dan dijadikan

penyejuk hatiku ada dalam shalat'.

Ketiga: Peristiwa ini terjadi pada tahun ke sembilan atau sesudahnya,
dan itu setelah Nabi # menaklukkan kota Makkah, dan selwruh pulauw
menyerah dan tunduk kepadanya, walaupun begitu lihatlah bagaimana
beliau hidup dalam kesederhanaan, rezeki yang hanya mencukupi

25 Diriwayatkan oleh Ahmad (23088, 23154), Abu Dawud (4985, 4986), At-Thahawi dalam
"Syarh musykil atsar" (5549), At-Thabrani dalam "Al-mu'jam Al-Kabir" (6215), Abu
Na'im dalam "Ma'rifatu As-Shahabah" (6/3097) (7149) dari Hadits seorang laki-laki dari
sahabat Nabi #. Dalam sanadnya ada perbedaan, dan diriwayatkan dalam keadaan
"mursal”. Lihat: "l[lal Daaruqutni" (4/120-122), dan "Tarikh Baghdad" (10/442-445),
dan "Tarikh Ahaditsul Kasysyaaf" (1/62-63), dan "Takhrij Ahaditsul Ihyaa'u 'Ulumu Ad-
Diin" (hal 190).
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kehidupannya, danmengurangikesenangan duniawt dirumah kenabiannya.
Yang di dalamnya Allah # hilangkan kenajisan dan menyucikannya dengan
sebersih- bersihnya, dirumah ini tidak ada apa-apa selain kantong kulityang
usang dan satu kasur, dan itulah sebabnya tidak dihamparkan untuk Ibnu
Abbas -radhiyallahu 'anhuma- kasur untuk tidur | tidak juga pakai bantal,
tetapi Rasulullah # danistrinya berbagibantal, jadi dia tidur dalam lebarnya,
dan mereka tidur dengan panjangnya. Walau gambaran tentang cerita ini
begitu detail, engkau tidak mendapati tentang hidangan yang beliau makan
padamalamitu.

Nabi yang mulia ini berdoa dan berjuang; Untuk memperbaiki
manusia dalam agama dan dunia mereka, memisahkan dan melepaskan
mereka darinya, tanpa mengambil dart wrusan duniawi mereka, atau
menjadikan duniauntuk dirinya sendirt dart apayang mereka perjuangkan.

ot WIS alf e Uy 210y D e 220010
"Wahai kaumku) Aku tidak meminta imbalan kepadamu atas (seruanku) ini.
Imbalanku hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Tidakkah kamu
mengerti?” (Surat Hud, Ayat51)

Keempat: Akan terlihat olehmu keseimbangan dalam kepribadian
Nabi £, dan kemegahan integrasi dalam peran hidupnya. Kedudukannya di
luar rumah, di mana ketika Ibnu Abbas menemukannya, pertama kali dia
mendapati beliau sibuk dengan urusan orang-orang. Untuk memenuhi hak
umatnya, kemudian setelah beliau kembali ke rumahnya. Beliau duduk dan

berbicara dengan keluarganya selama satu jam; untuk memenuhi hak
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keluarganya, lalu tidur untuk memenuhi haknya, dan kemudian bangun
malam untuk menunaikan hak Rabbnya. Dan semua perannya hadir pada
malam itu sebagai seorang imam, suami, hamba, dan manusia, dan beliaw
membertkan hak kepada setiap yang memiliki haknya, semoga Allah %
limpahkan keselamatan, kedamaian dan keberkahan atas Beliau £,

Kelima: Kebgjikan dan kebaikan Nabi # ditunjukkan kepada
sepupunya Abdullah Ibnu Al-Abbas bin Abdul Muthalib, dengan
mengundangnya untuk tinggal bersamanya, dan memanggilnya dengan
penuh kasth: “Wahai anakkw.” Dan berbagi bantal tempat beliau tidur, dan
simpatinya dalam kegelapan malam, dan beliau dalam sholatnya dengan
mengelus kepalanya dan mengusap telinganya, dan kejadian berharga ini
memiliki dampak dan pengaruh yang besar. Dan semua itu ; untuk menjaga
kekerabatan dan kedudukan pamannya, namun dapat dibayangkan
bagaimana dampakpsikologisyangbesar dihatiAl-Abbas bin Abdul Muthalib
ketika putranya kembali kepadanya dan menceritakan kabarmya dan apa
yang terjadipada malamnya, "Paman seorang lelaki pada hakekatnya seperti

bapaknya sendiri".”®

Keenam: Kepandaian sejak dini diperlihatkan oleh Abdullah bin Abbas
-radhiyallahu 'anhuma-, yang mana pada malam itu dia baru berusia dua
belas tahun, denganusiayangmasih belia itu dia bertekad, dan penuh dengan
perhatian, di mana dia menahan matanya untuk terjaga sepanjang malam,

meskipun kebiasaan lingkungan pada usia itu menjadikan manusia

26 Diriwayatkan oleh Muslim (983) dari Hadits Abu Hurairah.
366 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah &



membutuhkan sesuatu untuk tidur di malam hari. Kepandaiannya dan
kebijaksanaannya dalammengamati apayang terjadipadamalam itu.

Salah satuberkahnya adalah bahwa umat Nabi Muhammad # hidup
dan tumbuh dengan visi yang lengkap tentang program malamnya Nabi
seolah-olahitubersamanya.
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42

Sifat]ahiliyyah

Dia adalah orang keempat dari empat orang yang masuk Islam,
datangkepada Nabi#ketika diaberada diMakkahpada awalseruan dakwah,
dia berkata: "Assalamu’alaikum wahai Nabi Allah?', kemudian dia memeluk
Islam di hadapannya. Saat itu dia melihat kegembiraan di wajah Nabi %,
Ketika Nabi # bertanya: “Siapa kamu?” Dia berkata: "Saya Jundab, seorang
pria dari Ghaffar'. Sebab itu Abu Dzar -radhiyallahu 'anhu- berkata: "Saya
adalah orang keempat yang masuk Islam, ada tiga orang sebelum saya yang
masuk Islam.

Dan dalam keislamannya di awal dakwah ini ada sebuah
keistimewaan dan kelebihan. Ketika dia berhijrah menujuNabi # di Madinah,
diabersamanya di suatutempat. Rasulullah # biasanya menulai dengan Abu
Dzar -radhiyallahu 'anhu- ketika dia datang, dan mencarinya ketika dia tidak
hadir. Namun, ketika dia berada di posisi ini dengan Rasulullah £ situasi ini

terjadi padanya, dan memberi pengaruh dalam dirinya, dan itu adalah

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah & 369



dampak yang besar, karena kenangan ituS tetap bersamanya selama sisa
hidupnya.

Telah terjadi percakapan antara dirinya dan seorang budak. Mereka
saling menghina, dan ibu dari pria ini adalah bangsa kulit hitam non-Arab,
maka Abu Dzar menghinanya dan berkata kepadanya: “Wahai anak
perempuan kulit hitam”. Pria itu pun marah karena ucapan Abu Dzar, dan
pergi menghadap Nabi #, dia mengeluh tentang sikap Abu Dzar, dan
memberitahu kepada Rasulullah # apa yang telah dikatakan Abu Dzar, dan
dia berharap AbuDzaruntuk meminta maaf kepadanya.

Ketika Abu Dzar bertemu dengan Nabi £ beliau bertanya kepadanya,
dan berkata: "Apakah kamu habis mengejek si fulan?' Dia berkata: "Benar,
wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu juga menghinakan
ibunya?'Diaberkata: "Benar, wahaiRasulullah”. Barangsiapayang menghina
laki-laki, dia telah menghina ayah dan ibunya. Beliau bersabda: "Sungguh
dalam dirimu masih terdapat sifat jahiliah'. Perkataan begitu berat bagi Abu
Dzar, karena dia adalah orang yang paling jauh dari zaman jahiliyah, dia
adalah orang keempat dart empat orang yang pertama memeluk Islam, jadi
bagaimana bisa sifat jahiliyah tetap ada di dalam dirinya setelah itu Dia
berkata: "Wahai Rasulullah, apakah saya masth memiliki sifat jahiliyah
padahal aku sudah tua? Maka Rasulullah # bersabda, "Ya, benar, mereka
adalah saudaramu dan paman-pamanmu yang dititipkan Allah di bawah
pengurusanmu, barangsiapa memiliki saudara yang masth dalam

pengurusannya, hendaklah dia diberi makan sebagaimana yang dia makan,
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diberi pakaian sebagaimana ia mengenakan pakaian. Dan janganlah kamu
membebaninya di ar batas kemampuannya, dan jika kamu
membebaninya, makabantulah dia dalam menyelesaikan tugasnya.”

Perkataan Rasulullah #ke dalam dirtAbuDzar telah menetap dan terus
membekas sampai akhir hayatnya. Di akhir hidupnya dia tinggal di Ar-
Rabadza, yang merupakan gurun dekat Madinah. Suatu ketika Al-Ma'rur bin
Suwaid melewatinya dan melihatnya bersama pelayannya. Abu Dzar
membagi fudlah antara dia dan pelayannya. Abu Dzar mengenakan pakaian
untuknya dan pelayannya mengenakan lapisan yang lain darinya. Hullah
adalahpakaian dualapis darijenisyang sama.

Maka Al-Ma'tur pun heran dengan kondisi Abu Dzar bersama
pelayannya. Karena itu bukan kebiasaan orang-orang yang menyamakan
majikan dan pelayannya dalam berpakaian. Al-Ma'rur berkata: "Wahai Abu
Dzar, jika engkau mengambil apa yang ada pada pelayanmu, dan
menggabungkannya dengan apa yang engkau miliki, engkau akan memiliki
pakaian yang lengkap, dan engkau bisa memakaikan pelayanmu dengan
pakaianyanglain)”

Kemudian Abu Dzarberkata: " Saya akan memberitahumu tentang itu,
sungguh pernah terjadi percekcokan antara dirtku dan seorang laki-laki dari
saudarakupada zaman Rasulullah #, dan saya mengejeknya, ibunya adalah
seorang non-Arab, saya menghinanya karena ibunya..., kemudian Abu Dzar
menceritakan kisahnya dan apayang Rasul katakan kepadanya. DarisituAl-
Mamur mengetahui sebab kenapa Abu Dzar melakukan itu kepada
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pelayannya. Dan hilanglah keheranan Al-Ma'rur. Kisahnya pun masih

terjaga, dan orang-orangyang telah membacanya selalu mengingatkannya.

Dantersisauntuk kita di dalamnya suatuketeladanan dan pelagjaran.”’

1.

Nabi # dekat dengan semua para sahabat. Pria yang dicela karena
ibunya ini menemukan pada dirt Nabi # adalah tempat perlindungan
yang dekat dengannya untuk mengadu. Dia minta dibebaskan dari
orangyangmencelanya. Nabi Z prihatin atas kehthannya. Maka beliauw
Z menegur AbuDzar dengan teqguranyang keras.

Sungguhmeskipun pria ini adalah seorang budak denganwarna kulit
yang berbeda, itu tidak menghalanginya untuk bertemu dengan Nabi %
dan menyampaikan ketuhannya kepadanya. Begitulah Nabi
Muhammad £ yang dekat dengan semua orang.

Tarbiyah kenabian menghidupkan kembali hati orang-orang
yang memiliki kebanggaan di dalamnya. Mengetahui tentang hak-hak
mereka, seperti halnya mereka tahu akan tugas mereka. Itulah sebabnya
hamba ini merasa setara dengan Abu Dzar ketika ada percekcokan
antara mereka, yang diungkapkan oleh Abu Dzar ketika dia berkata:
'Sayamenghinaseorangpria’. Artinya, peninjauanulang lisanitusaling

bergantian antara kedua belah pthak.

27 Lihat: Musnaf Abdur Razaq (17965), Musnad Ahmad (20461), Shahih Bukhari (30,

2545,6050), Shahih Muslim (1661), Sunan Abu Daud (5157), Musnad Bazaar (3992),
Musnad Abu 'iwanah (6068-6072), Sunan Al-Baihaqi (8/7), Fathul Bari (1/86, 5/174),
'Umdatul Qariy (1/204).
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Kemudian ketika dia merasa bahwa Abu Dzar melampaui apa
yangmenjadihaknya, diamencelanya denganwamaibunya, meskipun
warma kulit ibunya bukan merupakan aib atau fitnah. Dia mengadu
kepada Rasulullah #, agar mendapat perhatian Nabi £, lalu beliau
menegur keras Abu Dzar; terlepas dari masa latw Abu Dzar sebagai
kelompokyangpertama kali masuk Islam dan statusnya.

Dimanainisemua dariperasaan seorang laki-laki dizamanpra-
Islam ketika dia hanyamerasa bahwa dia adalah salah satumilik pribadi
beberapa orang, dan perkataan ini lebih parah daripada yang biasa dia
dengarpagi dansorehari?)

Ini adalah perubahan dalam diri manusia yang dimulai dengan

membangun dirinya dart dalam; untuk merasakan nilai, hak, dan
takdirmya. Itu adalah peningkatan manusia melalui Rasul yang diutus
Tuhannya sebagairahmat bagi alam semesta dan seluruh alam.
Kita melihat kuatnya pemberantasan dalam menghilangkan rasisme,
yang mana sifatnya masth tersisa dan tersimpan dalam jiwa dari
pengaruh-pengaruh jahiliyah, seperti yang dikatakan Nabi # kepada
AbuDzar:"Apakah kamumenghinanyakarena ibunya?) Sungguh dalam
dirtmumasth terdapat sifatjahiliah”.

Dan ibunya yang hitam bukanlah sebuah aib, dia tidak memilih
warna hitam, seperti halnya Abu Dzaryang tidak memilth warna putih.
Tidak seorang pun boleh menghina karena ibunya atau ayahnya.

Sungguh ibunya atau ayahnya mendapatkan warna kulit bukanlah
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suatu pilthan mereka. Jika dia melakukannya dia telah mempraktekkan
perbuatan jahiliyah, dan termasuk perbuatan jahiliyah adalah bangga
dengan hubungan darah sesama leluhur dan mencela karena sifat
keturunan.

Sungguh aib yang sebenarmmya adalah bukan karena warma
kulitnya yang hitam, tetapi perilakunya yang menyerupai perbuatan
jahiliyah. Oleh karena itu perkataan yang keras itu terjadi kepada Abu
Dzar, dia berkata: "Wahai Rasulullah, apakah aku masih memiliki sifat
jahiliyah padahal aku sudah tua? Maksudnya setelah dia lama masuk
Islam. Dia termasuk orang-orang yang pertama masuk Islam, dan juga
orang pertama yang meninggalkan agama jahiliyah, dan masth ada
dalam dirinya sifatjahiliyah?

3. Pada saat Nabi ¥ sedang memberantas dan menghilangkan sifat
jahiliyah dan juga sikap sombong dalam garis keturunan, warna kulit
danras. Beliau # juga sedang membangun pondasi persaudaraanyang
kokoh di antara wumat Islam. Hal itu terlihat dalam hadits ini, di mana
Rasulullah # bersabda: “Saudara-saudara kalian adalah tanggungan
kalian.” Artinya pelayan kalian. Dan wrutan ucapannya adalah:
Pelayan kalian adalah saudara-saudara kalian. Akan tetapi
didahulukan pengucapan “pelayan kalian”, untuk menjadikannya
singkat, padat danjelas, yaitu, sungguh pelayan kalian adalah saudara
kalian.
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Kemudian Rasulullah % bersabda: "Allah telah menjadikan
mereka di bawah pengurusan katian'. Artinya, ingatlah bahwa mereka
berada di bawah tangan kalian dan melayani kalian adalah sebuah
ketetapan dari Allah #%. Dan jika Allah % berkehendak, maka Allah %
akanmenjadikanmu dibawah tangan mereka.

Setelah itu Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa yang Allah
menjadikan saudaranya dalam pengurusannya'. Beliau merenungkan
kembali ketetapan Allah %, merasakan karunia-Nya dan anugerah-Nya
dalam menempatkan sebagian ciptaan-Nya untuk melayani kalian,
dan menyebutnya saudara. Meskipun dia seorang pelayan, derajatnya
tidak turun di bawah persaudaraan, dan dia memiliki hak yang sama
dalam makanan dan pakaian, dan bersikap baik kepadanya dalam
pekerjaan. Dan sebelum itu hendaknya memperhatikan perasaan
hatinya tanpa menyakitinya. Perhatikan baik-baik ungkapan nubuat
yang singkat itu, bagaimana beliaw % membangun makna
persaudaraan, mengakarkan konsepnya, dan memelihara hak-haknya.
Itulah perkataan seseorangyang diberikan kalimatyang sempurna, dan
perkataannya diringkas seringkas ringkasnya.

Anda akan takjub betapa Abu Dzar sangat terpengaruh oleh pernyataan
Nabi #, dan tekad komitmennya terhadap perintah Nabi £, dan itu
terlihat dalam perkataannya: "Itu antara aku dan seorang laki-laki dart
saudara-saudaraku’. Maka lihatlah bagaimana dia

mengungkapkannya dengan kalimat saudara, ketika dia menceritakan
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kisah pertengkaran dan caciannya, seolah-olah dia mengingat sabda
Nabinya £: “Saudara-saudaramu adalah tanggunganmu”. Kemudian
dalam menjalankan tuntunan Nabi tersebut, dia menerapkannya
dalam bentuk yang paling lengkap. Saat itu dia berkomitmen pada
kesetaraan antara dia dan pelayannya. Di mana dia membagi
pakaiannya dengan mereka. Dan dia tidak puas dengan simpati, di
mana apayang kurang dariitusudah cukup.

Cara dia bercerita secara detail menunjukkan kehidupan kisah
tersebut dalam dirinya, seolah-olah itu terjadi padanya kemarin,
meskipunitusudah terjadi seperempat abad yang lahu.

Inilah karakter para sahabat Rasubdlah # dalam menerima
perintah  dan hidayahnya, kemudian mentaatinya, sehingga
perintahnya terbentuk dalam komitmen perilaku yang kuat dan
mendalam,yang tetap tumbuh dalamjiwa mereka selamamereka masth
hidup.

5. Ketika Nabi # dengan tegas menghapus segala jenis diskriminasi rasial,
bahkan dalam bentuknyayangpaling rendah, yaitu diskriminasiwarna
kulit. Tidak ada opini publik global, atau organisasi hak asasi manusia.
Danrealitas sosial global sedang mengalamibentuk-bentuk diskriminasi
rasialyang mencolok, danituterjadi seribuempat ratus tahunyang laht.
Sementara peradaban dunia tidak mengikuti petunjuk kenabian ini
sampai setelah empat belas abad. Sampai paruh kedua abad ke-20,

Amerika terus hidup dalam manifestasi diskriminasi rasial sebagai
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hukum umum. Pada tahun 1955 M, Nyonya Rosa Parks ditangkap di
kota Montgomery, karenamenolak untuk turun dart kursinya dibus dan
menyerahkannya kepada seorang penumpang kulit putih. Pengadilan
memutuskan dan menghukumnya sebab hal itu, dan kasus-kasus
melawanundang-undang apartheid berlanjut hingga tahun 1998 M.

Sungguh petunjuk Nabi £ telah jauh melampaud realitas sosial
global dalam memperbaiki kesalahan yang melampaui batas realitas
budaya dan sosial global. Semua itu menunjukkan bahwa apa yang
dibawa Rasul # ini adalah wahyuilahi yang diturunkan oleh Tuhannya
yang menciptakan dan mengetahui siapa pun makhluknya. Dia adalah
Yang Maha Lembutlagi Maha Mengetahui.
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PutriAbuBakar e

“Dia adalahputriAbuBakar” kata Rasubullah # dengan tersenyumdan
wajah yang berseri, karena cinta dan kekaguman kepada Aisyah -
radhiyallahu ‘anha-. Beliau melihat intuisinya yang cepat, dan keteguhan
hatinya di usia muda. Waktu itu dia berusaha membela diri, sampai dia
mengalahkan lawan bicaranya, dia menang, dan menjadikannya tidak bisa
berkata-kata, setelah dia mendengarkan apa yang dikatakan tentangnya,
dan apayang dikatakan kepadanya.

Dulu di antara ceritanya bahwa istri-istri Rasulullah 4 ada dua
kelompo; kelompok Aisyah —radhiyallahu ‘anha-, di dalamnya ada Hafsah,
Saudah dan Safiyah —radhiyallahu ‘anhunna-, mereka di sisi selatan. Dan
kelompok Zainab dan Ummu Salamah, di dalamnya ada Ummu Habibah,
Juwwairiyah dan Maimunah -radhiyallahu 'anhunna-, di sisiutara. Pada saat
tturumah-rumah kaumAnsharberada di sekitarrumah-rumah Nabi £, seperti
Saad bin Mu’adz, Saad bin ‘Ubadah dan Abu Ayyub —radhiyallahu ‘anhum-,
mereka banyak memberi hadiah kepada Rasulullah #. Hal itu karena rumah
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mereka berdekatan dengan Rasulullah . Orang-orang saat itu tahu dengan
cinta Rasulullah # kepada Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, mereka memberi
hadiah Rasulullah # dihari giliran Aisyah -radhiyallahu ‘anha- dengan ujuan
menyenangkan Rasulullah . Jadi jika ada di antara mereka yang punya
hadiah yang ingin diberikan kepada Rasulllah %, maka dia
menangguhkanya sampai Rasuhldlah ¥ berada di rumah Aisyah -
radhiyallahut ‘anha- dan memberikan hadiah tersebut kepadanya di rumah
Aisyah -radhiyallahut ‘anha-.

Kelompok utara berkumpul di Ummu Salamah —radhiyallahu ‘anha-.
Dia adalahyang tertua danpaling disukaioleh Rasubullah # di antara mereka.
Mereka berkata kepadanya: “Wahai Ummu Salamah, orang-orang
bersemangat untuk memberi hadiah mereka pada hari Aisyah —radhiyallahu
‘anha-. Sungguh kami menginginkan kebaikan seperti yang diinginkan
Aisyah -radhiyallahut ‘anha-. Berbicaralah dengan Rasulullah £ agar beliau
berkata: Siapa pun yang ingin memberi hadiah Rasulullah # hendaknya dia
memberikannya di manapun dia berada di rumah istri-istrinya”. Dan pada
hari ketika Rasulullah # berkumpul dengan Ummu Salamah -radhiyallahu
‘anha-, dia berkata kepadanya: “Wahai Rasulullah, para istri berkumpul laht
mereka berkata: Orang-orang ingin sekali memberikan hadiah mereka pada
hari Aisyah —radhiyallahu ‘anha-, dan kami menyukai apa yang disukai
Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, maka mintalah mereka agar memberimu
hadiah di mana pun engkau berada”. Rasulullah # berpaling darinya, dan

tidak menjawabnya. Ketika para istri bertemu dengannya, mereka bertanya
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kepadanya apayang dikatakan Rasuhullah #saat dia berkata kepadanya? Dia
berkata: “Beliau tidak mengatakan apa-apa kepada saya”. Mereka berkata
kepadanya: “Bicaralah lagi padanya”. Dan ketika tiba gilirannya maka dia
punmenyampaikan halyang sama, namun Rasulullah # tidak menjawabnya
lagi. Para istri bertanya kepada Ummu Salamah, —radhiyallahu ‘anha-
tentang jawaban Rasulullah %, dan Ummu Salamah —radhiyallahu ‘anha-
berkata: “Beliau tidak menjawab”. Maka para istri berkata kepadanya:
“Sampaikan lagi sampai Rasulullah # menjawab”. Pada ketiga kalinya
disampaikan kepada Rasulullah #, beliau menjawabnya: “Wahai Ummu
Salamah, janganlah kamu menyakiti perasaanku berkaitan dengan Aisyah.
DemiAllah, tidakpernah adawahyuturun kepadakusedangkan akuberada di
selimutsalah satu dari kalian kecuali di selimutnya”. Maka UmmuSalamah —
radhiyallahu ‘anha- berkata: “Akubertaubat kepada Allah dari menyakitimu
wahai Rasubullah 7.

Para istri Rasulullah # pun tahu bahwa dia tidak akan kembali
bertanya kepada Rasulullah %, jadi mereka mengirim Fatimah —radhiyallahat
‘anha- putri Rasulullah # agar mereka memohon kepada Rasulullah # lewat
orang yang paling dicintainya untuk mencari keadilan pada kasus putri Ibnu
Abi Quhafa (Aisyah —radhiyallahu ‘anha-). Fathimah —radhiyallahu ‘anha-
diam selama berhari-hart tidak melakukan itu, sampai Zainab binti Jahshy —
radhiyallahu ‘anha- datang kepadanya dan berbicara dengannya. Fathimah
—radhiyallahu ‘anha-berkata: “Saya akanlakukan”. Maka dia datangkepada
Rasulullah -radhiyallahu ‘anha- dan meminta izin kepadanya. Ketika itu
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beliauberada dirumah Aisyah -radhiyallahut ‘anha- berbaring bersamanya di
selimutnya, lalu beliaw mengizinkannya, maka dia berkata: “Para istrimu
telah mengutuskuuntuk meminta keadilan pada putri Ibon Abi Quhafa”. Beliaw
berkata: "Zainab mengirimmu?' Fathimah -radhiyallahu ‘anha- berkata:
“Zainab dan yang lainnya”. Beliau berkata: “Apakah dia yang mengambil
alih itu?” Dia menjawab: “Iya”. Maka Rasulullah # tersenyum lalu berkata:
“Wahai anakku, bukankah engkau mencintai apa yang aku cintai? Dia
menjawab: “Ya wahai Rasulallah”. Beliau berkata: “Cintailah wanita ind',
sambil menunjuk ke arah Aisyah -radhiyallahu ‘anha-. Fathimah -
radhiyallahu ‘anha- langsung berdirt dari hadapan Rasulullah # dan kembali
menemud istri-istri Rasuhullah # dan memberi tahu apa yang dia sampaikan
danapajawaban Rasulullah £, Istri-istri Rasuhullah 2 pun berkata kepadanya:
“Wahaiputri Rasulullah £, kita belum melihatjawabanyangbermanfaatbagi
kita, maka kembalilah kepada Rasulullah # dan katakan kepadanya: “Istri-
istrimu menginginkan keadilan pada putri ITbnu Abi Quhafah”. Maka
Fathimah -radhiyallahu ‘anha- berkata: “Demi Allah, saya tidak akan
menyampaikan halitulagi kepada Rasulullah # selamanya”.

Maka istri-istri Rasulullah # berkata kepada Zainab -radhiyallahut
‘anha-: "Pergilah Engkau menemudi Rasulullah #'. Hal itu karena dia masih
kerabat Rasulullah #, dia adalah putri bibi Rasulullah £ Umaimah binti Abdul
Muthalib dan karena cinta Rasulullah 2 kepadanya, dialah orang yang
menyaingiAisyah -radhiyallahut ‘anha- disisi Rasuhullah £,
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Zainab -radhiyallahu ‘anha- datang, dan meminta izin kepada
Rasulullah # yang sedang bersama Aisyah -radhiyallahu ‘anha- dalam
selimutnya, persis seperti kondisi ketika Fatimah —radhiyallahu ‘anha- masuk
kepadanya ketika beliau berada di selimutnya. Beliau mengizinkannya, dia
masuk padanya dengan marah, dan dia berkata: Wahai Rasulullah, istriistri-
istrimu telah mengirimku kepadamuuntuk meminta keadilan pada putri Ibnu
Abi Quhafah. Kemudian dia menyinggung Aisyah —radhiyallahu ‘anha- dan
mencelanya. Aisyah —radhiyallahu ‘anha- diam, menunggu Rasuhudlah
sambil membaca raut wajah dan mata Rasulullah # saat mendengar kata-
kata Zainab -radhiyallahu ‘anha-, sampai dia melihat Rasuhullah
menatapnya apakah dia berbicara? Dan dia tahubahwa beliau # tidak benci
jika dia harus menang dan membela diri, maka Aisyah —radhiyallahu ‘anha-
menghadapi Zainab —radhiyallahu ‘anha- dan menanggapinya. Segera dia
mengalahkannya dan menjadikannya tidak bisa menjawab. Sampai air
lirnya mengering di mulutnya. Maka Rasulullah # tersenyum dan berkata
sedang wajahnya berseri-seri:" Dia adalah putri Abu Bakar, Dan siapa yang
seperti Abu Bakar dalam kecerdasannya yang melimpah, luasnya ilmu,
kekuatan argumennya, dan karakternya yang kuat, danini adalah putrinya,

” 28

dan siapapunyang menyerupai ayahnya maka dia tidak salah™.

28 Lihat: Jami’ Mu’ammar(20925), Thabaqot Ibnu Sa’d (8/163,171), Musnad Imam bin
Rahawaih (871), Musnad Ahmad(23436,24019), Shahih Bukhari (2580,2581,3775), Al
Adab Al Mufrad (559), Shahih Muslim (2441,2442), Sunan An Nasa’i (3944), Musykil Al
Aatsaar (5259), I'tilal Al Qulub oleh Al Khoroithi (24), Fadhoil Al Khulafaa Ar Raasyidin
oleh Abi Na’'im (152), Sunan Al Baihagqi (7/299), Syarah An Nawawi ‘alaa Shahih Muslim
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Bertkut renungan penting dari kisah ini:

£+ 1. Kita bisa melihat pada kisah ini perasaan-perasaan yang bagus
begitu jelas ditampakkan, kecintaan Rasubullah # kepada Aisyah -
radhiyallahu ‘anha- tidak samar dan tidak disembunyikan, begitu jelas,
tersohor dan diketahui oleh para sahabat —radhiyallahu ‘anhuim- sehingga
hadiah-hadiah mereka diberikan kepada orangyang dicintai Rasulullah .

Rasulullah # dulu menampakkan perasaan cintanya yang indah
kepada Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, karena hal itu merupakan sebuah
tuntutan perasaan yang normal, kesempurnaan manusiawi dan kesamaan
dalam emosi dan perasaan. Oleh karena ituperasaan cinta di masa kenabian
bisa bernafas dengan tuas di udara bebas, kemudian muncul pada generasi
berikutnya pemahaman yang menggilas petunjuk Nabi # tersebut, sehingga
menyebut namaistri dianggap aib dan menampakkan kecintaan kepadanya
adalah suatuhalyang tercela.

£+ 2. Rasulullah # adalah orang yang disegani, dan dia berada dalam
posisi kepemimpinan dan kepengurusan atas seluruh bangsa, meski demikian
beliau # membuat ruang yang was di rumahnya untuk gerak perasaan dan
emosi jiwa. Oleh karena itu Umimu Salamah —radhiyallahu ‘anha- berani
berbicara danmengulang-ulang perkataannya, Zainab —radhiyallahu ‘anha-
juga berani meminta dengan tegas bahkan marah dan mendebat, dan itu

semua merupakan ruang yang disediakan Rasuhulah # bagi mereka dan

(15/205), Fathul Baari (5/206), (7/108), Taghliqutta’liiq (3/353), dan Al Fathurrabbani
(22/114).
384 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah



keluarganya. Sebenarnya cukup bagi Rasulullah # untuk mencegahnya - jika
beliau menginginkan - tatapan amarah atau satu kata yang
menghentikannya, tetapi beliau tidak melakukannya dengan represi atau
paksaan, namun dengantoleransi dankemudahan. Oleh karenaitu, perasaan
dan emosi sesaat muncul pada saat itu, dan disambut dengan kelembutan
Rasulullah %, yang mencintai kelembutan dan memerintahkan untuk
dipraktekkan. Dengan toleransi inilah seorang istri merasa dihargai sebagai
manusia yang sempurna, sehingga emosi-emosi yang terpendam tidak
berubah menjadi kedengkian dan perasaanyangnegatif.

£+ 3. Obyektif dalam menghadapi kesalahan dan meletakkannya
sesuai porsinya yang normal. Apayang nampak pada Zainab —radhiyallahu
‘anha- saat dia membicarakan Aisyah -radhiyallahu ‘anha- danmencelanya
adalah merupakan kesalahan, dan kesalahan tersebut terjadi di depan
Rasulullah # sedang beliau saat itu berada di rumah Aisyah —radhiyallahu
‘anha- di bawah selimutnya, dan ini adalah kesalahan yang lain. Ini cukup
untuk menyalakan kemarahan yang besar dan emosi bagi setiap orangyang
menghadapi  kondisi tersebut. Namun Rasulullah % meletakkan
permasalahan tersebut secara proposional dan mamahami pemicunya, yakni
kecemburuan antar istri-istri. Yang mana hakikat pemicunya adalah
kecintaan yang sangat kepada Rasulullah %, dan beliau cukup memberi
kesempatan kepada Aisyah -radhiyallahut ‘anha-untuk membela dirinya dan
tidak turut campur dengan hal-halyang memperkeruh masalah, memperluas

lingkaran kesalahan ataumemperpanjang dampaknya.
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& 4. Tuntutan dari istri-istri Nabi # yang dibawa Fathimah -
radhiyallahut ‘anha- serta permohonan Zainab —radhiyallahu ‘anha- kepada
Nabi £, ketika dia masuk ke rumah Aisyah —radhiyallahu ‘anha- (kami
meminta keadilan kepadamu). Pernahkah anda merenungkan bahwa kata-
kata ini ditujukan kepada Nabi Al-Musthafa yang datang dengan keadilan
dan mempraktekkannya, dan siapa yang akan adil jika Rasulullah £ tidak
berlaku adil, dan bukankah yang mengajarkan keadilan kepada manusia
adalah Rasulullah .

Kemudian bandingkanposisiini dengan kemarahan Nabi # ketika dia
mendengarbahwa seorang pria berkata tentang pembagiannyapada hari dia
membagi rampasan perang Hunain: “Ini pembagian yang tidak adil’.
Wajahnya memerah karena marah, seolah-olah itu adalah pewarna merah,
dan beliau berkata: "Siapa yang akan adil jika Allah dan Rasul-Nya tidak
adil?®® Dan ketika seseorang berkata kepadanya: “Wahai Muhammad,
adillah)” Beliau 2 berkata: “Celakalah kamu, siapayang akan berlaku adiljika

” 30

akutidak adil, aku akan menyesal dan merugijika akutidak adil .
Sungguh Nabi Al-Mustafa ¥ dalam situasi ini dengan istri-istrinya
tidak marah seperti kemarahan tersebut, namun beliaw ¥ menempatkan

amarah dalam ukurannya, dan memahami motif dan pemicunya. Tidak

mungkin salah satuibu-ibu orang-orang beriman menuduhnya tidak berlaku

29 Dikeluarkan oleh Al Bukhari (3150, 4335), Muslim (1062) dari hadits Ibnu Mas'ud -
radhiyallahu 'anhu-.

30 Dikeluarkan oleh Al Bukhari (3138), Muslim (1063) dari hadits Jabir -radhiyallahu
'anhu-.
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adil. Pemicu dalam halitu adalah kecemburuan mereka, yang menggerakkan
persainganuntuk mendapatkan kecintaan Nabi # secara spesial. Oleh karena
itu Rasulullah ¥ tidak menghadapi mereka dengan kemarahan, bahkan
Rasulullah # tidak membalasnya dengan perkataan yang sama, tidak pula
mendebatnya, karenabeliau # tahubahwa esensidarikata-kata tersebut tidak
dimaksudkan suatu kemarahan, dan beliau # juga paham tentang motif dan
latarbelakang psikologisnya.

Alangkah butuhnya kita mendidik dirt kita sendiri untuk berbicara
pada konteksnya. Memahami pemicu dan motifnya, terutama di rumah kita
antara suami danistri. Ketika terjadibeberapa kesalahan lidah, maka catatan
investigasi dan sesiinterogasi dibuka untuknya. Dan terjadilah masalah demi
masalah berikutnya. Padahal seandainya permasalahannya diletakkan
secaraproposionalpasti akan berlalu dan tidak membahayakan.

£+ 5. Rasulullah # tidak menanggapi permintaan mereka untuk
memerintahkan para sahabatnya agar memberinya hadiah di manapun
beliau berada dari rumahnya. Karena cara meminta hadiah yang seperti itu
bukan darimuru’ ah (kemuliaan) dankesempurnaan akhlak seorang laki-laki,
karenaitusamasajaminta diberthadiah dan halitu tidak mungkin dilakukan
seseorangyangposisinya sebagaiseorang Nabi .

Adapun Aisyah —radhiyallahu ‘anha-, tidak ada kesalahan baginya,
juga tidak disalahkan atas kenyataan bahwa Rasulullah # mencintainya
karena dia layak menerimanya. Apakah ada sesuatuyang lebih jelas bahwa
dia layak menerima cinta Rasulullah # melebihi cintanya kepada yang
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lainnya dart dukungan Allah atas cinta tersebut, di mana Allah menurunkan
wahyu-Nya kepada Rasulullah # sedang beliauberada dalam selimutnya dan
hal itu tidak pernah terjadi pada yang lainnya? Oleh karena itu, Nabi
membebaskannya dari celaan dan berkata kepada putrinya yang menjadi
penghuluwanita-wanita surga: ”Cintailah wanita ini”. Danwajib atas setiap
muslim yang mencintai Nabinya untuk mencintai orang yang dicintainya
dan memerintahkannyauntuk mencintainya.

£+ 6. Seperti halnya istri-istri Nabi # biasa bergerak di ruangan las
yang Rasulullah # buatuntuk mereka. Mereka juga engganuntuk melampaud
it untuk hal yang akan merugikan Rasulullah #. Jadi Ummu Salamah —
radhiyallahu ‘anha- mempersingkat apa yang dia katakan saat Rasulullah
berkata: "Jangan sakiti aku terkait dengan Aisyah." Dia hanya berkata: “Aku
bertobatkepada Allah dari menyakitimu, wahai Rasulullah”.

£+ 7. Kita harus mengetahui bahwa ibu-ibu kita, ibu-ibu orang-orang
beriman, semoga Allah meridhoi mereka. Apa yang terjadi di antara mereka
adalah berdasarkan sifatmanusia secarawmum. Mereka adalah orang-orang
yang memiliki kebersthan hati yang tinggi. Sebagai contoh Zainab-
radhiyallahu ‘anha- yang langsung berdebat dengan Aisyah -radhiyallahue
‘anha- dan cemburuyang sangatpadanya, saat dia ditanya tentang Aisyah —
radhiyallahu ‘anha- dalam tragedi fitnah yang menimpanya dia berkata:
“Aku akan melindungi pendengaran dan penglihatankw, karena saya tidak
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mengetahui apa pun darinya kecuali kebaikan”.* Danini Aisyah & berbicara
tentang Zainab -radhiyallahu ‘anha- dia berkata: “Saya belum pernah
melihat seorang wanita yang lebih baik dalam agama dari Zainab, yang
paling bertakwa kepada Allah, pating jujur, palingmenyambungkekerabatan,
paling banyak bersedekah, paling banyak mengorbankan dirinya pada
amalan yang dia yakini kecuali letupan kemarahan yang itupun segera
kembalireda”.*

Ya Allah, curahkanlah shalawat, salam dan keberkahan kepada Nabi-
Mu, Kekasth-Mu Muhammad ¢ seorang Nabi yang jujur, terpercaya, dan
juga kepada keluarganya yang suci, dan istri-istrinya yang menjadi

Ummahatul mukminin (Ibunya orang beriman).

31 Dikeluarkan oleh Al Bukhari (2661), Muslim (2770) dari hadits 'Aisyah -radhiyallahu
'anha-
32 Dikeluarkan oleh Muslim (2442) dari hadits 'Aisyah -radhiyallahu 'anha-.
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44

Wanitayang Diberkahi

Dia mendapatkan undian untuk bepergian dengan suami yang
tercinta dan yang mencintainya, dan dia adalah istri yang terkasih dan
tercinta. Wanita yang begitu mencintai suaminya itu masih muda, dan dia
adalah wanita yang begitu cantik yang menyukai keindahan berhias untuk
suaminya. Diaumurnya betum lebih dari lima belas tahun dariusianya yang
masih belia. Oleh karena itu, dia meminjam kalung saudara perempuannya
Asma' untuk dipakainya dalam perjalanan ini. Meskipun perjalanan mereka
saat itu adalah perjalanan jthad di masa yang serba sulit dan paceklik,
sehingga peperangan mereka ini dinamai Perang “Dzatwriqo” (perang yang
mempunyai tambalan).

Rasulullah # kembali dari peperangannya, dan ketika mendekati
Madinah, dia turun di Al-Baida, yaitu sebuah bukit yang menghadap ke
Lembah Agig. Dan di sinilah Aisyah -radhiyallahu ‘anha- kehilangan
kalungnya yang dia pinjam dart saudarinya. Diapun merasa sangat sedih

seakan tertimpa musibah, maka dia melaporkan kesedihannya tersebut
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kepada Rasulullah #, dan ternyata Rasuhullah # menanggapi kesedihan
Aisyah -radhiyallahu ‘anha- dengan begitu peduli dan memahami nilai
kalung tersebut di hati Aisyah —radhiyallahu ‘anha- meskipun tidak bernilai
lebih dari dua belas dirham. Rasulullah # pun mengirim sekelompok dari
sahabatnyauntuk mencari katung tersebut, dipimpin oleh Usaid bin Hudair —
radhiyallahut ‘anhu-. Rasulullah # berhenti menunggumereka, demikianjuga
para sahabat yang lainnya berhenti semua sampai waktu sore dan malam
mulai tiba. Rasulullah # beserta para sahabatnyapun bermalam di tempat
tersebut. Mereka tidak berada di tempat yang ada aimya dan mereka juga
tidak punya air. Oleh karena itu, para sahabat bersedih jika datang waktu
shalat tapi tidak ada air, bagaimana nati bisa berwudhu, akhirmya mereka
mendatangi Abu Bakar untuk mengadukan putrinya kepadanya, seraya
berkata: “Apakah anda tidak melihat apa yang dilakukan Aisyah? Dia telah
menyebabkan Rasulullah dan para sahabatnya bermalam di tempat yang
tidak ada airmnya danmerekajuga sedang tidak ada air?)”

Abu Bakar —radhiyallahu ‘anhu-, menjadi sedih karenanya, dan dia
teringat di depan matanya kejadian hilangnya kalung pertamanya dalam
perang Bani al-Mustaliq, dan bagaimana pencarian katung tersebut telah
menghalanginya sampai dia tertinggal dari rombongan, dan berita bohong
menyebar darinya, dan mereka mengalami kecemasan dan kesedihan yang
hampir saja membuat jiwa mereka lepas kontrol, dan di sini ada kalung lain
yang hilang, hingga Rasulullah # bermalam untuk mencari kalung tersebut,

danpara sahabat lainnya juga bermalam bersamanya, padahal mereka tidak
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punya persediaan air dan di sekitarnya juga tidak ada air. Maka Abu Bakar —
radhiyallahue ‘anhu- masuk menemui Aisyah dengan marah, sedangkan
Rasulullah # telah tidur berbantalkan paha Aisyah, dan Abu Bakar berkata
kepadanya dengan suara teredam, agar Rasulullah # tidak terbangun. Dia
berkata: Setiap kali kamu selalu menjadi sumber kepayahan, kamu menahan
orang karena kalung yang hilang! Dan dia mulai menyalahkannya, dan
mengintensifkan celaannya, dan mengatakan apa yang Allah kehendaki,
dan saat itu Abu Bakar terbawa amarah sehingga dia menusuk perut Aisyah
dari samping sehingga dia merasa seperti mati karena kesakitan. Dan tidak
ada yang mencegahnya dari bergerak dan mengerang kecuali posisi
Rasulullahyangberada dipahanyakarena takutterbangun. DanRasulullah 5
tidur sampai subuh mulai beranjak dan fajar mulai memancar. Rasulullah
bangun waktu shalat tiba. Para sahabat segera mencari air namun mereka
tidak menemukannya, dan para sahabat bingung tidak tahu harus berbuat
apa, ini adalah shalat subuh yang waktunya singkat, dan merupakan shalat
yang paling singkat waktunya, tiba-tiba wahyu turun kepada Rasulullah %
beberapa ayatyang dibaca sebagaibertkut:
oty Ll 0l ) 2l 2ty LG LA ) 2ok i Bt ool Gl
G oimes 2150 5T e 5T ash A8 ol T80 s 288 ol S ) 2ty
S o 455 oy 22y 0 g 15 1008 700 Tt 26 2 2220 31 T
saslal) 588 el el sy 2l5 aSTa S oels g o o2l s 4
(«
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“Hat orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat,

maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika
kamujunub maka mandilah, danjika kamusakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus ) atau menyentuhperempuan, lalskamt
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”. (QS. Al
Maidah: 6)

Anda tidak perhubertanya betapa bahagianya Rasulullah # dan kaum
muslimin dengan rukhshah (keringanan) Allah untuk mereka, kemudahan
Allah atas mereka, dimana Allah menjadikan debusebagaimedia bersucibagi
merekajika tidak ada air. Danjangan tanya kecemburuan mereka danucapan
selamat mereka kepada orang yang menjadi sebab turunnya kemudahan
tersebut atas umat Nabi Muhammad 2. Oleh karena itu Rasuhullah # berkata
kepada Aisyah: “Alangkah besarnya keberkahan kalungmu’. Usaid bin
Hudhair —radhiyallahu ‘anhu- juga datang dan berkata kepada Aisyah:
“Alangkah agung keberkahan kalian wahai keluarga Abu Bakar, semoga
Allah membalas kalian dengan kebaikan. Demi Allah tidaklah turun suatu
perkarayang kalian bencimelainkan Allah menurunkanjalan ketuar darinya
dan menjadikan di dalamnya keberkahan bagi kaum mustimin. Ayahnya

yakni Abu Bakar yang yang tadi malam mencelanya habis-habisan datang
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kepadanyauntuk mengatakan kepadanya dan pada saat itu kedua matanya
berbinar-binar, raut mukanya mengembang karena bahagia dan cemburu
kepada anaknya seraya berkata: “Demi Allah engkau adalah wanita yang
diberkahi, demi Allah engkau adalah wanita yang diberkahi, demi Allah
engkau adalahwanitayang diberkahi”.

Dantangan-tangan suciturun ke bawah menempel di atas tanahyang
suct agar kaum mustimin bisa menjalankan salat di pagi hari tersebut, yang
merupakan shalat pertama kaliyang dilakukan oleh umat Nabi Muhammad
dengan keringanan dart Allah % untuknya dengan bertayamum
menggunakan debu. Ketika mereka selesai mengerjakan shalat mereka pun
melanjutkan perjalanan ke Madinah. Mereka sudah putus asa dari
menemukan kalung setelah melewati semalaman untuk mencari kalung
namun tidak menemukannya. Namun Allah # telah menggantikan untuk
mereka suatu kebaikan berupa kemudahan untuk umat Nabi Muhammad
sampai hart kiamat, dan ketika mereka membangunkan unta Aisyah mereka
menemukan kalung tersebut dibawahnya.®
Beberapa Renungan penting:

{3+ 1- Rasulullah # saat itu berusia enam puluh tahun, dan Aisyah -
radhiyallahu ‘anha-, berusia lima belas tahun. Meskipun demikian Rasulullah
% sangat menaruh perhatian pada apayang menjadi permasalahan Aisyah —

radhiyallahu ‘anha- dan Rasulullah # sangat memahami apa saja yang

33 Lihat: Shahih Al Bukhari (334, 3672, 4607), Shahih Muslim ( 367), Syarh An Nawawi 'ala
Muslim (4/58), Fathul Bari (1/342), 'Umdatul Qari (6/18)

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah € 395



menjadi kecenderungannya, katung tersebut meskipun tidak berharga bagi
sebagian orang, sampai sampai ayahnya berkata dengan nada mengingkari:
“Kamu menahan orang hanya karena kalung?)”. Namun, kalung tersebut
adalahsesuatuyangpentingbaginya, karena katungituadalahperhiasannya
dan sesuatuyang menghiasinya, dan perhiasan seorang wanita bagi seorang
wanita adalah suatu hal yang penting. Oleh karena itu, Nabi 2 memberi
perhatian pada apa yang dia risaukan, dan hal ini menjadi salah satu bukti
kebatkannya dengan keluarganya, dan keagungan akhlaknya, dan ini
terlihatjelas pada:

a. Bermalamnya Rasulullah # untuk mencari kalungnya di tempat yang
tidak ada air.

b. Rasulullah # mengutus team pencari kalung untuk melacak lokasi kalung
yang diperkirakan jatuh di tempat tersebut.

c. Yanglebihmengagumkanlagi adalahjiwaridha (rela) pada Rasubullah 2,
Anda tidak merasa bahwa Rasulullah # melakukan itu semua dengan
mencela, marah, atau kebencian. Justru Rasulullah # saat itu dalam
kondisi yang tenang dan nyaman. Hal itu terbukti dengan tidumya
Rasulullah # pada malam tersebut dengan berbantalkan pahanya, danini
menunjukkan kondisi kejiwaan yang tenang, kedekatan hati, kecintaan
dankasthsayang.

d. Sungguh bepergian - terutama di yjungnya - biasanya terjadi kelelahan
fistk dan kelelahan psikologis yang akan menguras kekuatan psikologis,

dan melemahkan kekuatannya untuk menuruti orang lain, bersabar dan
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menahan emosi. Apalagikalaubepergiannya adalahuntukperang. Tetapi
anda lihat Nabi anda # dalam keadaan seperti itu beliau sama seperti di
semua keadaan yang lain, seorang yang lembut, sebaik-baik orang ke
orang lain, danyang terbaik dari mereka untuk keluarganya. Kelelahan di
perjalanan  dan  ketidaknyamanan perjalanan tidak menguras
ketenangan psikologis dan keagungan akhlaknya.

{3 2 — Aturan bepergian di padang pasir tidak memungkinkan bagi
merekayang tidak memiliki airuntuk tinggal di tempatyang tidak ada air.
Beliau # tidak akan membiarkan pasukannya ditimpa kebinasaan, ataw
menyebabkan mereka menderita demi sebuah kalung. Namun beliau £
bermalam untuk menenangkan jiwa Aisyah yang dicintainya. Orang-
orang juga berhenti bersamanya, padahal Madinah tidak jauh dari
mereka. Jarak mereka hanya sekitar sepuluh mil antara Al-Baida dan
Madinah pada waktu itu. Tetapi sekarang telah ditutupi oleh bangunan-
bangunan kota Madinah Al-Munawwarah. Oleh karena itu, tinggalnya
Nabi di tempat ini tidak menimbulkan kesulitan, dan tidak ada rasa
ketidaknyamanan bagi siapa pun, kecuali apa yang paling
dipermasalahkan oleh para sahabat adalah dalam hal bersuct untuk
shalat, maka Allah #memberikanjalan keluar daripermasalahan tersebut
untuk mereka danuntuk semuaumat Rasulullah £ setelah mereka.

{+ 3- Apakah anda tidak memperhatikan keadaan orang-orang
yang paling dicintai Rasulullah # yang tidak menemukan apa pun untuk

menghiasi dirinya untuk Rasulullah # dalam perjalanannya, di mana dia
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akan dipilih sebagai kekasthnya tanpa istri-istrinya yang lain. Dia tidak
menemukan kecuali kalung saudara perempuannyayang diapinjam, dan
nilainya adalah dua belas dirham, yang setara dengan (38) gram perak,
namun dia sangat gelisah saat kehilangannya. Ini adalah pemandangan
yang mengungkapkan kondisi Nabi ¥ dan keluarganya. Yang tidak
datang ke orang-orang untuk mengambil harta mereka, atau menghibur
mereka pada uwrusan dunia mereka, atau menambah mereka dengan
perhiasan dankenikmatan dunia, tetapibeliau# dan penghunirumahnya
hidup dalam kondisi sulit dan penuh kesederhanaan, sehingga perhiasan
istri tercintanya adalah katung pinjaman, yang nilainya tidak melebihi
tujuh puluh riyal dalam perhitungan kami sekarang. Padahal beliau
adalah orang yang membagikan uang sepenuh baju-bajunya, kedua
tangan beliau adalah tangan yang penuh kebaikan dan kedermanan
bagaikan anginyang berhembus.

{34 - Keberkahan ibunda kita Aisyah —radhiyallahu ‘anhu-. Tidak
ada permasalahan yang tidak menyenangkan yang menimpanya
melainkan Allah membertkan solusi darinya, dan Allah menjadikan sotusi
tersebut keberkahan bagi kaum mustimin.

Dia tercengang dan kaget dalam kejadian yang menjadikannya
terfitnah dalam kisah "hadits al-ifk', sehingga dia menanggung semua
penderitaan itu di usia mudanya, yang menjadikannya berpikir bahwa
kesedihannya akan menghancurkan hatinya, hingga wahyu Allah %
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turun dengan menyatakan bahwa dia tidak bersalah dan dibersthkan

namanya oleh ayat-ayatyang akan terus dibacasampai hari kiamat:

() o 28375 3 e e iess
“.. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk bagi kamu
bahkania adalah baik bagi karmu..... ”(QS. An-Nur: 11)

Dan ending dari fitnah tersebut adalah baik baginya dan bagi
kaum muslimin. Dan pada kejadian yang ini hilang juga kalungnya, dia
bersedih. Rasulullah # dan kaum muslimin berhenti untuk mencarinya,
namun ayahnya tertekan. Saat waktuuntuk shalat telah hadir dan tidak
ada air, Allah % menurunkan solusi bagi kaum muslimin dan kemudahan
bagimanusia, yang terus berlakusampai hari kiamat.

Diamelakukanhaji dengan Rasulullah #, dan ketika dia mendekati
Mekkah, dia menstruasi, dan dia bersedih dan menangis, seraya berkata
kepada Rasulullah #: "Demi Allah, ingin rasanya seandainya aku tidak
pergi bersamamu tahun ini dalam perjalanan ini! Rasulullah # beserta
keluarganya berkata kepadanya: "Ini (menstruasi) adalah sesuatu yang
Allah % takdirkan atas wanita anak Adam, dan hal itu tidaklah
merugikanmu, kerjakanlah seperti apa yang dikerjakan seorang yang
sedangberhaji, hanyasaja tidak boleh thowaf disekitar Baitullah.*

34 Dikeluarkan oleh Al Bukhari (305), Muslim (1211) dari hadits 'Aisyah -radhiyallahu
'anha-.

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah € 399



Dan di antara keberkahannya juga adalah bahwasanya
Rasulullah # menikahinya sedang dia usainya masih sangat muda dan
masih suka bermain. Rasuhullah # pun memberikan ruang yang luas
baginya di dalam hati beliau dan di dalam kehidupan beliauw yang
menjadikan hidupnya bersama Rasulullah # adalah bukti nyata dan
kebenaran risalah Rasulullah £, Beliau diutus dengan membawa agama
yang turus dan toleran. Halini beliau ajarkan melahu kondisinya kepada
semua agama, bahwasanya di dalam agama kita terdapat keluasan

(kemudahan).
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45

Seorang Pemuda dan Pemudi

Adapun dia, dia adalah seorang pemuda yang brilian, dipuncak masa
mudanya, dan pada kelembutan usianya yang sembilan belas tahun. Dia
memiliki wajah yang paling bagus, putih dan terang, rambut yang bagus,
tubuh yang indah. Dia naik dibonceng di belakang Rasuhdlah # di atas
punggung unta betinanya al-Qaswaa dari Muzdalifah ke Mina, ketika
Rasulullah #¥ melempar jumrah aqobah, beliau mendatangi tempat
penyembelihan di lokasi jumrah shugro dan berkata: "Ini adalah tempat
penyembelihan, dan seluruh Mina adalah tempat penyembelihan, maka
menyembelihlah kalian di tenda kalian masing-masing." Kemudian
Rasulullah # berdiri di depan orang-orang untuk memberikan fatwa, dan
mereka berkumpuluntuk bertanya kepadanya.

Adapun dia adalah seorang wanita dari Khath'am, seorang wanita
muda yang cantik dan bercahaya, yang datang untuk bertanya kepada
Rasulullah # saat beliau di tempat tersebut: “Wahai Rasulullah, sungguh

kewajiban haji yang Allah wajibkan kepada hamba-hambanya turun saat
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ayah saya sudah tua renta, apakah boleh bagi saya untuk menunaikan haji
atas namanya? Beliau = menjawab: "Ya."

Al-Fadl bin al-Abbas -radhiyallahu ‘anhu-, pada saat itu berada di
belakang Rasulullah # memandang perempuan tersebut, dan dia menyukai
kecantikannya, dan perempuan tersebut juga memandangnya, dan dia
menyukaiketampanannya. Maka Rasulullah #pun memalingkan kepalanya
ke sisi lain, dan jika perempuan tersebut itu datang dari sisi lain, Rasulullah %
memalingkan kepala Al-Fadl dari arah tersebut ke arah lainnya. Al-Abbas bin
Abdul Muthalib berkata: “Wahai Rasulullah, Engkau putar leher sepupunmu!”
Rasulullah # bersabda: "Aku melihat seorang anak laki-laki dan seorang
perempuan, dan aku takut setan akan masuk di antara mereka." Dan
Rasulullah berkata kepada Al-Fadl: “Wahaikeponakankuy, iniadalah haribagi
seseorang yang bisa mengendalikan pendengarannya, penglihatannya dan

lidahnya akan diampuni”.?

Untuk anda, Pointpointpenting dalam kisah ini:

1. Lembutnya Rasulullah # dalam memperbaiki kesalahan, dan itu terlihat
ketika beliau melihat Al Fadhl sedang memandang seorang perempuan,
beliau langsung memalingkan wajahnya dengan tangan beliau yang
mulia ke arahyang lain. Dan gerakan tangan Rasulullah £ tersebut yang
menyentuh wajah keponakannya yakni Al Fadhl, sebagaimana hal itu

2 Lihat: Thabaqat Ibnu Sa'ad (4/54), Musnad Ahmad ( 2153,2884), Shahih Al Bukhori
(1854, 6228), Shahih Muslim (1334), Sunan An Nasai (2632,5391), Al Isti'ab (3/1269),
Asadul Ghabah (4/388), Syarh An Nawawi ‘'ala Shahih Muslim (8/143), Al Ishabah
(5/375), Fathul Bari (4/66), (11/10).
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adalah koreksi dari suatu kesalahan, hal itu juga mengandung kasth
sayang kebapakan, kasth sayang danperasaanyangindah, dantidak ada
yang akan terjadi dalam jiwa pemuda itu kecuali kesenangan merasakan
kedekatannya dengan Rasulullah # dan kedudukannya di sisinya, dan
beliau # bisa saja memalingkannya saat itu dengan perintah, teguran,
atau tatapan keras, akan tetapi Rasuhullah # memilih metode yang lebih
lembut. Dan Allah membertkan keistimewaan pada kelembutan yang
tidak Dia berikanpada kekerasan.

. Rasulullah #¥ memperbaiki kesalahannya, dan beliauw tidak mencari
manfaat untuk dirinya sendiri dalam memperbaiki kesalahan tersebut.
Dan ketika beliau menjelaskan alasan mengapa memalingkan wajah
pemuda tersebut beliaumengatakan bahwa halitukarena betiau khawatir
atas pemuda dan wanita tersebut dari godaan setan. Dan beliau tidak
berkata: “Bagaimana dia bisa melakukan itu sedangkan dia bersamaku
dan aku di depannya, dan aku telah memilihnya di antara semua orang
untuk menjadi orang yang aku bonceng”, dan seterusnya yang sering
dilakukan banyak orangjika kesalahan terjadi di depan mata mereka dan
mereka melthatnya sebagai tantangan bagi mereka, atau penurunan
posisi mereka, sehingga mereka mencampuradukkan dalam mengingkari
kemungkaran dengan maksud kepentingan pribadi berupa kepentingan
jabatan, hawa nafsu dan posisi, oleh karena itu prosesnya menjadi rumit

karena bercampur dengan tujuan ataumanfaatpribadi.
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3. Gambarandarikisahyangindahtersebutyangbersumberdarikelembutan
Rasulullah # dalam situasi tersebut tidak akan terlihat jelas kecuali jika
anda mengamati kisah tersebut secara menyeturuh. Di mana kondisi
Rasulullah pada saatitusedang berada di tanggal 10 bulan Dzulhijjah hari
yangpenuh dengan amalan haji, beliaukondisinyapada saatitutentunya
dalamkeadaanpayah setelah melakukan perjalananyangjauh, keletihan
yang lama, wukuf di hart Arafah dalam kondisi ramai yang sangat,
perjalanan dart Muzdalifah menuju Mina, belum lagi tanggung jawab
beliau atas semua jamaah haji yang sangat banyak di sekeliling beliau
yangjumlahnyalebih dari 120.000 orang, dan Rasulullah 2 dalam kondisi
menggjari para sahabatnya, mendakwahi mereka, bercampur dengan
perasaan sedih akan meninggalkan kota Mekah dan hal ini tentunya
menguras kekuatan jiwa dan menjadikan seseorang lebih cepat
mengalami ketegangan dan terpancing amarah. Namun meskipun
demikian, ternyata Rasulullah # tetap mempraktekkan akhlak yang
agung, jiwa yang sejuk di dalam pengajaran dan pendidikannya (kepada
pemuda tersebut).

4. Anda akan terpesona, bahkan anda akan kagum dengan alasan indah
yang dengannya Nabi # menanggapi pamannya al-Abbas ketika dia
berkata: “Wahai Rasulullah, Engkau memutarbalikkan leher sepupumu”,
Nabi saw memberikan jawaban dengan spontan, tetapi ketika anda
merenungkannya, Anda akan melihat setiap kata dari yang beliau pilih

sangatlah hati-hati, di mana beliau berkata: "Saya melihat seorang

404 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah £



pemuda dan seorang pemudi." Dan dalam sebuah riwayat yang lain:
'Seorang anak laki-lakimuda dan seorang gadis muda." Danungkapanini
menunjukkan bahwa Rasulullah # memahami kecenderungan kaum
muda, dan semacam permakluman bagi mereka karena masth muda dan
kurangnya pengalaman mereka. Setelah itu beliaw menyebutkan
ketakutan dan kekhawatirannya, tetapi beliau # tidak mengatakan: “Akuw
mengkhawatirkan pemudi tersebut dart pemuda ini, atau aku
mengkhawatirkan pemuda tersebut darinya (pemudi)”, tetapi beliauw
mengungkapkan rasa khawatimya pada keduanya dari musuh eksternal
yaitu setan, maka beliau berkata: “Aku khawatir atas keduanya dari
setan”. Hal ini mengingatkan kita pada ungkapan Yusuf, ketika Yusuf -
‘alathissalam-, mengatakan secara ringkas apa yang terjadi antara dia
dan saudara-saudaranya: “Setelah setan menimbulkan permusuhan
antara aku dan saudara-saudaraku” [QS. Yusuf: 100], dan Nabi Yusuf —
‘alathissalam-  tidak  mengatakan:  “Setelah  saudara-saudaraku
memperlakukan akubegini danbegitu”.

. Kami memperhatikan bahwa Nabi # langsung mengingkari sepupunya
Al-Fadl dengan carayang lembut dan indah ini. Namun riwayat hadits ini
tidak menyebutkan bahwa beliau mengingkari gadis itu, atau berbicara
kepadanya tanpa menjawab pertanyaannya, meskipun dia tampak
memandang Al-Fadl. Apakah Anda bertanya-tanya? Mengapa Nabi £
tidak melakukan itu? Jawaban yang terduga adalah karena Rasuhulah

inginmendidik keponakannyasecaralangsung, dan karenakedekatan Al-
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Fadl dengan Nabi . Kedekatannya itumembuatnya menerima apayang
datang dari Nabi dengan sambutan hangat dan kerelaan. Dan dia tidak
merasa keberatan dengan halitu.

Adapun gadis Khatha'miyyah, maka kewibawaan Nabi # mememuhi
jwanya, dan mungkin ini adalah pertama kalinya dia bertemu dan
berbicara dengannya. Seandainya Rasuhullah # langsung menegurnya
dan mengarahkannya secara langsung, maka dia akan merasa sangat
tidak enak, bahkan bisa jadi menangis karena kelembutan perasaan
wanita dan rasa malunya. Oleh karena itu, Rasulullah # mengingkarinya
cukup dengan cara tidak langsung yang bisa dia pahami dari cara
Rasulullah # memalingkan wajah keponakannya danungkapan beliau 5
atas kekhawatirannya terhadap dirinya saat beliauberkata: “Akumelihat
pemuda dan pemudi (saling berpandangan) maka aku khawatir atas
keduanya darisetan”.

Dan pertanyaan anak perempuan tersebut di hadapan Rasulullah

2 menunjukkan pemahaman dan kecerdasannya yang menjadikannya

paham isyarat Rasulullah # dengan baik, dan dia akan

mempraktekkannya dengan semaksimal mungkin. Sungguh indah dan
lembut Rasulullah # saat mengajar dan mendidik.

6. Kisah ini mengungkapkan kedekatan Nabi # dengan orang lain, dan

selalu berusaha mendekati mereka, hal ini juga menunjukkan bahwa

Rasulullah # menghilangkan pembatas dan penghalang antara beliau

danmereka, sehingga seorang gadis muda bisa sampai ke hadapan beliaw
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dan berdiri menghadapwajahnya, dan menanyakan pertanyaanini, dan
dia di hadapan jiwanya yang murah hati. Itulah yang mengilhami
keberanian dan kepercayaan gadis tersebut untuk mengabaikan rasa
malunya.

7. Masih tergambar indahnya Al-Fadl bin Al-Abbas saat dibonceng
Rasulullah # yang menunjukkan kedekatan Rasulullah # dengan para
pemuda, dan memberikan mereka kehangatan, posist dan perhatian.
Dan int memperpendek perbedaan wmur, dan mempererat komunikast
antar generasi.

Sebagaimana  dalam  pemboncengan  Rasulullah %
keponakannya Al-Fadl -yang merupakan anak tertua daritpamannya Al-
Abbas-, terdapat makna berbakti dan menghormati pamannya Al-Abbas
—-radhiyallahu ‘anhuma-. Semoga Allah meridhoi mereka. Anda juga
akanmerasakanbahwaAl-Abbas, ketika diaberkata: “WahaiRasulullah,
Engkau telah memutar kepala sepupumu”. Dia merasa dihormati, karena
dia tidak mengatakan: "Engkau memutar kepala anakku’, tapi
mengatakan “sepupumu’. Seakan-akan Al Abbas berkata kepada orang
di sekelilingnya: “Ini adalah Rasulullah yang merupakan keponakanku,
dan ini yang diboncengnya adalah anakku, dan beginilah kedudukan
kami disisi Rasulullah, dan beginilah baktinya Rasulullah kepada kami.

Beginilah salah satu bentuk penghormatan dan baktinya
Rasulullah # kepada pamannya Al Abbas —radhiyallahu ‘anhu-, dan
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beliaulah yang telah bersabda: “Sesungguhnya paman seorang pria itw

3

seperti ayahnya”.

3 Dikeluarkan oleh Muslim (983) dari hadits Abi Hurairah -radhiyallahu ‘anhu-.
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Selamat datangwahai putriku

Dia begitu mirip dengan Nabi ¥ dari sifatnya, perangainya, dan
posturnya. Demikian juga berdirinya, duduknya, berjalannya, berbicaranya,
semuanya mirip dengan Rasulullah #. Interaksi Rasulullah ¥ dengannya
begitu lembut, penuh dengan perasaan kebapakan yang mengayominya
dengan penuh kemuliaan.

Dulu Rasulullah # jika didatangi belahan hatinya, beliau berdiri untuk
menemuinya, menyambutnya seraya berkata: 'Selamat datang putriku'.
Kemudian beliau mengambil tangannya dan mencumnya dan
mendudukkannya di tempat duduknya dengan penuth suka cita, rasa cinta,
dankemuliaan. Danjika beliau £ mengunjungiputrinya, disambutnya beliau
dengan sambutan yang sama, diambilnya tangan beliau # dan diciumnya,
kemudian mendudukkan beliau di tempat dia duduk dengan penuh sopan
santun, penghormatan yang bergantian, sebagaimana layaknya

kegembiraan anak dan ayahnya saatbertemubahkan lebth dariitu.
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Cinta seorang ayah yang terpancar dari pribadi Rasuhullah £ kepada
putrinya Fatimah -'alathassalam- bertemu dengan cinta seorang putriberbakti
yang merasakan manisnya cinta beliau #, dan menukarnya dengan cinta,
kehangatan danbakti.

Saat Rasulullah # sakit yang menyebabkan kematiannya, beliau %
memanggilnya untuk datang kepadanya. Maka bersegeralah Fatimah
berjalan menemuinya. Jalannya Fatimah tidak menyelisihi jalannya
ayahnya ¥, dan Rasulullah # tidak berdiri menyambutnya seperti biasanya,
dan tidak menghampirinya bagaimana biasa menghampiri, karena sungguh
kesehatan beliaubenarbenar drop, sakit dan demam itutelah menjadikannya
lemah. Tiba tiba Fatimah -‘alathassalam- menghampiringa dan
menciumnya, padahal dulu beliauyang paling dulu menciumnya. Kemudian
Rasulullah mendudukkan Fatimah di sisi kanannya, beliau tidak mampu
berdiri dari tempatnya. Padahal dulubeliauw # selaluberdiriuntuknya.

Fatimah -radhiyallahu 'anha- duduk di sisi Rasulullah #, dan mereka
berdua dikelilingi oleh istri-istri Rasulullah %, tidak satupun dari mereka yang
tidak hadir, Rasuhullah # mengajak Fatimah selama yang Allah kehendaki,
kemudian berbicara secara rahasia, Fatimah mendengarkannya dengan
seksama, dan istri-istri beliau 2 mengamati bisikan itu, mereka melihat air
muka Fatimah -radhiyallahu 'anha-yang berbinarbinar.

Ternyata Fatimah -'alathassalam- menerima bisikan Rasulullah
denganperasaanyangberlebihan, halitu diketahud oleh istri-istri Rasuhullah =
dari tangisannya yang tidak mampu dia bendung, Fatimah betul betul
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menangis keras. Istri-isti Rasulullah #¥ heran dengan bisikan yang
dikhususkan untuknya, kemudian dia menangis. Maka berkatalah 'Aisyah -
radhiyallahu 'anha- kepadanya: "Rasulullah # telah mengkhususkanmu
dengan bisikan itu, kemudian kau menangis? Jika mereka (istri-istri
Rasulullah) tahu apa yang Rasulullah bisikkan kepadamu sungguh mereka
akanmemakluminya dan bersegerauntuk menangis'.

Kemudian Rasulullah ¥ membisikkan dengan bisikan yang lain, dan
beliau telah mengetahui bagaimana putrinya menangis dengan penuh emosi,
dan ketika beliau ¥ membisikinnya seketika wajahnya bersinar, matanya
berbinar, dan tertawa-tawa setelah diamenangis.

Istri- istri Rasulullah # terheran-heran akan perubahan perasaan
Fatimah -radhiyallahu 'anha- yang begitu cepat, dari tangisan ke tawa, dari
kesedihan ke kegembiraan, hingga 'Aisyah berkata: "Aku belum melihat
kegembiraan begitu dekat dengan kesedihan sepertihartini, akutelah mengira
bahwa Fatimah adalah wanita yang paling berakal, termyata dia seperti
kebanyakan wanita -yakni pada perubahan perasaannya-. Dan 'Aisyah -
radhiyallahu 'Anha- belum mengetahui sebab perubahan perasaannya saat
itu, jika dia tahupasti akan memakluminya, dan pasti mengetahui bahwa ini
adalah bukti lain dart kesempurnaan akalnya, dan tingginya kecintaannya
kepada ayahnya.

Ketika Rasulullah # berdiri, 'Aisyah segera menghampiri Fatimah
menanyakan tentang rahasia yang menjadikannya tertawa dan menangis,

dan apa yang telah Rasulullah *# ucapkan. Maka berkatalah Fatimah -
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radhiyallahu 'anhu-: "Berarti saya telah menyia-nyiakan dan tidak menjaga
rahasia, aku sama sekali tidak pernah menyebarkan rahasia Rasulullah .
Dan tidak lama setelah itu nabi SAW wafat dan kembali kepada ada
pendamping yang paling tinggiyaitu Allah, maka berkatalah Aisyah kepada
Fatimah: " aku telah bertekad untuk mengetahui kebenaran yang akan kau
sampaikan kepadaku. Maka Fatimah radhiyallahu anha menjawab saat itu;
karenarahasiaitutelah banyak diketahui, dan beritanya menjadiumum, dan
bukan termasuk rahasia yang disebarkan, berkata Fatimah: sedangkan
sekarang Makaiya, ketika Rasutullah membisikkanuntuk pertama kali, beliau
mengabariku: sesungguhnya Jibril mengajakku membaca Al Qur'an sekali
dalam setahun, dan Jibril telah mengajakku dalam tahun ini sebanyak dua
kali, dan aku tidak melihat kecuali bahwa ajal telah dekat, dan aku telah
terperangkap dalam rasa sakitku ini, maka bertaqwalah kepada Allah dan
bersabarlah, Sungguh aku adalah sebaik baik yang mendahuluimu), maka
aku menangis seperti yang kau lihat, kemudian beliau bisikkan untuk kedua
kalinya bahwa aku adalah yang pertama kali menyusul beliau dart
keluarganya, beliau katakan: "Apakah kau tidak rela menjadi sayyidah para
wanita di surga, maka aku tertawa karenanya”.

Jelaslah bagi Aisyah pada saatitu bahwa tangisan Fatimah, tawanya,
caranyamenjagarahasiaitudan menginformasikannya, semua itupetunjuk-
petunjuk baru atas pemahamannya yang kuat, kecerdasan akalnya,

keutamaannya dan kemuliaannya. Maka shalawat Allah, salamNya,
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berkahNya atas pemimpin para wanita di dunia, belahan hati Nabi yang
terpilih.*
Daninilah renungan-renunganygpenuh cahaya:

1. Kitamelihat kuatnya pancaran kasith sayang, dan keindahan dalam
mengungkapkannya dengan saling berkunjung, ciuman kasth sayang,
ungkapkan yang indah, sambutan yang hangat dan beliau sangat
menikmatinya: "selamat datang wahai putriku’. Sungguh ungkapkan
perasaan seorang bapak secara intensif, jelas, dan beragam bentuk kasth
sayang menjadikan hubungan antara ayah dan anak begitu kuat melekat,
indah menawan. tu menunjukkan akan bersthnya dan tingginya jiwa.
Keduanya sama-samamerasakan perasaanyang sama.

Sungguh dalam jiwa bapak ada kasth sayang kebapaan secara
fitrah, tetapi kadang terdapat kekurangan atau kegagalan dalam
mengungkapkannya, dan menjadikan anak? mencicipi kegembiraan itu
untuk pertama kalinya, dan hidup dengan kehangatannya.

Sebagian ayah berpijak pada konteks situasi, bisa jadi dia
mengumumkannya sembari berkata: "Tidakkah kalian melihat kerja dan
usahaku, bukankahitusemua akulakukanuntuk mereka?"

Akan tetapipelajaran Nabiyang penuh kebapakan menunjukkan
kepada kita bahwa ungkapan cinta dan pemenuhan kebutuhan jiwa

4 Lihat: Shohih Al Bukhori (3624, 6286), Shohih Muslim (2450), Jami' At Tirmidzi (3872),
Syarh An Nawawi 'ala Shohih Muslim (5/16), Siyar A'lam An Nubala (3/118), Fathul Bari
(8/135).

Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirahNabawiyah & 413



anak tidaklah lebih rendah dari mengemban kewajiban-kewajiban ayah
yang lainnya, dan tanggung jawabnya. Dan jika itu semua telah
dilakukan, menjadi faktor yang paling besar dalam membantu anak-
anak berbakti kepadanya, dan punya sensifitas akan besarnya haknya.

2. Terdapat makna lain dari pemilik cinta, dan kuatnya kasih
sayang dari kebapakan Nabi £, yaitu penghormatan dan sambutan
hangat untuk putri beliau, Fathimah -radhiyallahu 'anha-, tampak dari
berdirinya beliau £ untuk menyambutnya, dan bagaimana beliau
meraih tangannya dan mendudukannya di tempat beliau # duduk. Dan
ttu ditampakkan dihadapan para istribeliau # semuanya.

Sungguh yang menghormati putrinya seperti penghormatan ini,
dialahyang hidup ditingkunganyangmerendahkan perempuan dimana

perjalanannya berkisar antara beban indrawi dan maknawi. (-« J=Ji),

akan tetapi Nabi yang agung ini # belum pernah melihat dari perspektif
sosial, akan tetapi mendapatkan wahyu dari Allah. Untuk menegakkan
kemanusiaan di atas carayang benar danjalanyang turus. Dan termyata
kebapakan Rasulullah # pelagjaran untuk manusia, mengajarkan bahwa
anak-anak  membutuhkan  penghormatan untuk  membentuk
kepribadian mereka. Seperti halnya mereka membutuhkan kasih sayang
untuk memuaskan perasaan mereka dan membangun kejiwaan mereka
untuk membentuk kepribadianyang lurus dan sempurna.

3- Kami memperhatikan bahwa Nabi £ memberi tahu Fatimah,

semoga Allah meridhoinya, sebuah rahasia khusus, yang beliau tidak
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memberitahuAbuBakar, Umar, sepupunya Ali, maupun istri-istrinyaibu-
ibuorang-orang beriman, danini adalah rahasiayang berkaitan dengan
beliau dan tentunya Fatimah secara khusus.

Salah satumakna kebapakan sejati adalah membuat anak-anak
merasa dianggap penting, dengan memberi tahu mereka tentang apa
yang difikirkan para ayah dan masalah orang tua, yang membuat
mereka merasa dekat dan bertanggung jawab, dan membangun
kepercayaan dan partisipasi dalam diri mereka. Sebaliknya seorang ayah
yang merahasiakan masalah-masalahnya dan apa yang difikirkannya
dari anak-anaknya membuat mereka merasa dikucilkan dan
dimarginalkan (tidak dianggap penting keberadaannya).

Pengungkapan rahasia kepada Fatima ini, semoga Allah
meridhoinya, adalah salah satu gambaran dari hubungan dekat yang
erat dan indah antara sang ayah yakni Rasulullah # dan putrinya
Fatimah -radhiyallahu ‘anha-.

4- Anak-anak tumbuh seiring dengan pertumbuhan cinta mereka.
Mereka bukan mainanyang dintkmatiwaktumasih kecil, namunmereka
diabaikan saat sudah dewasa. Interaksi Nabi # dengan kelembutan,
kasth sayang, kelembutan, dan cinta orang tua yang uar biasa yang
beliau berikan untuk Fatimah —radhiyallahu’ anha- adalah ketika dia
berusia duapuluhlima tahun, sebagaiseorangistridanibudarilimaorang
anak. Kadang-kadang kita mengabaikan ekspresi yang jelas dari
perasaan kasih ayahuntuk putra danputrikitayang sudah besar, dan kita
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teralihkan dart itu karena menunggu rutinitas penghormatan dari
mereka. Apakah kisah dan pelajaran kenabianyang kebapakanini tidak
menyadarkan kita?

5 - Efek dari pengkhususan Fatimah —radhiyallahut ‘anhu- dalam
cerita ini terlihat dari kesiapannya untuk menghadapi bencana besar
yang mana dia akan menjadi orang yang paling merasakan atas
bencana besar tersebut. Musibah itu adalah kepergian Rasulullah £ di
mana posist beliau adalah sebagai seorang Rasul, seorang ayah yang
penuh cinta. Maka alangkah bersedihnya Fatimah —radhiyallahu ‘anha-
, melihat dengan kedua matanya ke wajah Rasulullah #, beliau
memberitahu kepadanya bahwa beliau akan meninggalkan dunia ini
danmengatakankepadanya bahwa dia akan meninggal dalam sakitnya
yang sekarang, dan dia tahu ketika dia melihat wajah beliau yang
diberkahibahwaini adalah detik-detik terakhir beliau di dunia ini.

Nabi 2 memilih untuk menjadi orang yang secara langsung
memberitahunya tentang hal ini saat beliau masih hidup, dan
mempersiapkannya agar kuat menerima musibah tersebut dan
mengadapi kejadian tersebut. Dan Rasulullah # wafat, Fatimah -
radhiyallahu ‘anha- dalam kondisi yang baik, dia tegar, sabar dan
mengharap pahala dari Allah ta’ala atas musibah tersebut. Dia saat itu
berada di sisi Rasulullah ¥ saat kematian menjemputnya, dia bilang:
“Alangkah beratnya apa yang dialami ayahkuw”. Nabi # berusaha tegar

dan mengalahkan penderitaannya dengan mengatakan kepadanya:
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“‘Ayahmu tidak akan menderita lagi setelah hari ini”. Ketika beliau
meninggal, dia berkata: "Duhai ayahkuyang telah menjawab panggilan
Rabbnya, "Ayah, Surga firdaus adalah tempat tinggalnya, oh ayah, kami
juga berduka untuk Jibril atas wafatnya ayah'. Dan ketika beliau
dikuburkan, dia hanyaberkata: “Apakah kalian senang menimbun jasad
Rasulullah # dengan tanah?”® Dan tentunya dia —radhiyallahu ‘anha-

tahubahwajiwa-jiwasahabattidak akansenang dan tidak akanbahagia
melakukan hal itu, seandainya int bukan sunnah yang beliau ajarkan
kepada umatnya. Shalawat dan salam serta keberkahan dari Allah
semogaselaltAllah curahkan atas keluarga Rasubullah #yang telah Allah
hilangkan dari mereka hal-hal yang kotor dan menyucikan mereka

dengan penyucianyang sempurna.

5 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari (4462) dari hadits Anas -radhiyallahu 'anhu-,
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Apakah orang-orang telah menunaikan shalat?

Pada hart Rabu, saat didirtkannya shalat maghrib, dan
dilantunkannya surah  al-Mursalat, orang-orang berdirt sembart
mendengarkan sebaik-baik bacaan dari sebaik-baik lisan, yang dibaca
dengan bacaan yang pelan, dibacakanlah bacaan itu oleh seseorang yang

diturunkan wahyu kepadanya (U35 5754 J553) “Dan bacalah Al Quran itu

dengan perlahan-lahan.”(Surat  Al-Muzammil.ayat 4). Dan tidaklah
terpikirkan oleh seorangpun darimereka bahwa kesempataninimenjadi akhir
kesempatan mereka dalam mendengarbacaan nabi .

Rasulullah # menunaikan shalat dalam keadaan kepala yang ditkat,
merasakan sakit kepala dan panas di tubuhyang disebabkan karena demam.
Setelah menunaikan shalat, beliau # kembali ke rumah dan berbaring di atas
kasur. Beliau # merasakan kesakitan yang cukup parah sebagaimana sakit
yang dirasakan dua orang yang disebabkan oleh umatnya. Panas tubuhnya
mulai merambah ke seluruh tubuh Nabi £ yang nmulia, sampai-sampai orang

sekitarnya dapat merasakan panas tersebut dari atas sorbannya, kemudian
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Nabi £ pingsan, tak sadarkan diri. Datanglah waktu dikumandangkannya
adzanisya, dan berkumpullah orang-orang di masjid dan mereka menunggu
Rasulullah %, dan berkumpullah keluarga beliau di rumah beliau, di sekitar
beliauw menunggu beliaw ¥ siuman dari pingsannya. Ketika mereka
memperhatikan  nafas-nafas terakhir Nabi # yang diberkahi, tiba-tiba
terbukalah kedua mata beliau ¥ dan bergerak kedua bibirnya. Orang-orang
yang yang berkumpul di sekitarmya antusias mendengarkan dan mendekat,
memperhatikan awal kata yang diucapkan Nabi # dari lisannya. Dan beliaw
% bertanya, "Apakah orang-orang telah menunaikan shalat? Mereka
menjawab, "Belum ya Rasulallah, mereka menunggumu'. Nabi % berkata,
"Letakkan air di bejana untukku'. Orang-orang pun melakukan apa yang
diminta Nabi . Nabi % beranjak duduk danbersuci, barangkali dinginnya air
bisa memadamkan panasnya tubuh yang dikarenakan demam, kemudian
beliau # berusaha kuat dengan bertopang pada kekuatan tubuhnya untuk
berdiri dan mendirikan shalatbersamapara sahabatnyayang menunggunya.
Ketika Nabi#berusahabertopangpada kekuatan tubuhnya (yangmanaitudi
luarbatas kemampuannya dikarenakanbeliaudalam keadaan sakit) beliau
terjatuh dan kembali tak sadarkan dirt. Dan ketika sudah tersadarkan dirt,
beliau # bertanya ke orang-orang di sekitarnya, "Apakah orang-orang telah
menunaikan shalat? Orang-orang di sekitar pun menjawab, "Belum ya
Rasulallah, mereka menunggumu'. Nabi # berkata, " Letakkan air di bejana
untukku'. Nabi pun kembali bersuci, kemudian berusaha kuat dengan
bertopang pada kekuatan tubuhnya untuk berdiri, dan jatuh pingsan tak
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sadarkan dirtuntuk sekian kalinya. Ketika siuman, Nabi # bertanya, "Apakah
orang-orang telah menunaikan shalat?'. Mereka menjawab, "Belum wahai
Rasulallah, mereka menunggumu'. Dan orang-orang menetap di masjid,
menunggu Rasulullah # untuk melaksanakan shalat isya yang terakhir, dan
beliau # mengetahui bahwasannya beliau tidak mampu lagi keluar untuk
menenud mereka, maka Nabi £ berpesan, " Perintahkanlah Abu Bakar untuk
menjadiimamshalatberjamaah bagi orang-orang'.

Maka Abu Bakar —radhiyallahu ‘anhu- mendirikan shalat bersama
yang lainnya. Dan ia adalah sosok yang khusyuk, yang bacaannya terputus
karena isak tangisnya. Lima hari pun berlalu yang mana Abu Bakar berdirt
mengimami shalat berjamaah dengan orang-orang. Kala itu, takbirmya dan
senandung bacaan ayat qurannya terdengar oleh Nabi # yang tergeletak di
atas kasurnya karena sakit, yang mana kamamya berdampingan dengan
masjid. Bahkan ketika hari Senin, saat Abu Bakar mengimami orang-orang
dalam shalat subuh berjamaah dan mengimamimereka denganbacaanyang
pelan, yang bacaannya terpotong karena isak tangis, dan para sahabat
Rasulullah # berdiri di belakangnya dengan diliputi kesedihan yang
mendalam atas kepergian Rasulullah # dari mihrabnya selama beliau berdiri
di situ. Saat mereka dalam kondisi demikian, mereka dikagetkan oleh
Rasulullah # yang mengangkat penutup kamarnya sembari berdiri melihat
mereka. Ternyata mereka berdirt sebagaimana yang beliau ajarkan kepada
mereka dan khusyuk sebagaimanayangbeliau didik, tertatarapibarisan, hati-
hati mereka saling menyatu, mereka telah berkumpul untuk mendirikan
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ibadah yang paling agung di belakang sahabat yang beliau ridhoit menjadi
imammereka.

Tiba-tiba sebuah wajah yang pucat karena sakit melihat kepadanya
dengan pandangan bahagia, terpancar senyuman keridhaan dan
kebahagiaan sampai hampir-hampir para sahabat tergoda saking
bahagianya. Mereka melihat kepada wajah beliau £ yang terpancar seakan-
akan dia adalah lembaran mushaf. Dan tidaklah mereka melihat
pemandanganyangpaling mereka sukai dariwajah Rasuhullah # saatmelihat
kepada mereka dengan tersenyum. Abu Bakar —radhiyallahu ‘anhu- mundur
dari tempatnya dan masuk ke dalam barisan, dia mengira Rasulullah # akan
keluar untuk salat. Namun beliau 2 memintanya untuk kembali maju dan
mengisyaratkan kepada para sahabat untuk menyelesaitkan shalatnya
kemudian menutup kembali tirai kamamya. Itulah pandangan terakhir
Rasulullah # kepada para sahabatnya dan pandangan para sahabat yang
terakhir kepadanya saat mereka salat fajar. Dan salat itu adalah akhir salat
umatMuhammad# dengankeberadaanbeliaudiantaramereka. Hinggasaat
waktu dhutha telah meninggi, datanglah kematian itu, jiwa Rasulullah # naik,
sakarat maut semakin kuat menjadikan Rasulullah £ memasukkan tangan
beliau ke sebuah bejana yang berisi air kemudian membasuhnya ke wajah
beliau sembari berkata: "Laa ilacha illah, sungguh kematian itu memiliki
sakarat, duhai Allah bantulah akumengahadapisakarat maut'.®

6 Lihat: Musnad Ahmad (23220), Shohih Bukhori (4449), Sunan Ibnu Majah (1623), Fathul
Bari (11/362).
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Akan tetapi sakaratul maut itu tidak menjadikan beliau tupa dengan
umatnya untuk mengingatkan mereka dengan perjanjian terbesar, dan
menasehatkankepadamereka dengannasihatterkuat. Dengansekuattenaga
Rasulullah  mengumpulkan sisa hidupnya, dengan memanggil sebelum
nafasnya berakhir "Allah, Allah, shalat, shalat, dan sumpah-sumpah kalian'.
Sampaimembuatdadanyaberdeguk, hampirlidahnya tidak mampuberucap.’

Itu adalah akhir dari perjanjian Rasulullah # kepada umatnya sebelum
bertemu dengan pendamping tertinggi (Allah).

Dan setelahnya, selama tiga belas tahun Abu Bakar menggantikan
beliau di mihrabnya, dan digantikan oleh Umar setelahnya, hinggapada hart
Rabu 16 Dzulhijjah saat orang-orang menanti imamnya untuk shalat subuh,
ketuarlah Amirul Mukminin Al Faruq dengan memakai sarung kuning yang
telah diangkatnya sampai dadanya. Maka dimulailah shalat. Barisan telah
urus, Umar berdirt di mana sebelumnya Abu Bakar -radhiyallahu 'anhuma-
berdiri, dan sebelum mereka berdua telah berdiri Rasulullah #. Saat memulai
sholatnya, keluarkan seorang majusi Abu Luktuah ke arahnya dengan sebuah
belati yang memiliki dua sisi yang tajam. Mulailah dia menusuk sumsum

perutnya. Tiba-tiba tubuh yang besar dan panjang itu tersungkur di dalam

7 Dikeluarkan oleh Ahmad (26483, 26657), Ibnu Majah (1625), Ibnu Abi ad Dunya dalam
"Al Muhtadhirin" (30, 33), An Nasai "Al Kubro" (7060-7063) dari hadita Ummu Salamah
-radhiyallahu 'anhu-. Dikeluarkan oleh Ahmad (12169), Ibnu Majah (2697) Ibnu Abi ad
Dunya (34), An Nasai dalam Al Kubra (7057-7059), Ibnu Hibban (6605), Al Hakim
(3/57), Ad Dhiya (1/157-158) (2155-2157), (7/34-37) (2420-2425) dari hadits Anas -
radhiyallahu 'anhu-. Dan itu tersebut salah. Yang benar adalah hadits Ummu Salamah -
radhiyallahu' 'anha-. Lihat: 'Ilal Ibnu Abi Hatim (300), 'llal Ad Daruquthni (12/133),
15/206), Irwaul Ghalil (2178, As Silsilah As Shahihah (868).
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mihrab, dan dia berkata: Perintah Tuhan adalah takdiryang telah ditentukan
sebelumnya. Umar berusaha untuk kuat sampai di rumahnya, kemudian
pingsan. [ukanya mengeluarkan darah. Hingga saat pagi mulai menguning,
Umar membuka matanya sebelum matahari terbit. Umar melihat wajah-
wajahyang ada ada di sekelilingnya. Kemudian dia menggerakkan bibimya.
Dengarkanlah dengan seksama apa yang dikatakan oleh uka yang terbuka
ini. Dan Umar mulai sadar dart pingsannya. Kalimat yang pertama kali
orang-orang dengar darinya adalah: “Apakah orang-orang sudah
salat?”.(®)(°)

Disanaadabeberapahalyangperlukita renungkan:

Pertama: Pada kejadian tersebut terdapat petunjuk dari petunjuk-
petunjuk kebenaran akan kenabian nabi #. Pada saatyang genting tersebut -
saat beliau # tersadar dari pingsannya- halyang pertama diucapkan adalah
halyang terpenting. Saat itu setiap apa yang terpenting adalah menegakkan
salat, sebagai bukti penghambaan kepada kepada Rabb yang telah
mengutusnya.

Sungguh pada saat-saat demikian adalah saat yang biasanya
manusia diliputi dengan kecemasan yang dihantui dengan berbagai
kegundahan. Jika seandainya ada seseorang yang hidup dengan kepura-
puraan maka sungguh dia tidak mungkin berpura-pura pada saat-saat seperti

8 Lihat: Thabaqot Ibnu Sa’d (3/348), Shahih Al Bukhari (3700), Fathul Bari (7/62-70).

9 Lihat: Shahih Al Bukhari (198, 664, 665, 687, 2855, 4442, 5714), Shahih Muslim (418,
419), Mustakhraj Abi ‘Uwanah (1293), dan Mustakhraj Abi Na'im (928-935), Syarah An
Nawawi atas syarah Shahih Muslim (4/136), Fathul Bari (2/152, 155, 174), (5/216),
(8/141), (10/167), 'Umdah Al Qori (8/357-362).
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ini. Maka dart itu, sungguh kejadian int dan apa yang terjadi setelahnya
merupakan salah satu petunjuk yang banyak menjelaskan akan kebenaran
Nabi Muhammad # atas apa yang diucapkannya, dan kuatnya keyakinan
beliau atas apayang diyakininya.

Kedua: Kejadianinimenegaskan akan kedudukan shalat sebagai tiang
agama Islam. Maka Rasulullah # mengucapkan tentangnya, pertama yang
diucapkan ketika beliau siuman dari pingsannya. Beliau # berusaha untuk
menyegarkan badannya yang dilanda demam dengan membasuhnya 3 kali
supaya beliau bisa keluar menemui orang-orang untuk salat bersama mereka.
Mengingatkan umatnya di akhir salat beliau, dan mewasiatkan umatnya
untuk senantiasamenjaga salatpada detik-detik terakhirnafasnya. Iltusemua
menjadikan salat adalah halyang terpenting yang harus diutamakan dalam
hidup. Apakah adayanglebih agung dari apayang Rasulullah #ingatkan dan
sebutkan sedang beliau dalam kondisi seperti ini. Dan apa yang al-Faruq —
radhiyallahu ‘anhu- ingatkan dan bersegera kepadanya sedang dia dalam
kondisi terluka parah menghadapi detik-detik kematian. Umar —radhiyallahu
‘anhu- menanyakan tentang salat. Kemudian beliau salat seraya berkata:

7 10

“Sungguh tidak ada Islambagiyang meninggalkan salat”.

10 Dikeluarkan oleh Malik (2/54), Abdurrozzaq (581,5010), Ibnu Sa'ad (3/350-351), Ibnu
Abi Syaibah (38222), Muhammad bin Nashr dalam "Ta'zhimi qadris Shalah" (923-931),
Ibn Al A'roby dalam "Al Mu'jam" (398, 1893), dan lainnya.
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Banyak dari pecinta Rasulullah # bertanya-tanya beginilah porsi
shalat dalam pikiran Rasulullah %, maka bagaimana porsi shalat dalam
pikiran kita?

Ketiga: Kejadian ini saksi kenabian atas kedudukan As Siddiq -
radhiyallahu ‘anhu- pada umat ini. Hal ini merupakan skenario Allah %,
Kelembutanurusan-Nya adalahbahwa Rasulullah # belum meninggal secara
tiba-tiba. Beliau sakit, tubuhnya lemah, namun beliau mampu
membangkitkan akal yang terjaga dan mengingatkannya untuk
menegakkan shalat bersama para sahabatnya dengan kalimat yang tak
mampu lainnya menanggungnya: "Perintahkan Abu Bakar untuk shalat
bersama orang-orang'. Maka As-Shiddiq menjadi imam shalat selama 5
malam sedang Rasulullah # dekat darinya, mendengarkan takbirnya, dan
bacaannya sebagaimanayang beliaupesankan kepadanya sejak awal shalat
yang beliau tinggalkan. Beliau # telah menguatkan pesannya di akhir shalat
yang selama ini beliau # jalani saat beliauw perintahkan Abu Bakar —
radhiyallahue  ‘anhu- untuk menyelesaikan salat fajar bersama para
sahabatnya. Seorang muslim tidak menyangka bahwasanya Rasulullah
akan mengutamakan As-Shiddiq untuk menjadi imam bagi sahabat
sahabatnya. Merekabanyak dan di antaramereka adayanglebih Allahridhai
darinya.

Sungguh agung apa yang dikatakan oleh kekasih Allah & dan kekasih
Rasulullah # Amirul Mukminin Ali Bin Abi Thalib saat berkata: "Nabi kalian
adalah nabi yang penuh kelemahlembutan, beliau tidak membunuh dengan
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kejam, tidakmeninggalcaramendadak, beliaumengalamisakitbeberapahart
dan datang kepada beliau muadzin untuk mengumandangkan azan, maka
beliau perintahkan Abu Bakar —radhiyallahue ‘anhu- untuk sholat bersama
orang orang, dan beliau melihat kedudukanku. Setelah Rasulullah # wafat,
kita melihat urusan-urusan kami, maka kami pilih untuk dunia kami siapa

yang Rasulullah #ridhaiuntuk agama kami"."

Keempat: Seorang daidibebani dengankewajibanmenyampaikan dan
tidak untuk memberi hidayah kepada manusia, selain bahwa kegembiraan
jwa dan kebahagiaannya semakin besar saat hasil yang ditanam berbuah,
terwujud hidayah. Untukituterlihatjelas bekas tersebutpadawajah Rasulullah
# ketika beliau membuka tirai kamar beliau, dan melihat para sahabatnya
berada pada petunjuk nya dan sunnahnya. Maka bersinar lah wajah beliaw
karena gembirawalausakit keras.

Kelima: Kita perhatikan, bagaimana saat itu pikiran-pikiran yang
hidup berjalan darijiwa Rasulullah # kepadajiwaparasahabat-sahabatbeliau
#, Sungguh Umar tidak menyaksikan Rasulullah ¥ mengucapkan kalimat
saat siwumannya: "Apakah manusia telah sholat? Akan tetapt Umar
mengucapkan kalimatyang sama pada situasiyang sama, saat tersadar dart
pingsannya. Dan dia tidak mengucapkanucapaniniuntuk meniruRasulullah

# akan tetapi dia ucapkan karena memiliki pikiran yang sama seperti

11 Lihat: "Al Amani" milik Ibn Basyran (2/43), "At Tamhid" (22/129), "Tarikh Dimasyqa"
(42/442).
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orang? telah sholat?".

428 Kisah-Kisah Nabawiyah, SisiBarudariSirah Nabawiyah £



Kisah-Kisah Nabawiyabh,
Sisi Baru dari Sirah Nabi Muhammadg

Syeud] paad) Spaz Ll dygs aad

Penulis:
Syekh Abdul Wahhab bin Nashir ath-Thurairi

Buku ini merupakan buku berisi kisah pilihan
terbaik dari kisah Rasulullah #: yang terkumpul dari berbagai riwayat §
sehingga tersusun indah dalam sebuah kisah menakjubkan, mengekspresikan
nilai-nilai luhur sempurna. :

: Beliau #& adalah makhluk terbaik dalam penciptaannya dan terindah
dalam akhlaknya, semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepadanya.
Anda sebagai pembaca, bila melihat lebih dalam, kemudian meletakkan setiap

kisah di bawah mata hati, mata cinta dan mata keimanan maka akan Anda |
- dapatkan sisi-sisi lain yang luar biasa dari Kisah tersebut, hal ini karena sirah
- nabawiyah laksana sungai jernih yang penuh air yang mengkilau kemudi
setiap orang dapat mengambil air darinya.
Maha suci Allah & yang telah berfirman:

i z

S o A1 8 o1 G U5 a8 e il T
~ ’Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikat dan dari manusia;
& sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat'. (Al Hajj: 75) :

? ~ Semoga Allah & memberikan kita kecintaan kepada nabi Muhammad sﬁ»

yang sangat mendalam. e ¥
Selamat membaca. ‘

ISBN 9/8-523-07739-3-2

G

786239 " 772932

Penerbit:
Program Studi
Komunikasi dan Pe

9




	Kisah-kisah Nabawiyah - sisi baru dari sirah Nabi Muhammad - ISBN CETAK - 978-623-97729-3-2
	Kisah-kisah Nabawiyah - sisi baru dari sirah Nabi Muhammad - ISBN CETAK - 978-623-97729-3-2 hlm 95
	Kisah-kisah Nabawiyah - sisi baru dari sirah Nabi Muhammad - ISBN CETAK - 978-623-97729-3-2 hlm 301
	Kisah-kisah Nabawiyah - sisi baru dari sirah Nabi Muhammad - ISBN CETAK - 978-623-97729-3-2 hlm 401



